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Sambutan Editor

ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat diterbitkan oleh UPT
Publikasi dan Penerbitan Universitas San Pedro. ABDI UNISAP menerima naskah artikel yang
merupakan diseminasi dari luaran program kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM).
Pada Volume 1, Nomor 1, edisi Juni 2023, berjumlah 35 artikel. Artikel-artikel tersebut ditulis
oleh penulis dari berbagai lembaga afiliasi di Indonesia, di antaranya Universitas Pattimura,
Institut Teknologi Bisnis AAS Indonesia, Universitas Yudharta Pasuruan, Universitas
Megarezky, Universitas Muhammadiyah Jember, Universitas Hasanuddin, Universitas
Siliwangi, Sekolah Kesehatan Indonesia, Universitas Baiturrahmah, Universitas Teuku Umar,
Universitas San Pedro, UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, Universitas Ngudi
Waluyo, Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang, Sekolah Tinggi Pertanian Flores
Bajawa, Institut Ilmu Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri, Politeknik Baubau, dan Universitas
Muhammadiyah Malang.

Penerbitan jurnal ini tidak terlepas dari bantuan banyak pihak. Terutama, kami
menyampaikan ucapan terima kasih kepada para editor dan reviewer yang telah rela bekerja
keras dalam me-review manuskrip hingga layak publish di jurnal ini. Tanpa kontribusi mereka,
penerbitan jurnal ini tentu tidak akan berhasil sebagaimana mestinya. Kami juga mengapresiasi
para penulis dan praktisi yang telah menjadikan ABDI UNISAP sebagai media untuk
mempublikasikan hasil kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat. Partisipasi mereka tidak
hanya meningkatkan kualitas jurnal ini tetapi juga memberikan dampak positif bagi masyarakat
melalui penyebaran pengetahuan dan inovasi praktis. Keberadaan artikel-artikel tersebut
menjadi bukti nyata kontribusi akademisi dalam memecahkan berbagai masalah di masyarakat.
Jurnal ini menjadi wadah penting bagi berbagai karya akademis yang berfokus pada
Pengabdian Kepada Masyarakat. Melalui artikel-artikel yang diterbitkan, kami berharap dapat
memberikan sumbangan berarti bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan penerapannya di
lapangan. Setiap artikel yang dipublikasikan merupakan hasil kerja keras dan dedikasi para
penulis yang ingin berbagi pengetahuan dan pengalaman mereka.

Kami berkomitmen untuk terus menjaga kualitas dan relevansi jurnal ini. Dukungan
dari semua pihak, baik editor, reviewer, penulis, maupun pembaca, sangat kami hargai. Semoga
jurnal ini terus berkembang dan menjadi referensi utama dalam bidang Pengabdian Kepada
Masyarakat. Terima kasih atas partisipasi dan dukungan yang telah diberikan.

Kupang, 01 Juni 2023
Editor in Chief,
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Info Artikel ABSTRAK
Histori Artikel: Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk membangun
Masuk: kesa_daran siswa pesisir dalam menjaga lingkungan pantqi di Wilayah_ Pulau-Pulau
29 Mei '2023 Kecil Perbatasa_m (PPKP). Metode pe_laksanaan PI_(M ini adalah persiapan peserta
Diterima: dengan mer)gajukan permohc_n_nan izin l_<epada pihak sekolqh untuk meIakukqn
30 Mei 2623 PKM, persiapan dan penyajian materi, serta demonstrasi per_nbua_tan media
Diterbitkan: pgmbelajaran kgpada guru da}n siswa SD Kristen Wangel. I\/_Ielalw keglatan_PKM
01 Juni 2023' ini, guru semakin memahami bahwa dalam proses pembelajaran ada materi yang

perlu divisualisasikan dalam bentuk yang lebih konkret. Media pembelajaran dapat
menciptakan interaksi yang baik antara guru dan siswa, mempercepat proses

Kata Kunci: belajar, meningkatkan kualitas proses pembelajaran, memperjelas penyajian pesan
Media Pembelajaran; dan informasi, menimbulkan motivasi belajar, mengatasi keterbatasan indera,
Miniatur Gunung ruang, dan waktu serta memberikan pedoman bagi guru untuk mencapai tujuan
Berapi; pembelajaran. Dengan adanya PKM ini, diharapkan guru dan siswa secara
Bubur Kertas. bersama-sama dapat memanfaatkan sampah kertas untuk menjadi bahan dasar
pembuatan media pembelajaran.
This is an open access article under the CC BY-SA license.
PENDAHULUAN

Berdasarkan data dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia,
sampah plastik di laut Indonesia mencapai 6,8 juta ton pertahun. Dari jumlah tersebut hanya 10 persen
yang didaur ulang dan 20 persen lain berakhir di tempat pembuangan akhir. Sementara sisanya akan
menjadi sambah yang mengalir ke sungai dan laut. Untuk memulihkan kembali kondisi ini maka
pemerintah membuat target pengurangan sampah sampai 70 persen pada tahun 2025 dan target ini dapat
tercapai jika ada komitmen dari semua pihak.

Berdasarkan data dari Forum Ekonomi Dunia (World Economic Forum), sebanyak 400 juta ton
plastik digunakan. Sebagian besar berakhir di perairan. Sebesar 12,7 ton sampah mengalir ke lautan
setiap tahunnya. Sekitar 80 persen diantaranya adalah sampah plastik. Pada tahun 2015, ada 44 ribu
hewan laut yang terjerat sampah dan memakan sampah plastik. Tidak hanya mengancam kelestarian
biota laut, sampah plastik juga dapat mengganggu aktivitas manusia.

Sampah laut atau marine-debris adalah semua material berbentuk padatan yang dapat memberi
ancama secara langsung bagi produktivitas wilayah perairan. Berdasarkan komposisinya, terdapat
beberpa karakteristik sampah laut, diantaranya makro-debris dan meso-debris. Berdasarkan NOAA
(2013), jenis sampah laut dapat dikategorikan menjadi sampah plastik, logam/metal, karet, kaca, kayu,

dan lain sebagainya. Ikan yang sudah tercemar tempat hidupnya juga dapat terancam (Diaguna,
Asshidiq 2019).
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Dari seluruh sampah yang tidak terkelola dengan baik di daratan, sebagian dibuang ke sungai.
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan pada tahun 2020 juga mencatat lautan
Indonesiatercemar oleh sekitar 1.772,7 gram sampah permeter persegi. Sampah jenis plastik mencapai
627. Diperkirakan sampah di laut Nusantara secara keseluruhan mencapai 5,75 juta ton. Dari jumlah
tersebut, 18 persen diantaranya adalah plastik, kaca, dan keramik. Sampah logam mencapai 224,76
gram permeter persegi. Sampah karet mencapai 110,64 gram permeter persegi. Sampah kertas dan
kardus sebesar 21.86 gram permeter kuadrat. Sebagai penyumbang sampah kertas yang lebih banyak
maka sekolah perlu memahami bahwa kertas dapat dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran.

Bukan hanya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, pendidikan mengenai lingkungan
hidup terutama mengenai pengelolaan sampah harus diberikan sejak dini kepada anak-anak. Hal ini
dapat menumbuhkan kesadaran tentang kepedulian lingkungan, membentuk pola perilaku hingga
kebiasaan peduli terhadap lingkungan. Pola perilaku peduli terhadap lingkungan dimulai dari hal yang
sederhana yaitu pengelolaan sampah di lingkungan sekolah (Purnama, Wahyuni 2020).

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Pembuatan Media Pembelajaran Kreatif

Migupi (Miniatur Gunung Berapi) Menggunakan Bubur Kertas dan Hasil Pengolahan Sampah Laut
dilaksanakan di SD Kristen Desa Wangel pada Rabu tanggal 17 Mei 2023. Peserta yang mengikuti
kegiatan PKM ini adalah siswa kelas 111, IV, V, dan VI beserta wali kelasnya masing-masing. Metode
pelaksanaan PKM ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: (1) mengajukan permohonan izin
kepada pihak sekolah untuk melakukan PKM, (2) persiapan dan penyajian materi, serta (3) demonstrasi
pembuatan media pembelajaran kepada guru dan siswa SD Kristen Wangel.

Pengajuan permohonan izin kepada pihak sekolah untuk melakukan PKM dilakukan beberapa
hari sebelum kegiatan PKM dimulai dengan mengantarkan surat yang ditujukan kepada kepala sekolah.
Setelah disambut dengan hangat oleh perwakilan kepala sekolah, ada beberapa informasi yang perlu
digali dari pihak sekolah yaitu mengenai jumlah siswa kelas 111, 1V, V, dan VI serta jumlah wali kelas
dan guru yang dapat hadir pada saat PKM. Hal ini berkaitan dengan jumlah konsumsi yang akan
dipersiapkan. Bukan hanya itu, informasi lain yang digali saat itu adalah ruang kelas yang akan
digunakan, ketersediaan LCD dan Proyektor, pengeras suara, dan perlengkapan teknis lainnya. Sekolah
juga perlu tahu agenda atau kegiatan yang diakukan saat PKM. Susunan acara dari pagi jam 09.00
sampai dengan selesai diinformasikan dengan jelas kepada pihak sekolah.

Persiapan materi dilakukan dengan pengadaan alat dan bahan pembuatan media terlebih dahulu.
Adapun alat dan bahan yang digunakan adalah kertas bekas atau koran yang sudah lama, botol plastik
bekas yang sudah dibersihkan, cutter untuk membagi dua bitil plastik ukuran sedang, baskom dan
wadah untuk merendam kertas beberapa hari sehingga berhasil menjadi bubur kertas, gunting untuk
membuat kertas menjadi potongan-potongan kecil sehingga lebih mudah dihancurkan nantinya, selang
plastik, pewarna buatan berwarna merah, soda kue, kayu atau triplek, dan cuka asam. Berikut ini adalah
alat dan bahan yang digunakan dalam PKM ini:
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Gambar 1 Baking Soda Gambar 2 Pewarna Buatan

e

P i

Gambar 5 Papan atau Triplek Gambar 4 Selang plastik 1/2 meter

Gambar 6 Botol Plastik

Setelah media pembelajaran telah dipersiapkan maka materi dalam bentuk slide powerpoint dan
cara penyajiannya juga perlu dipersiapkan. Mulai dari pentingnya media pembelajaran, pengaruh media
pembelajaran, alat dan bahan, sampai cara pembuatan. Slide ini akan dipaparkan sebelum demonstrasi
pembuatan media pembelajaran tersebut. Berikut ini beberapa slide presentasi yang ditayangkan dalam
kegiatan PKM tersebut.
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Setelah direndam beberapa hari,

berubah menjadi bubur kertas

Lubangi botol plastik dan
masukkan selang ke dalam ladang

Gambar 7 Proses Pembuatan Miniatur Gunung Berapi

Setelah media pembelajaran telah dipersiapkan maka materi dalam bentuk slide powerpoint dan
cara penyajiannya juga perlu dipersiapkan. Mulai dari pentingnya media pembelajaran, pengaruh media
pembelajaran, alat dan bahan, sampai cara pembuatan. Slide ini akan dipaparkan sebelum demonstrasi
pembuatan media pembelajaran tersebut. Berikut ini beberapa slide presentasi yang ditayangkan dalam
kegiatan PKM tersebut.

PERANAN MEDIA
PEMBELAJARAN DALAM
MENINGKATKAN MINAT
BELAJAR MAHASISWA
TALIZARD TAFONAO ALAT DAN BAHAN
PEMBUATAN reconilionk W pasendm et
25 ompiTom
~
ALAT DAN BAHAN LANGKAH
PEMBUATAN

PEMBUATAN

Coning Ve 35
PERAIN MAKANAN s

Gambar 8 Slide Materi PKM

3k
.

ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 1, Nomor 1, Juni 2023



Cara pembuatan media pembelajaran tersebut disampaikan dengan cara demonstrasi.
Tidak semua tahapan kembali dilakukan dalam kelas karena akan membuat kelas menjadi
kotor. Proses terjadinya gunung berapi juga diperagakan seluruhnya. Demontrasi cara
pembuatan dan peragaan keluarnya lava dari perut bumi didemonstrasikan selama 15 menit.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PKM ini dilaksanakan setelah terlebih dahulu berkoordinasi dengan pihak sekolah.
Berdasarkan hasil koordinasi, diperoleh bahwa guru dan siswa sangat sennag mengikuti kegiatan seperti
ini. Bagi guru yang mengajar di sekolah tersebut, kegiatan seperti ini sangat baik dan mereka siap
mendukung. Kegiatan PKM berjalan dengan lancar. Kegiatan diawali dengan pemaparan materi yang
berkaitan dengan Desa Wangel. Sebelum pemaparan materi,dimulai, peserta melakukan ice breaking
terlebih dahulu agar mereka dapat mengikuti materi dengan lebih bersemangat.

Gambar 9 Kegiatan Ice Breaking

Kegiatan dilanjutkan dengan memperhatikan penjelasan dan diskusi bersama pemateri. Dalam
kesempatan PKM yang dihadiri oleh para guru yaitu wali kelas, pemateri juga memaparkan bahwa
media pembelajaran penting dalam meningkatkan minat belajar siswa (Magdalena, Ina 2021). Selain
itu, media pembelajaran juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Nurrita, Teni). Para peserta
terlihat antusias saat memperhatikan proses pembuatan media pembelajaran kreatif MIGUPI (Miniatur
Gunung Berapi). Peserta sangat bersemangat ketika memperhatikan alat dan bahan yang dibutuhkan
dalam proses pembuatan media pembelajaran tersebut. Peserta lebih bersemangat lagi ketika diberikan
kesempatan untuk menyentuh bubur kertas. Pada saat salah seorang peserta menyentuh bubur kertas,
pemateri menanyakan: “bagaimana tekstur bubur kertas?”. Hal ini dilakukan agar semua peserta tahu
bagaimana tekstur bubur kertas meskipun hanya sebagian peserta yang dapat menyentuhnya secara
langsung.
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Gambar 10 Pemaparan Materi PKM Kepada Siswa

Pada bagian memperhatikan proses keluarnya lahar dari perut bumi, beberapa dari peserta
bertanya: “mengapa cuka dan soda jika dicampur dapat menghasilkan air yang beriak?” Peserta
diberikan penjelasan bahwa reaksi soda dicampur dengan alkohl adalah reaksi asam dan basa sehingga
menghasilkan air yang beriak. Demonstrasi ini sangat menyenangkan karena menimbulkan berbagai
pertanyaan menarik dari siswa. Setiap rangkaian kegiatan diikuti dengan seksama oleh setiap peserta.

Saat demonstrasi berlangsung, pemateri menjelaskan sedikit mengenai energi bumi yang berasal
dari dalam perut bumi yang mengakibatkan magma dari dalam akhirnya keluar. Cairan panas di dalam
perut bumi disebut magma. Magma yang mencapai permukaan bumi disebut lava. Pemateri juga
menjelaskan bahwa sedotan yang dipompa dianalogikan seperti energi dalam perut bumi. Cairan cuka
yang bereaksi dengan soda kue dianalogikan sebagai lava.

Media pembelajaran merupakan bagian integral dari keseluruhan proses pembelajaran satu
kesatuan dengan komponen pembelajaran lainnya dalam rangka menciptakan situasi belajar yang
diharapkan Media pembelajaran berfungsi untuk mempercepat proses belajar artinya anak dapat
menangkap tujuan pembelajaran. Media pembelajaran berfungsi meningkatkan kualitas proses
pembelajaran, artinya pembelajaran lebih tahan lama mengendap dalam pikiran anak.

PENUTUP
Media pembelajaran adalah komponen yang terintegrasi dengan setiap bagian lainnya dalam

proses pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Media pembelajaran dapat dibuat
dengan bahan-bahan sederhana yang berasal dari lingkungan. Misalnya media pembelajaran Migupi
(Miniatur Gunung Berapi) yang memanfaatkan sampah kertas atau sampah yang ada di pesisir laut
seperti botol plastik. Dengan adanya media pembelajaran, guru semakin lebih mudah
memvisualisasikan materi dan siswa semakin mudah memahaminya.

Dengan adanya kegiatan seperti ini diharapkan guru dan siswa dapat memanfaatkan sampah
kertas dengan baik dan tidak boros dalam menggunakannya. Kegiatan PKM ini juga diharapkan
meningkatkan kesadaran siswa dalam menjaga lingkungannya dengan tidak membuang sampah kertas
sembarangan dan meningkatkan keterampilan mereka dalam mengolah sampah. Kesadaran menjaga
lingkungan sekolah ini menjadi awal bagi siswa untuk memiliki kepedulian dalam menjaga lingkungan
yang lebih besar lagi; lingkungan tempat tinggal dan pesisir pantai (Rohani, 2020).
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Info Artikel ABSTRAK
Histori Artikel: Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk
Masuk: mengedukasi siswa SD Kristerj V\_/angel bagaimana cara qntuk mengklgsifikasikan
29 Mei '2023 Sampah Laut berdasarkgn jenisnya. dalam Pemt{elqjargn Statls:t.!k. Metode
Diterima: pelal_<sanaan PKM yang digunakan, yaitu: Tahap 505|al!sa5| Qan Perijinan, Tahap
30 Mei 2623 Persiapan, Tahap Pelaksanagn (_ja}n Tahap_ E_valuaSL Ha§|l kegiatan PKM memberi
Diterbitkan: darr_1pak dan manfaat yang _5|gn|f|kan bagi siswa SD Kristen Wange_l. Bergjasarkan
01 Juni 2023' hasil evaluasi, Evaluasi dilakukan dengan memperhatikan kehadiran siswa SD
Kristen Wangel yang cukup banyak,mulai dari edukasi, pengklasifikasian sampah
Kata Kunci: berdasarkan jenisnya sampai dengan penulisan turus dalam tabel frekuensi.
’ Wawancara juga dilakukan kepada beberapa siswa SD Kristen Wangel tentang
Klasifikasi Sampah pelaksanaan kegiatan ini, dan hasilnya siswa SD Kristen Wangel dan guru-guru
Laut; juga merasa puas, mereka menjadi lebih paham mengenai kebersihan lingkungan,
Pembelajaran pengklasifikasian sampah berdasarkan jenisnya dan juga memahami statistik
Statistik; secara sederhana.
Pengabdian Kepada
Masyarakat.
This is an open access article under the CC BY-SA license.
PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara kepulauan dengan sekitar 17.499 pulau dengan luas total wilayah
Indonesia sekitar 7,81 juta km2. Berdasarkan data dari KKP bahwa 3,25 juta km2 adalah lautan dan
2,55 juta km2 adalah Zona Ekonomi Eksklusif. Hanya sekitar 2,01 juta km2 yang berupa daratan.
Dengan luasnya wilayah laut yang ada, Indonesia memiliki potensi kelautan dan perikanan yang sangat
besar. Namun sayangnya keindahan Indonesia harus tercemar dengan adanya banyak sampah di laut.
Indonesia menempati posisi kelima sebagai negara penyumbang polusi plastik ke laut tertinggi di dunia
pada tahun 2021.
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Gambar 1 Grafik Bobot sampah di laut Indonesia berdasarkan jenisnya
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Menurut data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), pada tahun 2020 bahwa
sekitar 1.772,7 gram sampah per meter persegi (g/m?) telah mencemari wilayah lautan Indonesia.
Karena Indonesia memiliki luas lautan 3,25 juta km?, maka secara keseluruhan jumlah sampah laut
Nusantara adalah 5,75 juta ton. Sebagian besar sampah tersebut merupakan sampah plastik, dengan
berat sekitar 627,80 g/m? atau sekitar 35,4% dari total sampah di laut Indonesia pada 2020.

Bobot Sampah di Laut Indonesia Berdasarkan Jenisnya (2020)

500 1.000 1.500 2.000

gram per meter persegi

Gambar 2 Grafik Bobot sampah di laut Indonesia berdasarkan jenisnya.

Kota dobo juga tidak luput dari permasalahan sampah laut. Laut Kota Dobo merupakan laut yang
sangat indah namun sayangnya telah tercemar oleh banyak sampah domestik yang masuk ke laut karena
masyarakat kurang menyadari pentingnya menjaga lingkungan. Sampah plastik telah menjadi masalah
serius di Kota Dobo. Sampah tersebut berasal dari sampah yang terbawa oleh arus laut dan daratan Kota
Dobo. Pengelolaan sampah plastik yang tidak sesuai akan mengakibatkan ekosistem pesisir menjadi
rusak karena plastik akan terurai menjadi mikro plastik dan termakan oleh ikan lalu ikan tersebut akan
dimakan manusia dan dapat mengganggu kesehatan manusia.

Pelestarian lingkungan pesisir dan laut membutuhkan kerjasama dari pemerintah dengan seluruh
pemangku kepentingan seperti LSM, dunia usaha dan lembaga pendanaan. Gerakan bersih pantai harus
berkesinambungan, sehingga pola pikir masyarakat mengenai laut bukan tempt sampah dapat diubah.

Edukasi tentang bagaimana cara untuk mengklasifikasikan Sampah Laut berdasarkan jenisnya
dalam Pembelajaran Statistik, dan pendampingan pembuatan fasilitas tempat sampah menjadi salah satu
sumber informasi yang dapat menarik masyarakat untuk sadar dan peduli terhadap pengelolaan sampah.
Mempertimbangkan dan memperhatikan keadaan di sekitar Desa Wangel, maka dipandang perlu
dilaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat dengan melibatkan guru dan siswa SD Kristen Wangel.
Kegiatan ini meliputi sosialisasi, edukasi siswa SD Kristen Wangel mengenai pengklasifikasian
Sampah Laut berdasarkan jenisnya dalam Pembelajaran Statistik.

Observasi dilakukan melalui wawancara dan survey lapangan dengan mitra pengabdian, yaitu
siswa SD Kristen Wangel, yang kemudian dapat dideskripsikan permasalahan yang ada,yaitu: (1)
Rendahnya kesadaran dan rasa peduli siswa SD Kristen Wangel tentang kebersihan lingkungan; (2)
Siswa SD diharapkan dapat menjadi pahlawan lingkungan dengan menjadi contoh di keluarga dan
masyarakat dalam membuang sampah pada tempatnya dan dapat mengklasifikasikan sampah laut sesuai
jenisnya yaitu sampah organik dan anorganik; (3) Kurangnya fasilitas tempat pembuangan sampabh; (4)
Pembuangan sampah belum teratur dan terkoordinasi; dan (5) Belum ada pemilahan sampah organik
dan anorganik.
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Beberapa permasalahan tentang sampah yang dihadapi berdasarkan analisis situasi didesa
Wangel, dapat diketahui bahwa pokok masalah mitra pengabdian lebih pada minimnya pengetahuan
tentang kebersihan lingkungan dan pengklasifikasian sampah. Ketika siswa SD Kristen Wangel
melakukan pengklasifikasian sampah mereka juga bisa sambil belajar statistik dengan membuat turus
dalam tabel frekuensi. Sehingga dengan adanya pengabdian masyarakat ini diharapkan siswa tidak
hanya paham bagaimana menjaga lingkungan namun menjadi semakin pintar dalam matematika.

METODE PELAKSANAAN
Metode yang digunakan dalam program kegiatan pengabdian masyarakat adalah metode edukasi

siswa SD Kristen Wangel tentang bagaimana cara untuk mengklasifikasikan Sampah Laut berdasarkan
jenisnya dalam Pembelajaran Statistik, dengan melalui beberapa tahapan yaitu sosialisasi, perijinan,
persiapan, pelaksanaan, pendampingan dan evaluasi. Kegiatan pengabdian masyarakat diawali dengan
adanya sosialisasi dan perijinan. Observasi di SD Kristen Wangel untuk mengetahui permasalahan yang
ada lalu mendiskusikannya dengan kepala sekolah SD Kristen Wangel. Pertemuan itu sekaligus
meminta ijin bahwa akan diadakan kegiatan tersebut.

Tahap selanjutnya adalah tahapan persiapan edukasi dan pelatihan pendampingan. Pada tahap
ini, dilakukan persiapan, pengadaan terhadap kebutuhan alat dan bahan. Koordinasi mengenai waktu
dan tempat pelaksanaan kegiatan dengan Kepala sekolah dan guru-guru. Berikutnya dilanjutkan dengan
tahapan pelaksanaan edukasi, pelatihan, dan pendampingan pengklasifikasian sampah.

Tahapan edukasi ini dilakukan dengan metode penyampaian materi dan diskusi. Materi yang
disampaikan dalam kegiatan edukasi ini mencakup penjelasan materi tentang pentingnya menjaga
kebersihan, pentingnya kesadaran dan kepedulian bersama akan sampah, bagaimana pengklasifikasian
sampah organik dan anorganik dan menuliskannya dalam bentuk turus tabel frekuensi.

—T =

Gambar 3 Edukasi pengklasifikasian sampah organik dan anorganik

Kegiatan diskusi dan tanya jawab dengan siswa SD Kristen Wangel dilakukan pada saat edukasi
penyuluhan. Siswa diajak untuk membuat tempat sampah yang dipilah berdasarkan organik dan
anorganik. Praktek dan pendampingan pengklasifikasian sampah dimulai dari pemilihan lokasi kegiatan
yaitu pantai Batu Kora Wangel, pelatihan pengklasifikasian sampah organik dan anorganik, pembuatan
tempat sampah terpilah bersama siswa SD Kristen Wangel.

Tahap terakhir adalah tahap evaluasi dimana evaluasi dilakukan pada kehadiran dan keaktifan
siswa SD Kristen Wangel dalam kegiatan, bagaimana pemahaman siswa tentang pengklasifikasian
sampah dan bagaimana menulisnya dalam tabel frekuensi, perubahan tingkat kepedulian terhadap
kebersihan lingkungan dan evaluasi keberlanjutan kegiatan ini.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan pada 17 Mei 2023 di SD Kristen Wangel,

Kabupaten Kepulauan Aru, Maluku. Kegiatan ini melibatkan siswa SD Kristen Wangel. Peserta yang
hadir dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah mitra kegiatan pengabdian masyarakat dan guru
pendamping. Siswa SD Kristen sangat antusias dalam mengikuti kegiatan ini, ada siswa yang aktif
bertanya dan proses diskusi dengan siswa terlaksana dengan baik. Berdasarkan hasil pengamatan
beberapa jenis sampah yang ada dilingkungan pantai Batu Kora desa Wangel adalah sampah dapur,
sampah botol, sampah daun-daunan dan sampah plastik. Pencapaian hasil kegiatan pengabdian dapat
dijelaskan berdasarkan tahapan berikut yaitu:

Tahap Sosialisasi dan Perijinan

Tahap awal kegiatan, terdapat dua hal yang terlaksana yaitu (1) survey lapangan dan observasi ;
(2) Perijinan dan Sosialisasi. Kegiatan survey dan observasi dengan berkeliling melihat kondisi
lingkungan sekitar pantai Kora di Desa Wangel dan menemukan kondisi lingkungan yang tidak bersih,
banyak sampah di pantai dan sekitarnya. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa
untuk pembuangan sampah dilakukan sembarangan dan minimnya pemahaman tentang
pengklasifikasian sampah organik dan anorganik. Kegiatan perijinan dan sosialisasi dilaksanakan
dengan mengunjungi Kepala sekolah di SD Kristen Wangel lalu menyampaikan hasil observasi, dan
rencana pelaksanaa edukasi pengklasifikasian Sampah Laut Berdasarkan Jenisnya dalam Pembelajaran
Statistik. Setelah perizinan pelaksanaan disetujui oleh kepala sekolah dan guru-guru maka dapat
dilanjutkan tahap berikutnya, yaitu tahap persiapan.

Tahap Persiapan

Tahap ini dilakukan tim untuk mempersiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk kegiatan
edukasi dan pendampingan. Untuk kegiatan edukasi penyuluhan peningkatan kesadaran dan kepedulian
akan kebersihan lingkungan, tim mempersiapkan bahan pembuatan tempat sampah yang dibedakan
organik dan anorganik. Selain itu, tim juga menyiapkan file dan slide materi yang akan disampaikan,
dan mencetaknya untuk dibagikan kepada siswa SD Kristen Wangel.

Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan dilaksanakan kegiatan edukasi penyuluhan dan kegiatan pendampingan
kepada mitra pengabdian, yaitu siswa SD Kristen Wangel. Pelaksanaan diawali dengan penataan tempat
duduk untuk kegiatan edukasi di SD Kristen Wangel, kemudian disiapkan juga alat dan bahan yang
dibutuhkan untuk sosialisasi berupa pemasangan proyektor, spanduk dll. Lalu edukasi terhadap siswa
tentang pengklasifikasian Sampah Laut Berdasarkan Jenisnya. Setelah siswa memahami bagaimana
mengklasifikasikan sampah lalu siswa dibagi menjadi 4 kelompok dimana masing-masing kelompok
memiliki 2 tempat sampah yaitu sampah organik dan sampah anorganik.

Gambar 4 Siswa berbaris dan bersiap untuk berangkat ke pantai.
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Gambar 5 Siswa mengumpulkan sampah di tepi pantai Batu Kora

Kemudian siswa bergerak ke pantai batu kora Wangel untuk mengumpulkan sampah. Setelah
sampah dikumpulkan seluruh siswa mulai mengklasifikasikan sampah tersebut berdasarkan jenisnya
yaitu sampah organik dan anorganik. Lalu anggota lain dikelompok tersebut akan menghitung jumlah
sampah organik dan anorganik dan menuliskannya di tabel frekuensi. Dalam tahap ini, siswa terlihat
aktif untuk berdiskusi dan belajar bagaimana cara menulis turus dan mengisi tabel frekuensi.

Gambar 6 iswalmelakuka klasifikasi saph berdasarkan sampah organik
dan anorganik dan menuliskan hasil klasifikasi dalam tabel frekuensi.

Tahap Evaluasi

Tahap akhir dari keseluruhan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah melakukan evaluasi
kegiatan. Evaluasi dilakukan dengan memperhatikan kehadiran siswa SD Kristen Wangel yang cukup
banyak,mulai dari edukasi, pengklasifikasian sampah berdasarkan jenisnya sampai dengan penulisan
turus dalam tabel frekuensi. Wawancara juga dilakukan kepada beberapa siswa SD Kristen Wangel
tentang pelaksanaan kegiatan ini, dan hasilnya siswa SD Kristen Wangel dan guru-guru juga merasa
puas, mereka menjadi lebih tahu mengenai kebersihan lingkungan, pengklasifikasian sampah
berdasarkan jenisnya dan juga memahami statistik secara sederhana.
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Gambar 7 Evaluasi Kegiatan PKM Bersama Siswa

Pelaksanaan progam edukasi pengklasifikasian sampah laut berdasarkan jenisnya yaitu organik
dan non organik dapat dikatakan berhasil dikarenakan banyak siswa SD Kristen Wangel yang hadir
pada saat kegiatan. Kegiatan edukasi juga terlaksana lancar dan aktif karena siswa SD Kristen Wangel
menyambut dengan hangat dan baik.

Hasil yang dicapai dari kegiatan ini yaitu siswa SD Kristen Wangel bisa mulai memahami
pentingnya menjaga kebersihan dengan membuang sampah pada tempatnya, melakukan
pengklasifikasian sampah organik dan anorganik serta memahami statistik secara sederhana. Kegiatan
pengabdian dengan pengadaan tempat sampah di Desa Wangel, merupakan bentuk nyata kontribusi
pengelolaan sampah sehingga dapat langsung melakukan pembuangan, pemilahan sampah baik sampah
organik dan anorganik.

PENUTUP
Permasalahan sampah adalah masalah umum yang dirasakan masyarakat Indonesia, khususnya

masyarakat di Desa Wangel. Rendahnya kesadaran mengenai sampah menyebabkan menurunya
kualitas lingkungan. Kesimpulan yang dapat dijelaskan dari keseluruhan hasil kegiatan pengabdian ini,
antara lain:
1. Program pengabdian sudah 100% terlaksana. Hal ini berarti bahwa seluruh tahap kegiatan
kemitraan sudah dilaksanakan dengan sebaik-baiknya mulai dari awal hingga akhir.
2. Peningkatan pemahaman siswa SD Kristen Wangel tentang pentingnya menjaga kebersihan
lingkungan dan membuang sampah pada tempatnya.
3. Siswa SD Kristen Wangel memiliki pemahaman baru mengenai cara mengklasifikasikan
sampah menurut jenisnya yaitu sampah organik dan sampah anorganik.
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Info Artikel ABSTRAK
Histori Artikel: Kewirausahaan dapat menjadi salah satu solusi untuk berbagai masalah dan
Masuk: tantangan yang ada dalam masyarakat. Meskipun kewirausahaan telah menjadi

tren global yang berkembang pesat, ada beberapa fenomena yang menunjukkan

ZDS:t'(\a/:?rlnzzgze) penurunan atau tantangan dalam praktik kewirausahaan di beberapa tempat. Ada
30 Mei 20'23 beperapa faktor yang dapat menyebabkan penurunan fenomena kew!rausahagn,
Diterbitkan: yaitu regula5| yang berat, kur_angnya akse§ Ferhadap _pendanaan, ketidakpastian
01 Juni 2023' ekonomi, kurangnya keterampilan dan pendidikan kewirausahaan, tantangan pasar
yang kompetitif, kurangnya budaya kewirausahaan. Oleh sebab itu, menanamkan
Kata Kunci: jiwa kewirausahaan sejak dini kepada anak-anak dan remaja memiliki manfaat
’ yang luar biasa dalam membentuk generasi yang berinovasi, kreatif, dan berani
Kewirausahaan; mengambil risiko. Ada beberapa alasan mengapa penting untuk menanamkan
Pemanfaatan; kewirausahaan sejak dini, yaitu: Mengembangkan Kreativitas dan Inovasi,
Barang Bekas. Mendorong Kemandirian dan Inisiatif, Memupuk Kemampuan Berpikir Kritis dan
Pengambilan Keputusan, Membangun Keterampilan Manajemen dan Keuangan,
Membentuk Jiwa Berdaya Saing dan Tangguh. Tujuan dari kegiatan ini adalah
untuk menanamkan jiwa bisnis sejak dini melalui pemanfaatan barang bekas.
Metode yang digunakan adalah sosialisasi dan praktik. Pelaksanaan kegiatan
pengabdian diawali dari tahapan perencanaan, persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Hasil dari kegiatan adalah seluruh peserta memiliki pengalaman dan

keterampilan memanfaatkan barang bekas untuk tujuan usaha.

This is an open access article under the CC BY-SA license.
PENDAHULUAN

Kewirausahaan adalah bidang yang berkaitan dengan inisiatif, kreativitas, dan kemampuan untuk
mengidentifikasi, membuat, dan mengelola usaha baru atau melakukan inovasi di dalam usaha yang
sudah ada. Secara umum, kewirausahaan melibatkan proses mengenali peluang bisnis, mengumpulkan
sumber daya yang diperlukan, dan mengelola risiko untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Seiring
dengan perkembangan globalisasi dan kemajuan teknologi, kewirausahaan telah menjadi topik yang
semakin penting dalam dunia bisnis. Para wirausahawan tidak hanya menciptakan lapangan kerja dan
pertumbuhan ekonomi, tetapi juga menjadi agen perubahan dalam masyarakat dengan menciptakan
solusi inovatif untuk masalah yang ada (Bornstein, 2004).

Ada beberapa faktor yang mendorong pertumbuhan kewirausahaan menurut Drucker (1994).
Pertama, kemajuan teknologi dan akses yang lebih luas terhadap informasi telah memberikan peluang
baru bagi para wirausahawan untuk mengembangkan ide dan memasarkannya secara global. Internet
dan platform digital telah mempermudah pemasaran dan distribusi produk atau layanan baru. Kedua,
ketidakpastian ekonomi dan perubahan pasar telah mendorong banyak individu untuk menjadi mandiri
dan mencari peluang bisnis baru. Banyak orang menganggap kewirausahaan sebagai alternatif untuk
menciptakan kestabilan finansial dan kebebasan pribadi. Ketiga, dorongan dari pemerintah dan lembaga
non-pemerintah juga memainkan peran penting dalam mempromosikan kewirausahaan.
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Program-program pendidikan, pelatihan, dan pendanaan yang disediakan oleh lembaga-
lembaga ini membantu mempersiapkan calon wirausahawan dengan keterampilan dan pengetahuan
yang diperlukan untuk berhasil. Selanjutnya, Monika (2012) menyatakan Kewirausahaan memiliki
dampak yang signifikan pada ekonomi dan masyarakat. Dari segi ekonomi, usaha-usaha baru
menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pertumbuhan ekonomi, dan mendorong inovasi. Para
wirausahawan juga sering menjadi penggerak utama dalam memperkenalkan teknologi baru dan
mengubah cara bisnis dilakukan. Di sisi sosial, kewirausahaan dapat membawa perubahan positif
dengan menciptakan solusi untuk masalah sosial, seperti akses terhadap pendidikan, kesehatan, atau
energi terbarukan. Kewirausahaan sosial, khususnya, menekankan pada pencapaian tujuan sosial dan
lingkungan, selain menciptakan keuntungan ekonomi.

Dalam beberapa tahun terakhir, kewirausahaan juga telah menjadi tren global yang terus
berkembang. Banyak negara dan kota-kota besar telah meluncurkan inisiatif kewirausahaan,
menawarkan insentif dan infrastruktur yang memadai bagi para wirausahawan untuk memulai dan
mengembangkan bisnis mereka (Mulgan et al, 2007). Secara keseluruhan, kewirausahaan adalah
fenomena yang dinamis dan penting dalam konteks ekonomi global saat ini.

Meskipun kewirausahaan telah menjadi tren global yang berkembang pesat, ada beberapa
fenomena yang menunjukkan penurunan atau tantangan dalam praktik kewirausahaan di beberapa
tempat (Saifan, 2012). Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan penurunan fenomena
kewirausahaan, yaitu: Regulasi yang berat, Kurangnya akses terhadap pendanaan, Ketidakpastian
ekonomi, Kurangnya keterampilan dan pendidikan kewirausahaan, Tantangan pasar yang kompetitif,
Kurangnya budaya kewirausahaan (Noruzi et al, 2010).

Menanamkan kewirausahaan sejak dini kepada anak-anak dan remaja memiliki manfaat yang
luar biasa dalam membentuk generasi yang berinovasi, kreatif, dan berani mengambil risiko. Ada
beberapa alasan mengapa penting untuk menanamkan kewirausahaan sejak dini menurut Saragih (2013)
yaitu: Mengembangkan Kreativitas dan Inovasi, Mendorong Kemandirian dan Inisiatif, Memupuk
Kemampuan Berpikir Kritis dan Pengambilan Keputusan, Membangun Keterampilan Manajemen dan
Keuangan, Membentuk Jiwa Berdaya Saing dan Tangguh. Hal ini diperkuat oleh penelitian Wijoyo, et
al (2020) yang menyatakan Pelatihan kewirausahaan dapat menstimulasi seseorang dalam melakukan
kegiatan awal berwirausaha di usia muda. Kegiatan selanjutnya yakni pelatihan dengan target peserta
UMKM Kabupaten Karawang. Tujuan kegiatan ini adalah untuk membantu UMKM dalam melakukan
pemasaran produk makanan dan minuman khas Karawang. Hasil dari kegiatan berupa peningkatan
jumlah pesanan produk dari media online (Hendriadi et al., 2019).

Kewirausahaan

Kewirausahaan adalah suatu bidang yang melibatkan identifikasi, pembuatan, dan pengelolaan
usaha baru atau inovasi dalam usaha yang sudah ada. Ini melibatkan kemampuan individu untuk
mengenali peluang bisnis, mengumpulkan sumber daya yang diperlukan, dan mengelola risiko guna
mencapai tujuan yang ditetapkan (Drucker, 1994). Kewirausahaan melibatkan beberapa elemen kunci:
(1) Identifikasi Peluang: Kewirausahaan dimulai dengan kemampuan untuk mengenali peluang bisnis.
Ini melibatkan pemahaman tentang pasar, tren, kebutuhan konsumen, dan potensi untuk menciptakan
nilai tambah; (2) Kreativitas dan Inovasi: Wirausahawan dituntut untuk berpikir kreatif dan inovatif
dalam menciptakan solusi baru atau memperbaiki yang sudah ada. Mereka mencari cara baru untuk
memenuhi kebutuhan pelanggan, mengembangkan produk atau layanan yang unik, dan menciptakan
nilai yang berbeda dari pesaing mereka; (3) Pengembangan Rencana Bisnis: Setelah peluang bisnis
teridentifikasi, seorang wirausahawan perlu mengembangkan rencana bisnis yang komprehensif.
Rencana ini mencakup strategi pemasaran, pengelolaan operasional, sumber daya manusia, keuangan,
dan evaluasi risiko yang terkait dengan bisnis tersebut; (4) Pengumpulan Sumber Daya: Untuk
mengimplementasikan rencana bisnis, wirausahawan perlu mengumpulkan sumber daya yang
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diperlukan, seperti modal, tenaga kerja, teknologi, dan koneksi bisnis. Mereka dapat mencari pendanaan
melalui modal sendiri, pinjaman, investor, atau program pendanaan khusus; (5) Pengelolaan Risiko:
Kewirausahaan melibatkan pengambilan risiko yang terkait dengan memulai dan mengembangkan
bisnis baru. Wirausahawan harus mampu mengidentifikasi dan mengelola risiko secara efektif,
termasuk risiko finansial, operasional, hukum, dan pasar; dan (6) Keberanian dan Ketekunan:
Kewirausahaan membutuhkan keberanian untuk mengambil langkah-langkah di luar zona nyaman dan
menjalani perubahan yang tidak pasti. Wirausahawan juga harus memiliki ketekunan dan kemauan
untuk belajar dari kegagalan, melanjutkan upaya mereka, dan tetap berkomitmen untuk mencapai tujuan
bisnis.

Kewirausahaan dapat memiliki berbagai bentuk, termasuk bisnis kecil dan menengah, start-up
teknologi, usaha sosial, dan inisiatif kreatif. Namun, inti dari kewirausahaan tetap sama, yaitu
menciptakan nilai dan kesempatan melalui inovasi, kreativitas, dan manajemen yang efektif.

Pemanfaatan

Pemanfaatan merujuk pada proses memanfaatkan atau menggunakan sesuatu untuk mencapai
tujuan tertentu atau mengambil manfaat dari sesuatu. Pemanfaatan melibatkan penggunaan yang efektif
dan efisien dari sumber daya, teknologi, informasi, atau potensi yang ada. Dalam konteks yang lebih
luas, pemanfaatan dapat mencakup berbagai hal, termasuk: (1) Pemanfaatan Sumber Daya Alam: Ini
melibatkan penggunaan yang bijaksana dan berkelanjutan dari sumber daya alam seperti tanah, air,
mineral, dan energi. Pemanfaatan yang tepat dari sumber daya alam dapat mencakup penggunaan yang
efisien, perlindungan terhadap kerusakan lingkungan, dan pengembangan teknologi yang ramah
lingkungan; (2) Pemanfaatan Teknologi: Pemanfaatan teknologi mencakup penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi, perangkat keras dan perangkat lunak, serta inovasi dalam berbagai bidang.
Pemanfaatan teknologi yang efektif dapat membantu meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan daya
saing dalam berbagai sektor, mulai dari bisnis hingga pendidikan dan kesehatan; (3) Pemanfaatan
Informasi dan Pengetahuan: Dalam era digital saat ini, akses terhadap informasi dan pengetahuan sangat
penting. Pemanfaatan informasi melibatkan kemampuan untuk mencari, memilih, memproses, dan
menerapkan informasi secara efektif. Penggunaan yang tepat dari informasi dan pengetahuan dapat
membantu pengambilan keputusan yang lebih baik, inovasi, dan pengembangan pribadi; (4)
Pemanfaatan Sumber Daya Manusia: Sumber daya manusia merupakan aset berharga dalam berbagai
konteks, seperti organisasi, masyarakat, dan negara. Pemanfaatan sumber daya manusia mencakup
pengembangan keterampilan, pendidikan, pelatihan, dan penciptaan lingkungan Kkerja yang
memungkinkan individu untuk memberikan kontribusi maksimal dan mencapai potensi mereka; dan (5)
Pemanfaatan Peluang Bisnis: Dalam konteks kewirausahaan, pemanfaatan mencakup identifikasi dan
eksploitasi peluang bisnis. Pemanfaatan peluang bisnis melibatkan kemampuan untuk mengenali pasar
yang menjanjikan, menciptakan produk atau layanan yang relevan, dan mengembangkan strategi yang
efektif untuk mencapai kesuksesan bisnis.

Pemanfaatan yang baik dan efektif dari berbagai sumber daya dan potensi ini penting dalam
mencapai tujuan, menciptakan nilai tambah, dan memajukan kemajuan sosial, ekonomi, dan
lingkungan. Pemanfaatan yang bijaksana dan berkelanjutan akan membantu mengoptimalkan
penggunaan sumber daya yang terbatas, melindungi lingkungan, dan menciptakan dampak positif bagi
individu dan masyarakat secara keseluruhan.

Barang Bekas

Barang bekas merujuk pada produk atau barang yang sudah tidak diinginkan atau tidak lagi
digunakan oleh pemilik aslinya. Barang bekas sering kali masih memiliki nilai atau potensi untuk
digunakan kembali atau diubah menjadi sesuatu yang baru. Contoh barang bekas termasuk pakaian
bekas, perabotan bekas, elektronik bekas, dan banyak lagi. Pemanfaatan barang bekas dapat melibatkan
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aktivitas seperti penjualan kembali, donasi, pengubahan atau restorasi, atau penggunaan kreatif untuk
tujuan lain.

Barang bekas juga berhubungan dengan Limbah daur ulang, yang merupakan limbah yang dapat
diproses atau diubah menjadi bahan baku atau produk baru melalui proses daur ulang. Limbah ini
mencakup berbagai jenis material seperti kertas, plastik, logam, kaca, dan organik. Daur ulang limbah
bertujuan untuk mengurangi jumlah limbah yang masuk ke tempat pembuangan akhir, menghemat
sumber daya alam yang terbatas, dan mengurangi dampak negatif pada lingkungan. Proses daur ulang
melibatkan pengumpulan, pemilahan, pengolahan, dan pengolahan kembali limbah menjadi bahan baku
yang dapat digunakan dalam produksi baru.

Daur ulang dan penggunaan kembali barang bekas serta limbah daur ulang sangat penting untuk
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dan sumber daya alam. Ini membantu mengurangi
penggunaan sumber daya baru, energi, dan air yang dibutuhkan untuk produksi barang baru. Selain itu,
daur ulang dan penggunaan kembali limbah juga membantu mengurangi volume limbah yang masuk
ke tempat pembuangan akhir, mengurangi polusi dan emisi gas rumah kaca, serta membantu
menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan berkelanjutan.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah sosialisasi dan praktik. Adapun detail tahap
kegiatan adalah sebagai berikut:

Tahap Perencanaan —y Tahap Persiapan

Tahap
Pelaksanaan

1

Tahap
{. Evaluasi

Gambar 1 Tahapan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

1. Tahapan Perencanaan
Pada tahapan ini dilakukan perencanaan pelaksanaan kegiatan. Penulis akan melakukan survei pada
Sekolah Dasar Kristen Desa Wangel untuk mengetahui jumlah siswa dan menyepakati hari kegiatan.

2. Tahapan Persiapan
Pada tahapan ini dilakukan persiapan pelaksanaan kegiatan. Persiapan dilaksanakan sesuai apa yang
sudah disepakati pada tahapan perencanaan. Internet, sound system, dan perangkat presentasi
menjadi fokus persiapan kegiatan.

3. Tahapan Pelaksanaan
Tahapan ini merupakan pelaksanaan kegiatan yang diadakan pada tanggal 17 Mei 2023. Panitia
beserta pemateri berperan aktif pada tahapan ini.

4. Tahapan Evaluasi
Setelah pelaksanaan, tahapan selanjutnya adalah evaluasi. Evaluasi yang diberikan berupa sharing
pengalaman selama kegiatan berlangsung. Dengan demikian, diharapkan dapat menjadi feedback
bagi penulis untuk pelaksanaan kegiatan-kegiatan berikutnya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sosialisasi dilaksanakan di ruang kelas Sekolah Dasar Kristen di Desa Wangel, Dobo selama satu
hari. Peserta pelatihan adalah siswa sekolah dasar dari kelas tiga hingga 6 SD berjumlah 42 orang.
Dalam memberikan penjabaran materi, tim pelaksana menggunakan bantuan media presentasi berupa
infocus dan laptop untuk menampilkan materi sosialisasi.

Gambar 2 Sosialiasi Materi PKM di SD Kristen Wangel (Kota Dobo)

Materi yang diberikan berupa konsep kewirausahaan, pentingnya mempelajari kewirausahaan,
keuntungan dan tantangan melakukan suatu usaha. Kemudian penulis menunjukkan teknik membuat
kerajinan tangan berbahan dasar limbah plastik. Kerajinan tersebut berupa pot bunga beserta bunga
plastiknya. Hal ini turut mendukung penelitian dari Wawan (2013) yang memanfaatkan barang bekas
sebagai modal usaha. Limbah plastik digunakan sebagai bahan dasar pembuatan kerajinan tangan
karena limbah tersebut mudah ditemukan di lingkungan sekitar. Selain itu, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini berasal dari tema besar yakni Membangun Kesadaran Siswa Pesisir dalam Menjaga
Lingkungan Pantai Pulau-Pulau Kecil Perbatasan (PPKP).

/=
"‘45 B
—

Gambar 3 Hasil Kerajinan Tangan Dengan Bahan Dasar Barang Bekas dan Limbah Plastik

Pada pelaksanaan kegiatan, tim pelaksana menemukan hal yang menjadi kendala yakni
sosialisasi tidak diikuti oleh seluruh siswa. Hal ini dikarenakan siswa kelas 6 masih mengikuti
bimbingan belajar menjelang ujian nasional. Selain itu, kegiatan dilaksanakan pukul sebelas siang
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sehingga terdapat beberapa siswa yang masih mengikuti mata pelajaran. Setelah kegiatan berakhir, tim
pelaksana juga melakukan evaluasi melalui survei yang dilakukan terhadap siswa. Pada tahapan ini
proses evaluasi yang dilakukan berupa sharing pengalaman dan pertukaran informasi selama kegiatan
berlangsung.

PENUTUP

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa setelah
mengikuti kegiatan ini, peserta yang merupakan siswa-siswi sekolah dasar menyadari pentingnya
memiliki skill yang dapat digunakan untuk berwirausaha nantinya. Selain itu, limbah plastik yang tidak
dapat didaur ulang, dapat dimanfaatkan untuk berbagai kerajinan tangan. Berikut adalah beberapa
manfaat limbah plastik dalam kerajinan tangan:

1. Kreativitas dan Inovasi: Dengan menggunakan limbah plastik, Anda dapat mengembangkan
keterampilan kreatif dan inovatif dalam membuat kerajinan tangan yang unik dan menarik. Anda
dapat mencoba berbagai teknik seperti memotong, melipat, mengecat, atau memanipulasi plastik
untuk menciptakan berbagai desain dan pola.

2. Perlindungan Lingkungan: Dengan menggunakan limbah plastik sebagai bahan kerajinan tangan,
Anda dapat membantu mengurangi jumlah sampah plastik yang akhirnya mencemari lingkungan.
Dengan cara ini, Anda berpartisipasi dalam upaya daur ulang dan pengurangan limbah plastik.

3. Bahan yang Tahan Lama: Plastik memiliki keunggulan ketahanan dan ketahanan terhadap
kerusakan, yang berarti kerajinan tangan yang terbuat dari limbah plastik cenderung lebih tahan
lama daripada bahan lainnya. Ini memungkinkan Anda untuk membuat barang-barang seperti tas,
tempat pensil, dompet, atau tempat penyimpanan yang dapat digunakan dalam jangka waktu yang
lebih lama.

4. Sumber Penghasilan: Jika Anda dapat menghasilkan kerajinan tangan yang menarik dan berkualitas
dari limbah plastik, Anda dapat menjualnya atau menggunakan mereka untuk memulai bisnis kecil.
Ini dapat menjadi sumber penghasilan tambahan atau bahkan menjadi pekerjaan utama jika Anda
berhasil menjangkau pasar yang tepat.

5. Kesadaran Masyarakat: Melalui kerajinan tangan yang terbuat dari limbah plastik, Anda dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang masalah limbah plastik dan pentingnya daur ulang.
Anda dapat menginspirasi orang lain untuk ikut serta dalam upaya pengurangan limbah plastik dan
mendorong tindakan yang lebih berkelanjutan.

Penting untuk diingat bahwa penggunaan limbah plastik dalam kerajinan tangan hanya
merupakan solusi sementara. Penting untuk terus mempromosikan pengurangan penggunaan plastik
sekali pakai dan mendorong penggunaan bahan alternatif yang lebih ramah lingkungan dalam jangka
panjang.
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Info Artikel ABSTRACT

Histori Artikel: This activity introduces hijaiyah letters and teaches how to write Arabic for non-
Arabic study program students in ITB AAS Indonesia. This activity is held on 22

m:ﬂb February 2023 in offline meetings, Zoom Meetings, and Live Streaming on
v YouTube. There are 20 students in the Islamic Economics Study Program in the
27 Juni 2023 . . - L . A !
Diterima: 2nd semester mvolv_ed in this activity. This activity is carr_le_d out through
30 Juni 2023 Fiemonstratlo_r?s_and discussions. In the |mplerr_1entat|on of this activity, thle speal_<er
Diterbitkan: mtrodqces Hijaiyah Letter_and I-!f_argkat (Arablc_ \(owel) to grow students_a;tentlon
01 Juni 2023' to the |mp_ortance_of learning Hijaiyah and_wrltmg Arat_)lc. After explaining, the
speaker gives assignments. The speaker gives two assignments for students to
Kata Kunci: write hijaiyah letters and Arabic, especially Surah Yasin. The purpose of giving
’ these assignments is to help the students master the rule of writing hijaiyah and
Avrabic; can write Surah Yasin correctly. Based on the students’ writing, shows that
Acrabic letter; students consider the rule of writing hijaiyah letters correctly and can write Arabic
Islamic Economic well. Writing hijaiyah letters has a higher level of difficulty compared to Latin
Students; letters because almost all of the letters can change shape based on the position of
Writing Arabic the letter when it is in the front, middle, or end of the word.
Letter.
This is an open access article under the CC BY-SA license.
BACKGROUND

Learning Al-Qur'an is very important for human life because learning the Qur'an is a process of
developing the creative potential of students which aims to realize human beings who fear Allah SWT,
and are intelligent, virtuous, independent, and responsible for themselves, as well as religion. Thus, an
educator must improve the quality of learning so that the potential of students can develop optimally.
Arabic and the Qur'an are inseparable, like two faces of a coin; learning Arabic is a prerequisite for
comprehending the contents of the Qur'an, and learning the language of the Qur'an requires learning
Arabic (Rozani, 2021). Thus the role of the Al-Qur'an in Arabic besides being a means of
communication to fellow human beings both in the academic and non-academic world, is also a means
of communication for human beings who believe in His Creator.

Hijaiyah letters are Arabic letters that are grouped so that they have a specific meaning and are
contained in the Koran which are useful for spelling practice in reading and writing the Koran (Sari
et.al., 2021). Recognizing and mastering hijaiyah letters which are the basis for reading and studying
the holy book of the Koran from an early age is very important. One of the main materials that cannot
be separated from Islamic Religious Education is learning to write hijaiyah letters (Khasanah, 2013).

Teaching students to recognize and memorize hijaiyah letters, is closely related to the process of
teaching how to read and write them. To introduce hijaiyah letters to students, methods are needed that
are useful for them to do, so that students can easily recognize and understand hijaiyah letters (Nasution,
2020). Hijaiyah letters total 28 single letters or 30 if we include double letters lam-alif and hamza as
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stand-alone letters. The person who first arranged hijaiyah letters was Nasr bin 'Ashim al-Laitsi
sequentially from Alif to ya (Nasution, 2020). The way to write Arabic letters is different from Latin
letters. Latin letters are written from left to right, but Arabic letters are written from right to left.

Writing is one part of the basic language skills that need to be mastered by students in the early
stages of elementary school. Writing is also part of the four skills essences speaks. It is important to
learn because of skills language is a source of knowledge for students, and also a prerequisite for
achieving information skills to transform knowledge to the community. Students must master various
information contained in other subjects. Therefore, writing is a basic ability provision for student
learning at the next level. Skills in writing can only be obtained after going through the process exercises
and mastering certain concepts. So it is not surprising even that a student can write but if it is not
balanced with practice and exercises, then it can be the cause of the lack of skilled students in writing
(Zubaidah, 2022).

Arabic lessons are not only found in Islamic Religious Schools but also found in several public
schools, especially at the school-level Senior High School (SMA) which uses Arabic as a specialization
foreign language for students who are interested in learning it. Several Colleges and State Universities
in Indonesia also provide Arabic as one of their Study programs, both Literature and Education.
Language set Arabic as the official language is one of the impacts that make the language Arabic
increasingly recognized and made the program of choice by the Institute of General Education
(Nurhanifah, 2021). In studying foreign languages, especially Arabic, there are 4 skills to be introduced.
These skills include proficient listening skills (istima’), speaking skills (kalam), reading skills (giro'ah),
and also writing skills (kitabah).

This activity of studying the Quran and Arabic is essential to comprehending the meaning of
Islamic economics. The gawliyyah verses are written in Arabic, so we must first master Arabic to
become more proficient in Islamic economics, since we cannot be considered specialists in Islamic
economics if we do not master the original language used to study Islamic economics (Mehilda, 2017).
Avrabic lesson refers to the values of Islamic teachings, in which the Qur'an and Hadith are references
and material sources of education. The scope of Islamic Economics (Sharia) is identical to the teaching
aspects of Islam because the material contained therein is a combination of complements each other.
Scope Islamic Economics (Sha'ia) in schools contains several materials which include the Al-Qur'an
and Al-Hadits.

Teaching Arabic writing is also actually loaded in religious subjects in schools or other Islamic
educational institutions, both formal ones or informal. Practice learning to write Arabic at school is
often found in several eye units Religious lessons in Islamic educational institutions such as Arabic,
which are learning activities. It certainly includes writing activities in Arabic sentences and texts.
Religious Education Islam or Al-Qur'an Hadith may also contain written Arabic letters. Within these
two subjects, the arguments for the verses of the Qur'an or the hadiths are frequently explained, and
teachers frequently assign writing or memorization of verses from Al-Qur'an and Hadith as part of the
activity learning.

Education in the religious sciences, specifically the Hijaiyah letters, is essential as a readiness to
be comprehended by humans as the foundation of life to confront future life because the Quran is written
in Arabic, the difficulty encountered is reasonable (Sari et.al., 2021). Generally, schools that are thick
with Islamic culture such as Madrasah and School-based Other Islam, have a group of religious subjects
more than public schools. So that from some of these subjects, students are also often involved with
reading activities and writing Arabic. But that will be different for students who attend public schools
because there is only one type of religious subject. So that opportunities for students to get teaching and
practice Arabic writing at school were very much limited. Based on this can be predicted it is clear that
there will be significant differences in the level of ability to write Arabic between students who attend
public schools with students who attend Islamic-based schools such as madrasas, Islamic boarding
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schools, and others. However also did not rule out for students who attended the public school, were
able to write Arabic letters well thanks to the results of learning with people parents or by following the
learning process in non-formal schools such as TPA/TPQ (Taman Al-Qur'an Education).

Writing Arabic is a skill that is considered "difficult" for Arabic learners especially not students
majoring in Arabic (Adawiyah et.al., 2021). This is because writing skills require a large vocabulary,
appropriate structure, and various expressions. Arabic writing is very different from Indonesian writing.
Matter This can be seen from the characteristics of the use of hijaiyah letters in Arabic which is very
different from the Latin writing in Indonesian (Nurhanifah, 2021). Several hijaiyah letters have no
equivalent in writing Latin which adds obstacles for non-Arabic writers or learners in producing writing.
These differences make the author or non-Arabic learners cannot easily write Arabic letters otherwise
accompanied by regular writing training.

Learning to write Arabic is not a thing foreign among Muslims and in particular Indonesian
Muslims, because as is well known that the majority of Indonesia's population is Muslim. The Arabic
text itself has a close relationship with Islam and Islamic scholarship. The findings of the study from
Irfan (2019) indicate students continue to deal with writing the Arabic alphabet, according to Irfan
(2019). The category of difficulty for the student is writing the Arabic alphabet either standing or
wandering, with incorrect letter placement. Then the letter writing which is considered difficult is the
letters s — ,5 0,3 ,<0 b o= e 5,00 ,5 .2, Internal and external factors contribute to students'
difficulties with writing Arabic letters. Students' inability to memorize the Arabic alphabet, as well as
their lack of talent, interest, and motivation, are internal factors. External factors consist of fewer
resources, a less conducive learning environment, and the instructor's use of fewer instructional methods
and media.

According to Amar (2019), there are some difficulties experienced by students when learning
Arabic takes place, especially writing skills. Students' writing is difficult to read because it is not
stretched out between words; students make mistakes when writing continuous letters; students have
trouble writing the hijaiyah letters spoken by the teacher because the place where the hijaiyah letters
come out is the same, producing almost the same sound; and some students have not memorized the
hijaiyah letters. The lack of space between lines in student writing is a problem. Students' writing also
contains errors when writing continuous letters; students make errors when writing continuous letters;
students make errors when writing. Not fluent in reading and mastering vocabulary or mufrodat, so that
writing is disorganized; students still have difficulty constructing perfect sentences without consulting
the textbook because they cannot differentiate between isim, fi'il, mubtada, khabar, etc.; the majority of
students who complete elementary school lack interest and motivation to learn Arabic.

Writing hijaiyah letters consecutively or in a sequence is difficult because not everyone is capable
of doing so, even if they can read the hijaiyah letters or the Koran well. Because sequentially penning
hijaiyah letters is governed by norms or regulations. When single-form hijaiyah letters are connected
or assembled in series, they undergo alterations, and not all hijaiyah letters can be assembled or
connected (Indriati, 2022). Proficiency in writing in Arabic can include the ability to form the alphabet
(letters hijaiyah, spelling skills, and expressing thoughts or feelings through writing Arabic (Rini,
2020). In this paper, the author specifically discusses the applicative method which can be used by
teachers of Arabic to teach writing skills. Arabic consists of Arabic (Hijaiyah) letters that have unique
characteristics distinct from writing Latin; consequently, the writing of Arabic text presents several
challenges. Second, one letter has many different forms depending on its placement in a word (some
are in the beginning, in the middle, and at the end of a word), plus there are various writings that must
be connected and separated. Third, adjacent and resembling letters.

Several previous studies show writing hijaiyah letter and Arabic. Khasanah (2013) explains that
learning to write hijaiyah letters at Aisyiyah Bustanul Athfal Batur Kindergarten, is done in an
interesting and fun way for children. So that within two weeks, 15 out of 22 children can write hijaiyah
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letters completely and correctly. This learning requires the readiness of the child to focus on receiving
the material. Due to the fact that some lessons are not taught in the first hour, children are not in the
best position to absorb the material being taught and therefore cannot write all of the hijaiyah letters.
Wiasih (2015) explains that a teacher can improve the learning of Arabic letter writing skills by
providing examples, reproductions, and imla. This can be seen in the activities of students during the
learning process. Azzah & Zuraidah (2021) explains the socialization on how to write hijaiyah letters
was created to share knowledge or insights as well as bonus data to students as well as the use of tools
such as books "books for learning to read and write hijaiyah letters". This activity proves that some
students experience anxiety and anxiety about writing hijaiyah letters. In addition, the media that we
distribute matches the modules that were informed in TPQ. The book application "Books for Learning
to Read and write hijaiyah letters” proves that the students in TPQ are very enthusiastic and actively
interact with the teaching staff during the upgrading process. Not only that, but the use of the book also
increases students' descriptions of how to write hijaiyah letters. Adawiyah et.al. (2021) explains that
training and mentoring can be concluded that the ability of the participants students show rapid
development after holding typing training in Arabic. The ability of students before the holding of this
training is relatively low, after the holding of this typing training, the ability of most students has
experienced a good change. Munasib et.al. (2021) explains that training on writing the Koran (hijaiyah
letters) the technical implementation is also divided into two, a small class and a big class. Students in
small classes are trained to write hijaiyah letters from alif to yes' according to the rules of writing Arabic
with good and right. Writing basic Arabic letters is focused on them, remembering most from students
in small classes who are still children (toddlers) and cannot write letters hijaiyah. In contrast to large-
class students, they are trained to write the Koran (letters hijaiyah) beautifully. Then the method used
in this training is the method of khot (calligraphy). The hope is that they will not only be able to write
down the Qur'an (letters hijaiyah) properly and correctly but by including elements of art and beauty
inside it. In addition, they were also given language training, imitating, imla' in writing the Koran or
hijaiyah letters. Arintistia & Kholik (2022) innovated learning media for writing hijaiyah letters in the
form of providing special companion books for children. They carry out innovations in learning to write
hijaiyah letters in the form of a companion book for writing hijaiyah letters with colorful illustrations
and an introduction to simple Arabic vocabulary for children. In addition, the team also assists in using
the available learning media for educators, to be able to maximize its application in carrying out the
process of learning to write hijaiyah letters. Ahmad & Idrus (2022) explains that game development
functions to train children in cursive writing with a playing atmosphere. This smart recitation
application can also be a media evaluation for children learning to write cursive letters by knowing the
mistakes in writing Arabic cursive letters. This application will present all the hijaiyah letters in the
Qur'an and divide the cursive letters into several levels of difficulty contained in the levels. The
children's ability to write Arabic cursive characters improved after instructors and students utilized the
application. Sumantri (2022) explains that the implementation of the follow the line method for teaching
young students to write Arabic letters is highly effective in attaining the desired learning outcomes. The
purpose of learning Arabic letters using the follow the line method is to make it simpler for children to
write Arabic letters by following the lines or patterns already written in the book. In order for
prospective students to be proficient in writing Arabic letters without lines.

Arabic has a complex and unique type of writing in its writing system (Musahar et.al., 2019). To
spell and connect these Arabic letters requires learning specifically about these Arabic letters through
writing proficiency exercises. This is because Arabic letters have different forms of writing characters
for each letter and there are still many students who have difficulty writing, especially in connecting
Arabic letters from one letter to another. Learning to write the Al-Qur'an is defined as a process of
providing guidance, motivation, and facilities to children on how to form the Arabic alphabet, namely
the hijaiyah letters contained in the Al-Qur'an. In the next process, children are taught how to write
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writing instruments in arranging Arabic letters following Al-Qur'an standards on paper, blackboards,
and so on. When writing hijaiyah letters or Arabic letters singly (separately) or continuously, the form
of each letter written will have a different way of writing it from one letter to another. Therefore, serious
practice is needed in learning to write this letter so that one can write it (Nurman, 2017).

In the Institut Teknologi Bisnis AAS Indonesia, especially in the Islamic Economics/Sharia study
program, Arabic is an extracurricular subject (additional courses) taught to students of the Islamic
Economics study program, especially in the first semester. This additional lesson needs to be taught
because Arabic has a connection with Islamic Economics lectures which are synonymous with
knowledge of the Al-Qur'an and Hadith which use Arabic script. Based on the results of interviews with
several students of the ITB AAS Indonesia Islamic Economics study program, it shows that most of the
students are graduates of non-Islamic schools, in this case, they are graduates of senior high schools or
vocational high schools. Most of them came from junior high schools and elementary schools, and not
from Madrasah Tsanawiyah or Madrasah Ibtidaiyah. For them, Arabic is a foreign subject that they
have never encountered before at school. The results of interviews with students also showed that most
of them knew hijaiyah letters, and they could read Arabic, in this case, they could read the Qur'an but
they could not write Arabic.

Based on the explanation above, it is necessary to hold community service activities, especially
students of the ITB AAS Indonesia Islamic Economics study program to knowing basic Arabic
language material such as the re-introduction of hijaiyah letters, as well as how to write Arabic letters
at the beginning, middle or end of a sentence. Writing cursive hijaiyah letters has a higher level of
difficulty compared to Latin letters because almost all of the letters can change shape based on the
position of the letter when it is in the front, middle, or end.

IMPLEMENTATION AND METHOD

The implementation of community service is carried out through demonstrations and discussions.
Fitria (2022) states that the demonstration method is a teaching technique that uses visual resources to
explain participants' understanding or demonstrate how to do a task. In this activity, the lecturer gave
an example of writing hijaiyah letter at the beginning, middle, and end of the word. In addition, the
implementation of activities is carried out through discussions. A discussion method is a form of
teaching in which two or more participants solve a problem by exchanging their perspectives (Fitria,
2022b). In this activity, the lecturer and students discuss the hijaiyah letters, the rule of writing hijaiyah,
and Arabic in the Holy Qur’an.

ACTIVITY RESULTS

The activity of introducing hijaiyah letters and training in writing Arabic letters for students is
held on 22 February 2023. The activity is held offline (face-to-face) meetings. Besides, the activity also
is held on Zoom Meetings and Live Streaming YouTube. There are 20 students in the Islamic (Sharia
Economics Study Program in ITB AAS Indonesia in the 2" semester. The implementation of this
activity can be seen in the description below:

Introducing Hijaiyah Letter and Harakat (Vowel in Arabic)

In this activity, the speaker does several activities including: 1) introducing hijaiyah letters. The
purpose of this stage is to grow students' attention to the importance of learning writing and preparing
them to receive the material about learning to write.
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Figure 1. Introducing Hijaiyah Letter and Harokat
Source: https://www.youtube.com/watch?v=GUalJAOII50

The figure above shows that the speaker explains about hijaiyah letter. The hijaiyah letters are in
the Arabic alphabet which has 28 single letters in the Al-Qur'an or 30 letters if the double letters lam
alif (¥) and hamzah (+) are included. Hijaiyah letters can be connected with the previous letters, but not
all hijaiyah letters can be connected with the following letters. In Islamic religious education, reading
hijaiyah letters, including how to write them, is very important for a Muslim to master. This is because,
like any other language, the difference in one letter or punctuation can affect the overall meaning. As
for writing in Arabic letters or hijaiyah letters, they are: 1) Hijaiyah letters are written from right to left.
2) Hijaiyah letters total 28 or 30 letters when added with hamzah and lam alif. 3) There are hijaiyah
letters that can be connected and connected, there are also letters that can be connected but cannot be
connected with the letters after it. 4) All hijaiyah letters are consonants, including alif ('), wau (), and
ya (). Therefore, these letters need vowel marks (sakkal). 5) Each has a letter shape according to its
position, whether it's at the beginning, in the middle, at the end, or separately.

The figure above shows that the speaker explains about writing hijaiyah letter. After students
know the letters, another thing that needs to be known as ‘vowel’. Because one letter can be read
differently according to the Arabic vowel (harakat), such as 1) Fathah. This punctuation mark is located
above the hijaiyah letters and is pronounced by opening our mouths by exhaling while reading each
hijaiyah letter. For example, when reading the letter 'Mim' with the harakat fathah, the way to read it
is "Ma". This applies to other letters. 2). Kasrah. This vowel is located under the hijaiyah letters. For
example, the letter 'Ta’, then how to read it becomes 'Ti'. This applies to all hijaiyah letters. 3).
Dhammah. Although both are above the hijaiyah letters, what distinguishes fathah from dhammah is
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the form of dhammah which is like the letter ‘wawu'. In reading it is also like getting an additional letter
'u' in each letter. For example, the letter 'Ba’ is read as 'Bu'. 4). Fathah Tanwin. Fathah tanwin is part
of the hijaiyah punctuation marks. When a letter has the vowel tanwin fathah, it will be suffixed with
"N". For example the letter 'Nun' with the vowel fathah tanwin, then when it is read it will cause a sound
to come out of the lips, namely ‘Nan'. 5) Kasrah Tanwin. Kasrah Tanwin is also part of the hijaiyah
letter punctuation which has the suffix 'n" and is under the letter. For example, when reading the letter
"Ta', it reads 'Tin'. 6) Dhammah Tanwin. In reading it will add 'n'. For example, when we see the letter
'‘Nun' with dhammah tanwin, it will be read 'Nun'. 7) Sukun. This vowel will turn off or hold back the
hijaiyah letters to be read. For example, when reading the letter 'Nun', we just need to read 'n' and this
applies to all hijaiyah letters. 8) Tasydid. The reading of letters using the tasydid sign is pronounced
like a doubled or long-pressed letter. For example, when reading the letter 'Mim' with tasydid, it reads
‘Mmim'.
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Figure 2. Explaining of Writing Hijaiyah Letter
Source: https://www.youtube.com/watch?v=GUaljAOII50

The table results also show that Hijaiyah letters splicing can be done at the beginning, middle, or
end of a word. Six hijaiyah letters cannot be connected with the following letters, namely: Alif, dal,
dzal, ro za, and wau (s 3 2 2). These six hijaiyah letters cannot be connected if they are in the middle.
Thus, often the six letters must be cut off when they are in the middle and must form new letter
connections. However, some letters can only be connected at the beginning or end. In addition, some
letters cannot be connected from any side, namely the letter « (hamza). Hijaiyah letters that can be
connected at the beginning, middle or end and change shape consist of: < (ba), < (ta), < (Sa), z (jim),
¢ (Ha), ¢ (kha), o= (sin), o (syin), u= (Sad), v= (Dad), & (Ta), & (Za), £ (ain), ¢ (gain), < (fa), S (qaf),
4 (kaf), d (lam), » (mim), & (nun), -» (ha), and ¢ (ya). Furthermore, hijaiyah letters cannot be connected
with the following letters and can only be connected with the previous letters, namely: ! (alif), 2 (dal), 2
(zal), _ (ra), 5 (zai), s (wau). Even though it will be difficult at first, if learning the Hijaiyah letters
continues to get used to it, then reading the Koran will feel easier. The activity of introducing hijaiyah
letters and Arabic vowels (vowels), shows the enthusiasm of the participants (students) in learning basic
Avrabic.
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Giving Evaluation

In this activity, the speaker gives an evaluation for students to write hijaiyah letter. The purpose
of this stage is to help the students master the forms of writing correctly. Learning to write Arabic, as
has been mentioned above, is divided into three types of learning activities namely forming letters,
stringing letters and words, and pouring ideas or ideas in written form. At first, the speaker started by
explaining about the letters to be learned both in the initial written form, in the middle, or at the end of
a word. The speaker gives two assignments related to writing hijaiyah letters and Arabic. The speaker
shows an example of the students’ assignment of the word or sentences with various forms of writing.

1. First Assignment

In the first assignment, the speaker asks the students to write hijaiyah letter. Several examples of
students’ writing can be seen in the table below:
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Figure 3. Students’ Assignment on Writing Hijaiyah

2. Second Assignment

In the first assignment, the speaker ask the students to write Arabic especially writing Al-Qur'an

Surah Yasin - Surah Yaasiin consists of 83 verses. The several example of students’ writing can be seen
in the figures below:
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Figure 4. Students’ Assignment on Writing Arabic

In writing, the series and not series letters of the Hijaiyah have a fundamental difference from
the writing of the letters of the Latin alphabet. If the writing of Latin letters is always separate from
each other, while Arabic letters have different provisions. To form a word, hijaiyah letters can be written
independently or written in series depending on the condition and nature of the letters. How to write
this letter is different from the usual Latin letters. Writing hijaiyah letters must be following applicable
rules or regulations. One of them must be written from right to left by connecting. Each hijaiyah letter
has a letter shape according to its location. There are those in front, in the middle, behind, or separately.
All hijaiyah letters can be connected with the previous letters. However, some hijaiyah letters cannot
be connected with the letters after them.

The difference between Arabic and Latin writing is of course one of the reasons students have
difficulty writing Arabic, especially when students have to compose Arabic letters starting from right
to left (Irfan, 2019). In contrast to their daily habits when writing Latin letters starting from left to right.
This certainly requires a long process so that students are accustomed to and proficient in composing
the Arabic alphabet. Arabic letters or hijaiyah letters are different from the Latin alphabet, including:
1) Arabic writing according to the writing system, is done from right to left so that the width of the book
goes from right to left. 2) In Arabic letters there are no capital letters with a certain form to start a
sentence or writing the name of a person or place. 3) Differences in the form of Arabic letters in a word
when they stand alone, middle, and end. 4) Slight differences between handwriting and print or type.

The activity of giving assignments to write hijaiyah letters, and Arabic script, shows the
enthusiasm of the participants (students) in doing Arabic assignments. In the first assignment, students
can write hijaiyah letters properly and neatly by paying attention to the rules for writing hijaiyah letters.
In the second task, students can write Arabic script, especially Surat Yasin as many as 83 verses properly
and neatly and pay attention to writing hijaiyah letters at the beginning, middle, and end of words.

CONCLUSION

This activity is to introduce hijaiyah letters and write Arabic for non-Arabic study program
students in ITB AAS Indonesia to be held on 22 February 2023 in offline (face-to-face) meetings.
Besides, the activity also is held on Zoom Meetings and Live Streaming YouTube. There are 20 students
in the Islamic Economics Study Program in ITB AAS Indonesia in the 2" semester involved in this
activity. This activity is carried out through demonstrations and discussions. In the implementation of
this activity, the speaker introduces Hijaiyah Letter and Harakat (Arabic vowel) to grow students'
attention to the importance of learning Hijaiyah and writing Arabic. After explaining, the speaker gives
assignments. The speaker gives two assignments for students to write hijaiyah letters and Arabic,
especially Surah Yasin. The purpose of giving these assignments is to help the students master the rule
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of writing hijaiyah and can write Surah Yasin correctly. Based on the students’ writing, shows that
students consider the rule of writing hijaiyah letters correctly and can write Arabic well. Writing
hijaiyah letters has a higher level of difficulty compared to Latin letters because almost all of the letters
can change shape.
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Info Artikel ABSTRAK
Histori Artikel: Kehadiran merdeka belajar kampus merdeka (MBKM) memunculkan paradigma
Masuk: baru dalam dunia pendidikan termasuk pendidikan tinggi. Kebijakan menteri

Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2020 dengan konsep MBKM dianggap relevan

29 M?' 20_23 dan tepat dilaksanakan di era demokrasi saat ini.Tujuan adanya program MBKM
Diterima: . - . X
30 Mei 2023 gjl SMA Sejahtera yakni untuk _memper_kenal_kan program kampus me_rdeka melalui
Diterbitkan: |mplementa§|nya_oleh mqhaswwa asistensi mengajar. I_Vletodo_logl pelak§anaan
01 Juni 2023' MBKM Asistensi Mengajar yang dilaksanakan mahasiswa di SMA Sejahtera
Prigen adalah pendekatan participatory Action Research (PAR). SMA Sejahtera
Kata Kunci: Prigen memiliki potensi pengembangan pembelajaran, baik dari segi akademik
: maupun non akademiknya. Hal inilah yang menjadi peluang yang dapat
Implementasi dilaksanakan mahasiswa untuk mengembangkan implementasi program MBKM
Program; asistensi mengajar di SMA Sejahtera Prigen. Implementasi hasil pengabdian yang
MBKM,; dilaksanakan diantaranya yakni: mengajar, melakukan pengelolaan administrasi
Asistensi Mengajar. yang ada di sekolah, mengikuti serangkaian kegiatan yang di adakan oleh sekolah,
secara keseluruhan kegiatan Asistensi Mengajar berjalan dengan baik mulai dari
kegiatan akademik seperti mengajar, membuat perangkat pembelajaran, konsultasi
materi dengan guru pamong, serta kegiatan akademik lainnya, untuk kegiatan non
akademik juga berjalan dengan baik, seperti pengembangan kegiatan

ekstrakulikuler yang ada di sekolah, Event yang diselenggarakan sekolah.
This is an open access article under the CC BY-SA license.

PENDAHULUAN

Kampus Merdeka merupakan salah satu kebijakan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem
Makarim yang memberikan kebijakan Perguruan Tinggi untuk memberikan hak belajar selama tiga
semester di luar program studi. Kampus merdeka pada dasarnya menjadi sebuah konsep baru yang
membiarkan mahasiswa mendapatkan kemerdekaan belajar di perguruan tinggi (Wijayanto, 2021).
Konsep ini menjadi lanjutan dari konsep sebelumnya yaitu Merdeka Belajar. Perencanaan konsep
Kampus Merdeka ini pada dasarnya merupakan inovasi pembelajaran untuk mendapatkan kualitas
pembelajaran yang berkualitas (Deni Sopiansyah, dkk, 2022).

Merdeka Belajar — Kampus Merdeka merupakan salah satu kebijakan dari Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan, yang bertujuan menyiapkan mahasiswa menghadapi perubahan sosial, budaya, dunia
kerja dan kemajuan teknologi yang pesat, kompetensi mahasiswa harus disiapkan untuk lebih gayut
dengan kebutuhan zaman (Dirjen Dikti Kemendikbud, 2020). Program MBKM ini memberikan peluang
dan kesempatan yang sangat besar bagi mahasiswa/i di seluruh Indonesia baik dari PTN maupun PTS
untuk dapat mengenali potensi diri, mengasah potensi tersebut, mengaplikasikan dan mengembangkan
potensi yang telah dimiliki tersebut melalui praktek kerja atau pengalaman belajar langsung ke dunia
kerja sebagai bentuk mempersiapkan diri menuju dunia kerja yang sesungguhnya (Dian Aswita, 2021).
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Pendidikan Tinggi; (3) Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014, tentang Desa; (4) Peraturan Pemerintah
Nomor 04 Tahun 2014, tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;
(5) Peraturan Presiden nomor 8 tahun 2012, tentang KKNI; (6) Peraturan Menteri Desa, Pembangunan
Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 11 Tahun 2019, tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa
Tahun 2020; (7) Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor
16 Tahun 2019, tentang Musyawarah Desa; (8) Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 17 Tahun 2019, tentang Pedoman Umum Pembangunan dan
Pemberdayaan Masyarakat Desa; dan (9) Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal,
dan Transmigrasi Nomor 18 Tahun 2019, tentang Pedoman Umum Pendampingan Masyarakat Desa
(Dian Aswita, 2021).

Dalam Permendikbud No. 3 Tahun 2020 dijelaskan bahwa, tujuan kegiatan asistensi mengajar
pada satuan pendidikan, yaitu, mencerdaskan kehidupan bangsa, menumbuhkan minat dan bakat
mendidik bagi mahasiswa, serta untuk mewujudkan pemerataan kualitas pendidikan Indonesia. Tentu
pendidikan perlu dipandang sebagai kegiatan yang luas, tidak hanya dilakukan di lembaga formal saja,
tetapi juga lembaga informal dan nonformal (Agil Nanggala, Karim Suryadi, 2020).

Mahasiswa program asistensi mengajar merupakan mahasiswa program pendidikan maupun non
kependidikan yang mempunyai minat terhadap pendidikan. Dalam melakukan kegiatan asistensi
mengajar, mahasiswa dibekali dengan pengetahuan dasar tentang didaktik metodik pembelajaran di
Satuan Pendidikan. Karena itu, mahasiswa bisa diberi kesempatan untuk melakukan pembelajaran.
Agar hasilnya lebih maksimal, sekolah harus juga membekali mahasiswa asistensi mengajar tentang
cara praktis mengembangkan pembelajaran. Dengan begitu, empati terhadap pendidikan semakin
berkembang. Mahasiswa program asistensi mengajar dapat mengembangkan minatnya untuk mengajar
sekaligus memperdalam ilmu pertaniannya dengan cara menjadi guru di Satuan Pendidikan (Lilik
Wahyuni, Sugeng Riyanto, 2022). Dalam asistensi mengajar di satuan Pendidikan, mahasiswa
melakukan kegiatan pembelajaran secara kolaboratif di bawah bimbingan guru dan dosen pembimbing
(Dirjen Pendidikan Tinggi, 2020).

Untuk meningkatkan partisipasi mahasiswa, guru pamong harus memberi kepercayaan dan
kesempatan kepada mahasiswa untuk mengembangkan sifat mandiri dan tanggung jawabnya.
Mahasiswa juga diberi kesempatan untuk membangun softskill memahami dan memecahkan
permasalah melalui komunikasi dan empati. Hal itu sejalan dengan harapan Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi yaitu program asistensi mengajar di satuan pendidikan diharapkan dapat
meningkatkan pengalaman kontekstual mahasiswa selama lapangan agar kompetensinya meningkat
secara utuh sehingga mereka siap kerja atau menciptakan lapangan kerja baru (Tohir, 2020).

Kegiatan MBKM akan memberikan dampak bagi pembelajaran mahasiswa. Dampak adalah
suatu yang ditimbulkan dari proses suatu kegiatan dan dapat berupa dampak positif maupun dampak
negatif. Konsep program MBKM dimaksudkan dapat memberikan dampak positif kepada proses
pembelajaran serta hard-skill dan soft-skill mahasiswa dan akan mampu mencapai tujuan MBKM untuk
mendorong mahasiswa agar menguasai berbagai keilmuan untuk memasuki dunia kerja Mulyana, dkk,
2022).

Kehadiran merdeka belajar kampus merdeka (MBKM) memunculkan paradigma baru dalam
dunia pendidikan termasuk pendidikan tinggi. Kebijakan menteri Pendidikan dan Kebudayaan tahun
2020 dengan konsep MBKM dianggap relevan dan tepat dilaksanakan di era demokrasi saat ini.
Menurut Nadiem Makarim, yang menjadi konsep dasar memilih merdeka belajar adalah karena
terinspirasi dari filsafat K.H. Dewantara dengan penekanan pada kemerdekaan dan kemandiriannya.
MBKM terdiri dari dua konsep yang esensial yakni “Merdeka Belajar” dan “Kampus Merdeka”.
Pertama, konsep merdeka belajar bermakna adanya kemerdekaan berpikir. Menurut Nadiem Makarim
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bahwa esensi kemerdekaan berpikir harus dimulai terlebih dulu oleh para pendidik. Pandangan seperti
ini harus dilihat sebagai suatu upaya untuk menghormati perubahan dalam pembelajaran di lembaga
Pendidikan baik di sekolah dasar, menengah maupun perguruan tinggi. Kedua, kampus merdeka
merupakan kelanjutan dari konsep merdeka belajar. Kampus merdeka merupakan upaya untuk
melepaskan belenggu untuk bisa bergerak lebih mudah (Tuti Marjan Fuadi, 2021).

Berdasarkan Permendikbud No 3 Tahun 2020 Pasal 15 ayat 1, bentuk kegiatan pembelajaran
yang dapat dilakukan di dalam Prodi dan di luar Prodi meliputi (Tuti Marjan Fuadi, 2021): Pertukaran
Pelajar; Magang/Praktik Kerja; Asistensi Mengajar Di Satuan Pendidikan; Penelitian/Riset; Proyek
Kemanusiaan; Kegiatan Wirausaha; Studi/Proyek Independen; dan Membangun Desa/Kuliah Kerja
Nyata Tematik.

Dalam program MBKM tersebut, mahasiswa Universitas Yudharta Pasuruan menjalankan
program Asistensi Mengajar di SMA Sejahtera Prigen. Implementasi yang dilakukan diantaranya yakni,
(1) Turut membantu dalam proses kegiatan belajar mengajar (KBM) di SMA Sejahtera Prigen. Dibekali
dengan ilmu dari perkuliahan mahasiswa menerapkannya secara langsung saat mengajar, (2) Turut
membantu dalam proses administrasi yang ada di sekolah, (3) Membantu menjalankan administrasi
PPDP, (4) Melakukan publikasi kegiatan yang bertujuan agar masyarakat lebih mengenal lebih banyak
mengenai SMA Sejahtera Prigen dari segi pembelajaran, jurusan, prestasi dan lain sebagainya.

METODE PELAKSANAAN

Metodologi pelaksanaan MBKM Asistensi Mengajar yang dilaksanakan mahasiswa di SMA
Sejahtera Prigen adalah pendekatan partcipatory Action Research (PAR). PAR (Participatory Action
Research) melibatkan pelaksanaan penelitian untuk mendefinisikan sebuah masalah maupun
menerapkan informasi ke dalam aksi sebagai solusi atas masalah yang telah terdefinisi. PAR
(Participatory Action Research) adalah “penelitian oleh, dengan, dan untuk orang” bukan “penelitian
terhadap orang”. PAR (Participatory Action Research) adalah partisipatif dalam arti bahwa dia sebuah
kondisi yang diperlukan dimana orang memainkan peran kunci di dalamnya dan memiliki informasi
yang relevan tentang sistem sosial (komunitas) yang tengah berada di bawah pengkajian, dan bahwa
mereka berpartisipasi dalam rancangan dan implementasi rencana aksi itu didasarkan pada hasil
penelitian (Abdul Rahmat, Mira Minarwati, 2020). Dalam pelaksanaan metode PAR (Participatory
Action Research), mahasiswa menggunakan langkah-langkah dalam prosesnya impelementasinya di
SMA Sejahtera Prigen, yakni:

1. Penyiapan Sosial
Dalam proses ini mahasiswa berbaur dengan seluruh warga SMA Sejahtera Prigen, meliputi para
guru, staf, dan siswa untuk lebih mengenali satu sama lain. Dengan melalui inkulturasi yang di
bangun maka akan menciptakan komunikasi yang baik dengan seluruh warga SMA Sejahtera
Prigen. Karena Peneliti berfikir bahwa jika komunikasi yang di bangun dengan baik dengan seluruh
warga SMA Sejahtera Prigen, maka akan lebih mudah untuk membangun partisipasi masyarakat
dalam membantu peneliti. Penyiapan sosial dilakukan dengan cara memahami peran dan fungsi
lembaga yang ada di SMA Sejahtera Prigen.

2. Community Riset Social Problem Diagnosti
Menganalisis masalah yang ada di kelembagaan. Dengan mengetahui dan memahami keseharian
dan aktivitas selurun warga SMA Sejahtera Prigen, maka peneliti dapat mengidentifikasi masalah.
Selain itu peneliti juga melakukan Forum Group Discussion (FGD) bersama para guru, staf, dan
pengurus OSIS SMA Sejahtera Prigen untuk mengetahui dan memahami permasalahan yang ada.
Permasalahan yang didapati yakni kurangnya minat literasi baca siswa dan ada beberapa
ekstrakulikuler yang tidak terjalankan dengan baik salah satunya Karya Ilmiah Remaja (KIR).
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3. Planning
Suatu kerangka proses menyeluruh untuk memecahkan masalah di tengah kelembagaan. Sehingga
bisa juga diartikan suatu cara pendekatan dalam melaksanakan kegiatan dalam rangka memecahkan
masalah tersebut. Pemecahan masalah ini di lakukan bersama para guru dan pihak-pihak yang
berkaitan. Peneliti bersama para guru dan pihak-pihak berkaitan yang merencanakan program yang
akan di laksanakan. Dengan membuat proposal dan bekerja sama dengan pihak-pihak terkait.
Peneliti bersama para guru mengadakan pertemuan-pertemuan dalam perencanaan kegiatan yang
akan di laksanakan.

4. Political Action
Membentuk kelompok-kelompok sosial baru. Hal ini dilakukan untuk pemecahan masalah. Dengan
membangun leadership atau seorang pemimpin yang dapat mengorganisir warga sekolah dan dapat
melakukan analisis terarah sehingga mendorong proses transparansi atas semua pihak dan semua
permasalahan. Kegiatan ini dilakukan bersama partisipasi selurh warga sekolah. Aksi yang di
lakukan ini menjawab harapan-harapan seluruh warga sekolah. Dalam membangun membangun
partisipasi warga sekolah sebelum melakukan aksi tidak bermaksud untuk menumbuhkan
partisipasi atas nama, partisipasi pasif, partisipasi lewat konsultasi maupun partisipasi fungsional.
Melainkan partisipasi yang dibangun adalah partisipasi interaktif, dimana ide dalam berbagai
kegiatan mulai perencanaan dan evaluasi melibatkan peran aktif seluruh warga sekolah. Sehingga
diharapkan seluruh warga sekolah dapat mengambil inisiatif sendiri, melaksanakan kegiatan secara
mandiri dan memobilisasi sumber daya yang dibutuhkan dari kelembagaan itu sendiri.

5. Reflection
Tindakan dari hasil kegiatan atau menilai keberhasilan dan kekurangan semua kompenen aktifitas
terhadap perubahan sosial yang menjadi visi dan misi kelembagaan. Peneliti merefleksi dan
menganalisis dari hasil kegiatan yang telah di lakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi program kegiatan yang telah dilakukan mahasiswa MBKM Asistensi Mengajar
selama di SMA Sejahtera Prigen yaitu:
1. Mengajar

Mahasiswa MBKM Asistensi Mengajar turut membantu dalam proses kegiatan belajar mengajar
(KBM) di SMA Sejahtera Prigen. Dibekali dengan ilmu dari perkuliahan mahasiswa menerapkannya
secara langsung saat mengajar. Proses uraian kegiatan yang dilakukan yakni: (1) Membuat dan
menyiapkan rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP); (2) Membuat dan menyiapkan modul
pembelajaran, dan (3) Membuat asesmen penilaian mengajar.
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Gambar 1 Koordinasi antara guru pamong dan mahasiswa MBKM Asistensi Mengajar

2. Administrasi Sekolah
Mahasiswa MBKM Asistensi Mengajar turut membantu dalam proses administrasi yang ada di
sekolah yang meliputi:

a. Piket absensi harian: Setiap harinya sudah dibentuk jadwal piket harian, setiap mahasiswa
melaksanakan piket sesuai jadwal yang sudah tertera. Kegiatan mahasiswa meliputi,
menyambut Bapak dan Ibu Guru beserta siswa di Pagi Hari, kemudian berkeliling kelas untuk
mencatat absensi seluruh kelas mulai dari kelas X hingga kelas XII. Kegiatan selanjutnya
merekap absensi yang sudah dicatat oleh mahasiswa di tempat piket tepatnya di lobi sekolah.

b. Administrasi tata usaha: Dalam administrasi tata usaha, mahasiswa belajar dan dibimbing oleh
bagian staf tata usaha yang ada di sekolah untuk mengatur berbagai urusan administrasi yang
ada di sekolah yang meliputi:

¢. Penyusunan rencana dan program Bagian Tata Usaha.

d. Pelaksanaan urusan kepegawaian, keuangan, persuratan, urusan dalam, pengelolaan
perpustakaan, perlengkapan dan rumah tangga

e. Administrasi PPDP: Mahasiswa ditugaskan untuk membantu mengelompokkan soal-soal ujian
siswa dan memasukkannya kedalam amplop sesuai dengan nama kelas.

f. Publikasi Kegiatan: Dalam kegiatan publikasi, mahasiswa Asistensi Mengajar memiliki
beberapa program kegiatan yang bertujuan agar masyarakat lebih mengenal lebih banyak
mengenai dari segi pembelajaran, jurusan, prestasi dan lain sebagainya. Salah satunya yakni
Mahasiswa Asistensi Mengajar membuat video mengenai pengalaman selama menjalani
asistensi mengajar dalam bentuk video singkat.
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Gambar 2 Pengelolaan administrasi sekolah mahasiswa MBKM Asistensi Mengajar bersama para
guru dan staf SMA Sejahtera Prigen

3. Acara (Event) Sekolah

Mahasiswa MBKM Asistensi Mengajar turut membantu dan mensukseskan berbagai event yang
ada di SMA Sejahtera Prigen bersama para guru dan OSIS. Berikut merupakan acara (event) yang telah
dan akan dilakukan:

a. Maulid Nabi Muhammad Saw 1444 H: Dalam acara ini, mahasiswa membantu OSIS dalam
menyusun proposal kegiatan dan membantu membuat konsep acara yang menarik. Diantaranya
untuk memeriahkan acara Maulid Nabi Muhammad Saw 1444 H diiringi dengan beberapa
tampilan yakni: (1) Akustik yang dibawakan siswa SMA Sejahtera Prigen, (2) Pembacaan
giroah yang dibacakan oleh siswa SMA Sejahtera Prigen, (3) Penampilan Al-Banjari oleh
siswa-siswa SMA Sejahtera Prigen, (4) Mauidlotul Hasanah yang dibawakan oleh Ustadz
Nukhi, (5) Kuis berhadiah yang diberikan oleh mahasiswa MBKM Asistensi Mengajar, dan (6)
Pembuatan puisi dengan tema Maulid Nabi Muhammad oleh seluruh siswa SMA Sejahtera
Prigen.

"
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Gambar 3 Pelaksanaan Maulid Nabi Muhammad Saw 1444 H

b. Peringatan Hari Guru Nasional: Dalam peringatan hari guru, mahasiswa membantu OSIS dalam
menyusun proposal kegiatan dan membantu membuat konsep acara dan lomba-lomba menarik
dalam rangka peringatan hari guru. Diantaranya yakni: (1) Lomba membaca dan membuat
puisi, (2) Lomba melukis, (3) Lomba menyanyi, (4) Ucapan terima kasih untuk para guru SMA
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Sejahtera Prigen yang disampaikan oleh perwakilan siswa, (5) pemberian tropi untuk para guru
SMA Sejahtera Prigen atas jasanya mengajar dengan sepenuh hati.

c. Pemilihan ketua OSIS SMA Sejahtera Prigen: Dalam rangka pelengseran jabatan ketua OSIS
yang lama karena telah berakhirnya masa jabatan ketua OSIS yang lama. Maka diangkatlah
ketua OSIS yang baru. Mahasiswa dan para anggota OSIS menyiapkan segala persiapan
keperluan untuk memeriahkan acara tersebut. Struktur acara yang dilakukan, yakni: (1)
Sambutan dan ucapan pembuka untuk periode OSIS yang baru, ditandai dengan pemotongan
pita oleh pembina OSIS, (2) Pemilihan ketua OSIS oleh seluruh warga SMA Sejahtera Prigen,
(3) Penghitungan suara, dan (4) Penetapan Ketua OSIS yang baru, yang akan dilantik pada
bulan Januari 2023.

Gambar 4 Pemilihan ketua OSIS SMA Sejahtera Prigen

d. Classmeet: Pasca penilaian akhir semester (PAS) perlunya siswa refreshing sejenak dan
mendapatkan hiburan. Dalam hal ini mahasiswa dan OSIS SMA Sejahtera Prigen menyusun
proposal kegiatan dan membuat konsep acara dan lomba-lomba menarik dalam rangka
classmeet. Lomba-lomba yang diadakan yakni: Futsal Putra dan Futsal Putri serta Voli Putra
dan Voli Putri.
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Gambar 5 Pelaksanaan Classmeet SMA Sejahtera Prigen

Pentas seni peringatan HUT SMA Sejahtera Prigen: Mahasiswa MBKM Asistensi Mengajar
membantu dan membimbing OSIS dalam penyusunan proposal acara, menentukan lomba-
lomba, dan pelaksaan pentas seni dan pengordinisian lapangan.

Gambar 6 Pelaksanaan Pentas seni peringatan HUT SMA Sejahtera Prigen

Ekstrakulikuler: Ekstrakulikuler: Mahasiswa MBKM Asistensi Mengajar turut melihat proses
dan perkembangan ekstrakulikuler yang ada di SMA Sejahtera Prigen. Pada saat sebelum acara
Maulid Nabi Muhammad Saw, mahasiswa membantu mengkoodinisir ekstrakulikuler Al-
Banjari untuk tampil dan mempersiapkan program latihan untuk Al-Banjari untuk proses
penampilan pada saat acara Maulid Nabi Muhammad Saw. Mahasiswa juga mengedukasi dan
memberikan pengarahan pada ekstrakulikuler karya ilmiah remaja (KIR) dalam pembuatan
makalah, jurnal sesuai dengan kaidah penulisan yang benar, dan edukasi terkait pembuatan E-
Magazine.
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Gambar 7 Pendampingan dan pengarahan ekstrakulikuler KIR

PENUTUP

Pelaksanaan program Merdeka Belajar — Kampus Merdeka (MBKM) dengan program Asistensi
Mengajar yang telah dilaksanakan oleh mahasiswa yang dimulai pada tanggal 26 September 2022 dan
berakhir pada tanggal 26 Desember 2022. Implementasi kegiatan yang dilaksanakan diantaranya yakni:
mengajar, melakukan pengelolaan administrasi yang ada di sekolah, mengikuti serangkaian kegiatan
yang di adakan oleh sekolah, secara keseluruhan kegiatan Asistensi Mengajar berjalan dengan baik
mulai dari kegiatan akademik seperti mengajar, membuat perangkat pembelajaran, konsultasi materi
dengan guru pamong, serta kegiatan akademik lainnya, untuk kegiatan non akademik juga berjalan
dengan baik, seperti pengembangan kegiatan ekstrakulikuler yang ada di sekolah, Event yang
diselenggarakan sekolah, dan lain sebagainya.
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Info Artikel ABSTRAK

Histori Artikel: Pelayanan keluarga berencana (KB) merupakan salah satu pelayanan di fasilitas
Masuk: ke_sehatan yang ter(_jampak Pandemi C_ovid?1_9. Dikhawatirkan ba}hvv_a Pasa_ngan
10 Juni.2023 usia subur_ khawatir untuk datang di qumtas kesehgtan. Selain itu fasﬂngs
Diterima: kesehata_n juga memerluk_ap APD yang Ieb_lh banyak _darl sebelum Pe_lndeml Covid
15 Juni 2623 19. Sehingga timbul r!S|ko _putus—_pakal pemakaian kpntrasep5| yang akan
Diterbitkan: berdampak pada kehamilan tidak direncanakan dan lonjakan kelahiran (Baby
. : Boom). Akibat fenomena baru Baby Boom pada Pandemi Covid-19 ini, UNICEF

20 Juni 2023 . . - X
mengasumsikan bahwa Indonesia merupakan negara dengan jumlah kelahiran
Kata Kunci: terbesar ke 5 setelah Pakistan. Berbagai strategi diperlukan dalam menangani
) masalah ini termasuk menggerakkan secara aktif pola KIE yang gencar untuk
Video llustrasi; dapat memberikan pemahaman tentang KB agar penurunan cakupan Akseptor KB
Edukasi; di masa Pandemi dapat ditekan. Pengembangan metode edukasi menggunakan
Kontrasepsi; teknologi perlu dipertimbangkan karena perlunya meminimalisir kontak langsung
dengan pasien. Oleh karena itu, video edukasi berbasis teknologi menjadi salah
satu metode yang yang perlu dikembangkan untuk membantu mencegah ledakan
penduduk selama pandemi. Metode pengabdian yang digunakan yaitu metode
ceramah dan pemutaran video ilustrasi Keluarga Berencana. Kegiatan ini
dilakukan pada tanggal 28 Juli 2022 di Desa Moncongloe Bulu. Adapun peserta
dari kegiatan ini adalah masyarakat Desa Moncongloe Bulu berjumlah 38 orang.
Kegiatan edukasi yang dilakukan mendapatkan hasil dengan adanya peningkatan
pengetahuan rata-rata nilai kuesioner pre-test 59,18 dan post-test 66,82. Hasil ini
menunjukkan kegiatan ini mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang
KB. Kegiatan pengabdian selanjutnya diharapkan mampu meningkatkan

keterampilan masyarakat dalam pemilihan jenis kontrasepsi yang sesuai.
This is an open access article under the CC BY-SA license.
PENDAHULUAN

Keluarga berencana merupakan suatu program yang dikeluarkan oleh Badan BKKBN. Keluarga
berencana sangat penting untuk mencegah ledakan penduduk. Dengan suksesnya program keluarga
berencana angka kesakitan dan kematian pada ibu dan anak dapat diminimalisir. Faktor-faktor
yang mempengaruhi pengambilan keputusan dalam menggunakan dan memilih kontrasepsi salah
satunya pengetahuan. Pengetahuan Pasangan usia subur tentang keluarga berencana dapat ditingkatkan
dengan memberikan edukasi yang baik dan efektif agar dapat membentuk perilaku reproduksi yang
sehat. Keterlibatan masyarakat dalam Program Keluarga Berencana dapat membantu menurunkan
jumlah penduduk di suatu wilayah. Cakupan pengguna KB Aktif pada setiap wilayah dapat
mengindikasikan keberhasilan program KB di wilayah tersebut. Berbagai macam strategi edukasi yang
baik dan efektif diantaranya dengan memanfaatkan media/ alat bantu salah satunya video ilustrasi
(Abita & Girma, 2022).
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Indonesia mengalami peningkatan jumlah penduduk pada setiap tahunnya. Penduduk Indonesia
pada tahun 2021 mencapai 272,30 juta jiwa dibandingkan pada tahun 2020 yaitu sebanyak 270,20 juta
jiwa. Lonjakan penduduk tidak dapat dihindari tanpa adanya keikutsertaan masyarakat yg aktif dalam
program Keluarga Berencana. Keterlibatan masyarakat dalam Program Keluarga Berencana dapat
membantu menurunkan jumlah penduduk di suatu wilayah. Cakupan pengguna KB Aktif pada setiap
wilayah dapat mengindikasikan keberhasilan program Keluarga Berencana di wilayah tersebut.
Menurut Kemenkes RI tahun 2018, cakupan peserta KB aktif di indonesia yaitu 24.258.532 pasangan
usia subur (PUS) (Saputri et al., 2022).

Dengan adanya Pandemi Covid-19 ini menyebabkan terjadinya penurunan dalam keikutsertaan
KB. Berbagai upaya yang dilakukan BKKBN dalam mengantisipasi peningkatan angka kelahiran Pasca
Pandemi Covid 19 salah satunya yaitu dikeluarkannya kebijakan BKKBN berdasarkan SE kepala
BKKBN NO0.8 tahun 2020 tentang pembinaan kesertaan ber-KB pada situasi Corona Virus Disease
(Covid-19), dimana kebijakan tersebut diantaranya menerapkan pembinaan dalam keikutsertaan ber-
KB dan pencegahan putus pakai melalui berbagai media terutama media daring (Wijayanti et al., 2021).
Paparan media massa tentang edukasi Keluarga Berencana memberikan pengaruh positif terhadap
pengetahuan KB, sikap dan pemilihan metode KB (Mutumba, 2022). Oleh karena Komunikasi,
Informasi dan Edukasi (KIE) serta konseling menggunakan media daring dan media sosial perlu
ditingkatkan, agar keikutsertaan KB oleh masyarakat dapat dioptimalkan di masa Pandemi Covid-19
ini(Das et al., 2021).

METODE PELAKSANAAN

Metode Pengabdian kepada masyarakat yang digunakan yaitu dengan metode ceramah dan video
ilustrasi. Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 28 Juli 2022 di Desa Moncongloe Bulu. Adapun peserta
dari kegiatan ini adalah masyarakat khususnya pasangan usia subur di Desa Moncongloe Bulu
berjumlah 38 orang. Materi pengabdian masyarakat ditampilkan menggunakan video ilustrasi keluarga
berencana yang berisikan tentang pengertian keluarga berencana, pentingnya KB, manfaat, macam-
macam, serta efek samping yang ditimbulkan. Video ilustrasi KB juga di unggah di youtube dengan
URL :_https://www.youtube.com/watch?v=W97-PyMJ0Zg.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Peningkatan Pengetahuan Pasangan Usia Subur tentang Keluarga Berencana

Variabel Mean + SD P Value
Pre-Test 59,18 + 15,36 0,000
Post-Test 66,82 + 12,55

Salah satu bentuk upaya dalam mengendalikan ledakan penduduk yaitu suksesnya program
keluarga berencana. Program Keluarga Berencana dapat terlaksana dengan baik salah satunya jika
tingkat pendidikan dan pengetahuan masyarakat tentang keluarga berencana baik ,sehingga perlu untuk
dilakukannya kegiatan Edukasi kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat khususnya
pasangan usia subur. Dengan meningkatnya pengetahuan tentang Keluarga Berencana maka lonjakan
penduduk akibat kelahiran di masa pandemic Covid-19 dapat ditekan, diharapkan cakupan Akseptor
KB di Desa Moncongloe Bulu dapat meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Endarwati, bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan
cakupan akseptor KB (ENDARWATI & Sulistyadini, 2019). Pasangan usia subur yang memiliki
pengetahuan yang baik tentang KB akan ikut serta aktif dalam program keluarga berencana. Edukasi
dan pendidikan harus diberikan juga pada suami selain ibu calon akseptor KB. laki-laki berperan
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penting dalam pengambilan keputusan dalam keluarga , selain itu suami juga dapat ikut berperan dalam
kontrasepsi MOP (Metode Operasi Pria) dalam pelaksanaan program KB (Utara, 2020).

Gambar 1 Penjelasan Materi Keluarga Berencana menggunakan Video llustrasi KB

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di Desa Moncongloe Bulu. Melalui
kegiatan ini masyarakat khususnya pasangan usia subur mendapatkan pengetahuan terkait keluarga
berencana. Gambar 1 menunjukkan narasumber menjelaskan tentang keluarga berencana

Berdasarkan hasil dari Uji T Paired diketahui nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,005, maka HO
ditolak dan Ha diterima. Sehingga didapatkan bahwa anda perbedaan antara hasil pre-test dan post test.
Ada peningkatan pengetahuan pasangan usia subur tentang keluarga berencana setelah diberikan
penyuluhan menggunakan video ilustrasi KB.

Keluarga berencana merupakan program yang dikeluarkan oleh Badan Koordinasi Keluarga
Berencana Nasional (BKKBN). Kontrasepsi merupakan bentuk upaya dalam mencegah terjadinya
kehamilan. Kontrasepsi memiliki berbagai jenis dimana setiap jenisnya memiliki efek samping dan
kontaindikasi atau yang tidak boleh memakai kontrasepsi tersebut sehingga calon akseptor KB
memerlukan pengetahuan yang baik agar kontrasepsi yang ia pilih merupakan kontrasepsi yang paling
cocok ia gunakan (Ns. Jumrana, 2020).

Video edukasi berupa ilustrasi merupakan media edukasi yang dikembangkan untuk
meingkatkan pengetahuan masyarak di era digitalisasi ini. Edukasi menggunakan video lebih efektif
dibanding menggunakan media edukasi lainnya seperti gambar. Hal ini dikarenakan video
menggunakan lebih banyak indera yaitu penglihatan dan pendengaran yang mana dapat mengaktifkan
otak sebagai tempat working memory. Video merupakan suatu proyeksi yang menampilkan gambar
yang bergerak dan suara yang dapat menyampaikan pesan tertentu termasuk edukasi (Hermasari et al.,
2021). Edukasi menggunakan video dapat lebih efektif karena penerimaan informasi lebih baik dan
lebih mudah dipahami (Aeni & Yuhandini, 2018).

PENUTUP

Kegiatan ini memberikan pengetahuan baru untuk masyarakat Desa Moncongloe Bulu yang
hadir dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat terkait keluarga berencana.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terimakasih kepada Pimpinan Universitas Megarezky dan Masyarakat Desa Moncongloe
Bulu atas partisipasinya dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
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Info Artikel ABSTRAK
Histori Artikel: Undang-Undang Kesehatan Jiwa Nomor 18 tahun 2014 menjelaskan bahwa
Masuk: kegiatan upaya untuk mewujudkan derajat kesehatan diselenggarakan secara

menyeluruh, terpadu serta berkesinambungan oleh pemerintah Bersama dengan

lDOitil:inr:épZB masyarakat. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mewujudkan derajat
15 Juni 2'023 kesehatan di masyarakat adalah melalui pelatihan fasilitator kesehatan jiwa.
Diterbitkan: Metode pelaksanaan pelatihan terdiri dari pemberian materi, role play dan praktik.

20 Juni 2023 Hasil kegiatan pelatihan adalah peningkatan pengetahuan masyarakat tentang
kesehatan jiwa dengan rata-rata pretest 5.17 dan rata-rata post test 5.78 serta hasil
dari praktik deteksi dini kesehatan jiwa keterampilan masyarakat diperoleh data

Kata Kunci: yaitu 88.5% sehat jiwa, 7.2% resiko masalah kesehatan jiwa dan 4.2% gangguan
Peningkatan jiwa. Kegiatan pelatihan fasilitator kesehatan jiwa yang diberikan kepada
Kesehatan; masyarakat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam
Pelatihan Fasilitator; mendeteksi masalah kesehatan jiwa sehingga diharapkan yang sehat tetap sehat,
Kesehatan Jiwa yang beresiko mengalami masalah kesehatan jiwa menjadi sehat dan yang sakit
menjadi mandiri dan produktif.
This is an open access article under the CC BY-SA license.
PENDAHULUAN

Sehat diartikan sebagai kondisi sejahtera baik fisik, psikologi dan sosial serta terbebas dari
tekanan. Setiap individu berhak atas kesehatan dirinya serta berkewajiban untuk memelihara
kesehatannya termasuk kesehatan jiwa. Kesehatan jiwa diartikan sebagai suatu keberhasilan pencapaian
fungsi mental, produktif, mampu berinteraksi dengan orang lain dengan baik serta mampu mengatasi
hal yang tidak menyenangkan. Seseorang yang sehat jiwa memiliki kapasitas berpikir yang positif,
berinteraksi, emosional dan beradaptasi dengan lingkungan. Dengan demikian kesehatan jiwa
dibutuhkan untuk menunjang seseorang dalam menjalani kehidupan yang optimal karena mampu
berpikir positif kepada diri sendiri, orang lain dan lingkungan sekitar.

Upaya kesehatan jiwa ditujukan untuk menjamin setiap individu dapat menikmati kehidupan
kejiwaannya yang sehat serta bebas dari tekanan baik fisik, psikologi dan social. Upaya dalam bidang
kesehatan jiwa dapat berupa upaya promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif. Bentuk upaya promotif
dan preventif dalam kesehatan jiwa adalah penyuluhan kesehatan jiwa, pemberdayaan masyarakat di
bidang kesehatan jiwa. Sedangkan bentuk upaya kuratif dan rehabilitatif dalam bidang kesehatan jiwa
adalah pemberian terapi dalam bentuk psikofarmaka dan psikoterapi serta terapi keluarga (family
psychoeducation).

Berdasarkan hasil pengamatan di Kelurahan Banjarsengon Kecamatan Sukorambi, prevalensi
masalah kesehatan jiwa relatif masih tinggi. Namun demikian, tingginya angka kejadian masalah
kesehatan jiwa belum diimbangi dengan ketersediaan pelayanan dan kepedulian masyarakat dalam
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bidang kesehatan jiwa. Hal ini dibuktikan dengan belum adanya kelompok yang peduli terhadap kondisi
warga yang mengalami gangguan jiwa di wilayah kelurahan Banjarsengon Kabupaten Jember serta
rendahnya akses pelayanan kesehatan jiwa yang dilakukan oleh masyarakat terutama masyarakat
kelompok resiko masalah kejiwaan dan gangguan jiwa

Saat ini pelayanan kesehatan jiwa tidak berfokus pada upaya kuratif atau rehabilitatif tetapi lebih
ditekankan pada upaya promotif dan preventif baik pada seseorang pada tatanan individu, keluarga
maupun kelompok. Upaya promotif dan preventif dalam bidang kesehatan jiwa tidak hanya tanggung
jawab tenaga kesehatan tetapi juga menjadi tanggung jawab masyarakat beserta perangkat sosialnya
didalamnya. Upaya yang dapat dilakukan oleh masyarakat dalam bidang kesehatan jiwa melalui
kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan fasilitator kesehatan jiwa.

Upaya pemberdayaan masyarakat di bidang kesehatan jiwa dapat dicapai dengan pendekatan
manajemen pelayanan kesehatan jiwa berbasis masyarakat. Bentuk pendekatan manajemen pelayanan
kesehatan jiwa di masyarakat adalah melalui pelatihan fasilitator kesehatan jiwa. Fasilitator kesehatan
jiwa berperan penting dalam mengidentifikasi atau mendeteksi kesehatan jiwa mulai dari yang sehat
jiwa, resiko masalah psikososial (ODMK) dan gangguan jiwa berat (ODGJ). Selain kegiatan deteksi,
fasilitator kesehatan jiwa juga berperan dalam memberikan pemahaman dan memotivasi pasien dan
keluarga untuk melakukan pengobatan dan psikoterapi.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah pemberian pelatihan
dan pendampingan yang difokuskan pada pelaksanaan deteksi dini kesehatan jiwa. Tahapan dalam
pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah sebagai berikut:

Perencanaan

\

A

\
b._<

Pelaksanaan Evaluasi

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan

Kegiatan pelatihan fasilitator kesehatan jiwa ini diawali dengan melakukan perencanaan.
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan diantaranya berkaitan dengan administrasi surat
menyurat, melakukan rekutmen fasilitator kesehatan jiwa, focus group discussion tentang kesehatan
jiwa di wilayah mitra serta kesepakatan terkait waktu dan tempat pelaksanaan kegiatan. Tahap
selanjutnya adalah pelaksanaan kegiatan yang meliputi pelatihan fasilitator kesehatan jiwa dan
pendampingan praktik deteksi kesehatan jiwa di wilayah mitra. Setelah kegiatan pelatihan dan
pendampingan praktik deteksi telah selesai, selanjutnya adalah dilakukan evaluasi. Evaluasi dibagi
menjadi dua tahapan. Evaluasi tahap pertama adalah berkaitan dengan evaluasi pengetahuan yang sudah
diperoleh peserta pelatihan serta hasil kegiatan yang telah dilakukan peserta pelatihan fasilitator
kesehatan jiwa dalam bentuk deteksi dini kesehatan jiwa di wilayah mitra. Sedangkan evaluasi yang
kedua adalah evaluasi berdasarkan pelaksanaan program pelatihan fasilitator kesehatan jiwa.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari kegiatan pelatihan fasilitator kesehatan jiwa ada 2 kegiatan guna menyelesaikan
masalah, yaitu:

1. Pelatihan fasilitator kesehatan jiwa
Pelatihan fasilitator kesehatan jiwa yang dijadikan sebagai bentuk awal pelaksanaan kegiatan.

Kegiatan tersebut dilaksanakan selama 2 hari bertempat di balai kelurahan. Kegiatan di hari pertama
meliputi kegiatan pemaparan materi oleh narasumber. Calon fasilitator kesehatan jiwa yang hadir
sebanyak 30 orang. Materi yang disampaikan terdiri dari konsep tentang kesehatan jiwa di masyarakat,
komunikasi dalam pelayanan kesehatan serta materi tentang deteksi dini kesehatan jiwa. Dari kegiatan
pelatihan fasilitator kader kesehatan jiwa diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 1. Karakteristik Peserta

Karakteristik peserta  n=36 Prosentase
Usia

21-35 tahun 8 22.2
36-60 tahun 27 75.0
>60 tahun 1 2.8
Jenis kelamin

Laki-laki 1 2.7
Perempuan 35 97.2
Tingkat Pendidikan

SD 14 38.9
SMP 16 44.4
SMA 3 8.3
PT 3 8.3

Berdasarkan tabel 1 tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta pelatihan fasilitator
kesehatan jiwa berusia 36-60 tahun (75.0%), berjenis kelamin perempuan sebanyak 35 orang (97.2%)
dan memiliki tingkat pendidikan SMP sebanyak 16 orang (44.4%).

Pelatihan fasilitator kesehatan jiwa bertujuan untuk membantu tenaga kesehatan dalam rangka
mewujudkan kesehatan masyarakat yang seutuhnya. Peserta pelatihan fasilitator kesehatan jiwa berasal
dari berbagai latar belakang usia dan tingkat pendidikan. Usia dan tingkat pendidikan seseorang akan
memberikan kontribusi pada kemampuan seseorang dalam menerima informasi. Peserta pelatihan
fasilitator sebagian besar berusia 36-60 tahun, yang mana usia tersebut dapat diartikan sebagai usia
produktif, banyak bersosialisasi serta berinteraksi dengan anggota masyarakat. Sedangkan dari tingkat
pendidikan, sebagian besar peserta adalah lulusan SMP dan SD. Tingkat pendidikan yang tinggi secara
pemikiran akan lebih baik dan lebih mudah dalam menerima informasi terutama informasi dalam
bentuk materi pelatihan, dibandingkan dengan individu yang tidak mendapatkan pendidikan formal.
Selain itu pendidikan seseorang akan mempermudah dalam menyampaikan informasi yang ia terima
kepada orang lain karena mereka mudah dalam berinteraksi di masyarakat, termasuk menyampaikan
informasi tentang kesehatan jiwa.

Table 2. Keikutsertaan dalam Pelatihan Fasilitator Kesehatan Jiwa

Keikutsertaan n=36 Prosentase
Hari pertama 36 100%
Hari kedua 36 100%
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Berdasarkan tabel 2 di atas menggambarkan tentang kehadiran dan keikutsertaan fasilitator
kesehatan jiwa selama 2 hari. Hari pertama dan hari kedua tingkat kehadiran peserta pelatihan adalah
100%.

Table 3. Pengetahuan Fasilitator Kesehatan Jiwa
Variabel Pre test Post test
Pengetahuan tentang
kesehatan jiwa

Mean 5.17 5.28
SD 1.298 1.427
Median 5.50 6.00
Mode 6 6

P value 0.000

Berdasarkan tabel 3 diatas, diketahui bahwa terdapat peningkatan pengetahuan fasilitator
kesehatan jiwa sebelum dan sesudah mendapatkan materi tentang kesehatan jiwa di masyarakat. Variasi
pengetahuan fasilitator tentang kesehatan jiwa dipengaruhi oleh banyak faktor. Pengetahuan merupakan
hasil tahu, hal ini terjadi setelah seseorang mendapatkan informasi melalui panca indra baik
penglihatan, pendengaran, penciuman, perasa dan peraba. Sebagian besar pengetahuan seseorang
didapatkan proses penginderaan mata dan telinga karena melalui penglihatan dan pendengaran
seseorang akan lebih mudah menerima informasi seperti halnya informasi tentang kesehatan jiwa.

Informasi yang diberikan melalui kegiatan pelatihan fasilitator kesehatan jiwa mampu
menyadarkan kepada peserta pelatihan tentang pentingnya kesehatan jiwa serta upaya apa saja yang
dapat dilakukan untuk menjaga kesehatan jiwa seseorang. Selain itu, melalui pelatihan fasilitator
kesehatan jiwa ini, peserta mampu menjelaskan tentang apa itu sehat jiwa, resiko masalah kesehatan
dan gangguan jiwa. Selain itu fasilitator juga mengetahui bagaimana peran seorang fasilitator kesehatan
jiwa dalam kaitannya dengan pelayanan kesehatan jiwa di masyarakat yang dilakukan oleh Puskesmas
atau petugas kesehatan. Ada 4 kegiatan yang dapat dilakukan seorang fasilitator kesehatan jiwa di
masyarakat diantaranya kegiatan deteksi dini kesehatan jiwa, kegiatan menggerakkan pasien atau
keluarga untuk mengikuti terapi aktivitas kelompok dan penyuluhan kesehatan jiwa, melakukan rujukan
kasus jiwa kepada petugas puskesmas serta melakukan dokumentasi masalah kesehatan jiwa di wilayah
masing-masing.

2. Pendampingan fasilitator kesehatan jiwa
Pendampingan fasilitator kesehatan jiwa dilakukan melalui kegiatan deteksi dini. Dari kegiatan
deteksi dini yang dilakukan oleh fasilitator diperoleh data sebagai berikut:

Table 4. Data hasil deteksi dini kesehatan jiwa

Karakteristik n=166 Prosentase
Keluarga sehat 147 88.5%
Keluarga resiko 12 7.2%
Keluarga gangguan jiwa 7 4.2%

Berdasarkan tabel 4 diatas, diketahui bahwa keluarga sehat di wilayah Sukorambi sebanyak 147
atau 88.5%, keluarga resiko sebanyak 12 atau 7.2%. Hasil kegiatan pendampingan fasilitator kesehatan
jiwa dalam bentuk deteksi dini menunjukkan bahwa keterampilan seorang fasilitator sangat penting
dalam membantu mencegah terjadinya masalah kesehatan jiwa di masyarakat. Peran fasilitator
kesehatan jiwa dalam membantu pelayanan kesehatan jiwa di masyarakat diantaranya mendeteksi
kesehatan jiwa masyarakat, memotivasi pasien untuk minum obat, memotivasi pasien dan keluarga
untuk mengikuti kegiatan terapi kelompok dan penyuluhan kesehatan serta merujuk kasus baru atau
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kasus lama yang tidak ada perubahan ke arah perbaikan kondisi. Dengan fasilitator melakukan deteksi
dini kesehatan jiwa, pasien dan keluarga dapat lebih memahami tentang pentingnya kesehatan jiwa serta
pentingnya melakukan pengobatan dengan baik.

PENUTUP

Pemberdayaan masyarakat dalam pelayanan kesehatan jiwa dapat dilakukan melalui suatu
kegiatan yaitu pelatihan fasilitator kesehatan jiwa. Bentuk layanan kesehatan jiwa yang dapat dilakukan
oleh seorang fasilitator kesehatan jiwa salah satunya adalah deteksi dini masalah kesehatan jiwa.
Melalui kegiatan deteksi dini, mampu memudahkan masyarakat dalam mendapatkan informasi tentang
kesehatan jiwa serta mempermudah penanganan sejak dini gangguan jiwa di masyarakat. Berdasarkan
hasil kegiatan pelatihan fasilitator kesehatan jiwa di masyarakat diperoleh data jumlah fasilitator
kesehatan jiwa yang telah mendapatkan pelatihan sebanyak 36 orang yang berasalah dari latar belakang
pendidikan dan usia yang berbeda-beda. Selain hal tersebut, hasil pelatihan fasilitator kesehatan jiwa
dalam bentuk deteksi kesehatan jiwa diperoleh data total jumlah keluarga yang telah terdeteksi
sebanyak 166 yang terdiri dari 147 orang kategori sehat jiwa, 12 orang kategori resiko masalah
kesehatan jiwa dan 7 orang kategori gangguan jiwa.
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Info Artikel ABSTRAK
Histori Artikel: Energi alternatif yang berasal dari biomassa atau bahan-bahan limbah organik
Masuk: seperti briket memiliki potensi besar. Bahan baku briket melimpah dan sangat

potensial dikembangkan di daerah-daerah. Desa Sadar memiliki komoditi tanaman

lDOitil:inr:épZB nilam (Pogostemo_n cablin) sebaga}i penghasil minyak atsiri. Namun industr!
15 Juni 2'023 tersebut menghasilkan I|n_1bah yaitu ampas da_un dan ba_tang nilam. Demi
Diterbitkan: mengiorpng pemanfaatan bl_omassa dar! limbah nilam yang tidak termanfaatka_n
20 Juni 2023' menjadi sesuatu yang bernilai ekonomis maka perlu dilakukan pelatihan terkait
potensi pemanfaatan biomassa sebagai alternatif sumber energi terbarukan dan
Kata Kunci: ramah lingkungan melalui pemberian pengetahuan dan pelatihan_ kepada
) masyarakat Desa Sadar, Kabupaten Bone. Berdasarkan survei yang dilakukan,
Biomassa; ditemukan bahwa mayoritas responden memiliki pengetahuan yang terbatas atau
Briket; bahkan tidak mengetahui teknologi briket arang. Hal ini mengindikasikan adanya
Nilam. potensi besar untuk mengembangkan usaha briket sehingga perlu eksplorasi lebih
lanjut melalui penelitian dan pengembangan serta mempromosikan pemanfaatan
sumber daya alam secara efisien dalam mendukung keberlanjutan energi dan

pengolahan limbah.

This is an open access article under the CC BY-SA license.
PENDAHULUAN

Sumber energi alternatif yang dapat diperbaharui dan tersedia cukup banyak di Indonesia
diantaranya berasal dari biomassa atau bahan-bahan limbah organik. Briket memiliki potensi besar
sebagai bahan bakar alternatif jenis bahan bakar padat. Menurut Miharja (2016), Bahan baku briket
melimpah dan sangat potensial dikembangkan di daerah-daerah marjinal yang penduduknya masih
jarang dan topografi daerahnya sulit dijangkau.

Penduduk di Desa Sadar sebagian bekerja sebagai petani, khususnya komoditi tanaman nilam
(Pogostemon cablin) untuk menghasilkan minyak atsiri. Namun demikian terdapat masalah yang
dihadapi oleh masyarakat yaitu limbah tanaman nilam yang terdiri atas ampas daun dan batang. Limbah
tersebut dibuang ke sungai di mana sungai tersebut untuk mengairi sawah. Menurut Santi (2008),
industri penyulingan nilam menghasilkan limbah yang banyak jika volume yang dihasilkan juga tinggi.
Limbah organik yang menumpuk dan belum termanfaatkan akan menimbulkan masalah bagi
lingkungan.

Limbah Nilam dapat ditingkatkan nilai ekonomisnya dengan diolah menjadi briket arang.
Menurut Fitriani dan Febrina (2021), briket arang merupakan bahan bakar padat yang mengandung
karbon, mempunyai nilai kalori yang tinggi dan dapat menyala dalam waktu yang lama. Demi
mendorong pemanfaatan biomassa dari limbah nilam yang tidak termanfaatkan menjadi sesuatu yang
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bernilai ekonomis maka perlu dilakukan pelatihan terkait potensi pemanfaatan biomassa sebagai
alternatif sumber energi terbarukan dan ramah lingkungan melalui pemberian pengetahuan dan
pelatihan kepada masyarakat Desa Sadar, Kabupaten Bone.

METODE PELAKSANAAN

1. Tahap Persiapan Kegiatan
Tahap persiapan berupa pertemuan dengan mitra secara luring untuk menggali informasi
permasalahan yang dihadapi oleh mitra. Tim mengidentifikasi masalah yang dihadapi mitra untuk
kemudian mendiskusikan solusi atas permasalahan tersebut.

2. Implementasi Program
Metode yang akan digunakan dalam mengimplementasikan program ini terdiri dari memberikan
materi mengenai potensi dan peluang pasar produk briket nilam, serta praktek untuk membuat
briket nilam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Keadaan Umum Lokasi

Desa Sadar merupakan salah satu desa di Kecamatan Tellu Limpoe, Kabupaten Bone, Sulawesi
Selatan. Lokasinya berada di perbatasan tiga kabupaten yaitu, Kabupaten Bone, Soppeng dan Barru.
Desa Sadar terdiri dari tiga dusun yaitu, Dusun Bungaeja, Dusun Lakariki dan Dusun Tone'e (BPS,
2020). Kondisi topografi di wilayah tersebut ditutupi perbukitan dengan suhu rata-rata 20°C dengan
kelembapan 94% yang berada di ketinggian 500-600 mdpl, 100% terdiri atas dataran tinggi dan
pegunungan (Gambar 1.a).

a

Gambar 1. a) Land scape Desa Sadar, b) limbah nilam

Topografi di daerah tersebut memenuhi syarat untuk pertumbuhan tanaman nilam vyaitu
ketinggian 10-400 mdpl dan berproduksi baik pada daerah ketinggian 0-1200 mdpl dengan curah hujan
yang dibutuhkan 2.300-3.000 mm/tahun. Penghasilan dari nilam yang menjanjikan dengan pendapatan
sekali panen = Rp. 2.000.000 hingga Rp. 3.000.000 dalam jangka waktu pemanenan selama 4 — 6 bulan
dengan sekali penyulingan menghasilkan satu ton ampas nilam. Limbah hasil penyulingan minyak
nilam terdiri dari ampas daun dan batang (Gambar 1. b).
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2. Implementasi Kegiatan

03.64

® Laki-laki Perempuan

Gambar 2. Distribusi Jenis Kelamin Peserta Pelatihan Briket Nilam

Gambar 2 menunjukkan bahwa peserta yang hadir dalam kegiatan pelatihan pembuatan briket
nilam didominasi oleh kaum perempuan sebesar 63.64% dengan rentang umur 25-45 tahun. Adapun
sisanya 36.36% merupakan peserta laki-laki berumur 30-60 tahun. Menurut Apriyanti (2017), Salah
satu faktor yang mempunyai pengaruh terhadap produktivitas dalam bekerja adalah faktor usia. Usia
yang masih dalam masa produktif biasanya mempunyai tingkat produktivitas lebih tinggi dibandingkan
dengan tenaga kerja yang sudah berusia tua sehingga fisik yang dimiliki menjadi lemah dan terbatas.
Usia yang masih memasuki masa produktif berkisar antara 20 sampai 40 tahun, dalam pengabdian ini
usia masyarakat tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja yang
diperoleh, kemampuan masyarakat secara keseluruhan pada usia produktif hampir sama.

M Sedikit ™ Tahu = Tidak

Gambar 3. Informasi teknologi briket dan peluang usaha

Hasil survei menunjukkan bahwa Sebanyak 45,45% responden sedikit mengetahui tentang
teknologi briket nilam, pengetahuan yang dimaksud hanya pemahaman dasar atau telah mendengar
tentang teknologi ini tanpa mengeksplorasinya lebih lanjut. sebanyak 40,91% responden tidak memiliki
pengetahuan tentang teknologi briket nilam atau tingkat kesadaran yang rendah terkait teknologi ini.
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Hanya 13,64% responden yang sudah memiliki pengetahuan yang cukup tentang teknologi briket nilam
(Gambar 3). Hasil survei ini mengindikasikan adanya potensi pengembangan bisnis briket arang nilam
melalui pendampingan dan peningkatan pengetahuan untuk mengembangkan teknologi ini. Dalam
menghadapi tantangan perubahan iklim dan perlunya pengurangan emisi karbon, briket arang nilam
dapat menjadi solusi yang efektif dan berkelanjutan. Namun, keberhasilan penerapan teknologi ini
dalam skala yang lebih besar membutuhkan dukungan dari masyarakat dan pelaku bisnis. Diperlukan
upaya untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang teknologi briket nilam agar lebih
banyak orang dapat melihat peluang usaha yang ada dan berkontribusi pada upaya pelestarian
lingkungan.

D

Gambar 4. Alur pembuatan briket arang nilam a. limbah nilam, b. oven, c. penyaringan, d.
pengempaan, e. briket nilam

Alur pembuatan briket nilam dilakukan dalam lima tahapan, yang dimulai dengan pengambilan
limbah nilam di lokasi-lokasi industri penyulingan nilam. Setelah diperoleh limbah nilam, kemudian
dilakukan pengarangan tidak sempurna dengan menggunakan oven yang telah dirancang oleh tim
pengabdian Unhas selama kurang lebih 1 jam. Arang yang telah dioven tersebut, selanjutnya di
penyaringan untuk memisahkan benda-benda logam dan biomassa yang berukuran tergolong besar.
Sebelum pencetakkan, serbuk arang nilam dicampur dengan bahan perekat dari tepung tapioka.
Terakhir dari tahapan pembuatan briket yaitu pengempaan dengan alat yang juga merupakan hasil karya
tim pengabdian Unhas. Briket nilam yang telah melalui tahapan-tahapan diatas kemudian didiamkan
sehari untuk mendapatkan hasil briket yang optimal.

Sosialisasi pembuatan dan pemanfaatan briket sebagai bahan bakar sangat diperlukan dalam
upaya untuk meningkatkan wawasan, pengetahuan dan kesadaran masyarakat akan potensi briket (Budi,
2017). Pelatihan briket arang secara hands on oleh peserta yang didampingi langsung dosen dan
mahasiswa (Gambar. 5).
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Gambar 5. Pemaparan materi dan praktek pembuatan briket nilam

Selama kegiatan pelatihan pembuatan briket nilam, masyarakat Desa Sadar sangat antusias dalam
setiap sesi. Hal ini terlihat dengan keaktiftan dalam sesi materi dan praktek pembuatan briket, dimana
masyarakat menunjukkan selain tanaman nilam untuk menjadi bahan baku terdapat beberapa limbah
biomassa lainnya yang terdapat di Desa seperti sekam padi, batok kelapa, dan tanaman lainnya.

PENUTUP

Pemanfaatan limbah penyulingan tanaman nilam sebagai bahan baku memiliki manfaat ganda,
selain mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan juga memberikan potensi ekonomi yang
menguntungkan. Berdasarkan survei yang dilakukan, ditemukan bahwa mayoritas responden memiliki
pengetahuan yang terbatas atau bahkan tidak mengetahui teknologi briket arang. Hal ini
mengindikasikan adanya potensi besar untuk mengembangkan usaha briket sehingga perlu eksplorasi
lebih lanjut melalui penelitian dan pengembangan serta mempromosikan pemanfaatan sumber daya
alam secara efisien dalam mendukung keberlanjutan energi dan pengolahan limbah.
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Info Artikel ABSTRAK

Histori Artikel: Program P2WKSS atau Peningkatan Peranan Wanita Menuju Keluarga Sehat dan
Sejahtera di Daerah, yang telah dicanangkan Pemerintah Indonesia memiliki

%%Suunl?zozs beberapa tujuan yaitu diantaranya meningkatkan status kesehatan dan pendidikan
Diterima: perempuan; meni_ngkatkan pengetahuan dan keterampilan perempuan dalam usaha_l
15 Juni 2623 ekonoml produktif. Desa Jambar, Kecamatan l_\lusaherang telah dlteta}pkan sebagai
Diterbitkan: desa binaan program P2WKSS oleh Pemerlntah quupaten Kuningan. Untuk
20 Juni 2023' mendukung terwujudnya keluarga sehat sesuai tujuan P2WKSS, dilakukan

kegiatan edukasi kesehatan mengenai penyakit berbasis lingkungan. Kegiatan
edukasi ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai
Kata Kunci: penyakit berbasis lingkungan sehingga dapat menerapkan perilaku yang baik dan
memodifikasi lingkungan agar tercipta lingkungan yang sehat. Kegiatan edukasi
kesehatan ini meliputi persiapan (koordinasi, penyusunan materi, serta persiapan
media), pelaksanaan kegiatan edukasi kesehatan dan evaluasi. Kegiatan edukasi
kesehatan dilaksanakan pada hari Kamis, 9 Mei 2019 melibatkan 70 orang KK
Binaan di Desa Jambar sebagai peserta kegiatan. Penyampaian materi dilakukan
di Balai Desa Jambar dengan metode ceramah menggunakan media Power Point.
Penyampaian materi dilakukan komunikasi 2 arah sehingga diharapkan peserta
dapat aktif karena sewaktu-waktu narasumber memberikan pertanyaan atau
meminta pendapat peserta mengenai hal yang sedang dibicarakan oleh
narasumber. Untuk mengevaluasi kegiatan penyuluhan, dilaksanakan observasi
atau sistem kontroling selama acara penyuluhan sedang berlangsung.
Penyampaian materi edukasi diberikan dengan metode yang aktif dimana saat
proses penyampaian materi, narasumber selalu mengajukan pertanyaan kepada
peserta untuk mengetahui apakah peserta menangkap materi atau terdapat hal yang
tidak jelas dalam penyampaian materi. Respon dari peserta baik dan mereka
mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh narasumber. Para peserta tertib
dan antusias menyimak materi yang disampaikan narasumber

Edukasi Kesehatan;
Penyakit Berbasis
Lingkungan;

KK Binaaan;
P2WKSS.

This is an open access article under the CC BY-SA license.

PENDAHULUAN

Keluarga menurut (UU Republik Indonesia Nomor 52 Tahun 2009 Tentang Perkembangan
Kependudukan Dan Pembangunan Keluarga, 2009), didefinisikan sebagai unit terkecil dalam
masyarakat yang terdiri dari suami istri, atau suami, istri, dan anaknya, atau ayah dan anaknya, atau ibu
dan anaknya. mendefinisikan Lebih jauh lagi, (Peraturan Pemerintah RI Nomor 87 Tahun 2014 Tentang
Perkembangan Kependudukan Dan Pembangunan Keluarga, Keluarga Berencana Dan Sistem
Informasi Keluarga, 2014) menyebutkan bahwa pembangunan keluarga dilakukan dalam upaya untuk
mewujudkan keluarga berkualitas yang hidup dalam lingkungan yang sehat. Selain lingkungan yang
sehat, masih menurut peraturan pemerintah tersebut, kondisi kesehatan dari tiap anggota keluarga
sendiri juga merupakan salah satu syarat dari keluarga yang berkualitas.
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Sebagai bagian dari masyarakat, keluarga mempunyai kontribusi besar terhadap status kesehatan.
Keluarga berkontribusi terhadap optimalisasi pertumbuhan, perkembangan, dan produktivitas seluruh
anggotanya melalui pemenuhan kebutuhan gizi dan menjamin kesehatan anggota keluarga (Puskesmas
Kota Timur, 2020). Pada masyarakat yang menganut sistem patriarki, peranan domestik dalam keluarga
dilekatkan pada sosok perempuan. Menurut Madsen, pekerjaan perempuan hanya pada wilayah
domestik, melayani suami, menjadi ibu untuk merawat anak-anak mereka (Rohaeni, 2019).

Sebagian dari jumlah penduduk di Indonesia merupakan perempuan dengan kualitas yang masih
rendah. Hal itu terlihat dari tingkat pendidikan yang ditempuh perempuan selalu lebih rendah
dibandingkan laki-laki. Pada kenyataanya masih banyak perempuan terutama ibu rumah tangga yang
tidak memiliki akses untuk memiliki peran lebih di kalangan masyarakat (Dyah et al., 2021). Masih
rendahnya pembangunan di berbagai bidang salah satunya adalah bidang kesehatan, mengharuskan
perempuan untuk ikut serta mensejahterakan keluarga. Jika diberdayakan dengan baik, perempuan
dapat menjadi potensi negara untuk percepatan pembangunan nasional (Ilham & Andri, 2020).

Untuk dapat memberdayakan perempuan dan meningkatkan peranannya termasuk peranannya di
dalam keluarga, pemerintah telah meluncurkan program P2WKSS atau Peningkatan Peranan Wanita
Menuju Keluarga Sehat dan Sejahtera di Daerah selanjutnya disingkat. Program P2WKSS adalah
peningkatan peranan perempuan yang diselenggarakan melalui serangkaian program, dengan
menggunakan pola pendekatan lintas sektor dan lintas pelaku di daerah, yang diarahkan untuk
meningkatkan kesejahteraan keluarga guna mencapai tingkat hidup yang berkualitas (Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 26 Tahun 2009 Tentang Pedoman Pelaksanaan Peningkatan Peranan Wanita
Menuju Keluarga Sehat Dan Sejahtera Di Daerah, 2009). Program Terpadu P2WKSS merupakan salah
satu program peningkatan peran perempuan yang menggunakan pola pendekatan lintas bidang
pembangunan, secara terkoordinasi, dengan upaya yang diarahkan untuk meningkatkan kesejahteraan
keluarga guna mencapai tingkat hidup yang berkualitas (Surati, 2015).

Berkembangnya konsep pemberdayaan perempuan, berarti meningkatkan kualitas dan peran
perempuan dalam semua aspek kehidupan baik secara langsung atau tidak langsung melalui penciptaan
situasi-situasi yang kondusif sebagai motivator dan akselerasi proses pembangunan. Keberhasilan
Program Terpadu P2WKSS dalam meningkatkan kualitas dan peran perempuan perlu didukung oleh
salah satu faktor penting yaitu partisipasi perempuan (Lestari et al., 2019).

Sasaran P2WKSS merupakan keluarga miskin di desa/kelurahan dengan perempuan sebagai
penggerak utama (Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 26 Tahun 2009 Tentang Pedoman
Pelaksanaan Peningkatan Peranan Wanita Menuju Keluarga Sehat Dan Sejahtera Di Daerah, 2009).
Pemerintah mulai meluncurkan berbagai program yang tidak hanya menjadi upaya penanggulangan
kemiskinan, namun juga sebagai upaya memberdayakan perempuan, sehingga perempuan dapat
berpartisipasi aktif dalam berbagai program pembangunan (Malia et al., n.d.). Kemiskinan saat ini
berdampak luas terhadap persoalan hidup masyarakat, mulai mulai dari pengangguran, pendidikan,
kesehatan, dan konflik sosial lainnya. Tujuan dari program P2WKSS yaitu: (1) meningkatkan status
kesehatan dan pendidikan perempuan; (2) meningkatkan pengetahuan dan keterampilan perempuan
dalam usaha ekonomi produktif; (3) meningkatkan partisipasi perempuan dalam pelestarian lingkungan
hidup; dan (4) meningkatkan peran aktif perempuan dalam pengembangan masyarakat (Noer, 2021).

Desa Jambar merupakan salah satu desa di Kecamatan Nusaherang, Kabupaten Kuningan
Provinsi Jawa Barat. Berdasarkan Dokumentasi Profil Desa Jambar, mata pencaharian utama penduduk
Desa Jambar adalah buruh tani berjumlah 662 orang, hal ini dikarenakan banyaknya penduduk setempat
yang tidak menempuh jenjang pendidikan tinggi. Berdasarkan kondisi ekonominya, jumlah KK miskin
di Desa Jambar sebanyak 104 KK, jumlah KK sedang sebanyak 119 KK, jumlah KK Kaya sebanyak
77 KK, jumlah KK sejahtera sebanyak 34 KK, dan jumlah KK pra sejahtera sebanyak 40 KK. Oleh
karena itu, disimpulkan bahwa jumlah KK miskin merupakan paling banyak dibandingkan kategori
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lainnya. Desa Jambar telah ditetapkan sebagai desa binaan program P2WKSS oleh Pemerintah
Kabupaten Kuningan.

Untuk dapat mendukung terwujudnya tujuan program P2WKSS di Desa Jambar maka dilakukan
edukasi kesehatan mengenai penyakit berbasis lingkungan pada KK Binaan di Desa Jambar. Menurut
teori H. L. Blum, terdapat 4 faktor yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya derajat kesehatan, yaitu
lingkungan, perilaku, pelayanan kesehatan dan genetik. Dimana kesehatan lingkungan dan perilaku
menjadi 2 faktor yang memiliki pengaruh terbesar terhadap kesehatan masyarakat di suatu wilayah
(Ramli et al., 2023). Kegiatan edukasi ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat
mengenai penyakit berbasis lingkungan sehingga dapat menerapkan perilaku yang baik dan
memodifikasi lingkungan agar tercipta lingkungan yang sehat untuk mencegah terjadinya penyakit
berbasis lingkungan dan menciptakan keluarga yang sehat.

METODE PELAKSANAAN

Mitra dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah KK binaan Program P2WKSS
(Peningkatan Peranan Wanita Menuju Keluarga Sehat dan Sejahtera) Dinas Sosial dan Pemberdayaan
Perempuan Kabupaten Kuningan yaitu KK binaan di Desa Jambar, Kecamatan Nusaherang, Kabupaten
Kuningan. Kegiatan pengabdian masyarakat berupa edukasi kesehatan mengenai penyakit berbasis
lingkungan merupakan suatu bentuk upaya untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat di Desa
Jambar terutama para ibu atau perempuan mengenai kesehatan sehingga dapat mendukung terciptanya
keluarga sehat sebagaimana tujuan dari Program P2WKSS. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan melalui tahapan sebagai berikut ;

1. Persiapan
Pada tahap ini, dilakukan koordinasi dengan Dinas Sosial dan Pemberdayaan Perempuan
Kabupaten Kuningan serta Desa Jambar untuk penentuan waktu dan lokasi kegiatan. Pada tahapan
ini juga dilakukan penentuan materi yang akan disampaikan yaitu mengenai penyakit berbasis
lingkungan, penyusunan materi, serta media yang digunakan untuk mendukung penyampaian
materi edukasi.

2. Kegiatan edukasi kesehatan
Kegiatan pengabdian masyarakat berupa edukasi kesehatan dilaksanakan pada hari Kamis, 9 Mei
2019 melibatkan 70 orang KK Binaan di Desa Jambar sebagai peserta kegiatan. Penyampaian
materi dilakukan di Balai Desa Jambar dengan metode ceramah menggunakan media Power Point.
Edukasi kesehatan disampaikan oleh narasumber saya sendiri yaitu Ibu Nissa Noor Annashr, SKM,
MKM. Penyampaian materi dilakukan komunikasi 2 arah sehingga diharapkan peserta dapat aktif
karena sewaktu-waktu narasumber memberikan pertanyaan atau meminta pendapat peserta
mengenai hal yang sedang dibicarakan oleh narasumber.

3. Evaluasi
Untuk mengevaluasi kegiatan penyuluhan, dilaksanakan observasi atau sistem kontroling selama
acara penyuluhan sedang berlangsung. Penyampaian materi edukasi diberikan dengan metode yang
aktif dimana saat proses penyampaian materi, narasumber selalu mengajukan pertanyaan kepada
peserta untuk mengetahui apakah peserta menangkap materi atau terdapat hal yang tidak jelas dalam
penyampaian materi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah hasil pelaksanaan kegiatan edukasi kesehatan mengenai PHBS dan kesehatan
lingkungan pada KK Binaan Program P2WKSS di Desa Jambar.

Gambar 1. Narasumber sedang Sedang Menyampaikan Materi Edukasi

Materi yang disampaikan dalam kegiatan edukasi kesehatan ini adalah tentang penyakit berbasis
lingkungan meliputi definisi penyakit berbasis lingkungan, jenis-jenis penyakit berbasis lingkungan,
agent penyebab, media penularan dan faktor risiko penyakit berbasis lingkungan, upaya pencegahan
dan pengendalian penyakit berbasis lingkungan, kesehatan lingkungan dan urgensinya dalam
pencegahan penyakit berbasis lingkungan. Kegiatan edukasi kesehatan pada KK binaan program
PPWKSS Dinas Sosial dan Pemberdayaan Perempuan berjalan dengan baik. Meskipun urutan kegiatan
tidak berjalan sesuai rencana, dikarenakan padatnya agenda pihak Dinas Sosial dan Pemberdayaan
Perempuan sehingga acara sambutan dari Dinas Sosial seharusnya di awal acara sebelum pemberian
materi dari Dinas Kesehatan, namun semua kegiatan dapat terlaksana dengan baik.

Gambar 2. Narasumber Bersama dengan Foto Bersama Kepala Desa Jambar dan Dinas
Sosial dan Pemberdayaan Perempuan Kab. Kuningan

Peserta yang hadir sebanyak 70 orang ibu-ibu yang tergabung dalam KK binaan program
P2WKSS. Para peserta tertib dan antusias menyimak materi yang disampaikan narasumber. Pada saat
kegiatan edukasi berlangsung, narasumber selalu memberikan pertanyaan kepada peserta untuk
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mengevaluasi sejauh mana mereka menangkap materi yang telah diberikan. Respon dari peserta baik
dan mereka mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh narasumber. Narasumber juga mengajak
dan memotivasi peserta untuk selalu menerapkan PHBS dalam kehidupan sehari-hari dan mampu
menjaga kesehatan lingkungan supaya terhindar dari penyakit berbasis lingkungan dan penyakit
lainnya. Peserta juga berkomitmen untuk memperbaiki perilaku yang kurang baik dan lebih menjaga
kesehatan lingkungan agar terhindar dari penyakit berbasis lingkungan dan penyakit lainnya.

Penelitian yang dilakukan oleh (Palar et al., 2019) menunjukkan penyuluhan memberikan
pengaruh terhadap peningkatan pengetahuan mengenai penyakit DBD. Dalam penelitiannya diketahui
bahwa sebelum diberikan penyuluhan, hasil pre-test menunjukkan terdapat 73,0% pelajar yang
memiliki penegtahuan baik dan meningkat menjadi 91,9% pelajar yang memiliki penegtahuan baik
berdasarkan hasil posttest setelah diberikan penyuluhan. Pengetahuan merupakan domain pertama dari
perilaku. Pengetahuan dapat diperoleh dari hasil proses pembelajaran yang melibatkan berbagai indera
yaitu indera penglihatan, pendengaran, penciuman dan pengecapan. Dengan pengetahuan yang
memadai, akan memberikan penguatan seseorang untuk membuat keputusan dalam berperilaku
(Resmiati et al., 2009).

PENUTUP

Dengan dilakukannya kegiatan edukasi kesehatan mengenai penyakit berbasis lingkungan,
peserta memahami penyakit berbasis lingkungan dan upaya apa saja yang harus dilakukan untuk
mencegah terjadinya penyakit tersebut serta berkomitmen untuk dapat menerapkan perilaku hidup
bersih dan sehat serta memelihara kesehatan lingkungan untuk menghindari terjadinya pernyakit
tersebut.
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Stunting adalah kondisi gagal tumbuh anak balita (bagi bayi dibawah umur lima

Masuk: tahun) yang diakibatkan kekurangan gizi kronis sehingga anak terlalu pendek
10 Juni 2023 untuk usianya. Kekurangan gizi terjadi sejak bayi dalam kandungan dan pada masa
Diterima: awal setelah bayi lahir namun kondisi stunting baru nampak setelah bayi berusia 2
15 Juni 2023 tahun. Stunting yang dialami anak dapat disebabkan oleh tidak efektifnya periode
Diterbitkan: 1000 hari pertama kehidupan. Periode ini merupakan penentu pertumbuhan fisik,
20 Juni 2023 kecerdasan dan produktivitas seseorang di masa depan (Subratha, 2020), kegiatan
ini dilakukan di puskesmas alai,tujuan kegiatan ini dilakukan untuk membantu
Kata Kunci: mengurangi stunting khususnya tentang status gizi pada anak balita.Menggunakan
Stunting: metode sosialisasi, edukasi dan pendampingan serta evaluasi.dari hasil kegiatan
g; . o o
Toddlers: masyarakat antusias untuk memperbaiki status gizi anak mereka.

Chronic Malnutrition.

This is an open access article under the CC BY-SA license.

PENDAHULUAN

Stunting atau bayi pendek merupakan kondisi gagal tumbuh pada bayi (0-11 bulan) dan anak
balita (12-59 bulan) akibat dari kekurangan gizi kronis terutama 1.000 hari pertama kehidupan sehingga
anak terlalu pendek untuk usianya (Ramayulis, Kresnawan, Iwaningsih, dan Rochadi, 2018). Balita
underweight merupakan kelompok rawan yang mudah mengalami masalah kesehatan karena penurunan
daya tahan tubuh (imunitas) sehingga mudah terkena penyakit infeksi (Amalia & Widawati, 2018).
Banyak faktor terjadi yang dapat menyebabkan tingginya angka stunting pada balita. Penyebab secara
langsung yaitu kekurangan asupan makanan atau gizi untuk si balita, adanya infeksi, ibu kurang
pengetahuan, pola asuh yang salah sanitasi dan hygiene yang buruk serta rendahnya pelayanan
kesehatan (Mustafa, 2015).

Berdasarkan data prevalensi balita stunting yang dikumpulkan oleh WHO, pada tahun 2020
sebanyak 22% atau sekitar 149,2 juta balita di dunia mengalami kejadian stunting (World Health
Organization, 2021). Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan penurunan
prevalensi stunting di tingkat nasional sebesar 6,4% selama periode 5 tahun, yaitu dari 37,2% (2013)
menjadi 30,8% (2018). Sedangkan untuk balita berstatus normal terjadi peningkatan dari 48,6% (2013)
menjadi 57,8% (2018). Indonesia menempati urutan ke 108 dari 132 negara berdasarkan Prevalensi
Stunting dan urutan kedua tertinggi di kawasan Asia Tenggara (Kemenpppa, 2020). Menteri Kesehatan
Nila F. Moeloek menyampaikan bahwa stunting di Indonesia sebesar 27,6 % pada tahun 2019 (Badan
Litbangkes, Kementerian Kesehatan RI, 2019). Kasus stunting di Kabupaten Jombang masih terbilang
tinggi, meski persentasenya sebesar 13,1%.
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Dari survei SNI yang dilakukan oleh Kementrian ada 3.000 lebih anak yang Stunting di Kota
Padang, dari data tersebut Kkita lakukan validasi sehingga sesuai dengan pandangan bersama antara
Dinas Kesehatan, Kecamatan dan Kelurahan ada 1.002 dari 3.000 anak yang betul - betul Stunting,
Padang - Angka Stunting (anak gagal tumbuh akibat kurang asupan gizi) Kota Padang berada di level
11,5 persen. Angka tersebut memang cukup jauh dari angka yang ditetapkan WHO sebagai daerah
rawan stunting, yakni 20 persen. Namun begitu, pemerintah pusat menetapkan Padang sebagai lokus
stunting pada tahun 2021 ini. Karena diprediksi angka stunting tiap daerah akan meningkat di masa
Pandemi Covid-19. “Salah satunya karena faktor ekonomi, sanitasi, serta taraf kehidupan masyarakat,
(Dinas Kesehatan Kota Padang, 2022).

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Puskesmas Alai Kota Padang, pada bulan

Maret 2023.Kegiatan ini dilaksanakan dengan menggunakan beberapa tahapan, antara lain:

1. Tahap Pertama
Tahap pertama merupakan perencanaan kegiatan yang akan dilakukan. Proses perencanaan meliputi
identifikasi kebutuhan, identifikasi potensi dan kelemahan yang ada, menentukan jalan keluar dan
kegiatan yang akan dilakukan, dan membuat pengorganisasian kegiatan. Perencanaan disusun
bersama tim pengabdian dan petugas puskesmas akan bertindak sebagai fasilitator.

2. Tahap kedua
Merupakan pelaksanaan kegiatan. Kegiatan dilaksanakan bersama-sama oleh ibu —ibu yang
mempunyai anak balita sesuai dengan yang telah direncanakan. Sedangkan tim pengabdian dan
petugas puskesmas akan bertindak sebagai fasilitator.

3. Tahap Ketiga
Pada tahap ketiga, dilakukan monitoring dan evaluasi kegiatan. Proses ini juga dilakukan sendiri
oleh masyarakat. Tim pengabdian dan petugas puskesmas juga akan bertindak sebagai fasilitator

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang bertema “Edukasi Kesehatan Tentang Status
Gizi Anak Balita Dalam Menurunkan Angka Kejadian Stunting Di Puskesmas Alai Padang”
dilaksanakan pada bulan Maret 2023 di Puskesmas Alai. Peserta yang hadir mengikuti penyuluhan yang
berjumlah 19 orang. Peserta penyuluhan juga antusias menjawab pertanyaan dari penyaji.Materi yang
diberikan pada ibu adalah tentang status gizi,makanan yang bergizi untuk anak balita yang mudah
didapatkan disekitar tempat tinggal kita dan pola konsumsi makanan pada balita dalam menurunkan
angka kejadian stunting . Dalam pelaksanaannya materi yang diberikan difokuskan pada makanan yang
bergizi.Seseorang perlu memiliki pengetahuan mengenai bahan makanan, zat gizi dan kebutuhan gizi
balita agar dapat memberikan konsumsi yang pas untuk balita berdasarkan kebutuhan balitanya sesuai
umur.Pendidikan memegang peranan penting terhadap pengetahuan tentang gizi untuk perbaikan gizi
seseorang. Semakin tinggi pendidikan maka semakin mudah menerima hal-hal baru dan lebih mudah
menyesuaikan sehingga dapat menerima informasi tentang pengetahuan gizi dengan baik dan dapat
memperbaiki gizi keluarga sehingga kejadian stunting bisa teratasi (Suhardjo, 2019).
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Gambar 1. Puskesmas Alai Padang Gambar 2. Penyuluhan Status Gizi

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tujuan untuk meningkatkan status gizi sebagai
pencegah stunting yang telah dilaksanakan dan secara keseluruhan kegiatan ini berjalan dengan
lancar.Stunting dapat meningkatkan risiko kematian, dan mengakibatkan terhambatnya perkembangan
kognitif dan motorik yang jangka panjang dapat mempengaruhi produktivitas serta meningkatkan risiko
menderita penyakit tidak menular.Salah satu penyebab utama stunting pada anak adalah kurangnya
asupan makanan bergizi.Asupan energi, lemak, protein, dan zat besi berhubungan dengan kejadian
stunting .Zat-zat gizi tersebut bisa didapatkan dari bahan makanan yang mudah dijumpai, seperti daun
bayam, kelor dan kacang tanah.

Kombinasi dari ketiga bahan ini dapat diolah menjadi bentuk cemilan yang kaya gizi.Salah satu
inovasi cemilan berbahan dasar bayam, kelor dan kacang tanah ini adalah dibuat dalam bentuk
biskuit.Biskuit merupakan salah satu makanan ringan yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat.Biskuit
dapat dikonsumsi setiap saat dan mudah dibawa kemana saja dengan umur simpan yang cukup 1 tahun.
Biskuit seringkali dikonsumsi sebagai makanan selingan disamping makanan pokok.

Pada penelitian yang dilakukan Muliawati dan Sulistyawati (2019) menunjukkan bahwa ekstrak
daun kelor dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi badan hingga 0,342 cm dengan perkiraan
persentase sebesar 16,2% . Penelitian Tarigan et al. (2020) menunjukkan pemberian cookies kelor
selama 21 hari meningkatkan asupan protein balita sehingga cookies kelor dapat menjadi alternatif
untuk memperbaiki asupan zat gizi balita . Selain itu hasil penelitian Juhartini (2015) memperlihatkan
bahwa setelah pemberian makanan tambahan BMC kelor (Bahan Makanan Campuran) selama 30 hari
berpengaruh terhadap peningkatan tinggi badan pada balita.

. Masyarakat dapat menerima pemberian informasi yang disampaikan dengan baik, serta terdapat
ketertarikan dari masyarakat untuk mengetahui manfaat bayam, kelor dan kacang tanah.Hal ini dapat
dilihat dari begitu banyaknya peserta yang sangat antusias dalam memberikan pertanyaan. Pada
pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat juga dibagikan leaflet yang berisi informasi mengenai
kandungan dan manfaat dari bayam, kelor dan kacang tanah. Secara umum kegiatan pengabdian
masyarakat ini telah memberikan manfaat yang cukup baik kepada masyarakat desa yang menghadapi
kasus stunting, dimana akhirnya masyarakat bisa mendapatkan pengetahuan tentang manfaat
mengkonsumsi sayuran serta melakukan inovasi dalam pegolahan sayuran.

PENUTUP

Kegiatan penyuluhan tentang status gizi anakbalita dalam menurunkan angka kejadian stunting
sangat bermanfaat terutama bagi ibu yang mempunyai anak balita.. Penyuluhan status gizi pada anak
balita oleh tim pengapmas dan tenaga kesehatan sangat bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan ibu dalam memenuhi kebutuhan anak sesuai dengan umurnya. Hal ini memberikan
pengaruh terhadap penurunan angka stanting pada anak balita
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Pelatihan olah data;

Program SPSS;

Mahasiswa.

This is an open access article under the CC BY-SA license.

PENDAHULUAN

Berdasarkan pengalaman kami sebagai supervisor, maupun penguji proposal tugas akhir, dan
penguji ujian akhir skripsi, banyak kami temukan mahasiswa yang masih buta mengenai cara analisis
data. Bahkan terhadap penyajian hasil dalam dokumen laporan, juga banyak dari mereka yang tidak
mengerti. Pengamatan kami dan bincang-bincang secara pribadi dengan sejumlah mahasiswa, diketahui
kebanyakan mereka menyerahkan pengolahan data kepada jasa konsultan yang terdapat di luar kampus
secara tidak sah. Namun, hasil analisis data yang dikerjakan oleh jasa konsultan tersebut tidak sesuai
dengan kaidah akademik yang sebenarnya. Hal tersebut terjadi karena mereka tidak memahami secara
mendalam mengenai ilmu statistika. Akibatnya hasil pengolahan data yang mereka lakukan dapat
dikatakan tidak memenuhi kaidah ilmiah. Akhirnya yang merasa dirugikan adalah mahasiswa itu
sendiri.

Fakta tersebut muncul ke permukaan karena insan kampus tersebut lebih suka budaya serba cepat
dalam merampungkan tugas akhir daripada mengikuti proses yang dianggap merumitkan mereka.
Rendahnya etika semakin mendorong timbulnya perilaku tidak baik tersebut demi mendapatkan hasil
secara instan. Apalagi hal ini masuk dalam kategori penguasaan keterampilan yang bersifat teknis.

Saat penyelesaian tugas akhir misalnya, mahasiswa seringkali kurang percaya diri dalam hal
analisis data statistik. Dalam pandangan mereka bahwa analisis data statistik merupakan hal yang sukar
untuk dilakukan, sehingga sebagian besar mahasiswa lebih memilih mendelegasikan analisis data
penelitiannya kepada orang lain. Hal ini tentu sebuah ironi, mengingat kemampuan analisis data
statistika akan mempengaruhi kualitas penafsiran dan penjelasan hasil temuan dalam skripsi mereka
nantinya.
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Mungkin banyak orang memiliki perspektif bahwa statistika adalah suatu cabang ilmu yang
rumit, banyak formula-formula yang memerlukan kecermatan tingkat tinggi dalam menghitungnya.
Namun, mengikuti perkembangan zaman yang sangat pesat dalam area teknologi dan informasi, maka
kini muncul berbagai perangkat lunak yang didesain untuk membantu analisis data statistika. Zaman
sekarang analisis data statistik tidak lagi menjadi kendala dan dirasakan menjadi lebih mudah tanpa
mengurangi keakuratan hasil outputnya. Software olah data seperti SPSS sangat terkenal sebagai sebuah
perangkat lunak yang dapat memproses data hasil penelitian secara cepat dan akurat.

Banyak bahan bacaan yang beredar di pasar sebagai pedoman yang dapat digunakan dalam
menjalankan perangkat lunak tersebut dalam rangka analisis data statistik. Namun, mahasiswa enggan
belajar secara mandiri dengan berbagai alasan. Menurut hemat kami, kepada mahasiswa ini harus
dilakukan pendampingan secara serius, sehingga mereka mampu menguasai penggunaan software
SPSS secara benar.

Atas dasar fenomena yang telah kami jelaskan di bagian atas, maka kami mengambil inisiatif
untuk menyelenggarakan sebuah kegiatan yang kami beri tajuk ‘workshop analisis data penelitian
menggunakan program SPSS bagi mahasiswa STIMI Meulaboh’. Pada dasarnya ini adalah sebuah
keterampilan penting yang harus dikuasai oleh kalangan mahasiswa zaman sekarang untuk
mempermudah penyelesaian tugas akhir mereka.

METODE PELAKSANAAN

Workshop analisis data penelitian menggunakan program SPSS bagi mahasiswa STIMI
Meulaboh telah selesai kami laksanakan pada Sabtu, 26 November 2022. Berdasarkan daftar hadir,
terdapat sebanyak 50 mahasiswa yang berpartisipasi dalam kegiatan ini. Mereka sangat antusias
mengikuti acara dari awal hingga selesai. Adapun karakteristik peserta kami sajikan dalam Tabel 1.
Metode workshop telah kami rancang sedemikian rupa, yakni dengan memberikan pengajaran dan
praktik langsung mengenai penggunaan software SPSS kepada peserta. Sebagai bahan latihan kami
menyajikan contoh kasus yang berkaitan dengan regresi berganda. Workshop ini kami memberikannya
dalam bentuk penjelasan teori 20% dan praktik 80%.

Acara seperti ini diyakini sangat urgen bagi mahasiswa mengingat minimnya pengetahuan
mereka terkait hal ini. Adapun materi pelatihan yang kami ajarkan termasuk (a) pengantar metodologi
penelitian termasuk skala pengukuran, dan metode sampling; (b) uji validitas dan reliabilitas; (c) uji
asumsi Kklasik, termasuk uji normalitas, uji heterokedatisitas, uji multikorelasi, uji linearitas, dan uji
autokorelasi; dan (d) analisis regresi berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Workshop analisis data penelitian menggunakan program SPSS bagi mahasiswa STIMI
Meulaboh telah selesai kami laksanakan pada Sabtu, 26 November 2022. Berdasarkan daftar hadir,
terdapat sebanyak 50 mahasiwa yang berpartisipasi dalam kegiatan ini. Mereka sangat antusias
mengukuti acara dari awal hingga selesai. Adapun karakteristik peserta kami sajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Peserta

Gender
- Laki-laki 30
- Perempuan 20
Usia
- Lahir 1965-1980 (Generasi X) 4
- Lahir 1981-1996 (Milenial) 14
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- Lahir 1997-2012 (Generasi Z) 32

Kami melakukan pre test dan post test untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelaksanaan
program. Sebanyak 50 peserta ambil bagian dalam pre test dan post test ini. Nilai rata-rata pre test
adalah 33,24, dan nilai rata-rata post test adalah 49,91. Perbedaaan nilai rata-rata pre test dan post test
terjadi kenaikan sebesar 16,67. Dapat dikatakan bahwa workshop ini telah berhasil memperluas
cakrawala berpikir, pengetahuan dan keterampilan bagi mahasiswa yang berpartisipasi dalam kegiatan
ini.

Di sisi lain, kami memberlakukan uji statistik, yakni metode uji t sampel berpasangan (paired
sample t test) untuk dapat memberikan keyakinan kepada kami bahwa program ini dapat dikatakan
berhasil atau sukses.

Siregar (2017), menyatakan bahwa uji-t sampel berpasangan sangat berguna untuk menganalisis
dua sampel yang berhubungan, dengan tipe data interval atau rasio. Ditambahkannya, pendekatan ini
juga berguna untuk memperoleh informasi apakah ada perbedaan rata-rata kelompok dari dua pasang
data. Berpasangan berarti sampel menerima perlakuan yang berbeda dari dimensi waktu.

Sementara itu, Santoso (2018) menyatakan bahwa uji-t sampel berpasangan dilakukan dengan
dua sampel berpasangan. Sampel berpasangan didefinisikan sebagai sampel dari subjek yang sama
tetapi dengan dua perlakuan atau pengukuran yang berbeda. Misalnya subjek A akan mendapatkan
perlakukan pertama dan kemudian dilanjtkan dengan perlakuan kedua. Pengujian ini kami lakukan
dengan menggunakan perangkat lunak SPSS dan Microsoft Excel. Hasil uji-t sampel berpasangan
ditunjukkan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Uji t: nilai rata-rata dua sampel berpasangan

Nilai Pre-Test Nilai Post-Test
Mean 33,24 49,1
Variance 254,35 571,40
Observations 50 50
Pearson Correlation 1,00
Hypothesized Mean Difference 0,00
Df 49
t Stat -14,81
P(T<=t) one-tail 0,00
t Critical one-tail 1,68
P(T<=t) two-tail 0,00
t Critical two-tail 2,01

Sumber: anaisis data dengan Microsoft Excel

Perumusan hipotesis sebagai berikut: (a) Ho tidak terdapat perbedaan tingkat pengetahuan
mahasiswa sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan; dan (b) H. Terdapat perbedaan tingkat
pengetahuan mahasiswa sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan.

Pedoman pengambilan keputusan didasarkan pada komparasi nilai t hitung dengan nilai t tabel:
(a) apabila nilai t hitung < t tabel, maka Ho diterima (H. ditolak), atau -t hitung > -t tabel, maka Ho
diterima (H, ditolak); (b) apabila nilai t hitung > nilai t tabel, maka Ho ditolak (H, diterima), atau -t
hitung < -t tabel, maka Ho ditolak (Ha diterima).

Pengambilan keputusan, pertama, menentukan nilai t tabel. Kami menggunakan tingkat
kepercayaan o = 0,05. Berpatokan pada hipotesis di atas, diketahui menggunakan uji dua sisi, maka
nilai o +2 =0,05+2=0,025. Kemudian menghitung derajat kebebasan (degree of freedom-df). Maka,
df =n-1=50-1=49. Sehingga t(«, df) = t(0,025, 49) = 2,01. Jadi, nilai t tabel adalah 2,01. Kedua,
mengkomparasikan nilai t hitung dengan nilai t tabel. Memperhatikan Tabel 2 di atas, diperoleh
informasi bahwa nilai t hitung = -14,81. Sedangkan nilai t tabel seperti telah dijelaskan di atas diperoleh
sebesar -2,01. Dengan demikian, t hitung -14,81 < nilai t tabel -2,01. Artinya Ho ditolak (Ha diterima).
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Artinya terdapat perbedaan tingkat pengetahuan mahasiswa sebelum dan sesudah mengikuti workshop.
Secara lebih sederhana, dapat dikatakan bahwa pelaksanaan kegiatan ini telah berhasil menambah
pengetahuan dan keterampilan mahasiswa dalam hal analisis regresi berganda dengan menggunakan
software SPSS.

Gambar 1, Gambar 2, Gambar 3, dan Gambar 4 di bawah ini merupakan dokumentasi
pelaksanaan kegiatan di lapangan.

= ¥ '\
Gambar 1. Foto bersama tim pengabdian dengan peserta ~ Gambar 2. Narasumber sedang memberikan
penejalasan

Gambar 3. Peserta sedang serius mengikuti worskhop Gambar 4. Peserta sedang didampingi oleh
narasumber

PENUTUP

Workshop pengolahan data mahasiswa STIMI Meulaboh alhamdulillah berjalan lancar tanpa ada
kendala. Seluruh peserta sangat serius mengikuti workshop hingga akhir acara. Peserta merasakan
manfaat langsung dari pelaksanaan kegiatan tersebut dalam rangka menunjang penyelesaian tugas akhir
mereka. Sebanyak 50 orang mengikuti pelatihan tersebut. Pelaksanaan workshop ini memungkinkan
peserta untuk memperluas pengetahuan mereka dalam melakukan analisis regresi berganda
menggunakan perangkat lunak SPSS. Pelatihan serupa mungkin dapat diulang untuk audien yang lebih
banyak/lebih luas dan dengan bahan pembelajaran yang sama, mengingat masih banyak mahasiswa
yang belum begitu memahami cara mengolah data penelitian dengan software SPSS.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami selaku tim pengabdian dari Universitas Teuku Umar menyampaikan ucapan terima kasih
kepada pihak manajemen STIMI Meulaboh yang telah dengan susah payah memfasilitasi
terselenggaranya kegiatan ini. Kami juga memberikan apresiasi yang tinggi kepada mahasiswa STIMI
Meulaboh yang sudah berpartisipasi dalam acara ini.
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lD?til;?r'n?zs menjadi sektqr penopang _ketah_analj pangan pasca pandemi!<. Disamping itu,
15 Juni 2(')23 penge!olaan I|mbah_pertan|an bila tidak maksimal akaq menimbulkan masalah
Diterbitkan: seperti pencemaran lingkungan. Upaya da_llam mengurangi pencemaran _merupaka_n
20 Juni 2023' hal yang baik dilakukan guna mengurangi dampak yang ditimbulkan. Limbah hasil
pertanian menjadi sesuatu yang memiliki nilai ekonomis, seperti dengan
Kata Kunci- pemanfaatan limbah dari hasil budidaya tanaman kelapa. Tanaman kelapa ternyata
) menghasilkan limbah cangkang dan tandan yang akhirnya menimbulkan
Asap cai; pencemaran air, udara, dan tanah. Umumnya limbah direduksi dengan
Briket arang; pembakaran, penumpukan di tempat pembuangan sampah, dan dilarung ke sungai.
Cangkang Hal tersebut mengakibatkan timbulnya masalah pencemaran lingkungan. Program
kelapa; Pengabdian bagi Masyarakat ini membuat solusi guna mengatasi permasalahan
Pirolisis. tersebut. Pelaksanaan diterapkan di lingkungan pemilik kebun kelapa dan
pedagang kelapa muda pada masyarakat yang menjadi Kelompok Binaan dari
Fakultas Pertanian Universitas Siliwangi. Teknologi yang diinovasikan ke
kelompok meliputi Teknologi Pirolisis Pengolahan Limbah cangkang kelapa
menjadi Asap cair dan Briket Arang. Mitra diberikan pemahaman dan
pengembanagan iptek tentang ancaman pencemaran lingkungan oleh bahan yang
sukar terurai, teori dan praktek kerja alat pengarangan (pirolisis) limbah bahan
organik menjadi asap cair dan arang. Luaran yang dihasilkan dari Program
Kemitraan Masyarakat, berupa Pelatihan Pengolahan Limbah Cangkang Kelapa
menjadi Briket Arang dan Asap cair, ialah: (i) Pedoman Proses Pembuatan
Perangkat Pengarangan limbah cangkang kelapa muda; (ii) Panduan Proses
Pembuatan Briket Arang dari limbah kelapa; (iii) Pelatihan pencetakan briket

arang.

This is an open access article under the CC BY-SA license.
PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil kelapa yang utama di dunia. Indonesia dikenal
memiliki luas perkebunan kelapa terbesar di dunia yakni 3,712 juta Ha. Namun pemanfaatan buah
kelapa umumnya hanya daging buahnya saja untuk dijadikan kopra, minyak dan santan untuk keperluan
rumah tangga, sedangkan hasil sampingan lainnya seperti: tandan buah, tangkai, daun kering, dan
cangkang buah kelapa muda belum banyak dimanfaatkan. Di perkotaan, semakin merebaknya penjual
minuman es kelapa muda atau dawegan akan menghasilkan limbah cangkang kelapa muda yang
berlimpah, dan pada saat ini belum banyak dimanfaatkan.
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Limbah kelapa biasanya dibiarkan berserakan di kebun atau ditimbun sekedarnya. Pembiaran
dan penimbunan ini akan menimbulkan masalah lain, seperti: menjadi tempat berkembang siklus hidup
hama dan penyakit tanaman, menjadi tanah gambut yang kurang subur, dan memicu terjadinya
kebakaran lahan akibat tingginya kandungan bahan organik. Umumnya limbah itu direduksi dengan
pembakaran, penumpukan di tempat pembuangan sampah, dan dilarung ke sungai. Ketiga cara tersebut
akan berakibat pada masalah pencemaran lingkungan, dan lebih luasnya berkontribusi pada percepatan
proses pemanasan global.

Limbah hasil kelapa berupa biomassa lignoselulosa dapat dilakukan dengan empat metode yaitu:
fisika, kimia, termokimia dan biokimia [1,5]. Metode konversi termokimia ini mencakup: pembakaran,
gasifikasi, pirolisis dan karbonisasi (Berg, 2013). Sedangkan konversi biokimia atau proses ini
mencakup: pengomposan, pembuatan silase, biomentasi (pembentukan biogas), fermentasi bioetanol,
dll. [1,4]. Pengolahan limbah cangkang kelapa melalui teknik pirolisis dapat menghasilkan asap cair,
arang dan tar [2].. Asap cair (liquid smoke) banyak diteliti sebagai pestisida botani memiliki bahan baku
pun banyak yang tersedia lokal sehingga petani tidak perlu membudidayakan tanaman bioaktif
tersendiri. Briket arang dari limbah kelapa terbukti bahwa, kalor yang dihasilkannya berkisar 2.912—
6.757 kal/g yang dapat dimanfaatkan sebagai energi alternatif masyarakat. Arang aktif yang
dihasilkannya juga ternyata efektif sebagai bioabsorben pada filtrasi minyak goreng [3]. Maka dari itu,
briket arang dipercaya menjadi bahan bakar alternatif yang murah, dan bernilai ekspor yang tinggi
khususnya pada negara negara maju seperti di Amerika, Jepang dan Eropa.

Masyarakat Kelompok Binaan Fakultas Pertanian Universitas Siliwangi di Kelurahan Mugarsari,
Kecamatan Tamansari, Kota Tasikmalaya memiliki masalah yaitu penyelesaian limbah hanya bertumpu
pada pendekatan kumpul-angkut-buang yang mengandalkan keberadaan tempat pembuangan
sementara (TPS) dan ketergantungan pada tempat pembuangan akhir (TPA). Berdasarkan uraian
tersebut, diperlukannya solusi yang terpadu, vyaitu dengan pendekatan reduce at source dan resource
recycle melalui penerapan 3R (reuse, recycle, reduce). Oleh karena itu, mitra khususnya dan seluruh
lapisan masyarakat diharapkan mengubah pandangan dan memperlakukan sampah sebagai sumber daya
alternatif yang sejauh mungkin dimanfaatkan kembali, baik secara langsung, proses daur-ulang,
maupun proses konversi.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan dalam pengabdian ini adalah dengan melakukan survei lapangan, studi
literatur, penyampaian materi atau transfer IPTEK dan pelatihan pembuatan briket kepada para peserta.
Pelaksanaan kegiatan berupa Pelatihan dengan menggunakan metode tatap muka secara langsung yang
bertempat di Fakultas Pertanian Universitas Siliwangi Tasikmalaya pada tanggal 29 September 2022,
peserta kegiatan sebanyak kurang lebih 5 orang perwakilan dari mitra 1 dan 5 orang perwakilan dari
mitra 2. Peserta diberi materi pelatihan berupa pemaparan mengenai solusi pemanfaatan limbah
cangkang kelapa menjadi asap cair dan arang serta pengaplikasian asap cair sebagai pengawet nabati.
Kemudian diperjelas dengan demonstrasi dipraktikan secara langsung, dari mulai cara kerja alat dan
proses pirolisis limbah cangkang kelapa maupun tentang cara dengan merakit dan menggunakan
pencetak briket secara tepat-guna untuk penyediaan bahan bakar alternatif di lingkungan masyarakat
secara mandiri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat “Pelatihan Pengolahan Limbah Cangkang
Kelapa Menjadi Briket dan Asap Cair pada Masyarakat Kelurahan Mugarsari Kota Tasikmalaya”
dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 29 September 2022. Kegiatan ini diikuti oleh perwakilan dari
para mitra binaan dengan anggota kelompok KWT berjumlah 10 orang.
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Gambar 1. Tim pengabdian dan peserta pelatihan

Kegiatan dilakukan dalam bentuk transfer IPTEK berupa pemaparan materi permasalahan dan
solusi pemanfaatan limbah cangkang kelapa dan asap cair untuk pengawet buah serta pelatihan
pembuatan briket dari limbang tempurung kelapa. Kegiatan diawali dengan pemaparan permasalahan
limbah cangkang kelapa yang ada di lingkungan sekitar tempat pengabdian yang selama ini tidak dapat
termanfaatkan secara maksimal dikarenakan belum banyak diketahui tentang manfaat lain yang dapat
dihasilkan dari limbah tersebut, adapun kegiatan yang dilaksanakan pada saat pengabdian dengan
menampilkan tayangan proses pembuatan briket dari mulai penyediaan bahan baku sampai pencetakan
briket. Selanjutnya pemaparan materi tentang pembuatan asap cair dan cara aplikasinya kebeberapa
sayuran dan buah-buahan. Asap cair dalam berbagai grade juga diperlihatkan secara langsung dan
dijelaskan pemanfaatan masing-masing gradenya, dengan Narasumber yaitu Ibu Yuli Ratna., M.P. dan
didampingi juga oleh ketua Tim pelaksana Yaitu Prof. Dr. H. Budy Rahmat, Ir., MS.
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Gambar 2. Pemaparan materi PkM

Setelah pemaparan materi yang disampaikan oleh narasumber terkait pemanfaatan limbah
cangkang kelapa, selanjutnya dilaksanakan pelatihan dan pendampingan dalam prose membuat briket
dari cangkang kelapa yang dibantu dengan beberapa fasilitas pendukung. Pelatihan ini meliputi tahap
pembakaran cangkang kelapa menjadi arang dengan alat klin, dalam proses pembakaran cangkang
kelapa tersebut untuk menghasilkan arang yang matang sempurna diperlukan waktu sekitar 5 jam, yang
kemudian setelah itu dilakukan penggilingan atau penumbukan sehingga menghasilkan serbuk kecil -
kecil agar memudahkan dalam proses penyaringan, arang tempurung kelapa yang sudah harus
kemudian ditampurkan dengan bahan perekat yaitu pakai tepung tapioka yang selanjutnya diajuk secara
merata dan dilakukan pencetakan sesuai dengan ukuran dan telah ditentukan. Pengeringan dilakukan
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dengan menggunakan oven listrik selama kurang lebih 2 jam agar dapat menghasilkan produk briket
yang bagus.

Gambar 3. Pelatihan pembuatan briket arang

Kegiatan pelatihan disampaikan dengan cara sederhana sehingga mudah dipahami oleh para
peserta pelatihan. Dalam pelatihan tersebut peserta juga diberikan modul bagaimana proses dalam
pembuatan briket arang berbahan dasar limbah cangkang kelapa, yang diharapkan dapat dijadikan
acuan maupun dipelajari kembali oleh para peserta diluar kegiatan pelatihan tersebut. Saat penyampaian
materi dan pelatihan berlangsung, peserta sangat antusias dan tertib dalam menyimak materi yang
disampaikan. Selain itu, dalam pelaksaannya komunikasi dilakukan secara dua arah antara peserta dan
pemateri agar lebih interaktif. tolak ukur keberhasilan suatu kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dapat dilihat dari respon dan perubahan yang terjadi pada peserta pelatihan. Respon para peserta pada
saat kegaiatan berlangsung sangat proaktif dan antusias, setelah kegiatan selesai para peserta sadar
terhadap limbah cangkang kelapa yang memiliki potensi besar untuk diolah menjadi suatu produk yang
bermanfaat, ramah lingkungan dan bernilai ekonomis, peserta juga dapat memahami dengan baik proses
pembuatan briket dan pemanfaatan asap cair sebagai zat pengawet. Dari pelatihan yang telah kami
laksanakan, masyarakat menerima dengan sangat baik keseluruhan rangkaian pelatihan.

Setelah selesainya kegiatan pelatihan ini diharapkan nantinya masyarakat atau yang diwakili oleh
kelompok wanita tani, akan dapat mengaplikasikan secara langsung diwilayahnya maupun
dilingkungan sekitar akan pentingnya pemanfaatan limbah yang dapat menjadi nilai tambah bagi
pendapatan keluarga maupun kelompok, sehingga mempunyai nilai lebih dari yang sebelumnyatidak
termanfaatkan menjadi manfaat. Disamping dapat mengurangi limbah cangkang kelapa yang
menumpuk begitu saja atau pun yang dibakar sehingga akan mencemari lingkungan dari asap yang
dikeluarkannya.

Adapun dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan ini, dapat disimpulkan terkait faktor pendukung
dan penghambat dalam pelaksanaanya, antara lain :

Faktor pendukung pelaksanaan pelatihan pengolahan limbah cangkang kelapa muda menjadi briket dan

asap cair, antara lain:

a. Bantuan dari pihak mitra dalam penyedian bahan baku utama yaitu cangkang kelapa serta bantuan
dari berbagai pihak penyediaan alat-alat untuk pembuatan briket.

b. Partisipasi dan semangat para peserta yaitu anggota Kelompok wanita tani dalam mengikuti
rangkaian kegiatan, dapat dilihat dari antusiasme peserta dalam bertanya dan aktif ikut serta selama
pelatihan.

Faktor penghambat keberhasilan pelaksanaan program pembuatan briket cangkang kelapa, antara lain:

a. Cuaca saat pada hari pelaksaan sehingga ada beberapa peserta yang datang terlambat karena
terkendala hujan.
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b. Belum adanya mesin penggiling arang dan pencetak briket secara otomatis, sehingga masih
dilakukan secara manual, briket yang dibuat jumlahnya sedikit karena keterbatasan
tersebut.

PENUTUP

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat “pelatihan dan pengolahan cangkang kelapa menjadi
briket dan asap cair padamasyarakat kelurahan mugarsari” memberikan dampak positif bagi peserta
pelatihan, terlihat dari tingkat partisipan dan antusiasme selama pelatihan berlangsung. Selain itu,
kegiatan ini juga memberikan pengetahuan dan pemahaman para peserta tentang proses pembuatan
briket secara tepat guna untuk penyediaan bahan bakar alternatif di lingkungan masyarakat secara
mandiri dan mampu memanfaatkan asap cair dari limbah cangkang kelapa sebagai formulasi zat
pengawet.
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Info Artikel ABSTRAK

Histori Artikel: Dunia pendidikan saat ini dituntut untuk dikembangkannya pendekatan
pembelajaran sesuai dengan dinamika pendidikan yang berakar pada nilai-nilai

%%Suunl?zom agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan zaman dan
Lo sesuai dengan perkembangan IPTEK. Melalui komunitas, pendidikan dapat

Diterima: - - . .
15 Juni 2023 dibentuk dan dlara_hkan k_e tujuan  tertentu. Proses pembelajaran hendal_mya}
Diterbitkan: berlangsgng secara mterakpf_, |n§p|ra_t|f, menyenangk_an, menantang, memotivasi
20 Juni 2023' peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat dan minat peserta
Kata Kunci: didik. Metode demonstrasi merupakan metode mengajar yang menyajikan bahan
’ pelajaran dengan mempertunjukkan secara langsung objek atau cara melakukan
Benda-benda langit; sesuatu sehingga dapat mempelajarinya secara langsung. Dalam metode
Motivasi belajar; demonstrasi bahan dan situasi yang digunakan adalah objek yang sebenarnya.
Siswa SMP & SMA,; pokok bahasan yang akan didemonstrasikan, memberikan pengalaman praktis
Kecamatan Kolbano. yang dapat membentuk ingatan yang kuat dan keterampilan dalam berbuat,
menghindarkan kesalahan dalam mengambil suatu kesimpulan, karena siswa
mengamati secara langsung jalannya demonstrasi yang dilakukan. Langit yang
luasnya tak terjangkau oleh perhitungan akal manusia itu bukanlah ruang kosong,
tetapi berisi bermacam-macam benda, baik yang besar seperti bintang-bintang,
planet-planet, satelit-satelit, meteor dan lain sebagainya. Perkembangan Teknologi
membantu melihat benda-benda yang tidak dapat ‘dijangkau’ dengan mata,
membuka jendela pengamatan menjadi lebih luas dan lebih jauh. Melalui
momentum perayaan hari pendidikan nasional para siswa SMP & SMA kecamatan
Kolbano di ajak untuk lebih mengenal benda-benda langit melalui pengamatan
menggunakan alat-alat peraga sebagai upaya untuk memperkenalkan dunia sains

dan astronomi kepada khalayak umum.
This is an open access article under the CC BY-SA license.
PENDAHULUAN

Dunia pendidikan saat ini dituntut untuk dikembangkannya pendekatan pembelajaran sesuai
dengan dinamika pendidikan Negara kita, yang berakar pada UUD 45 dan UU no. 20 Tahun 2003 yang
berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan zaman
dan sesuai dengan perkembangan IPTEK. Pendidikan selalu menjadi sorotan banyak orang, tidak hanya
dari pemegang kebijakan tetapi juga pengguna (siswa). Saat ini dan masa depan pendidikan akan
menjadi tantangan yang akan terus berubah disesuaikan dengan standar Pengembangan IPTEKS.
Sebagaimana Nurdyansyah juga mempertegas bahwa: “Educational process is the process of
developing student’s potential until they become the heirs and the developer of nation’s culture”. Oleh
karena itu Duschl mengatakan bahwa Pendidikan adalah bagian dari rekayasa sosial. Melalui
komunitas, pendidikan dapat dibentuk dan diarahkan ke tujuan tertentu (Nugraha, Putu Gede Wahyu;
Dewi, 2022). Salah satu faktor utama dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan
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meningkatkan mutu kegiatan belajar mengajar yang di dalamnya terdapat guru dan peserta
didik yang memiliki perbedaan kemampuan, keterampilan, filsafat hidup, karakteristik dan
sebagainya. Adanya perbedaan tersebut menjadikan pembelajaran sebagai proses pendidikan
memerlukan model, metode, strategi dan alat peraga yang bermacam-macam sehingga
peserta didik dapat menguasai materi dengan baik dan mendalam (Arifuddin & Arrosyid, 2017).

Proses pembelajaran hendaknya berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup
bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat dan minat peserta didik. Metode
demonstrasi merupakan metode mengajar yang menyajikan bahan pelajaran dengan mempertunjukkan
secara langsung objek atau cara melakukan sesuatu sehingga dapat mempelajarinya secara langsung.
Menurut Sri Anitah. Dalam metode demonstrasi bahan dan situasi yang digunakan adalah objek yang
sebenarnya. M. Basyiruddin Usman menyatakan bahwa keunggulan dari metode demonstrasi adalah
perhatian siswa akan dapat terpusat sepenuhnya pada pokok bahasan yang akan didemonstrasikan,
memberikan pengalaman praktis yang dapat membentuk ingatan yang kuat dan keterampilan dalam
berbuat, menghindarkan kesalahan dalam mengambil suatu kesimpulan, karena siswa mengamati secara
langsung jalannya demonstrasi yang dilakukan (Triastuti & Sulaiman, 2022). Pemilihan metode yang
tepat dan penggunaan media yang dapat membantu siswa dalam memahami pelajaran dan membuat
siswa termotivasi untuk belajar pada akhirnya akan mampu meningkatkan hasil belajar siswa (Artadana
& ..., 2015).

Langit yang luasnya tak terjangkau oleh perhitungan akal manusia itu bukanlah ruang kosong,
tetapi berisi bermacam-macam benda, baik yang besar seperti bintang-bintang, planet-planet, satelit-
satelit, meteor dan lain sebagainya. Disana juga terdapat benda-benda yang kecil dan rumit, seperti
atom-atom, molekul-molekul, partikel-partikel, proton, elektron, positron dan sebagainya. Benda-benda
itupun tak hanya diam dan tenang tetap semuanya beredar pada orbit masing-masing secara seimbang
yang mengelilingi matahari dan semua objek yang terikat oleh gaya gravitasinya. Teknologi yang
senantiasa berkembang juga membantu melihat benda-benda yang tidak dapat ‘dijangkau’ dengan mata,
membuka jendela pengamatan menjadi lebih luas dan lebih jauh. Planet-planet di Tata Surya, bintang-
bintang, dan galaksi yang sangat jauh, kini dapat dipelajari dengan lebih detail. Pengetahuan satu
persatu diungkap melalui pengamatan yang terus dilakukan tanpa mengenal rasa jenuh (Fajrin, 2021).

Pembangunan observatorium nasional di Timau Nusa Tenggara Timur dengan tujuan yaitu
sebagai pusat kegiatan penelitian astronomi mempunyai potensi tidak hanya meningkatkan kualitas
ilmu pengetahuan dan teknologi di suatu bangsa, namun juga meningkatkan taraf hidup masyarakat.
Terlebih bila pembangunan observatorium dilengkapi dengan sejumlah fasilitas pendukung seperti
pusat sains, sentra perekonomian, pembangunan infrastruktur (Mumpuni et al., 2018). Namun masih
banyak masyarakat NTT belum mengetahui akan tujuan pembangunan tersebut oleh karena itu PELATI
(Pecinta Langit Timor) salah satu komunitas di kota Kupang yang bergerak sebagai komunitas dalam
memperkenalkan pengamatan benda-benda langit dan juga mempromosikan akan pembangunan
Observatorium Nasional Timau yang mempunyai visi menjadikan timor sebagai pulau edukasi dan
wisata langit malam. Melalui momentum hari Pendidikan Nasional, Program studi Fisika dan Tim
PELATI memperkenalkan alat-alat benda-benda langit kepada siswa-siswi SMP & SMA di kecamatan
Kolbano sebagai salah satu bentuk belajar di luar ruangan yang menyenangkan dan memotivasi dan
sebagai upaya untuk memperkenalkan dunia sains dan astronomi kepada khalayak umum.
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METODE PELAKSANAAN

Kegiatan PKM ini berlangsung atas kerjasama dari pihak sekolah dan instansi se-kecamatan
Kolbano. Tahapan pelaksanaan kegiatan PKM ini diawali dengan survey lokasi oleh Tim kemudian
Tim PKM mengajukan surat permohonan izin pelaksanaan kegiatan yang ditujukan kepada kecamatan
Kolbano. Pihak kecamatan menentukan waktu dan tempat pelaksanaan yaitu bertepatan dengan upacara
peringatan hari pendidikan Nasional yaitu pada tanggal 2 mei 2023 dan berlokasi di kantor kecamatan
Kolbano. Tahap selanjutnya adalah tahapan persiapan pengamatan, pengecekan alat dan bahan yang
akan digunakan. Metode yang digunakan pada kegiatan PKM ini yaitu demonstrasi dan tanya jawab
metode ini dinilai sangat efektif. Metode demonstrasi ini adalah metode mengajar
dimana pelaksanaannya dilakukan dengan cara memperagakan atau mendemonstrasikan apa yang bisa
diperagakan oleh guru atau siswa itu sendiri sesuai dengan materi yang disampaikan. Siswa akan
cepat memahami dan mengerti apa yang disampaikan dan didemonstrasikan sehingga akan lebih
berkesan pada ingatan siswa bila melalui pengalaman dan pengamatan langsung siswa itu sendiri.
Pemilihan metode ini karena para siswa disajikan alat peraga (alat-alat pengamatan) dan yang dapat
digunakan untuk langsung mengamati. Sebelum siswa dapat mengamati dilakukan sosialisasi cara
penggunaan alat-alat tersebut sehingga siswa para siswa semakin antusias. Melalui pengamatan tersebut
siswa mendapatkan informasi dan gambaran yang jelas mengenai benda-benda langit. Metode
demonstrasi tersebut digunakan karena dapat mempengaruhi tingkat daya serap siswa. Setelah siswa
mengamati siswa menyampaikan hasil pengamatan dan memberikan pertanyaan jika belum memahami
hasil pengamatannya. Tim PKM memberikan arahan dan jawaban atas pertanyaan yang diberikan oleh
siswa dengan harapan siswa dapat memahami pengamatan terkait dengan pengenalan benda-benda
langit.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 2 Mei 2023 selama 1 hari di kantor Kecamatan Kolbano,
acara ini bertepatan dengan upacara hari pendidikan Nasional. Perayaan hari pendidikan Nasional pada
kecamatan Kolbano biasanya berlangsung meriah yang mana semua sekolah dari tingkat Sekolah Dasar
sampai Sekolah Menengah Atas yang berlokasi di kecamatan kolbano berkumpul dan mengikuti
upacara kemudian dilanjutkan dengan acara-acara lainnya, salah satu acara yang menarik perhatian
yaitu pengamatan benda-benda langit yang diselenggarakan oleh Tim PKM Program Studi Fisika dan
Tim Pelatih. Peserta pada kegiatan pengamatan benda-benda langit yaitu siswa SMP & SMA.

Kegiatan ini diawali dengan penjelasan kepada para peserta upacara (siswa SMP & SMA) terkait
penggunaan alat-alat pengamatan seperti teleskop dan alat peraga lainnya. Tim PKM memberikan
informasi terkait benda-benda langit apa saja yang dapat diamati secara langsung atau yang dapat
dijangkau dengan mata manusia dan juga menggunakan alat-alat peraga, hal ini memotivasi dan
menarik perhatian para peserta sehingga para peserta sangat antusias. Antusias para siswa ini sesuai
dengan kaidah metode demonstrasi yang pada umumnya telah memfungsikan seluruh alat indera murid,
karena proses belajar mengajar dan pembelajaran yang efektif adalah proses belajar mengajar dengan
suatu kerja fisik atau pengoperasian peralatan barang atau benda (Dewanti et al., 2020).
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Gambar 1 lokasi kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Tim PKM membangun relasi yang sangat baik dengan para peserta sehingga membuat para
peserta atau siswa-siswi mempersiapkan diri untuk melakukan pengamatan. Hal ini diharapkan dapat
menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan dinamis sehingga minat siswa dan prestasi belajar
siswa di luar kelas semakin meningkat (Hs & Fahreza, 2022). Peserta melakukan pengamatan dan
didampingi secara langsung oleh Tim PKM sebagai upaya meningkatkan pemahaman konsep siswa
terhadap benda-benda langit.

A NE
Gambar 2 pendampingan peserta pengamatan

Tahap selanjutnya para peserta melakukan pengamatan dan secara keseluruhan pemahaman
siswa-siswi terhadap benda-benda langit sangat baik. Hal ini dapat disimpulkan berdasarkan partisipasi
dan keaktifan para peserta saat berdiskusi setelah melakukan pengamatan dan para siswa dapat
membedakan meteor, rasi bintang, komet, asteroid juga para siswa dapat membedakan benda-benda
langit yang dapat dilihat secara langsung dengan mata dan juga yang dapat dilihat menggunakan alat-
alat pengamatan. Kegiatan ini memberikan pengalaman mengamati objek langit dengan tetap aman
dan dapat memberikan pemahaman dalam memanfaatkan astronomi bagi kehidupan masyarakat.
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Gambar 3 Pengamatén benda-benda langit 7

PENUTUP

Program pengabdian kepada masyarakat dengan menggunakan metode demonstrasi berjalan
dengan baik hal ini berdasarkan para peserta yang hadir sesuai dengan target dan terlihat sangat antusias
dari awal hingga akhir pengamatan. Terdapat peningkatan pemahaman siswa SMP & SMA tentang
benda-benda langit dan cara klasifikasinya.
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Info Artikel ABSTRAK

Histori Artikel: Pengabdian ini memiliki tujuan untuk memberikan pemahaman terkait manajemen
keuangan dana KIP-K yang efektif dan literasi keuangan bagi mahasiswa Asrama

%I%Suunl?'zo% Pelajar Islam Al-Barqy Rowolaku._ Dalam melakukan pe_ngabdian ini
Diterima: menggunake_m metode ceramah melalui pemaparan sebuah materi tentang cara
15 Juni 2623 untuk manajemen dana KIP-K den_gan merencanalfan seluruh pengeluaran dana
Diterbitkan: KIP-K dar! diskusi melalui interaksi antara pemateri dengan.audlens, yang ber_upa
20 Juni 2023' penyampaian pendapat, pertanyaan, maupun keluhan audiens terkait kesulitan

dalam memanajemen keuangan dana KIP-K. Hasil dari pengabdian ini
menyimpulkan bahwa sebagian mahasiswa di Asrama Pelajar Islam Al-Barqy
Kata Kunci: belum mampu mengalokasikan dana KIP-K sesuai dengan kebutuhan. Para
mahasiswa juga telah mendapatkan pemahaman dan penjelasan terkait manajemen

Dana; . keuangan dana KIP-K. Selain itu, mahasiswa juga telah mendapatkan pengetahuan
Mahas!swa, mengenai literasi keuangan yang berguna untuk merencanakan anggaran keuangan
KIP'K' ] selama satu semester. Sehingga mahasiswa dapat memenuhi kebutuhan kuliah dan
Manajemen; sehari-hari dalam satu semester. Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil
Keuangan. kegiatan ini adalah perlu dilakukan sosialisasi khusus mengenai perencanaan
keuangan. Hal ini karena mahasiswa belum terbiasa dalam merencanakan
anggaran keuangan dan sulit mengurangi aktivitas di luar kampus ataupun asrama.
Padahal hal tersebut dapat menyebabkan pengeluaran menjadi lebih banyak.
This is an open access article under the CC BY-SA license.
PENDAHULUAN

Pendidikan adalah unsur sentral dalam perkembangan suatu negara. Perkembangan teknologi
suatu negara sangat ditentukan oleh mutu pendidikan tinggi yang memastikan terciptanya
perkembangan teknologi melalui perubahan. Namun, terdapat banyak generasi muda berprestasi dan
berpotensi akademik di seluruh Indonesia yang mengalami keterbatasan sumber daya untuk
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Maka dari itu, pemerintah membuka peluang bagi generasi
muda yang ingin meneruskan studinya melalui program KIP-K (Zainal et al., 2023). KIP-K merupakan
beasiswa yang diperuntukkan bagi lulusan SMA/sederajat yang disponsori negara dengan kemampuan
akademik yang mumpuni, tetapi terkendala ekonominya. Beasiswa ini memberikan manfaat berupa
keringanan biaya kuliah selama 4 tahun dan tunjangan bulanan (Minullah et al., 2023). Program KIP-
K dibutuhkan untuk meningkatkan akses dan peluang belajar di perguruan tinggi serta mencetak insan
Indonesia yang cerdas dan berdaya saing. Program KIP-K juga diharapkan mampu memutus siklus
kemiskinan pada keluarga yang memiliki keterbatasan ekonomi dan mengurangi tingkat pengangguran
di masa mendatang (Zainal et al., 2023).
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Manajemen keuangan memiliki arti untuk mengelola seluruh penerimaan dan pengeluaran baik
rutin (kontinyu) maupun insidentil (intermiten) (Nirmala et al., 2022). Pada dasarnya, seluruh
kebutuhan mahasiswa hampir tidak mempunyai perbedaan. Mahasiswa dari beasiswa KIP-K ataupun
tidak memiliki kebutuhan yang sama, baik dalam penggunaan uang maupun dari segi waktu. Dalam hal
tersebut seluruh mahasiswa tanpa terkecuali cenderung mempunyai gaya hidup yang konsumtif. Untuk
meminimalisir hal tersebut perlu dilakukan dengan mengelola dana KIP-K dalam memenuhi kebutuhan
kuliah. Dengan demikian amanah yang diberikan oleh pemerintah terlaksana secara baik (Winata et al.,
2023). Manajemen keuangan sangat penting untuk diterapkan dengan sebaik-baiknya sesuai dengan
standar yang ditetapkan dengan menjalankan proses dan prosedur yang benar. Penggunaan dana KIP-
K harus efektif dan efisien. Tujuan dari manajemen keuangan di lembaga pendidikan adalah untuk
mengatur semua aspek yang berkaitan dengan pendanaan sehingga upaya memperoleh dana dari
berbagai sumber dapat terlaksana dengan baik. Selain itu, tujuan pelaksanaan manajemen keuangan di
lembaga pendidikan adalah untuk mengatur seluruh penggunaan dana yang tersedia atau diperoleh dari
berbagai sumber, terutama dana KIP-K. Penting untuk memastikan bahwa dana pendidikan tersebut
dimanfaatkan secara efektif dan efisien (Wati et al., 2020).

Namun, tidak sedikit mahasiswa yang kurang memahami cara mengelola dana KIP-K dengan
baik. Oleh karena itu, sosialisasi manajemen keuangan dana KIP-K menjadi penting untuk membantu
mahasiswa dalam mengelola dana tersebut secara efektif dan efisien. Dengan kegiatan sosialisasi ini,
diharapkan mahasiswa dapat mengelola dana KIP-K dengan baik, sehingga dapat mencukupi seluruh
kebutuhan pendidikan mereka, seperti membeli buku, memperbarui alat tulis, membayar uang kuliah,
dan lain sebagainya. Dengan pengelolaan yang baik pula, mahasiswa juga dapat mempersiapkan diri
untuk menghadapi masa depan setelah lulus kuliah. Kemampuan mengelola keuangan yang baik, tentu
akan sangat berguna dalam menjalani kehidupan setelah kuliah. Dengan demikian, sosialisasi
manajemen keuangan dana KIP-K dapat memberikan dampak yang positif bagi mahasiswa, baik dalam
pendidikan maupun kehidupan setelah kuliah.

METODE PELAKSANAAN

Dalam melakukan penelitian ini, metode yang digunakan yaitu observasi lapangan sebagai
langkah awal yang dilakukan peneliti (Fikriyah et al., 2022). Selanjutnya, peneliti menggunakan metode
ceramah melalui pemaparan sebuah materi tentang cara untuk manajemen dana KIP-K dengan
merencanakan seluruh pengeluaran dana KIP-K. Metode ceramah yaitu upaya yang dilakukan untuk
menyampaikan sesuatu melalui komunikasi secara lisan (Zainal et al., 2023). Penelitian ini juga
menggunakan metode diskusi dalam pemaparan materinya. Dalam metode diskusi dilakukan interaksi
antara pemateri dengan audiens, yang berupa penyampaian pendapat, pertanyaan, maupun kesulitan
audiens dalam memanajemen keuangan (Amna et al., 2022).

Penelitian ini mengambil sasaran mahasiswa penerima KIP-K UIN K.H Abdurrahman Wahid
Pekalongan yang tinggal di Asrama Pelajar Islam Al-Barqy, Rowolaku. Jumlah mahasiswa yang
menjadi sasaran sosialisasi manajemen keuangan dana KIP-K berjumlah 11 mahasiswa semester 2.
Dalam pelaksanaan sosialisasi ini ada beberapa kegiatan yang dilakukan yaitu:

1. Persiapan
Dalam persiapan di dalamnya mencangkup beberapa hal seperti, merumuskan tujuan yang ingin
dicapai, menentukan pokok-pokok materi yang ingin diceramahkan, dan mempersiapkan alat bantu.
2. Pelaksanaan
Sedangkan dalam proses pelaksanaannya terbagi menjadi dua yaitu sosialisasi manajemen
keuangan dana KIP-K serta diskusi maupun tanya jawab seputar pengelolaan dana KIP-K.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam kegiatan penyuluhan dan sosialisasi yang dilakukan di Asrama Pelajar Islam Al-Barqy,
Rowolaku, Kajen, dapat peneliti ketahui bahwa pengelolaan uang beasiswa KIP-K yang dilakukan oleh
mahasiswa masih perlu untuk dibenahi. Dalam pengelolaan uangnya, masih terdapat mahasiswa yang
tidak bisa menyisihkan uangnya, karena cenderung boros dalam menggunakan uangnya. Hal ini
disebabkan kurangnya kesadaran mahasiswa terhadap pengeloaan keuangan serta pembuatan rancangan
pengeluaran. Mahasiswa lebih sering membelanjakan uangnya tanpa adanya rancangan pengeluaran,
sehingga sulit untuk membagi pengeluaran sesuai dengan kebutuhannya.

a. Koordinasi dan Persiapan Kegiatan
Koordinasi dan persiapan kegiatan dimulai dengan permohonan izin kepada pengasuh Asrama
Pelajar Islam Al-Bargy untuk melaksanakan kegiatan penyuluhan yang akan dilangsungkan setelah
kegiatan mengaji pagi. Kesimpulan permohonan izin tersebut adalah diperbolehkan untuk
melaksanakan penyuluhan terkait pengelolaan keuangan bagi mahasiswa KIP-K di Asrama Pelajar
Islam Al-Barqgy, Rowolaku, setelah kegiatan mengaji pagi. Peneliti juga melakukan koordinasi yang
dilakukan sebelum acara berlangsung, agar peserta penyuluhan bisa mengikuti kegiatan ini dari
awal hingga akhir dengan tertib.

b. Pelaksanaan Kegiatan
Tahapan dari pelaksanan kegiatan ini dibagi menjadi dua yaitu:
1. Sosialisasi Manajemen Keuangan Dana KIP-K

Gambar 1 Sosialisasi manajemen keUangan dana KIP-K kepada mahasiswa

Sosialisasi Manajemen Keuangan Dana KIP-K dilakukan dengan memberikan penjelasan terkait
dana KIP-K yang dikeluarkan pemerintah untuk menunjang pendidikan bagi masyarakat yang kurang
mampu. Selain itu, mahasiswa juga dijelaskan terkait cara memanajemen dana KIP-K agar menjadi
lebih efektif dan efisien. Dalam penjelasan tersebut, diberikan ilustrasi terkait penggunaan dana dan
perhitungannya. Hal ini dilakukan agar mahasiswa lebih memahami penjelasan yang diberikan dan
dapat menjadikan ilustrasi tersebut sebagai contoh dalam pembuatan perencanaan penggunaan dana
KIP-K. Dengan penjelasan tersebut diharapkan mahasiswa dapat lebih baik dalam memanajemen dana
KIP-K sehingga kebutuhan pendidikan dapat tercukupi.

Dalam kegiatan sosialisasi, mahasiswa juga diberikan pengetahuan terkait literasi keuangan. Hal
ini dilakukan karena literasi keuangan sangat berkaitan dengan pengelolaan keuangan pribadi
mahasiswa. Pengetahuan keuangan dan keterampilan dalam mengelola keuangan pribadi sangat penting
dalam kehidupan sehari-hari seorang mahasiswa. Pemahaman tentang literasi keuangan menjadi aspek
yang sangat penting dalam mencapai kehidupan yang makmur dan mempertahankan stabilitas finansial
dalam situasi yang penuh dengan tantangan dan keterbatasan.

Mahasiswa yang hadir pada kegiatan ini cukup antusias mengikuti kegiatan sosialisasi. Mereka
memperhatikan dan mencermati setiap penjelasan narasumber dengan baik. Hal ini tampak dari antusias
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mereka bertanya pada hal- hal yang mereka tidak mengerti dan tidak ada mahasiswa yang bicara dengan
mahasiswa lainnya sehingga pelaksanaan kegiatannya berlangsung dengan fokus dan penuh semangat.

2. Diskusi dan Tanya Jawab Seputar Pengelolaan Dana KIP-K

E .

Gambar 2. Diskusi tanyajaab sepa‘r pengelolaan dana KIP-K

Dalam kegiatan diskusi ini, tidak sedikit dari mahasiswa merasa kurang dengan dana sejumlah
Rp. 6.600.000,00 digunakan dalam satu semester. Beberapa mahasiswa merasa keberatan dengan biaya
perbulan asrama yang seharusnya dapat digunakan tambahan untuk biaya kuliah dialihkan pada biaya
syariah asrama. Namun juga dengan adanya kewajiban tinggal di pesantren satu tahun bernilai positif
untuk menunjang masa depan. Selain itu, peneliti juga melihat kalkulasi mahasiswa dalam menghitung
ilustrasi penggunaan dana KIP-K selama 1 tahun. Terlihat 30% dari dana KIP-K digunakan untuk biaya
makan siang sehingga dana KIP-K terasa kurang.

Dalam hal ini peneliti memberikan sebuah solusi dalam upaya untuk mengelola dana KIP-K
secara efektif sehingga tidak terjadi kekurangan biaya. Terdapat beberapa tips yang peneliti sampaikan
dalam kegiatan diskusi ini. Yang pertama membuat anggaran dana KIP-K. Para mahasiswa menentukan
anggaran yang jelas untuk setiap kebutuhan dalam satu semester. Prioritaskan pengeluaran paling
penting dan rencanakan kebutuhan pokok terlebih dahulu. Dalam melakukan alokasi dana KIP-K,
mahasiswa harus memastikan dana yang cukup untuk biaya kuliah dan biaya hidup dasar. Anggaran
dana KIP-K dapat dikalkulasikan sebagai berikut.

a. Rp.2.400.000,00 : biaya Uang Tunggal Kuliah (UKT)

b. Rp.2.700.000,00 : biaya syariah

c. Rp.800.000,00 :biaya makan siang

d. Rp. 700.000,00 : dapat digunakan untuk kebutuhan mendesak lainnya seperti buku kuliah, kas,
kebutuhan sehari-hari, transportasi dan lainnya.

Kedua, hemat biaya makanan. Dari yang awalnya 30% digunakan untuk biaya makan menjadi
10-15% dari dana KIP-K. Untuk menekan biaya makan yang besar mahasiswa dapat dilakukan melalui
puasa Senin Kamis sesuai sunah Rasul. Kemudian, hindari makan di restoran atau membeli makanan
diluar secara berlebihan karena dapat menguras anggaran dengan cepat.

Ketiga, memanfaatkan fasilitas kampus. Bagi mahasiswa yang tidak mempunyai laptop, dapat
mengunjungi laboratorium komputer. Selain itu mahasiswa juga bisa mengunjungi perpustakaan atau
pusat kegiatan mahasiswa untuk membantu menghemat uang serta sebagai keperluan tertentu seperti
buku pelajaran atau akses internet. Sehingga tidak keluar uang yang banyak dalam hal tersebut.

Keempat, pantau pengeluaran secara berkala. Hal ini dapat dilakukan untuk memastikan
mahasiswa tetap dalam batas anggaran yang telah direncanakan sebelumnya. Sehingga dapat
meminimalisir setiap pengeluaran yang ada. Jika timbul adanya kelebihan dana, pertimbangkan untuk
menyisihkan dana untuk keperluan mendesak seperti halnya sakit ataupun tabungan jangka panjang.
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Kelima, menjaga kedisiplinan dalam mengelola keuangan. Mahasiswa harus mampu
menghindari godaan untuk membeli barang-barang yang tidak diperlukan. Tetap ikuti rencana anggaran
yang telah dibuat dan beradaptasi dengan perubahan situasi keuangan yang ada. Selain itu juga,
mahasiswa juga dapat mencari sumber pendapatan lain seperti kerja paruh waktu di sekitar kampus,
sehingga dapat menutupi kekurangan biaya yang ada.

PENUTUP

Berdasarkan hasil pengabdian dapat disimpulkan bahwa sebagian mahasiswa di Asrama Pelajar
Islam Al-Barqgy belum mampu mengalokasikan dana KIP-K sesuai dengan kebutuhan. Para mahasiswa
juga telah mendapatkan pemahaman dan penjelasan terkait manajemen keuangan dana KIP-K. Selain
itu, mahasiswa juga telah mendapatkan pengetahuan mengenai literasi keuangan yang berguna untuk
merencanakan anggaran keuangan selama satu semester. Sehingga mahasiswa dapat memenuhi
kebutuhan kuliah dan sehari-hari dalam satu semester.

Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil kegiatan ini adalah perlu dilakukan sosialisasi
khusus mengenai perencanaan keuangan. Hal ini karena mahasiswa belum terbiasa dalam
merencanakan anggaran keuangan dan sulit mengurangi aktivitas diluar kampus ataupun asrama.
Padahal hal tersebut dapat menyebabkan pengeluaran lebih banyak.

UCAPAN TERIMA KASIH

Segala puji dan syukur peneliti panjatkan kehadiran Allah SWT yang telah memberikan
kemudahan dan kelancaran dalam melaksanakan kegiatan ini. Terima kasih juga peneliti ucapkan
kepada Ust. Abdul Muiz selaku pengasuh Asrama Pelajar Islam Al-Barqy yang telah memberikan
kesempatan kepada peneliti untuk melaksanakan pengabdian kepada mahasiswa di Asrama Pelajar
Islam Al-Barqy sebagai perwujudan dan pelaksanaan dari peran mahasiswa yang salah satunya yaitu
mengabdi kepada masyarakat. Terima Kasih juga peneliti ucapkan kepada mahasiswa Asrama Pelajar
Islam Al-Barqy yang telah hadir sebagai partisipasi dalam kegiatan sosialisasi manajemen keuangan
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Info Artikel ABSTRAK
Histori Artikel: Desa Penanggak merupakan desa persiapan yang ada di Desa Batulayar yang
Masuk: berada di Kecamatan Batu Layar, Kab_upaten Lo_mbok Barat _Provinsi Nusa
10 Juni-2023 Ten_ggara Barat. Desa Penanggak, sebggal desa persiapan, yang siap untuk lepas
Diterima: dari desa Induk, harus mampu menyiapkan sumber daya manusia untuk dapat
15 Juni 2(')23 mengembgngkan masyarakat dan salah satunya adalah memiliki sekolah yang
Diterbitkan: b_agus. Seje}k_ tfahun 2018 pasca gempa bu_ml Lombok, anak-anal_< dan para guru
20 Juni 2023' tidak memiliki sekolah yang bagus dan juga letak sekolahnya jauh dari dusun

mereka tinggal. Berdasarkan permasalahan tersebut perlu dilakukan
pendampingan untuk membantu terwujudnya konstruksi pembangunan gedung
Kata Kunci: sekolah Taman Kanak-Kanak (TK) Matahari Terbit yang aman, terjangkau dan
merata bagi masyarakat tidak mampu dan memperlancar proses pembangunannya
sampai selesai. Tujuan dari program pendampingan ini adalah mendampingi desa
persiapan penanggak untuk membangun sekolah TK Matahari Terbit dengan
bantuan dana dari Vlok Foundation Holland. Metode yang digunakan dalam
kegiatan ini adalah metode pemberdayaan masyarakat dalam pelaksanaannya
dimana ciri kegiatan yang utama adalah melibatkan partisipasi masyarakat dan
meningkatkan keswadayaan masyarakat setempat dalam hal ini adalah pihak
sekolah. Adapun tahapan kegiatan pemberdayaan masyarakat dilakukan dengan
mensosialisasikan, memberikan arahan dan bimbingan kepada masyarakat tentang
rencana pembangunan sekolah TK di Desa Penanggak dan melakukan
pendampingan advokasi teknis mulai dari peninjauan lapangan, design
perencanaan sampai proses pelaksanaan dan pengawasan pembangunan Sekolah
TK. Hasil yang dicapai dalam kegiatan ini terwujudnya pelaksanaan pembangunan
Sekolah TK sesuai dengan perencanaan yang optimal baik kualitas dan kuantitas
dapat dipertanggungjawabkan secara teknis sehingga dapat digunakan oleh anak-
anak dan para guru terutama bagi masyarakat tidak mampu.

Pembangunan;
Sekolah TK;
Penanggak.

This is an open access article under the CC BY-SA license.

PENDAHULUAN

Kabupaten Lombok Barat terdiri dari 10 Kecamatan, 122 Desa/Kelurahan, dengan luas wilayah
1.053,92 Km: serta penduduk kabupaten Lombok Barat 744.309 jiwa. Salah satunya desa Penanggak
merupakan desa yang berada di Kecamatan Batu Layar, Kabupaten Lombok Barat Provinsi Nusa
Tenggara Barat. Merupakan salah satu desa persiapan yang ada di Desa Batulayar Kabupaten Lombok
Barat. Desa Penanggak, sebagai desa persiapan, yang siap untuk lepas dari desa Induk, harus mampu
menyiapkan sumber daya manusia untuk dapat mengembangkan masyarakat dan salah satunya adalah
memiliki sekolah yang bagus. Sejak tahun 2018 pasca gempa bumi Lombok, anak-anak dan para guru
tidak memiliki sekolah yang bagus dan juga letak sekolahnya jauh dari dusun mereka tinggal. Sehingga
dari pihak masyarakat mengajukan proposal pembangunan gedung sekolah Taman Kanak-Kanak (TK)
Matahari Terbit ke Yayasan VIok Foundation Holland pada tahun 2021.
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Sebagai tantangan ke depan dalam meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan melalui
penguatan perencanaan dan penganggaran sehingga tepat sasaran, tepat pelaksanaan serta tepat
pemanfaatan perlu dilakukan pendampingan. Pengajuan proposal pembangunan gedung sekolah TK
Matahari Terbit akhirnya mendapat respon tahun 2022, maka dimulailah melakukan sosialisasi,
memberikan arahan dan bimbingan kepada masyarakat tentang rencana pembangunan sekolah TK
Matahari Terbit di Desa Penanggak dan melakukan pendampingan mulai dari peninjauan lapangan,
design perencanaan sampai proses pelaksanaan dan pengawasan pembangunan Sekolah. Pelaksanaan
pembangunan gedung sekolah TK dimulai dari bulan Juni 2022 dan akan berakhir di bulan Desember
2022. Penulis melalui pengabdian masyarakat melakukan pendampingan dengan langsung terjun
melakukan pengawasan dan evaluasi progres pembangunan gedung sekolah TK Matahari Terbit agar
sesuai dengan perencanaan untuk membantu terwujudnya pembangunan sekolah bekerjasama dengan
VLOK Foundation Holland.

Maksud dari kegiatan pengabdian masyarakat adalah memberikan layanan pengabdian kepada
masyarakat sekaligus memberikan pendampingan dan pengetahuan kepada pihak masyarakat
tentang pembangunan gedung sekolah TK Matahari Terbit dari proses perencanaan sampai dengan
pelaksanaan pembangunan, sehingga pelaksanaan pekerjaan fisik memperoleh hasil yang optimal baik
kualitas dan kuantitas dan dapat dipertanggung jawabkan secara teknis serta waktu pelaksanaan tepat
sesuai yang direncanakan.

Adapun tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yaitu membantu memfasilitasi
masyarakat dalam menyediakan sarana dan prasarana pendidikan, mendampingi desa persiapan
penanggak untuk membangun sekolah TK Matahari Terbit dengan bantuan dana dari VIok Foundation
Holland.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pendampingan pembangunan sekolah TK Matahari Terbit Desa Penanggak Kecamatan
Batu Layar Kabupaten Lombok Barat menggunakan metode pemberdayaan masyarakat dalam
pelaksanaannya dimana ciri kegiatan yang utama adalah melibatkan partisipasi masyarakat dan
meningkatkan keswadayaan masyarakat setempat dalam hal ini adalah pihak sekolah.

Adapun tahapan kegiatan pemberdayaan masyarakat dilakukan dengan tahapan persiapan,
mensosialisasikan, memberikan arahan dan bimbingan kepada masyarakat tentang rencana
pembangunan sekolah TK Matahari Terbit di Desa Penanggak dan melakukan pendampingan teknis
mulai dari peninjauan lapangan, design perencanaan sampai proses pelaksanaan dan pengawasan
pembangunan Sekolah TK. Adapun tahapan dalam pendampingan pembangunan sekolah TK dilakukan
secara bertahap sebagai berikut :

Tahap pertama persiapan awal yang dilakukan dengan diawali adanya komunikasi awal dengan
masyarakat untuk meminta bantuan melakukan pendampingan dalam pembangunan sekolah TK
Matahari Terbit. Komunikasi awal dengan adanya permintaan terhadap pihak kampus dalam hal ini
dosen mengenai perlunya pendampingan secara akademis/keilmuan mengenai bagaimana melakukan
pembangunan gedung sekolah TK sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat. Kemudian terjadi
kesepakatan bersama antara pihak kampus dan pihak masyarakat desa penanggak mengenai kegiatan
pengabdian berupa pendampingan pembangunan gedung sekolah TK.

Tahap kedua peninjauan lapangan : melakukan survey lokasi pembangunan sekolah TK Matahari
terbit yang telah ditetapkan oleh masyarakat dengan tujuan untuk memperoleh data dan informasi yang
diperlukan guna menyiapkan pelaksanaan pekerjaan. Adapun lokasi kegiatan berada di wilayah
kecamatan Batu Layar Kabupaten Lombok Barat di Desa persiapan Penanggak.

Tahap ketiga memfasilitasi masyarakat dalam melakukan musyawarah untuk memutuskan
pelaksanaan kegiatan. Musyawarah ini terbuka bagi segenap anggota masyarakat untuk menghadiri dan
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memutuskan prioritas masyarakat yang akan menerima manfaat dari pembangunan sarana fisik gedung
sekolah TK Matahari Terbit ini.

Tahap keempat memberikan arahan, bimbingan dan petunjuk kepada masyarakat tentang
pelaksanaan pekerjaan serta solusi terhadap masalah-masalah yang timbul di lapangan sepanjang tidak
bertentangan dengan kaidah-kaidah teknis dan sesuai dengan aturan yang berlaku. Masyarakat adalah
pelaku utama dalam pelaksanaan kegiatan ini. Para pekerja yang terlibat dalam pembangunan
sarana/prasarana program ini berasal dari warga penerima manfaat.

Tahap kelima perencanaan kegiatan : untuk memenuhi dan menyediakan sarana fisik gedung
sekolah TK Matahari Terbit yang memenuhi kualitas, kuantitas maupun kontinuitas kepada masyarakat
kurang mampu perlu mempersiapkan perencanaan pembangunan Gedung sekolah TK dengan rincian
kegiatan sebagai berikut : Penggambaran Desain Gambar, Pembuatan Rencana Kerja dan Syarat-Syarat
kerja dan penghitungan Rencana Anggaran Biaya pelaksanaan kegiatan.

Tahap Pelaksanaan Konstruksi Fisik Gedung Sekolah TK

Dalam tahap pelaksanaan pembangunan konstruksi pendampingan teknis kepada masyarakat
tentu sangat diperlukan. Pendampingan dan pengendalian melalui pemantauan (monitoring) menjadi
hal yang penting di dalam proses pembangunan konstruksi. Monitoring dan pendampingan harus
dilakukan baik secara berkala maupun terus menerus dengan tujuan mengukur apakah pembangunan
konstruksi masih sesuai dengan rencana kerja dan spesifikasi yang telah ditetapkan. Obyek monitoring
berupa masukan dan keluaran dari proses pelaksanaan konstruksi, dengan membandingkan hasil
pekerjaan yang dapat dicapai terhadap yang direncanakan sesuai dengan yang ditetapkan dalam
spesifikasi.

Pertama Penyediaan tenaga kerja dimana sebagian besar para pekerja yang melaksanakan
pembangunan adalah masyarakat sekitar lokasi pembangunan. Hal ini perlu dilakukan untuk rasa
memiliki terhadap bangunan sekolah TK Matahari Terbit disamping meningkatkan nilai ekonomi
keluarga. Keterlibatan masyarakat sekitar bukan hanya terbatas sebagai tenaga kerja, akan tetapi
pengadaan material lokal seperti batu kali, batu bata, pasir, kerikil dan tanah urug juga dapat dipenuhi
oleh masyarakat sekitar lokasi.

Kedua pembuatan rencana jadwal pelaksanaan (Time Schedule) dalam bentuk kurva “s” yang
dilengkapi dengan grafik prestasi yang direncanakan berdasarkan butir-butir komponen pekerjaan di
lapangan dengan berpedoman pada rencana pelaksanaan mingguan yang harus dibuat pada saat
memulai pelaksanaan.

Ketiga penyediaan perlengkapan dan penjagaan keamanan berfungsi untuk menyediakan/
mendirikan barak kerja dan gudang penyimpanan alat dan bahan bangunan untuk keperluan pekerjaan
konstruksi, menyediakan air minum yang cukup di tempat pekerjaan untuk para pekerja, kotak obat
yang memadai, serta perlengkapan-perlengkapan keselamatan kerja, bila terjadi kecelakaan di tempat
pekerjaan,

Keempat penyediaan bahan bangunan yang memenuhi persyaratan mutu dan jumlah/ volumenya
sesuai dengan tahap-tahap pelaksanaan konstruksi sesuai dengan jadwal pelaksanaan.

Kelima pembuatan shop drawing (gambar kerja) dan pembuatan as built drawing (gambar sesuai
pelaksanaan) adalah gambar rancangan pelaksanaan yang tidak mengalami perubahan dalam
pelaksanaannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pendampingan pembangunan gedung sekolah TK Matahari Terbit dilaksanakan di
lokasi mitra yaitu desa persiapan penanggak Kecamatan Batu Layar Kabupaten Lombok Barat. Adapun
sasaran yang hendak dicapai adalah memberikan pendampingan dan advokasi teknis terhadap
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pelaksanaan pembangunan gedung sekolah TK Matahari Terbit agar seluruh pekerjaan sesuai dengan
spesifikasi teknis, tepat waktu, tepat mutu, tepat biaya serta dapat dipertanggung jawabkan secara
teknis. Pelaksanaan pembangunan gedung sekolah TK dilaksanakan mulai bulan Juni sampai dengan
Desember 2022.

Materi pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat adalah memberikan pemahaman
dan pengenalan teknis terhadap pekerja dan masyarakat mengenai cara kerja yang benar, pemakaian
bahan material sesuai dengan Standar Nasional Indonesia, penggunaan alat kerja serta penerapan K3
terutama Alat Pelindung Diri (APD) saat bekerja.

Hasil yang sudah dicapai dalam melakukan pendampingan pembangunan gedung sekolah TK di
Kecamatan Batu Layar Desa Persiapan Penanggak Kabupaten Lombok Barat yang sudah dilaksanakan
adalah sebagai berikut :

Persiapan

Survey Lokasi: Kegiatan survey awal peninjauan lokasi tempat pembangunan gedung sekolah
TK Matahari Terbit sebagai sarana fisik yang akan digunakan oleh anak-anak di desa persiapan
penanggak.

Perencanaan Kegiatan : Untuk memenuhi dan meningkatkan pelayanan pendidikan, maka perlu
mempersiapkan perencanaan pembangunan dengan rincian kegiatan adalah pembuatan Rencana Kerja
dan Syarat-Syarat kerja dan penggambaran Detail Design Gambar pembangunan gedung sekolah TK.
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Gambar 1. Rencana Bangunan Sekolah TK Matahari Terbit

Pelaksanaan

Pelaksanaan pembangunan gedung sekolah TK Matahari Terbit dilaksanakan pada bulan Juni sd
Desember 2022, yang dilakukan secara bersama-sama atas partisipasi masyarakat dan VIok Foundation
Holland berpartisipasi membiayai 100% (seratus persen) pembangunan gedung gedung sekolah TK.
Tahapan pelaksanaan pembangunan gedung sekolah TK Matahari Terbit sebagai berikut :
Pembersihan Lahan

Membersihkan lahan tempat pembangunan gedung sekolah TK tersebut, dan melakukan
pengukuran titik koordinat untuk memasang bouwplank/profil pada pembangunan gedung sekolah TK
tersebut.
Pengadaan Material dan Peralatan

Pembangunan Fisik gedung sekolah TK Matahari Terbit, diawali dengan peletakan batu pertama
oleh perwakilan VIok Foundation Holland bersama kepala desa persiapan penanggak dan masyarakat
Lombok Barat.

Gambar 2. Pemasangan bouwplank dan peletakan batu pertama gedung sekolah TK
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Gambar 3. Sosialisasi kepada masyarakat

Pembangunan fisik sekolah TK Matahari Terbit dilaksanakan mulai dari Pekerjaan Persiapan,
Pekerjaan Tanah dan Pasir, Pekerjaan Pasangan, Pekerjaan Beton, Pekerjaan Plesteran dan Lantai,
Pekerjaan Kayu, Pekerjaan Pengunci/Penggantung, Pekerjaan Atap dan Plafond, Pekerjaan Instalasi
Listrik, Pekerjaan Sanitasi, Pekerjaan Pengecatan dan Pekerjaan lain-lain sesuai dengan metode yang
telah ditetapkan pada Rencana Kerja dan Syarat-Syarat kerja serta sesuai Detail Design Gambar
pembangunan sekolah TK Matahari Terbit yang telah disetujui bersama.

Gambar 4. Pekerjaan pasangan batu bata, Plesteran dan Finishing
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Gambar 5. Pekerjaan Serah Terima Pembangunan Gedung sekolah TK Matahari Terbit

PENUTUP

Pendampingan dan pemberdayaan pada masyarakat dalam membantu terwujudnya pembangunan
sekolah TK Matahari Terbit di Desa persiapan penanggak kecamatan Batu Layar dalam melakukan
penyediaan sarana fisik untuk mendukung peningkatan akses pelayanan pendidikan yang merata dan
terjangkau, terutama masyarakat miskin dan tidak mampu, dapat dilaksanakan dengan baik dan kegiatan
pembangunan mencapai 100%, bekerjasama dengan tim pelaksana pengabdian masyarakat bersama
VLOK Foundation Holland. VLOK Foundation Holland mendanai pembangunan sekolah TK Matahari
Terbit sehingga semua telah berjalan sesuai yang diharapkan. Pembangunan sekolah TK Matahari
Terbit diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan masyarakat, meningkatkan pelayanan
pendidikan yang optimal dan masyarakat dapat melakukan pemeliharaan dan perawatan terhadap sarana
fisik gedung sekolah TK Matahari Terbit tersebut dengan baik.
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Info Artikel ABSTRAK
Histori Artikel: Pelatihan Pembuatan Laporan Keuangan pada Salah Satu UMKM merupakan
Masuk: sebuah program yang dirancang untuk memberikan pemahaman dan keterampilan

kepada pemilik dan pengelola Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)

1D(:tiurli1rln2a(')23 dalam menyusun laporan keuangan yang akurat dan terstruktur. Laporan Ifeu_angan
15 Juni 2023 yang baik merupakan alat yang penting dalam mengelola keuangan bisnis dan
Diterbitkan: mendapatkan pemah_ar_nan yang lebih  baik _tentang kinerja keuangan
20 Juni 2023' perusahaan.Kegiatan ini bertujuan untuk memberi pelatihan laporan keuangan

terhadap salah satu UMKM di Desa Sugihwaras, Pemalang. Informasi yang
terdapat dalam laporan keuangan sangat dibutuhkan oleh semua pelaku usaha
Kata Kunci: untuk mengetahui perkembangan usaha, kondisi keuangan dan hasil usaha yang
UMKM: telah dicapai. Laporan keuanggn juga menentukan lancar atau tidaknya suatu
Pelatiha;r kegiatan usaha. Kendala yang dlt(_emm oleh p_elak_u UMKM vyaitu belum mengenal
Laporan', dan belum m_endap_at_ka_n pelatihan terkglt sistem _pembuku_an dan laporan
Ke iatar;' keuarjgan. Kegiatan ini dilakukan dengan_tlm pengabdi memberikan pembekalan
Kegan a;1 terkait pembukuan sederhana, mempraktikkan secara langsung, dan melakukan

gan. pendampingan dalam membuat laporan keuangan. Kegiatan ini juga dilakukan
dengan pengenalan, diskusi, dan praktik. Pelaksanaan kegiatan memberikan
perubahan bagi para pelaku usaha baik dari segi pengetahuan maupun ketrampilan
dalam hal pembukuan dan pelaporan keuangan. Setelah adanya kegiatan ini,
UMKM tersebut sudah mencoba membuat pembukuan untuk periode bulanan
yang sesuai dengan standar. Melalui peningkatan kemampuan dalam pembuatan
laporan keuangan, diharapkan UMKM dapat lebih mudah mengakses pembiayaan,
menjalin hubungan bisnis yang lebih baik dengan mitra dan investor potensial,
serta meningkatkan kesempatan untuk pertumbuhan dan pengembangan usaha.
Dengan demikian, diharapkan UMKM dapat mengoptimalkan peluang
pertumbuhan, mengurangi risiko keuangan, dan berkontribusi pada keselamatan
dan keberlanjutan ekonomi secara keseluruhan.

This is an open access article under the CC BY-SA license.

PENDAHULUAN

Di Indonesia, definisi UMKM diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun
2008 tentang UMKM. Pasal 1 dari UU tersebut, dinyatakan bahwa Usaha mikro adalah usaha produktif
milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memiliki kriteria usaha mikro
sebagaimana diatur dalam UU tersebut. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahan
atau bukan anak cabang yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian, baik langsung maupun tidak
langsung, dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi Kkriteria usaha kecil sebagaimana
dimaksud dalam UU tersebut (Firmansyah, 2019).
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UMKM mengalami kendala-kendala dalam usahanya salah satunya yaitu masalah pencatatan
keuangan sesuai standar akuntansi (Efriyenty, 2020). Pelaku UMKM tidak atau belum melakukan
penerapan akuntansi sesuai standar (Mustika & Ferdila, 2022). Sebagian dari mereka hanya melakukan
pencatatan dan penghitungan selisih uang masuk dan uang keluar. Hal yang terpenting bagi pelaku
UMKM adalah cara menghasilkan laba yang banyak tanpa repot melakukan pencatatan keuangan sesuai
standar akuntansi. Seringkali dalam usaha skala kecil menengah menilai usaha bagus jika pendapatan
sekarang lebih besar dari pendapatan sebelumnya. Padahal indikator keberhasilan dari sebuah usaha
bukan hanya dinilai dari besar pendapatan ataupun labanya, diperlukan akuntansi yang disebut laporan
keuangan untuk menganalisis Kinerja keuangannya (Putri & Thorig, 2022).

Dengan banyak pelaku UMKM tersebut yang tidak melakukan pencatatan dan penyusunan
laporan keuangan, maka dapat dinyatakan bahwa pentingnya pencatatan dan penyusunan laporan
keuangan belum dipahami oleh pelaku UMKM. Padahal dengan adanya pencatatan dan penyusunan
laporan keuangan sangat penting bagi pelaku usaha untuk mengetahui kinerja perusahaan, perputaran
dan posisi dana, informasi perhitungan pajak dan memudahkan kerjasama yang terkait keuangan ketika
akan melakukan penambahan modal dengan peminjaman di Lembaga Keuangan (Bank) untuk
mengembangkan usahanya (Astuti et al., 2015)

Salah satu UMKM yang terdapat di Desa Proyek Timur kelurahan Sugihwaras kabupaten
Pemalang belum memiliki laporan keuangan. Hal ini menimbulkan keinginan penulis melakukan
penelitian tentang penerapan akuntansi secara sederhana dan kesesuaiannya dengan standar akuntasi
pada salah satu UMKM di Desa Proyek Timur kelurahan Sugihwaras kabupaten Pemalang. Pencatatan
keuangan yang dilakukan dibuat sesederhana mungkin sehingga memudahkan UMKM untuk
melakukannya pencatatan dan penyusunannya.

Laporan keuangan tersebut diharapkan dapat membantu mengevaluasi usahanya oleh salah satu
pemilik UMKM dan dapat dijadikan sebagai dasar bahan pengambilan keputusan untuk
mengembangkan usahanya. Seperti menambah modal dengan melakukan peminjaman ke Bank atau
Lembaga Keuangan lain dan juga dapat digunakan yang terkait dengan pajak.

Tujuan dari penelitian adalah untuk memberikan pelatihan terkait pencatatan laporan keuangan
kepada pelaku UMKM di Desa Proyek Timur kelurahan Sugihwaras kabupaten Pemalang. Pencatatan
keuangan diharapkan dapat memberikan pengetahuan ilmu akuntansi dan penerapannya yang sesuai
Standar Akuntansi Keuangan. Sehingga dalam penelitian ini, solusi yang dilakukan adalah dengan
melakukan pelatihan pembuatan laporan keuangan usaha mereka secara sederhana dan mudah di
pahami.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pelatihan kepada salah satu UMKM yang ada di desa ini bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran akan pentingnya pelaporan keuangan dalam kegiatan perdagangan. Lalu Kegiatan pelatihan
salah satu UMKM di Desa Sugihwaras ini dilaksanakan pada bulan Juni tahun 2023 bertempat di ruko
UMKM tersebut.

Kegiatan pelatihan masyarakat yang dilaksanakan ini meliputi: (1)Pelatihan Pembukuan
Sederhana di Desa Sugihwaras, Pengumpulan acuan dan kajian pustaka terkait pembukuan sederhana
bagi UMKM sebagai dasar pembuatan materi pelatihan (Amna et al., 2022); (2)Penyusunan Laporan
keuangan, hal yang dilakukan adalah dengan mencatat setiap transaksi, menganalisis, Menyusun, dan
memposting pencatatan keuangan, kemudian menghitung omzet dan laba (Hickey, 2016). Tim
Pelatihan, merancang aplikasi khusus pencatatan laporan keuangan untuk UMKM yang berbasiskan
Microsoft Excel secara sederhana (Ekawati et al., 2021).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan sesuai dengan rencana kegiatan. Pelatihan
dilaksanakan pada hari Sabtu, tim pengabdi melakukan survei pendahuluan untuk melihat kondisi
UMKM di Desa Sugihwaras. Pelatihan dilaksanakan dengan menyampaikan materi terkait pembukuan
sederhana, kemudian pendampingan pembukuan sederhana langsung ke UMKM.

Pelaku UMKM cenderung menggunakan ingatan sebagai dasar pencatatan, penentuan biaya ke
produk untuk menentukan harga jual cenderung diabaikan dan hanya berdasarkan intuisi saja. Selain
permasalahan tersebut, para pelaku UMKM ini cenderung tidak memiliki waktu khusus untuk
mengerjakan hal-hal yang bersifat administratif seperti membuat pembukuan sederhana.

Tim pengabdi memberikan pembekalan terkait pembukuan sederhana. Materi pembukuan
sederhana ini meliputi mekanisme melakukan pencatatan atas setiap transaksi yang terjadi,
pengelompokan akun dan bukti transaksi serta menyusun laporan keuangan sederhana mulai dari
menghitung laba atau rugi usaha, perubahan modal sampai pada pembuatan neraca (Laksono et al.,
2021).

Pada pelatihan pembukuan sederhana ini, para pelaku UMKM tidak hanya menerima ulasan
materi tetapi juga belajar mempraktekkan secara langsung tahapan pembukuan ini melalui data
penjualan dan pembelian. Tim pengabdi membuat simulasi untuk memberi gambaran nyata siklus
akuntansi mulai dari pencatatan transaksi sampai pada penyusunan laporan keuangan. Peserta
menghitung harga pokok produk.

Selain pelatihan, tim pengabdi juga melakukan pendampingan langsung kepada pelaku UMKM
sebagai tindak lanjut untuk membantu para pelaku UMKM dalam menghasilkan laporan keuangan
sederhana sampai dengan menghitung pembebanan biaya ke produk.

Kendala di dalam pembuatan laporan keuangan sederhana ini antara lain, keterbatasan sumber
daya manusia. Sebagian besar pengelola UMKM berusia paruh baya, serta banyaknya yang memiliki
fungsi ganda yaitu sebagai pemilik UMKM sekaligus ibu rumah tangga. Hal ini menyebabkan
terbatasnya waktu untuk melakukan pembukuan sekaligus berpotensi menyebabkan keuangan usaha
dan rumah tangga tercampur (Alinsari, 2021).

Setelah dilakukan penyampain materi, peserta diarahkan untuk membuat laporan keuangan
sederhana, hasilnya peserta telah mampu membuat sebagian besar laporan keuangan sederhana. Dari
pencatatan pengeluaran kas, laporan pengeluaran kas perhari, dan menjumlahkan sisa kas setiap
bulannya. Secara umum dapat disimpulkan bahwa peserta telah mampu baik untuk membuat laporan
keuangan sederhana untuk usahanya. Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam pendampingan pembuatan
laporan keuangan UMKM kelompok kami berhasil.

Gambar 1. Survei Lokasi UMKM
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Gambar 2. Pelatihan Lapran Keuangan

PENUTUP

Kegiatan pelatihan masyarakat ini dilaksanakan sesuai dengan rencana kegiatan. Tim pengabdi
melakukan survei pendahuluan untuk melihat kondisi UMKM di Desa Sugihwaras. Pelatihan
dilaksanakan dengan menyampaikan materi terkait pembukuan sederhana, kemudian pendampingan
pembukuan sederhana langsung ke UMKM. Pelatihan ini membantu UMKM di Desa untuk memahami
pentingnya pembuatan laporan keuangan yang akurat dan terstruktur. Pelatihan semacam ini
memberikan pemahaman dasar tentang konsep keuangan, metode pencatatan yang tepat, dan
interpretasi laporan keuangan.

Materi pembukuan sederhana ini meliputi mekanisme melakukan pencatatan atas setiap transaksi
yang terjadi, mengelompokkan akun dan bukti transaksi serta menyusun laporan keuangan sederhana
mulai dari menghitung laba atau rugi usaha, perubahan modal sampai pada pembuatan neraca.Pada
pelatihan pembukuan sederhana ini, para pelaku UMKM tidak hanya menerima ulasan materi tetapi
juga belajar mempraktikkan secara langsung tahapan pembukuan ini melalui data penjualan dan
pembelian.
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Info Artikel ABSTRAK

Histori Artikel: Tujuan dari kegiatan penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman
mengenai akad-akad transaksi syariah yaitu akad gardh bagi para mahasiswa

%aJsuunl?éOZB sz_ahingga dapat diprakti_k_kan_d_alam menghir!da_ri unsur riba. Metodologi yang
Diterima: dlgunakqn dalam penelitian ini adalah deskriptif kualltatlf_, yang berdasar pada
15 Juni 2623 observasi lapangan mengenai permasalahan yang muncul di kalangan mahasiswa
Diterbitkan: yang .t?era_da. di Ponpes Husnul I_(hgtimah Ma’shum Pekalongan. Objek dari
20 Juni 2023' penelitian ini adalah penambahan nilai asset pada keterlambatan pembayaran Spay
Later. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data menggunakan
Kata Kunci: penyuluhan, wawancara, dan dokumentasi. Hasil temuan yang diperoleh adalah
) para santri masih menggunakan paylater. Pengenalan akad transaksi gardh pada
Pengenalan; pengabdian ini dimaksudkan agar para santri tidak lagi terjebak pada penggunaan
Akad Qardh; paylater yang akan dikenai biaya tambahan jika melebihi batas waktu yang telah
Ekonomi Syariah. ditentukan. Pengabdian dimulai dengan opening, counseling, Q &A session, dan
conclusion. Setelah pengabdian ini dilakukan para santri mulai mengetahui akad
syariah sehimgga diharapkan kedepannya para santri dapat menghindari transaksi-

transaksi yang akan terjebak pada riba yang dilarang dalam islam.

This is an open access article under the CC BY-SA license.
PENDAHULUAN

Manusia adalah makhluk sosial yang senantiasa berdampingan dengan orang lain dalam
berbagai kegiatan termasuk kegiatan ekonomi(Saeful, 2021). Kegiatan ekonomi merupakan salah satu
upaya manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup secara primer dan sekunder. Islam mengatur aspek-
aspek kehidupan termasuk muamalah. Aspek ekonomi Islam sudah diatur dalam setiap transaksi
diperbolehkan kecuali yang mengandung unsur merugikan salah satu pihak seperti riba(Sunarto et al.,
2021).

Riba adalah transaksi yang menguntungkan salah satu pihak dengan melebihkan jumlah dari yang
ditransaksikan. Hal ini akan sangat merugikan bagi pihak yang meminjam asset. Jika peminjam tidak
dapat mengembalikan aset sesuai waktu yang telah disepakati. Maka ia akan dikenai penambahan biaya
pada aset yang dijual belikan. Hal ini terjadi pada saat Islam muncul mengenai diharamkannya praktik
(Nurjaman & Anwar, 2021).

Para ulama dengan tegas melarang riba(Efendi et al., 2019). Pendapat tersebut berdasarkan pada
ayat dan hadits seperti dalam Q.S. Ali Imran ayat 130 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah SWT supaya kamu mendapat
keberuntungan”. Riba tidak hanya berupa penambahan pada pinjaman tetapi juga dalam akad transaksi
jual beli(Ibrahim et al., 2021). Penambahan tersebut bertentangan dengan syari’ah karena terdapat unsur
batil dan merugikan salah satu pihak(Rahim, 2021).
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Upaya yang dapat dilakukan masyarakat untuk menghindari riba adalah mengetahui tentang
akad-akad transaksi syariah. Akad tersebut terjadi dalam proses transaksi di lembaga keuangan syariah
tidak terkecuali di Indonesia yaitu pada Bank Syariah. Saat ini Bank Syariah menjadi alternatif bagi
para nasabah dalam menyalurkan dananya dibandingkan bank konvensional(Lubis, 2021). Akad yang
terjadi pada bank syariah didasarkan pada nilai-nilai islam(Rahim, 2021). Rukun dan syarat sah akad
sesuai syariat islam yang harus dipenuhi yaitu pelaku, objek akad dan ijab gabul(Nurhayati & Wasilah,
2015).

Salah satu akad transaksi syariah yaitu akad gardh. Akad gardh merupakan akad yang mana salah
satu pihak meminjamkan asset pada pihak kedua dengan syarat pengembalian dengan jumlah yang
sama. Permasalahan yang sering di kalangan mahasiswa yang berada di Ponpes Husnul Khatimah
Ma’shum saat ini yaitu dengan adanya sistem yang memudahkan dalam melakukan kegiatan transaksi
jual-beli online, seperti Spay Later yang di dalamnya terdapat penambahan nilai dalam transaksi apabila
melebihi batas waktu yang telah disepakati. Hal tersebut terjadi karena mahasiswa memiliki uang yang
terbatas untuk kebutuhan mereka sedangkan terdapat kebutuhan yang mendesak sehingga mereka
memilih Spay Later sebagai alternatif dalam memenuhi kebutuhan sekundernya.

Penelitian tentang praktik riba pada keterlambatan pembayaran Spay Later dalam akad gardh
telah dilakukan oleh Aldi Akbar et.al. yang mengkaji tentang Penyuluhan #Seri3: Paylater Dalam E-
Commerce (Membantu Atau Menjebak?) Mitra Sasar SMK PGRI Cikampek yang merujuk pada jual-
beli online dengan resiko keuntungan dan kerugian. Kemudian pada jurnal penelitian oleh Suhandoyo
mengenai Dampak Keterlambatan Pembayaran Pengguna Shopee Pay Later dalam akad Qardh yang
berfokus pada analisis biaya tambahan yang tidak sesuai dengan syariat Islam yang dapat merugikan
salah satu pihak dalam transaksi tersebut.

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan pemahaman mengenai akad-akad transaksi
syariah yaitu akad gardh bagi para mahasiswa sehingga dapat dipraktikkan dalam menghindari unsur
riba. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yang berdasar pada
observasi lapangan mengenai permasalahan yang muncul di kalangan mahasiswa yang berada di Ponpes
Husnul Khatimah Ma’shum Pekalongan. Objek dari penelitian ini adalah penambahan nilai aset pada
keterlambatan pembayaran Spay Later. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data menggunakan
penyuluhan, wawancara, dan dokumentasi. Oleh karena itu, jurnal pengabdian ini penting untuk
dilakukan sebagai cara solutif dalam memahami akad gardh serta dampak yang terjadi dalam
pelaksanaannya.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan penyuluhan kepada para mahasiswa yang berada di
Ponpes Husnul Khatimah Ma’shum yang dilaksanakan pada 26 Mei 2023 dan dibagi menjadi dua
tahapan. Pada tahap pertama yaitu melakukan koordinasi dengan pengurus Ponpes Husnul Khatimah
Ma’shum mengenai penyuluhan yang akan dilaksanakan, serta penentuan pada waktu dan teknis
pelaksanaan kegiatan tersebut.
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Condusion

Gambar 1. Susunan Kegiatan PATS

Pada tahap kedua, kegiatan tersebut dilaksanakan secara luring dengan menggunakan media
presentasi yang banyak kita gunakan yaitu pada sistem PPT, dimana kegiatan tersebut dilaksanakan di
Ponpes Husnul Khatimah Ma’sum daerah Pekalongan dengan jumlah mahasiswa yang berada di tempat
tersebut sebanyak 6 orang santri. Hal tersebut digunakan untuk memudahkan para mahasiswa dalam
menganalisis terhadap sebuah kasus serta penyelesaian yang sedang terjadi seperti pada penggunaan
Spay Later yang menjadi perdebatan dengan penambahan nilai pada aset yang dihitung belum lunas.
Adapun teknis daripada pelaksanaan kegiatan pengenalan tersebut, antara lain: (1) Opening atau
pembukaan; (2) Counseling dengan cara memberi pengenalan dengan adanya kasus akad gardh serta
solusi analisis permasalahan; (3) Q&A Session yaitu dengan adanya sesi tanya jawab mengenai adanya
sistem akad transaksi yaitu gardh; (4) conclusion atau kesimpulan terhadap diskusi yang dilakukan.
Pada bagian opening tersebut pengenalan para pemateri serta tujuan diadakan pengabdian selama 10
menit. Pada sesi selanjutnya diadakan pengenalan mengenai tema yang telah diajukan yaitu Pengenalan
Transaksi Akad Qardh, kemudian dilanjutkan pada sesi diskusi yang mana terdapat sesi tanya jawab
antara audiens dan pemateri selama 30 menit. Pada sesi terakhir diadakan conclusion session berupa
kesimpulan yang dapat diambil dari diskusi tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peserta dari pengabdian ini ditujukan kepada santri Pondok Pesantren Husnul Khotimah
Ma’shum Pekalongan untuk memperkenalkan akad-akad syariah agar para santri terhindar dari riba.
Para peserta mengikuti kegiatan dengan antusias dan seksama. Peserta diharapkan mampu menerima
materi dengan baik sehingga dapat menerapkan akad-akad transaksi syariah agar terhindar dari riba
yang dalam Islam hukumnya adalah haram.

Pengabdian ini dilaksanakan pada 26 Mei 2023 dimulai dengan metode presentasi, tanya jawab
dan diskusi mengenai akad-akad syariah. Selanjutnya diadakan sesi diskusi bersama peserta untuk lebih
memahami materi. Pengabdian ini dimulai dengan meminta izin kepada pengurus Pondok Pesantren
Husnul Khotimah Ma’shum Pekalongan. Pengurus memberi izin kepada pemateri untuk menyampaikan
materi yang sudah disiapkan terkait akad-akad transaksi syariah. Kemudian menentukan waktu dan
dilaksanakan di aula pondok.

ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 1, Nomor 1, Juni 2023



Gambar 2 : Pelaksanaan Pengenalan Mengenai Transaksi Akad Qardh

Hasil pengamatan yang diperoleh dari kegiatan ini menunjukan para peserta sangat antusias
menerima materi dan menyimak dengan seksama. Penyampaian materi yang santai serta topik yang
sedang tabuh diperbincangkan menjadi daya tarik bagi peserta. Peserta aktif bertanya dan menanggapi
setiap materi yang diberikan dengan cermat. Peserta menyampaikan bahwa mereka sangat memerlukan
materi ini karena sangat berkaitan dengan kehidupan mereka yang merupakan santri dimana transaksi
yang mengandung riba adalah haram haruslah dihindari.

Dalam pengabdian ini terdapat kelebihan dan kekurangan yang harus diperbaiki lagi untuk
kedepannya. Adapun kelebihannya adalah baik pemateri maupun peserta terjadi hubungan timbal balik
yang kondusif dan penyampaian materi dapat diterima dengan baik oleh kedua pihak. Selain itu, bahasa
yang digunakan adalah bahasa keseharian sehingga peserta lebih mudah memahami materi. Sedangkan
kendala yang harus dihadapi selama proses penyampaian materi adalah tidak terdapat proyektor untuk
menyampaikan materi dan hanya menggunakan layar laptop saja, tidak terdapat modul untuk peserta
dan waktu diskusi yang terbatas. Materi yang disampaikan pada pengabdian ini meliputi pengertian
akad-akad transaksi syariah, jenis-jenis akad, pengertian riba, dan cara menghindari riba. Materi yang
disampaikan diambil dari beberapa buku dan jurnal terkait akad-akad transaksi syariah

PENUTUP

Berdasarkan hasil penyuluhan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa para peserta telah
memperoleh pengetahuan baru mengenai seputar ekonomi Islam, yang ditujukkan untuk meningkatkan
indikator pada pengetahuan dalam memahami akad transaksi dalam Islam. Selain itu, program ini
diharapkan dapat memotivasi dan mendorong para peserta untuk lebih memahami akad-akad transaksi
syariah serta menumbuhkan semagat agar dapat mempelajari lebih lanjut mengenai ekonomi syariah.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih diberikana kepada seluruh anggota tim yang terlibat dalam pelaksanaan
jurnal pengabdian masyarakat ini. Serta kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh mahasiswa
yang berada di ponpes Husnul Khatimah Ma’shum yang telah dengan ikhlas berpartisipasi dalam
program pengabdian masyarakat ini.
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Histori Artikel: Laporan arus kas merupakan salah satu laporan keuangan yang dibutuhkan oleh
bagian finance di perusahaan. Antara lain, permintaan kas perusahaan dalam

%I%Suunl?'zo% bentuk anggaran dan realisasi sangat r_nembanm untuk_ memastikan bahwa
Diterima: keuangan tersebu_t kekurqn_gan_ atau _berleblhan._ Tujuan akhirnya a_dalah membuat
15 Juni 2623 pelap(_)ran. terkait kondisi finansial §eb§ga! dasar .pengambllan keputus_an
Diterbitkan: organisasi/perusahaan. Salah satu organisasi nirlaba yaitu IPPNU (I.katan Pelajar
20 Juni 2023' Perempuan Nahdlotul Ulama). IPPNU adalah salah satu organisasi yang ada di
Indonesia dan merupakan badan otonom dari Nahdlatul Ulama. Pengabdian ini
Kata Kunci: bertujuan untuk membe_rikan pelatihan bagi _organisasi nirlaba IPPNU Desa
) Kemasan agar memahami dasar-dasar akuntansi dan membuat laporan keuangan.
Laporan; Pelatinan yang ditujukan untuk membantu pengurus IPNU IPPNU Ranting
Kas; Kemasan Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah dalam hal mengelola pencatatan
Keuangan; kas nya agar sesuai dengan standar akuntansi kas yang berlaku diantaranya yaitu
Akuntansi; jurnal penerimaan dan pengeluaran kas. Metode yang digunakan dalam kegiatan
Organisasi. ini adalah metode ceramah, metode diskusi, metode praktek, dan metode tanya
jawab. Dapat diketahui bahwa peserta pelatihan telah memahami serangkaian
materi yang telah disampaikan oleh tim pelatih. Terbukti ketika peserta melakukan
praktik pelatihan, peserta sudah mampu membedakan antara jurnal penerimaan
kas dan jurnal pengeluaran kas. Peserta pelatihan mampu mengelompokkan
transaksi per tanggal dalam satu bulan sehingga dapat diketahui dengan jelas saldo
akhir pengeluaran dan penerimaan kas setiap bulannya. Peserta dapat menyusun
pengelolaan kas sesuai prosedur sistem akuntansi, sehingga kinerja IPNU IPPNU

Desa Kemasan dapat berjalan dengan mudah.

This is an open access article under the CC BY-SA license.
PENDAHULUAN

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan
keuangan yang lengkap, biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan posisi keuangan (yang
dapat disajikan dalam beberapa cara, laporan arus kas dan laporan arus dana), catatan dan laporan lain
serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan, disamping itu juga
segmen industri dan geografis serta pengungkapan perubahan harga (Maruta 2017). Laporan arus kas
merupakan salah satu laporan keuangan yang dibutuhkan oleh bagian finance di perusahaan. Antara
lain, permintaan kas perusahaan dalam bentuk anggaran dan realisasi sangat membantu untuk
memastikan bahwa keuangan tersebut kekurangan atau berlebihan. Kas yang berlebih merupakan
situasi yang buruk bagi perusahaan, sedangkan kekurangan kas juga menyebabkan ketidakstabilan.
Laporan arus kas merupakan laporan keuangan yang berisi informasi aliran kas masuk dan keluar dari
suatu perusahaan selama periode tertentu. Data ini disusun dalam beberapa kategori berdasarkan jenis
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aktivitas yang dihasilkan dari arus kas, termasuk penerimaan dan pengeluaran kas. Aktivitas
operasional, investasi, dan keuangan adalah tiga kategori utama aktivitas perusahaan.

Pengeluaran kas merupakan salah satu kegiatan atau siklus yang dikelola oleh sebuah organisasi,
baik sektor privat maupun publik. Efisiensi dalam siklus pengeluaran kas menjadi salah satu aspek
penting yang diperhatikan oleh organisasi karena rentan atas kecurangan yang mungkin saja terjadi.
Oleh karena itu, menjadi penting bagi organisasi untuk mempunyai sistem pengendalian internal yang
baik dalam menjaga keamanan kas. Pengendalian internal perlu selalu ditingkatkan agar seluruh kas
yang dimiliki organisasi terjamin, dan pemilik atau pengelola mempunyai rasa aman dalam pengelolaan
kas tersebut (Kristianti* 2021).

Sistem penerimaan kas adalah kas yang diterima perusahaan, baik yang berupa uang tunai
maupun surat-surat berharga untuk mempunyai sifat dapat segera digunakan, yang berasal dari transaksi
perusahaan maupun penjualan tunai, pelunasan piutang, atau transaksi lainnya untuk menambah kas
perusahaan. Sistem akuntansi penerimaan kas adalah untuk mengumpulkan, mencatat transaksi yang
dapat membantu pimpinan untuk menangani penerimaan perusahaan. Perusahaan kas berasal dari dua
sumber utama, yaitu penerimaan kas dari tunai dan penerimaan kas dari piutang (Afa et al. 2020).

Ilmu akuntansi sering dianggap sulit bagi banyak orang. Banyak yang kurang mampu dalam
menerapkannya. Karena praktiknya yang rumit dan membingungkan. Akuntansi dapat didefinisikan
sebagai sistem informasi yang menghasilkan laporan kepada pihak-pihak yang berkepentingan
mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi internal. Adapun dasar akuntansi adalah hal mendasar terkait
penerapan ilmu tersebut yang biasanya terdiri atas persamaan, penjurnalan, pembuatan neraca, hingga
penyajian laporan keuangan. Tujuan akhirnya adalah membuat laporan terkait kondisi finansial sebagai
dasar pengambilan keputusan organisasi/perusahaan. Laporan keuangan organisasi bermanfaat,
sehingga diperlukan suatu ukuran standar yang mengatur penyusunan laporan keuangan
organisasi. Organisasi nirlaba juga memerlukan laporan keuangan untuk mengetahui kegiatan
organisasi dalam satu periode dan kemampuan organisasi dalam memberikan pelayanan, penyaluran
dana, dan kegiatan sosial lainnya kepada pihak yang membutuhkan. Salah satu organisasi nirlaba yaitu
IPPNU (lkatan Pelajar Perempuan Nahdlatul Ulama) (Hasanah et al. 2023).

IPPNU adalah salah satu organisasi yang ada di Indonesia dan merupakan badan otonom dari
Nahdlatul Ulama. Organisasi ini bernama Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama, disingkat IPNU yang bersifat
keterpelajaran, kekeluargaan, kemasyarakatan, dan keagamaan.yang bersifat nirlaba (Cookson and
Stirk 2019). IPPNU di desa Kemasan merupakan salah satu organisasi yang masih aktif di kalangan
masyarakat desa tersebut. Anggota IPPNU di Kemasan terdiri dari pelajar putri mulai dari pelajar SD,
SMP, dan SMA/Sederajat. Banyak kegiatan yang dilakukan organisasi ini, misalnya rutinan nariyahan
yang diadakan setiap malam Sabtu, dan setiap satu bulan sekali IPPNU mengadakan rutinan gabungan
bersama IPNU. Kantor IPNU dan IPPNU berlokasi di Balai Desa Kemasan RT. 05/RW. 02 Kecamatan
Bojong, Kabupaten Pekalongan.

Pelatihan ini sangat dibutuhkan mengingat organisasi IPPNU saat ini belum memiliki kerangka
konseptual dan pemenuhan standar akuntansi dasar untuk pembuatan laporan keuangan dan penerapan
akuntansi dasar. Selain itu, mahasiswa di IPPNU masih bertugas mengelola laporan keuangan umum,
meskipun mereka terlihat kurang paham dengan pelaporan akuntansi. Akibatnya, tim layanan ingin
memberikan pengetahuan mendasar tentang teori akuntansi serta instruksi tentang metode organisasi
untuk menyiapkan laporan akuntansi.

Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pelatihan bagi organisasi nirlaba IPPNU Desa
Kemasan agar memahami dasar-dasar akuntansi dan membuat laporan keuangan. Bagi lembaga nirlaba
IPPNU Desa Kemasan, manfaat dari pengabdian ini seharusnya dapat meningkatkan pembuatan laporan
keuangan dan pemahaman akuntansi fundamental. Kelebihan IPPNU di Desa Kemasan antara lain
dapat memberikan wawasan sehingga laporan keuangan ke depan dapat direncanakan dan diarahkan
dengan lebih efektif. Manfaat bagi UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan: Komitmen ini
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diantisipasi untuk menilai seberapa baik siswa memahami mata pelajaran yang diajarkan sehingga dapat
diterapkan pada masyarakat dan digunakan sebagai sumber oleh peneliti lain.

METODE PELAKSANAAN

1. Metode Ceramah
Di mana para peserta pelatihan mendengarkan pemaparan materi dari tim pelatih mengenai materi
sistem pencatatan akuntansi kas. Kemudian menurut Majid (Nurhaliza, Lestari, and Irawan 2017),
metode ceramah merupakan metode yang sampai saat ini sering digunakan oleh setiap guru atau
instruktur. Hal ini selain disebabkan oleh beberapa pertimbangan tertentu, juga adanya faktor
kebiasaan baik dari guru ataupun siswa.

2. Metode Diskusi
Di mana para peserta mendiskusikan materi yang telah diterima dan para peserta melakukan sesi
tanya jawab terhadap tim pelatih (Mudofir et al. 2021). Gulo Ahmad Munjin Nasih dkk dalam
(Berangka and Yerwuan 2021) metode diskusi merupakan metode pembelajaran yang tepat untuk
meningkatkan kualitas interaksi antara peserta didik ataupun pendapat dilakukan oleh beberapa
orang yang tergabung dalam kelompok itu yang diarahkan untuk memperoleh pemecahan
masalahnya dan untuk mencari kebenaran. Diskusi tujuanya ialah untuk memperoleh pengertian
bersama yang lebih jelas dan lebih teliti tentang sesuatu, disamping untuk mempersiapkan dan
menyelesaikan keputusan bersama.

3. Metode Praktek
Di mana para peserta mempraktekan materi yang telah diterima agar pelatihan ini benar-benar
menghasilkan manfaat, terutaa bagi diri para peserta dan khususnya bagi IPNU IPPNU Ranting
Kemasan. Metode latihan atau praktek ini penting diberikan kepada para peserta pembinaan untuk
memberikan kesempatan mempraktekkan materi pembinaan yang diperoleh dan untuk mengetahui
tingkat pemahaman akuntansi anggota (Muslimin, Sulaiman, and Irwanto 2019).

4. Metode tanya jawab
Di mana para peserta menanyakan seputar materi yang telah dibahas. Metode tanya jawab sangat
baik untuk mengumpulkan ide atau gagasan siswa berdasarkan apa yang pernah mereka dapatkan
melalui bacaan atau pengalaman. (Hawa and Mulatsih 2023)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam melaksanakan kegiatan pelatihan sistem akuntansi kas di IPNU IPPNU Ranting Kemasan
Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah dengan perincian jadwal sebagai berikut:
1. Proses Pencarian Objek Pelatihan dilakukan dengan cara:
a) Survey langsung pada lokasi yang akan menajdi objek pelatihan dalam kegiatan ini.
b) Bekerjasama dan meminta izin melakukan kegiatan pelatihan dengan ketua organisasi IPNU
IPPNU Ranting Kemasan, Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah.
c) Setelah mendapat kepastian izin tentang kegiatan pelatihan, tim pelatihan mengumpulkan data
data yang berkaitan dengan akuntansi kemudian tim pelatihan melakukan kegiatan pelatihan.
2. Kegiatan Pelatihan
Kegiatan pelatihan ini dilakukan di rumah rekanita Maftuhatu Risgo selaku anggota IPPNU Ranting
Kemasan pada hari Jumat, 26 Mei 2023 pukul 20.00 sampai 21.00 dan kegiatan pelatihan diikuti
oleh 4 anggota IPNU IPPNU dan 3 anggota tim pelatih dimana salah satu tim pelatih menjadi
penyaji materi atau narasumber. Materi yang diberikan yaitu pengelolaan kas berupa bagaimana
cara mengentri transaksi dan memisahkan antara transaksi penerimaan dan pengeluaran agar tidak
dicatat dalam satu jurnal seperti yang telah dilakukan sebelumnya.
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Gambar 1. Proses Penyampaian Materi

Materi tersebut dibawakan oleh salah satu tim pelatih. Materi tersebut berupa sistem
pencatatan akuntansi kas yang sesuai dengan standar akuntansi kas yang berlaku.

Gambar 2. Proses Sesi Tanya Jawab Peserta Pelatih

Sesi tanya jawab ini bermaksud agar peserta pelatih dapat menanyakan apakah dalam proses
penyampaian materi ada yang ingin ditanyakan dan dalam proses ini peserta pelatih melakukan latihan
dalam membuat laporan penerimaan kas dan pengeluaran kas.
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Bendahara

Mo Tangg=| Keterangan Masubk Keluar Saldo

1 18 Agustees 2020 Siza kas sebefumnya Rp. 25.000 Rp. 25.000
2, 22 Agustus 020 Rapat tim formatur Rp. 132000 Rp. 157000
2 22 Agustus HOA0 Konsums: rapat Rp. 60.000 Rp. 97.000
. 29 Agustus 2020 WUTinEn minggEuan Mp. 16 000 Mp. 113000
5. 05 5eptembear 020 Rutinan mingauan Rp. 53.000 Rp. 166000
5. 13 September 2020 Rutinan mingguan Rp. 37000 Rp. 203000
T 03 Oktober 2020 Rutinan mingguan Rp. BO.OOO0 Rp. 283 000
B, 18 Oktober 2020 Rutinar mingauan Rp. 38,000 Rp. 321.000
=, 01 Movembear 2020 Rutinarn mingauan Rp. 748000 fp. 395000
1o, 07 Movembear 2020 Rutinan mingguan Rp. 25000 Rp. 420000
11 05 Desember 2020 Autinan mingguan Rp. 70,000 Rp. 490,000
12 19 Desamber 2020 Rutinan mimgauan Rp. 48.000 Rp. 538 000
13 25 Desember 2020 Rutinan mingguan Rp. 48 500 Rp. SBG 500
14, 16 Desamber 2020 Diklatama Bp. 90000 Fp. 496 000
15 O Januari 2021 Rutinsn mingguan mp. 53000 Mp S49. 500
16, 08 Januari 2021 Rutinan mingguan Rp. 28000 Rp. 577 500
1x. 17 fanuari 2021 Bayar TOA Rp. 70000 Rp_SO07 500
18 18 Januari 2021 Rutinan mingguan Rp- 56500 Rp. S64.000
1% 21 Februarl 2021 Biaya porseni Rp. 250000 Rp. 314000
210, 21 Februar| 2021 Makan peserta Hp. 140000 fp. 174,000
i 05 Maret 2021 Rutinzn mingguan Ap. 5000 fp. 179000
22, 13 Maret 2021 Rutinzn mingguan Rp. 56000 Rp 235,000
ri ' 19 Maret 2021 Rutinan mingguan Rp. 148 500 Rp. 249500
24, 26 Maret 2021 RUTINEN mEngauar Rp. 57,000 Rp. 306,500
5. 01 April 2021 Sisa berzanji bulanan Rp. 75.000 Ap. 381.500
. 02, April 2021 Tutupan rutinen Mp. 59.000 fp. 440 %00
ar. 04q Juni 2021 Pembukaan rutinan Rp.213.500 Rp. 654,000
IR 18 Juni 2021 Rutinan mingiguan A 16 000 fip A70 000
'y 25 Juni 2021 Rutinan mingguan Ap. 15 000 Mp. G35 000
A0, 02 Jul 2021 Rutinern mingguan Mp. G000 Mp. 691000
ETN 13 Agustus 2021 Mutinan mingguan Mp_ 19000 Rp. 710,000
23 20 Agustus 2021 Mutinan mingguan Rp. 37,000 Rp. 747000
33. 25 Agustus 2031 ol Rp. 167100 Rp. 914 100
a4, 27 Agustus 2031 Rutinan mingguan fp. 17000 Rp. 931000
5. 10 September X021 Rutinen msmgguan Kp. 42000 Kp. 973,100
B, L7 Septamber 2021 Rutinarn mbngguwan Rp. 37.000 Rp. 1.010.100
aw, 15 Oktober 2021 Rutinmn mbmgguan Mp. 2E. 000 fp. 1.034.100
38 22 Okrober 2021 Peringatan hari saner Rp. 200,000 Rp. B3E. 100
3%, 19 Novernbar 2021 Rutinan mingauan Rp. 47,000 Rp. BES. 100
an. 26 Novermnber 2021 Rutinan mingguan Mp. 19,500 Rp. 904,600
a1 03 Desember 2021 Rutinen mingguan Rp. 35.000 Rp. 939600
a2, 10 Desember 2021 Rutinan mbngguan Rp. 16.000 Rp. 955600
A3, 21 Januari 2022 Rutinan mbngguan Rp. 22,000 Rp. 877600
Aa 25 Januari 2022 AN FT g an Rp. 50,000 Rp. 927.600
A5 04 Fabruwarl 2022 AR g La R &8, 000 Rp. 971600
A6 o4 Maret 2022 Takziyan Mg 122000 M. BA9 GO0
ay 18 Maret 2022 Rutiner mibsggaean Rp. 55,000 Rp. D08, 600
AH ¥ Maret 2022 Penutupan rutioan W 24D, D00 Rp. 664 600
an 27 Mad 2022 Pembukaan rutinan Rp 132,000 Rp. 532 600
50 0L Jul 2022 Iurmn konfercab Rp. S0, 000 Np. 402 GO0
51 05 Jul X032 Talziyah Rp. 125000 Rp. 357 600

Gambar 3. Laporan Pencatatan Sebelumya Pelatihan

ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 1, Nomor 1, Juni 2023

112



Gambar 4. Laporan Pencatatan Penerimaan Kas dan Pengeluaran Kas Setelah Pelatihan

Berdasarkan gambar 3 dan 4 dapat diketahui bahwa peserta pelatihan telah memahami
serangkaian materi yang telah disampaikan oleh tim pelatih. Terbukti ketika peserta melakukan praktik
pelatihan, peserta sudah mampu membedakan antara jurnal penerimaan kas dan jurnal pengeluaran kas.
Peserta pelatihan juga mampu mengelompokkan transaksi per tanggal dalam satu bulan sehingga dapat
diketahui dengan jelas saldo akhir pengeluaran dan penerimaan kas setiap bulannya.

Indikator keberhasilan dari kegiatan pelatihan ini yaitu peserta paham dan mampu mempraktikan
Sistem Akuntansi Pencatatan Kas yang benar sesuai dengan Standar Akuntansi yang berlaku. Evaluasi
dari hasil kegiatan pelatihan yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

a) Sesi tanya jawab digunakan sebagai sarana agar peserta pelatihan menjadi lebih paham.

b) Test praktek yaitu dengan melakukan praktek secara langsung dalam hal pencatatan pengeluaran
kas. Test praktek ini dilakukan dengan cara berdiskusi kemudian ada salah satu peserta yang
bertugas menulis hasil diskusi.

c) Peserta sudah mampu membedakan jurnal penerimaan kas dan jurnal pengeluaran kas.

d) Peserta dapat menyusun pengelolaan kas sesuai prosedur sistem akuntansi, sehingga kinerja IPNU
IPPNU Desa Kemasan dapat berjalan dengan mudah.

e) Kegiatan pengabdian ini dapat diterima oleh pihak pengurus IPNU IPPNU Desa Kemasan.

PENUTUP

Pelatihan yang ditujukan untuk membantu pengurus IPNU IPPNU Ranting Kemasan Kabupaten
Pekalongan, Jawa Tengah dalam hal mengelola pencatatan kas nya agar sesuai dengan standar akuntansi
kas yang berlaku diantaranya yaitu jurnal penerimaan dan pengeluaran kas. Jurnal penerimaan di
organisasi digunakan untuk mencatat transaksi penerimaan seperti iuran anggota pada kegiatan rutinan,
sumbangan-sumbangan, hadiah dan penerimaan lainnya. Jurnal pengeluaran kas di organisasi
digunakan untuk mencatat transaksi pengeluaran seperti pembelian perlengkapan organisasi, pembelian
konsumsi, cetak undangan, dan pengeluaran lain yang menunjang kegiatan dalam organisasi tersebut.
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UCAPAN TERIMA KASIH

Kami ucapkan terimakasih kepada Pembina IPNU IPPNU Ranting Loning yang telah
mengizinkan kegiatan pelatihan ini dan kami ucapkan terimakasih kepada anggota IPNU IPPNU Desa
Kemasan, Kecamatan Bojong, Kabupaten Pekalongan yang telah bersedia menjadi objek pelatihan
sekaligus berpartisipasi aktif dalam kegiatan pelatihan ini, sehingga kegiatan ini dapat terlaksana
dengan baik.
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Info Artikel ABSTRAK

Histori Artikel: Kegiatan ini dilaksanakan dengan latar belakang ingin membantu pihak-pihak
yang membutuhkan dalam pembuatan laporan keuangan. Tujuan pengabdian

Masulf. kepada masyarakat ini adalah untuk melakukan pelatihan atau praktik pada
10 Juni 2023 o : .
Diterima: organisasi IPPNU desa K_randon terkait pengetahuan dan pemahaman mengenai
. konsep dasar akuntansi serta pembuatan laporan keuangan. Kegiatan ini
15 Juni 2023 - . .
Diterbitkan: dilaksanakan dengan m_enggunakan metode pelatihan. Pelatihan merupa!<an
20 Juni 2023 me_tode yang dapat meningkatkan pemahaman, pengetahugn, dan keterampilan
setiap seseorang berkembang dengan pesat. Teknik yang digunakan pun dengan
Kata Kunci- melakukan pengumpulan, sosialisasi, dan evaluasi. Kegiatan pengabdian
’ masyarakat yang dilakukan oleh Mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pelatihan; Pekalongan adalah memberikan pelatihan penerapan sistem akuntansi dasar dan
IPPNU; pelaporan keuangan Pada organisasi lkatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama
Laporan Keuangan; (IPPNU) desa Krandon telah berjalan dengan baik. Kegiatan pengabdian ini dapat
akuntansi. bermanfaat bagi anggota IPPNU desa Krandon. Materi yang diberikan dapat
memberikan wawasan dan pengetahuan mereka dibidang akuntansi. Setelah
dilakukan pengabdian anggota peserta mampu memahami materi, selain itu
berdasarkan Praktik Pembuatan Laporan Keuangan yang dilakukan peserta
anggota IPPNU yang hadir mampu memahami konsep Laporan Keuangan, cara
membuat Laporan Keuangan dan menghasilkan dua bentuk laporan keuangan
dengan tersusun secara rapi. Dua bentuk laporan ini terdiri dari pembuatan laporan
secara manual dan penerapan dalam Microsoft Excel. Sehingga bagi IPPNU
sendiri dengan melakukan penerapan dalam Ms. Excel ini akan lebih
mempermudah dan efisien untuk pembuatan laporan keuangan.
This is an open access article under the CC BY-SA license.
PENDAHULUAN

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu media yang digunakan untuk
menjembatani dunia pendidikan dengan masyarakat, dimana peran Perguruan Tinggi dihadapkan pada
masalah bagaimana agar warga masyarakat mampu menghadapi tantangan lebih jauh ke depan di era
globalisasi (Seto et al., 2017). Dewasa ini mahasiswa berperan sebagai agent of change diharapkan
mampu untuk memberikan kontribusi kepada masyarakat yang tidak hanya dalam bentuk materi, tetapi
juga dalam bentuk non materi seperti memberikan pemikiran dalam menghadapi era globalisasi
khususnya pada Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) yang dilakukan dalam pengabdian kepada
masyarakat. Kontribusi non materi ini diharapkan mampu memotivasi masyarakat dalam menghadapi
setiap adanya tantangan hidup, seperti yang terjadi pada era globalisasi khususnya Masyarakat Ekonomi
Asean (MEA) (Sariningsih et al., 2021). Selain itu seorang mahasiswa sudah sepatutnya menjadi
pemegang utama dan tanggung jawab pada perkembangan masyarakat.
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Sistem yang pengabdi gunakan dalam kegiatan edukasi tersebut dengan memberikan pandangan
terkait teori serta pelatihan mengenai teori dasar akuntansi dan cara penyusunan laporan keuangan
sederhana dalam suatu lembaga keuangan yang dipraktekkan langsung dengan anggota IPPNU desa
Krandon. Organisasi IPPNU merupakan salah satu organisasi yang dapat diberikan penyuluhan dan
pelatihan dalam pengelolaan keuangannya. Hal ini atas dasar suatu laporan keuangan menjadi salah
satu aspek penting dalam kemajuan organisasi, dengan semakin baik dan benar dalam penyusunan
laporan keuangan akan memberikan dampak yang positif juga pada organisasi tersebut. Kemudian
organisasi IPPNU sendiri sudah tidak asing lagi dengan diadakannya suatu pelatihan sebagai aktivitas
yang sangat penting dan menjadikan organisasi memperoleh pengetahuan serta keahlian yang lebih
(Yuniarto, 2023).

Dewasa ini ilmu akuntansi menjadi salah satu ilmu yang sulit terkait praktik dan penerapannya
untuk dipelajari, namun sebenarnya ilmu akuntansi sangat penting dalam kehidupan sehari-hari
terutama bagi sebuah organisasi IPPNU. Akuntansi merupakan proses sistematis untuk menghasilkan
informasi keuangan yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan bagi penggunanya (Subarkah
& Ma’ruf, 2020). Siklus akuntansi digunakan untuk menghasilkan laporan keuangan dikenal sebagai
akuntansi keuangan. Untuk menghasilkan informasi yang berkualitas di dalam laporan keuangan, maka
Laporan keuangan disusun untuk mempedomani standar yang telah ditetapkan. Laporan keuangan
sangat penting bagi semua organisasi, baik bagi organisasi berorientasi laba maupun organisasi nirlaba
karena menjadi media untuk berkomunikasi dengan pihak-pihak lain terutama pihak di luar organisasi
seperti donatur, bank, pemerintah, dan sebagainya (Patty & Leiwakabessy, 2021). Salah satunya seperti
di organisasi IPPNU di Desa Krandon tidak sedikit dari mereka bisa membuat laporan keuangan,karena
mereka tidak terlalu memperhatikan sistem pengelolaan keuangan, melainkan lebih fokus pada kualitas
program yang mereka jalankan. Akan tetapi Semua yang berkaitan dengan keuangan, dana masuk dan
keluar harus dimasukan kedalam laporan keuangan. Dalam pasal 52 ayat (5) menyatakan bahwa
“Laporan keuangan suatu organisasi wajib disusun sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang
berlaku.”(Nada et al., 2022). Sistem pengelolaan keuangan yang baik dapat diyakini berpotensi
meningkatkan akuntabilitas dan transparansi lembaga serta organisasi. Format pelaporan keuangan
yang digunakan oleh organisasi IPPNU Di Desa Krandon relatif sederhana. Laporan keuangan harus
disiapkan untuk setiap entitas, termasuk laporan keuangan yang penting dalam memuvisualisasikan
kondisi keuangan dan hasil keuangan organisasi IPPNU di Desa Krandon.

Urgensi yang diberikan dari pelatihan ini, terkait sistem akuntansi dasar dalam penyusunan
laporan keuangan. Organisasi IPPNU masih belum sesuai dalam penyusunan laporan keuangan
berstandar akuntansi. Sementara organisasi ini terdiri dari kalangan pelajar yang masih awam terhadap
ilmu akuntansi. Jadi dalam pembuatan laporan keuangan masih menggunakan metode pemahaman
sendiri dari anggota yang mengelola keuangan organisasi tersebut. Oleh sebab itu, pengabdi ingin
memberikan penyuluhan dan pelatihan dalam penyusunan laporan keuangan di organisasi IPPNU desa
Krandon yang sesuai standar akuntansi keuangan (SAK).

Tujuan yang ingin dicapai dari pengabdian ini adalah untuk melakukan pelatihan/praktik kepada
organisasi IPPNU Desa Krandon dalam pengetahuan dan pemahaman mengenai konsep
dasar akuntansi dan pembuatan laporan keuangan. Manfaat dari kegiatan pengabdian ini diharapkan
dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang akuntansi dasar dan pembuatan laporan
keuangan bagi organisasi IPPNU di Desa Krandon. Adapun Manfaat bagi IPPNU Desa Krandon
yaitu supaya kedepannya dalam pembuatan laporan keuangan makin terarah dan terkonsep. Manfaat
bagi UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan, pengabdian ini diharapkan bisa menguji seberapa
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tahu mahasiswa dalam memahami materi yang diajarkan dapat diterapkan di kehidupan
masyarakat. Manfaat bagi pengabdi bisa mendapatkan lebih banyak praktikal dalam pengembangan
ilmu yang diterapkan selain itu pengabdi juga mendapatkan ide-ide penelitian tentang akuntansi di
organisasi nirlaba berdasarkan masalah teknis di lapangan saat melaksanakan kegiatan. Pengabdian
ini diharapkan bisa memberikan solusi bagi pihak yang bersangkutan mengenai penyusunan laporan
keuangan yang sesuai standar akuntansi.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dengan melakukan metode pelatihan. Pelatihan
merupakan metode yang dapat meningkatkan setiap seseorang dalam pemahaman, pengetahuan, dan
keterampilan berkembang dengan pesat. Semua teknik yang digunakan kemudian disatukan dalam
suatu pengabdian karena dalam pelaksanaannya dapat menjadi suatu susunan sesuai dengan tujuan yang
akan dicapai (Zalfanur et al., 2023). Tim pengabdi memilih metode pelatihan sebagai bentuk
pengabdian, karena pelatihan merupakan suatu proses mengajarkan dengan teknik dan metode tertentu
untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan kerja, dengan tujuan pelatihan yaitu untuk
meningkatkan produktivitas dari organisasi IPPNU desa Krandon (Mukhadiroh et al., 2023). Selain itu
pelatihan merupakan suatu kegiatan yang bermaksud untuk memperbaiki dan mengembangkan sikap,
tingkah laku keterampilan, dan pengetahuan dari karyawannya sesuai dengan keinginan perusahaan.
Pelatihan juga merupakan proses sistematis dimana masyarakat mempelajari pengetahuan (knowledge),
keterampilan (skill), kemampuan (ability) atau perilaku terhadap tujuan pribadi dan organisasi (Swarte
& Ramadhaniyah, 2022). Teknik yang digunakan pun dengan melakukan pengumpulan, sosialisasi, dan
evaluasi. Pelatihan akuntansi dasar di organisasi IPPNU Desa Krandon Kecamatan Kesesi dilaksanakan
dengan sistem tatap muka. Terkait dengan penjelasan teknik yang digunakan sebagai berikut:

1. Teknik yang pertama dengan melakukan lobbying dengan ketua organisasi IPPNU. Di teknik
pertama ini pengabdi akan meminta izin terkait dengan kegiatan pelatihan dan pembuatan jadwal
pelatihan.

2. Teknik yang kedua yaitu dengan pengumpulan. Teknik pengumpulan yang diterapkan pengabdi
dilakukan dengan Pengurus Badan Harian (BPH) dan anggota IPPNU. Setelah pengumpulan
subjek pengabdi melakukan perkenalan diri dan diikuti oleh subjek pengabdian.

3. Pada teknik ketiga dengan melakukan sosialisasi memberikan pemaparan materi akuntansi dasar
seperti rumus persamaan akuntansi, siklus akuntansi terutama yang dapat diterapkan pada
organisasi tersebut dalam pengelolaan laporan keuangan. Pada dasarnya akuntansi menjadi hal
terpenting dalam berorganisasi khususnya dalam pengelolaan keuangan organisasi agar
administrasi dan sistem keuangan organisasi bisa berjalan secara tersistem dan tertata (Istigomah
et al., 2023) serta dalam laporan keuangan sendiri dibutuhkan pengendalian internal sebagai
rencana dan metode organisasi untuk menjaga aset dari kecurangan dan kesalahan. Dalam
sosialisasi ini selain memaparkan materi juga akan dilakukan praktik pembuatan laporan keuangan
sederhana secara individu dan diskusi baik secara manual maupun dengan menggunakan Microsoft
Excel. Selain itu dilakukan sharing-sharing antar subjek pengabdian dan pemateri guna untuk
menjalin tali silaturahmi dan keakraban.

4. Memasuki teknik yang terakhir yaitu dengan melakukan evaluasi. Sosialisasi yang sudah dilakukan
tersebut akan dapat ditekankan lagi dengan adanya evaluasi. Evaluasi kegiatan ini dimulai dari
awal sampai akhir kegiatan berjalan yang berupa monitoring dan pemberian kuesioner pada
sasaran yang dituju. Monitoring dilakukan dengan penjelasan kembali terkait materi yang sudah
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dijelaskan sebelumnya. Kemudian setelah penjelasan ulang materi dilakukan pengisian kuesioner
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan terkait pemahaman materi dan praktiknya. Tujuan dari
evaluasi ini untuk mengetahui seberapa pahamnya terkait teori-teori dan penerapannya dalam
kegiatan organisasi yang sudah diberikan, terutama dalam pelaporan keuangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam kegiatan ini membahas tentang materi akuntansi dasar, siklus akuntansi dan pembukuan
dalam bendara. Pelatihan ini diikuti oleh 7 (tujuh) orang yang terdiri dari BPH (badan pengurus harian)
dan anggota yang dilakukan pada hari kamis sore tanggal 31 Mei 2023 di rumah ketua IPPNU desa
Krandon. Peralatan yang digunakan seperti alat tulis dan laptop. Ada beberapa tahap yang dilakukan
dalam pelatihan ini, antara lain sebagai berikut:

1. Pekenalan

Disesi pertama ini dilalukan dengan perkenalan terlebih dulu yang dimulai dari pemateri dan
dilanjut oleh peserta dari pelatihan ini. Dalam sesi perkenalan juga dilakukan absensi sebagai bukti
kehadiran sebagaimana pada tabel dibawah ini.

NO NAMA PESERTA TANDA TANGAN
1 Nur 1zzah iy

2 Dewi Aisyah e

3 Salma Dinda Kamila =

4 Khusnul Khatimah Nz

5 Lilis Wijayanti Qee

6 Nur Khasanah { it

7 Mahesa Aulia P

2. Pemaparan materi

Pemaparan materi yang pertama dilakukan oleh Nely Hikmawati yang membahas terkait materi
definisi akuntansi dasar, tujuan akuntansi keuangan, dan siklus akuntansi. kemudian materi yang kedua
dilakukan oleh As’illah terkait pembukuan bendara yang mencakup pada pembuatan laporan keuangan
terkhusus dalam organisasi IPPNU ini supaya lebih menerapkan ilmu akuntansi. Sesi pemaparan materi
ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman terkait dengan materi yang sudah
diberikan dan memudahkan dalam praktiknya.
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Gambar 1 Pemateri sedang menjelaskan mengenai akuntansi dasar dan pembukuan bendahara yang
mencakup pembuatan laporan keuangan.
3. Praktik
Setelah sesi pemaparan materi selanjutnya dilakukan sesi praktik dengan soal yang telah
diberikan. Praktik ini dilakukan secara idividu bukan kelompok, hal ini bertujuan untuk lebih paham
dalam penerapan materi yang sudah dijelaskan dan semuanya supaya bisa mengetahui bagaimana cara
pembuatan laporan keuangan, jadi saat dilapangan tidak hanya bendahara saja yang mengetahuinya
tetapi anggota lain juga bisa mengetahui bagaimana cara membuat laporan keuangan. Setelah
melakukan praktik pembuatan laporan keuangan secara manual pemateri juga mengajarkan bagaimana
cara pembuatan laporan keuangan dengan microsoft excel dan langsung dipraktikan oleh peserta karena
sebagian peserta belum bisa menggunakan microsoft excel dalam pembuatan laporan keuangan, hal ini
bertujuan agar memberikan kemudahan dan efektivitas dalam penyusunan laporan keuangan yang
dilakukan oleh bendahara dan anggota IPPNU desa Krandon. Dalam sesi praktik ini tetap dilakukan
pendampingan.

R
Gambar 2 Praktik membuat laporan keuangan secara manual
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Gambar 3 Praktik membuat Iaporah keuangan dengan Microsoft Excel

4. Evaluasi

Disesi terkahir dengan melakukan evaluasi dari awal sampai akhir. Dalam sesi ini dilakukan
dengan sesi tanya jawab dan pengisisan kuisioner terkait dengan pelatihan. Setelah melakukan praktik
tentunya masih terdapat beberapa hal yang belum dipahami maka dengan melakukan evaluasi ini dapat
memberikan pemahaman lagi dengan tanya jawab. Tidak hanya sesi tanya jawab saja, melainkan
dengan penegasan ulang terkait mater.

PENUTUP

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Mahasiswa UIN K.H. Abdurahman Wahid
Pekalongan telah memberikan Pelatihan Penerapan Sistem Akuntansi Dasar dan pelaporan keuangan
pada organisasi lkatan Pelajar Putri Nahdatul Ulama desa Krandon berjalan dengan baik. Kegiatan
pengabdian ini dapat bermanfaat bagi anggota IPPNU desa Krandon. Materi yang diberikan dapat
memberikan wawasan dan pengetahuan mereka dibidang akuntansi. Setelah dilakukan Pengabdian
Masyarakat anggota peserta mampu memahami materi, selain itu berdasarkan praktik pembuatan
laporan keuangan yang dilakukan peserta anggota IPPNU yang hadir mampu memahami konsep
laporan keuangan dan cara membuat laporan keuangan dan menghasilkan dua bentuk laporan keuangan
dengan tersusun secara rapi. Dua bentuk laporan ini terdiri dari pembuatan laporan secara manual dan
penerapan dalam Microsoft Excel. Sehingga bagi IPPNU sendiri dengan melakukan penerapan dalam
Ms. Excel ini akan lebih mempermudah dan efisien untuk membuatan laporan keuangan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan Terima kasih kepada UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan dan juga
kepada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam serta kepada pihak IPPNU Desa Krandon yang telah
berpartisipasi dan membantu dalam penyelesaian pengabdian ini.
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Info Artikel ABSTRAK

Histori Artikel: Kedai "Dimsum By Najwa" merupakan salah satu pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) dalam menjalankan praktiknya pemilik dari kedai tersebut

%aJsuunl?éOZB ser_ing kali kesulitar} dalam_m_elalfukan pencatatan. Tujuan dari pengabdian ini
Diterima: yaitu untuk memberikan sosialisasi tentang pengetahuan dasar dalam pengelolaan
A, keuangan serta memberikan pelatihan laporan keuangan pada pelaku usaha
15 Juni 2023 . .
Diterbitkan: UMKM. Dalam_ pelaksanaannya tim pengabdian menggun_akan_ metode
. Participatory Action Research (PAR) pada pelaku UMKM kedai "Dimsum by
20 Juni 2023 N : ;
najwa". Metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara serta
Kata Kunci: dokumentasi untuk mengetahui kondisi internal usaha. Berdasarkan hasil
’ pengabdian yang dilaksanakan mengenai pelatihan ini memiliki dampak yang
Laporan Keuangan;, sangat besar bagi pedagang Dimsum tersebut. Pedagang mampu melakukan
UMKM,; pencatatan keuangan yang lebih baik serta pedagang dapat menyusun laporan
Pelatihan keuangan yang akurat. Kemampuannya dalam melacak pendapatan dan
pengeluaran menjadi lebih baik, sehingga dia dapat mengidentifikasi area yang
dapat ditingkatkan untuk mengurangi biaya dan juga mengenali peluang
pertumbuhan yang dapat meningkatkan laba usahanya. Selain itu, pelatihan ini
menunjukkan bahwa kegiatan ini sangat relevan dengan kebutuhan pelaku UMKM
untuk meningkatkan kegiatan bisnis mereka.
This is an open access article under the CC BY-SA license.
PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan usaha ekonomi produktif yang lahir
sebagai salah satu kegiatan manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Selain itu, Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) juga menjadi penopang perekonomian masyarakat dan daerah
(Indrawati & Rachmawati, 2021). Sekarang ini banyak sekali Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) di Indonesia, dengan adanya Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) ini dapat
menciptakan lapangan pekerjaan untuk para pengangguran (Utami, 2020). Pada kegiatan Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) ini tidak terlepas dari aktivitas akuntansi. Pengelolaan Keuangan
menjadi salah satu aspek penting bagi kemajuan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
(Harimurti & Astuti, 2019). Dengan menggunakan laporan keuangan yang akurat dan relevan pelaku
UMKM dapat mengambil keputusan yang tepat untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan
(Putra et al., 2021). Secara umum, khususnya dalam aspek finansial, hanya sedikit UMKM yang
mengalami perkembangan dalam hal kinerja keuangannya. Hal ini tak lepas dari ketidaksadaran pelaku
UMKM terhadap pentingnya pengelolaan keuangan usaha yang dilakukan-nya. UMKM didorong untuk
melakukan dan penataan laporan keuangan yang baik. Pencatatan laporan keuangan merupakan aspek
penting dalam suatu kegiatan usaha (Sulistyowati, 2017). Dalam prakteknya laporan keuangan bersifat
historis yang artinya laporan keuangan dibuat dan disusun dari data masa lalu (Emilda et al., 2022).
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Kedai "Dimsum by najwa" merupakan salah satu pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) yang ada di JI. Raya Sidorejo, Desa Sidorejo, Kecamatan Tirto, Kabupaten Pekalongan.
Dalam menjalankan usahanya pasti adanya aktivitas keuangan seperti pencatatan laporan keuangan.
Pencatatan keuangan memungkinkan pedagang mengevaluasi kemampuan bisnis dan kemampuan
merencanakan pengembangan bisnis sendiri. Akan tetapi dalam menjalankan praktiknya pemilik dari
kedai tersebut sering kali kesulitan dalam melakukan pencatatan, khususnya pada pencatatan keuangan
harian maupun pada akhir bulan. Tim pengabdian menyadari bahwa ada peluang yang dapat
dimanfaatkan sebagai sarana untuk menyosialisasikan pengetahuan mengenai dasar-dasar laporan
keuangan kepada pemilik kedai Dimsum by najwa.

Laporan keuangan adalah hasil akhir dari serangkaian proses mencatat dan menggabungkan data
transaksi bisnis. Tujuannya adalah untuk memberikan informasi tentang harta, kewajiban, modal,
pendapatan yang diperoleh, dan biaya yang dikeluarkan dalam periode tertentu. Dalam praktiknya,
laporan keuangan mencerminkan data masa lalu, dan terdiri dari Neraca, Laporan Laba Rugi, Laporan
Perubahan Modal, Laporan Arus Kas, dan Catatan atas Laporan Keuangan. Laporan Laba Rugi
memberikan informasi tentang Kkinerja usaha dalam periode tertentu. Laporan Arus Kas
menggambarkan aliran masuk dan keluar kas. Laporan Perubahan Modal mencatat perubahan modal
dalam periode tertentu, baik peningkatan maupun penurunan. Catatan atas Laporan Keuangan berisi
informasi tambahan mengenai nilai-nilai dalam laporan keuangan.

Dari berbagai jenis laporan keuangan tersebut, setidaknya penting bagi pelaku bisnis untuk
memahami cara membuat laporan laba rugi dalam menjalankan usaha. Laporan laba rugi menjadi
krusial karena memberikan informasi tentang apakah usaha tersebut menguntungkan atau tidak.
Sayangnya, banyak pelaku usaha UMKM belum sepenuhnya menyadari pentingnya pembuatan laporan
keuangan. Banyak dari mereka yang lebih fokus pada kualitas produk dan penjualan, sehingga sering
mengabaikan sistem pencatatan keuangan. Hal ini berdampak pada ketidakpastian mengenai harga
pokok penjualan, laba usaha, dan faktor lainnya. Mereka bahkan tidak tahu dengan pasti apakah mereka
menghasilkan keuntungan atau mengalami kerugian. Umumnya, laporan keuangan yang dimiliki oleh
pelaku UMKM hanya berupa laporan pemasukan dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan, dan ini pun
belum memenuhi standar yang ditetapkan. Selain itu, mereka tidak memiliki sistem yang digunakan
untuk mencatat transaksi mereka. Meskipun ada beberapa pelaku UMKM yang menggunakan mesin
kasir untuk transaksi, sehingga memiliki catatan transaksi, namun bagi mereka yang masih
menggunakan sistem manual, seringkali catatan transaksi harian tidak terlacak dengan baik. Pencatatan
transaksi menjadi sangat penting karena proses pembuatan laporan keuangan dimulai dari pencatatan
tersebut.

Berdasarkan hasil temuan yang dilakukan oleh tim pengabdian bahwa pemilik UMKM belum
melakukan pemisahan antara uang pribadi dengan uang usaha, pemilik UMKM belum melakukan
pencatatan laporan keuangan harian ataupun bulanan pada usahanya, dan pemilik UMKM kurang
memahami dalam melakukan pencatatan keuangan. Oleh karena itu perlu adanya pendampingan
pelatihan pencatatan keuangan pada pemilik UMKM, dikarenakan membuat dan memiliki laporan
keuangan pada sektor UMKM sangatlah penting. Dengan laporan keuangan yang baik dan sesuai
standar, pengusaha kecil menengah dapat mengontrol biaya operasional bisnis serta mengetahui laba
rugi usaha.

Tujuan dari pengabdian ini yaitu untuk memberikan sosialisasi tentang pengetahuan dasar dalam
pengelolaan keuangan serta memberikan pelatihan laporan keuangan pada pelaku usaha UMKM
Dimsum by najwa. Dalam pengabdian ini pemilik usaha UMKM akan memperoleh manfaat dapat
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mengetahui dalam memisahkan uang pribadi dan uang usaha, mengetahui pencatatan laporan keuangan
yang sesuai standar sehingga diharapkan dalam menjalankan usahanya dapat menentukan keputusan
strategis demi keberlanjutan usaha.

Dengan penemuan diatas tim pengabdian menawarkan solusi dari permasalahan tersebut.
Diantaranya pelatihan edukasi tentang penyusunan laporan keuangan yang sederhana dan mudah
dipahami, melakukan pelatihan langsung kepada pemilik usaha UMKM dalam menyusun dan
menganalisis laporan keuangan agar bisa menerapkan penyusunan laporan keuangan untuk
keberlanjutan usahanya.

METODE PELAKSANAAN

Dalam pelaksanaannya tim pengabdian menggunakan metode Participatory Action Research
(PAR) pada pelaku UMKM kedai Dimsum by najwa. Pendekatan pendampingan dengan Participatory
Action Research (PAR) adalah pendekatan yang prosesnya bertujuan untuk pembelajaran dalam
mengatasi masalah, serta produksi ilmu pengetahuan (Afandi, 2020). Kegiatan pelatihan ini diikuti oleh
pemilik usaha UMKM kedai Dimsum by najwa dan kegiatan ini dilaksanakan di kedai miliknya yang
berada di Kecamatan Tirto, Kabupaten Pekalongan. Dimana Pelatihan merupakan bagian dari
pendidikan yang memperhatikan proses pembelajaran agar dapat meningkatkan keahlian yang bukan
bagian dari sistem pendidikan, dengan jangka waktu yang relatif sedikit melalui penguatan praktik
(Zalfanur et al., 2023). Metode ini digunakan karena diharapkan peserta pelatihan dapat meningkatkan
pengetahuan, dan keterampilan (Aini et al., 2022). Metode pengumpulan data melalui observasi,
wawancara serta dokumentasi untuk mengetahui kondisi internal usaha. Tim pengabdian memberikan
pendampingan berupa pelatihan dalam pembuatan laporan keuangan serta memberikan pelatihan cara
menganalisis keuangan pada pemilik UMKM. Dimana setelah memberikan sosialisasi untuk
menggambarkan secara umum mengenai sistem laporan keuang keuangan selanjutnya memberikan
pelatihan atau mempraktekkan bagaimana kerja sistem laporan keuangan (Silvita et al., 2020). Terdapat
tiga tahapan yang dilakukan dalam menjalankan kegiatan pelatihan. Berikut tahapan yang dilakukan:
1. Persiapan

Sebelum melaksanakan kegiatan, tahap persiapan menjadi langkah awal yang harus dilakukan.
Persiapan kegiatan dimulai dengan pembentukan tim yang terlibat, yang terdiri dari Dosen dan
Mahasiswa Prodi Akuntansi. Tim ini memiliki ketua yang bertugas mengidentifikasi masalah,
menentukan solusi, dan membentuk anggota tim dengan keahlian yang relevan untuk kegiatan ini.
Anggota tim berperan dalam membantu persiapan dan pelaksanaan kegiatan. Setelah tim terbentuk
dan tugas-tugas ditentukan, langkah berikutnya adalah mengunjungi mitra di lokasi untuk
memahami permasalahan yang dihadapi oleh mitra dan mencari solusi yang tepat. Selain itu, hal-
hal lain yang perlu disiapkan meliputi perlengkapan, peralatan, dan materi yang diperlukan.
2. Pelaksanaan
Setelah menyelesaikan tahap persiapan, langkah berikutnya adalah menjalankan kegiatan tersebut.
Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan secara langsung di lokasi mitra, yaitu di tempat penjualan
"Dimsum by Najwa" yang terletak di Kecamatan Tirto, Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah.
Pelaksanaan kegiatan ini terdiri dari tiga jenis aktivitas, yakni pertama, penyampaian materi
mengenai pengetahuan dasar terkait laporan keuangan. Kedua, memberikan pelatihan dalam
pembuatan laporan keuangan untuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Dan ketiga,
melakukan pendampingan pembuatan laporan keuangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM).
3. Evaluasi

Langkah berikutnya adalah melakukan evaluasi kegiatan. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai
apakah kegiatan pelatihan telah mencapai tujuannya, yaitu meningkatkan pengetahuan tentang
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laporan keuangan dasar dan memberikan keterampilan dalam pembuatan laporan keuangan yang
benar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan pembuatan laporan keuangan pada satu pedagang dimsum telah dilaksanakan dengan
melibatkan seorang pedagang yang memiliki kedai dimsum yang bernama “Dimsum by Najwa” yang
berada di daerah Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah. Meskipun hanya dilakukan
kepada satu pedagang, pelatihan ini tetap memberikan manfaat yang signifikan dalam meningkatkan
pemahaman dan keterampilan pedagang dalam melakukan pencatatan keuangan dan menyusun laporan
keuangan. Pada kegiatan pertama, dimulai dengan memberikan penjelasan tentang laporan keuangan
dasar, termasuk definisi laporan keuangan, jenis-jenis laporan keuangan, fungsi laporan keuangan, dan
pentingnya laporan keuangan bagi pelaku usaha. Setelah penjelasan tersebut, dilanjutkan dengan
pelaksanaan pelatihan dan pendampingan dalam membuat laporan keuangan, yang dapat dilihat pada
gambar 1 dan 2 di bawah ini.

Gambar 1. Pelaksanaan pelatihan dan pendampingan
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Gambar 2. Pelaksanaan pelatihan dan pendampingan

Pada gambar 1 dan 2 diatas merupakan dokumentansi kegiatan pelaksanaan pelatihan dan
pendampingan membuat laporan keuangan. Selama pelatihan, pedagang Dimsum tersebut memperoleh
pemahaman mendalam tentang pentingnya memiliki laporan keuangan yang akurat dan terorganisir
dengan baik dalam menjalankan usahanya. Dia belajar tentang komponen-komponen laporan keuangan,
seperti neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas, serta bagaimana menyusunnya dengan
menggunakan prinsip-prinsip akuntansi yang benar. Pedagang tersebut juga diajarkan tentang
pentingnya memisahkan uang pribadi dan uang usaha untuk menjaga transparansi dan integritas
keuangan.

Pada pelaksanaan pelatihan dan pendampingan ini, fokus utamanya adalah pada penyusunan
laporan keuangan neraca dan laba/rugi. Dalam pelatihan dan pendampingan tersebut, terdapat beberapa
tahapan dalam penyusunan laporan keuangan, yaitu pencatatan, pengikhtisaran, dan pelaporan
keuangan. Penjelasan mengenai setiap tahapan dalam pelatihan dan pendampingan penyusunan laporan
keuangan adalah sebagai berikut:

1. Tahap pencatatan
Tahap ini melibatkan pencatatan semua transaksi keuangan yang terjadi dalam perusahaan atau
usaha. Peserta pelatihan akan diajarkan bagaimana mencatat secara rinci setiap penerimaan dan
pengeluaran keuangan yang terjadi. Pencatatan dilakukan menggunakan metode akuntansi yang
tepat, seperti menggunakan jurnal umum atau sistem pencatatan elektronik. Tujuannya adalah
memastikan bahwa semua transaksi tercatat dengan akurat dan lengkap.

2. Tahap pengikhtisaran
Setelah data keuangan tercatat, langkah selanjutnya adalah mengikhtisarkan atau menggolongkan
transaksi keuangan ke dalam kategori yang sesuai. Peserta akan diajarkan bagaimana menyusun
rekening-rekening akuntansi yang mencerminkan aset, kewajiban, ekuitas, pendapatan, dan biaya
perusahaan. Contohnya, transaksi yang terkait dengan pembelian inventaris akan dikategorikan
sebagai aset, sementara transaksi yang terkait dengan pengeluaran operasional akan dikategorikan
sebagai biaya. Pengikhtisaran membantu menyusun data keuangan menjadi lebih terstruktur dan
mudah dipahami.
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3. Tahap Pelaporan keuangan
Tahap ini melibatkan penyusunan laporan keuangan yang lengkap dan informatif. Peserta akan
belajar cara menyusun laporan neraca dan laporan laba/rugi. Laporan neraca mencerminkan posisi
keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu, dengan menunjukkan nilai aset, kewajiban, dan
ekuitas perusahaan. Sementara itu, laporan laba/rugi menggambarkan kinerja keuangan perusahaan
selama periode tersebut, dengan menyajikan pendapatan dan biaya yang dihasilkan. Peserta akan
diajarkan bagaimana menyiapkan laporan-laporan tersebut dengan menggunakan data yang telah
diikhtisarkan sebelumnya.

Dalam pelatihan dan pendampingan, peserta akan diberikan penjelasan lebih lanjut tentang
konsep-konsep dasar yang terkait dengan setiap tahapan tersebut, serta latihan praktis untuk
mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam menyusun laporan keuangan. Tujuan akhirnya adalah
memberikan peserta pemahaman yang mendalam tentang proses penyusunan laporan keuangan neraca
dan laba/rugi, serta keterampilan yang dibutuhkan dalam menghadapinya.

Setelah pelatihan, pedagang Dimsum tersebut mulai menerapkan pengetahuan yang diperolehnya
dalam praktik sehari-hari usahanya. Dia membuat sistem pencatatan keuangan harian yang terstruktur
dengan baik, mencatat pendapatan dan pengeluaran secara akurat, serta mencatat semua transaksi bisnis
yang terjadi. Dengan melakukan pencatatan harian, pedagang dapat melacak secara real-time aliran kas
usahanya dan memantau perkembangan keuangan bisnisnya. Selain itu, pedagang Dimsum tersebut
juga diajarkan tentang pentingnya melakukan pencatatan keuangan bulanan. Dia mempelajari
bagaimana menyusun laporan keuangan bulanan yang memuat ringkasan pendapatan dan biaya, laba
rugi, serta arus kas. Laporan keuangan bulanan memberikan pedagang pemahaman yang lebih
komprehensif tentang performa bisnisnya, memungkinkan dia untuk mengidentifikasi tren dan pola
keuangan yang dapat membantu dalam pengambilan keputusan strategis.

Selama pendampingan pasca-pelatihan, pedagang Dimsum tersebut terus mendapatkan
dukungan dan bimbingan dari tim pengabdian. Mereka membantu pedagang dalam menyusun laporan
keuangan bulanan, menganalisis kinerja keuangan bisnis, dan memberikan saran untuk perbaikan dan
peningkatan. Dengan adanya pendampingan ini, pedagang Dimsum merasa lebih percaya diri dalam
melakukan pencatatan dan analisis keuangan serta dapat mengoptimalkan manfaat yang diperoleh dari
laporan keuangan.

Dampak dari pelatihan ini sangat signifikan bagi pedagang Dimsum tersebut. Pencatatan
keuangan yang lebih teratur dan akurat memungkinkan dia untuk memiliki pemahaman yang lebih baik
tentang kondisi keuangan bisnisnya. Dia dapat melacak pendapatan dan pengeluaran dengan lebih baik,
mengidentifikasi area yang dapat dioptimalkan untuk mengurangi biaya, serta mengenali peluang
pertumbuhan yang dapat meningkatkan laba usahanya. Selain itu, pedagang Dimsum tersebut
melaporkan bahwa kemampuan baru dalam menyusun laporan keuangan telah membantunya
mendapatkan kepercayaan dari pihak lain, seperti mitra bisnis, lembaga keuangan, dan pelanggan.
Dengan laporan keuangan yang akurat dan terpercaya, pedagang dapat membuktikan kinerja bisnis
yang baik dan memberikan keyakinan kepada pihak terkait untuk menjalin kerjasama yang saling
menguntungkan.

Secara keseluruhan, pelatihan pembuatan laporan keuangan pada pedagang Dimsum ini
memberikan dampak yang signifikan pada kemampuan pedagang dalam mengelola keuangan usahanya.
Pedagang tersebut mampu melakukan pencatatan keuangan yang lebih baik, menyusun laporan
keuangan yang akurat, dan menggunakan informasi keuangan tersebut dalam pengambilan keputusan
bisnis. Meskipun pelatihan ini hanya dilakukan kepada satu pedagang, pengalaman dan pembelajaran
dari pelatihan ini dapat menjadi inspirasi bagi pedagang Dimsum lainnya dalam meningkatkan
pengelolaan keuangan mereka.
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PENUTUP

Berdasarkan hasil dari pelatihan mengenai pembuatan laporan keuangan pada salah satu UMKM,
yaitu kedai "Dismsum by Najwa", tim pengabdian telah mengembangkan pemahaman yang mendalam
tentang laporan keuangan dibuktikan dengan pedagang telah menerapkan pengetahuan yang
diperolehnya dalam menjalankan praktik sehari-hari usahanya. Pelatihan ini memiliki dampak yang
sangat besar bagi pedagang Dimsum tersebut. Pedagang mampu melakukan pencatatan keuangan yang
lebih baik serta pedagang dapat menyusun laporan keuangan yang akurat. Kemampuannya dalam
melacak pendapatan dan pengeluaran menjadi lebih baik, sehingga dia dapat mengidentifikasi area yang
dapat ditingkatkan untuk mengurangi biaya dan juga mengenali peluang pertumbuhan yang dapat
meningkatkan laba usahanya. Selain itu, pelatihan ini menunjukkan bahwa kegiatan ini sangat relevan

dengan kebutuhan pelaku UMKM untuk meningkatkan kegiatan bisnis mereka.
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Info Artikel ABSTRAK
Histori Artikel: Menentukan harga pokok produksi diperlukan agar memiliki pengetahuan dalam
Masuk: mengelola biaya. Fenomena yang terjadi saat ini adalah banyak para pelaku

UMKM tidak mampu menghitung harga pokok produksi secara tepat sehingga

(I)Dlitfaurri]rlnza(?ZB tida!< mendapat info_rmasi yang qptimal atas laba rugi yang dihasillfan. Tujuan dari
01 Juni 2623 keglatan_ pendampingan perhitungan harga p_okok produksi yaitu untuk
Diterbitkan: member!kan pengetahuan serta pemahaman ketika menentukan_ harga pok_ok
01 Juni 2023' produksi kepada pelaku usaha UMKM. Metode pelaksanaan yang digunakan yaitu
(1) Metode ceramah, dalam memaparkan materi; (2) Metode diskusi, dalam
Kata Kunci: mengoreksi perhitungan harga pokok produksi sebelumnya; dan (3) Metode
) Simulasi, dalam penerapan praktek perhitungan harga pokok produksi di usaha
Harga Pokok; batik Zamrud Eshal. Selain tiga metode tersebut kami juga melakukan evaluasi.
Produksi; Evaluasi pertama, dilakukan dengan cara memberikan pre test saat meminta izin
Usaha; kepada Bapak Mustagim untuk melakukan kegiatan pendampingan kepada beliau.
Batik Zamrud Eshal. Evaluasi kedua, dilakukan setelah kegiatan pendampingan dilaksanakan dengan
cara memberikan post test kepada beliau mengenai pemahaman penghitungan

harga pokok produksi yang telah kami ajarkan.

This is an open access article under the CC BY-SA license.
PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi yang cepat memerlukan masyarakat untuk terus beradaptasi dengan
perubahan dalam usaha mereka. Salah satu inisiatif pemerintah yang terus ditingkatkan adalah program
UMKM mitra (Utami et al., 2022). UMKM memiliki peran yang sangat penting dan strategis dalam
menopang pembangunan ekonomi nasional. Peran tersebut antara lain (1) kedudukannya sebagai
pemain utama dalam kegiatan ekonomi di berbagai sektor, (2) penyedia lapangan kerja terbesar, (3)
pemain penting dalam pengembangan kegiatan ekonomi lokal dan pemberdayaan masyarakat, (4)
pencipta pasar baru dan sumber inovasi, serta (5) sumbangannya dalam menjaga neraca pembayaran
melalui kegiatan ekspor (Widiatmoko et al., 2020).

Seiring dengan perkembangan UMKM ternyata masih banyak permasalahan yang terjadi.
Banyak pelaku usaha belum memperhatikan pentingnya melakukan pencatatan dalam keberlangsungan
usahanya. Pencatatan sebenarnya merupakan hal penting karena, setelah harga pokok produksi
diperoleh, pelaku usaha dapat menentukan harga jual suatu produk (Yustitia & Adriansah, 2022). Harga
pokok produksi merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan keberhasilan usaha.

Berdasarkan permasalahan di atas, kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan tujuan untuk
memberikan pengetahuan serta pemahaman ketika menentukan harga pokok produksi. Dengan
pembiasaan pencatatan produksi pada pelaku usaha digunakan untuk membangun pengetahuan sumber
daya manusia. Hal ini diharapkan supaya membuka kesadaran pelaku usaha untuk mencatat biaya

ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 1, Nomor 1, Juni 2023


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

produksi selama usahanya berlangsung. Kegiatan pencatatan harga pokok produksi untuk terus
mendapatkan keuntungan yang diharapkan. Pengabdian ini dilakukan oleh kami sebagai tugas dari mata
kuliah Academic Writing, yang diharapkan untuk memberikan pengabdian kepada masyarakat dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Mitra yang kami pilih adalah Perusahaan batik merk Zamrud Eshal yang berada di Desa
Kalibeluk dengan jenis usaha khusus sarung batik. Merk batik zamrud eshal telah memperoleh
sertifikat SNI SO 9001; 2008. Usaha batik ini telah dimulai sejak tahun 2019 yang didirikan oleh Bapak
Mustagim. Kegiatan yang dilakukan pada usaha berupa pencucian kain mori, pembuatan desain, dan
pemasaran produk. Bapak Mustagim bekerja sama dengan Bapak Zamroni untuk membuat produknya.
Awalnya, Bapak Mustagim mencuci kain mori dan membuat desain produk kemudian diserahkan
kepada Bapak Zamroni untuk membuat produknya. Setelah produk selesai dibuat, produk dipacking
dan dipasarkan oleh Bapak Mustagim. Selama ini Bapak Mustagim menjalankan usahanya dengan
melakukan proses pembukuan keuangan yang sederhana termasuk pencatatan untuk harga pokok
produksi. Menurut Mulyadi (2007) harga pokok produksi adalah biaya-biaya yang dikeluarkan dalam
pengolahan bahan baku menjadi produk (Mulyani et al., 2021).

Menentukan harga pokok produksi diperlukan agar memiliki pengetahuan dalam mengelola
biaya. Fenomena yang terjadi saat ini adalah banyak para pelaku UMKM tidak mampu menghitung
harga pokok produksi secara tepat sehingga tidak mendapat informasi yang optimal atas laba rugi yang
dihasilkan. Harga pokok produksi bukan hanya bertujuan untuk menentukan harga jual, tetapi juga
dapat mengevaluasi apakah usaha produksi yang dijalankan telah efisien. Dengan informasi biaya
produksi dapat dilakukan identifikasi komponen biaya yang terjadi pemborosan dan dapat segera
dilakukan perbaikan. Dengan demikian dapat diperoleh biaya produksi yang lebih mura. Informasi
harga pokok produksi juga bermanfaat untuk menghitung laporan laba rugi yang diperoleh UMKM
sehingga dapat diketahui perkembangan usahanya (Putri et al., 2022).

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka kami dari kelompok satu mata kuliah academic writing
UIN K. H. Abdurrahman Wahid Pekalongan mengadakan kegiatan yang berjudul “Pendampingan
Pembuatan Harga Pokok Produksi terhadap Pemilik Batik Zamrud Eshal”. Tujuan dari kegiatan ini
adalah selain memberikan pemahaman mengenai pentingnya harga pokok produksi juga untuk
melakukan pendampingan pembuatan harga pokok produksi, baik dari segi konsep maupun praktek.

METODE PELAKSANAAN

Pengabdian dilakukan dengan melakukan observasi terlebih dahulu kepada pengusaha batik
dengan melakukan koordinasi kepada pengusaha mengenai perizinan dan menyampaikan program yang
akan dilakukan. Hal ini bertujuan untuk menyelaraskan dan mendapatkan informasi usaha apa yang
dimiliki oleh pelaku usaha. Dalam kegiatan pendampingan menentukan harga pokok produksi dan
harga pokok penjualan menggunakan metode yang mudah untuk dipahami oleh pelaku usaha. Karena
pelaku usaha dalam kegiatan ini masih tergolong dengan sumber daya manusia yang minim
pengetahuan akan penentuan harga pokok penjualan. Pelaku usaha batik di Desa Kalibeluk menjadi
subjek penelitian ini. Fokus penelitian ini adalah menentukan biaya produksi dasar dan menentukan
harga jual produk.

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam waktu dua hari. Secara keseluruhan rincian waktu
pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut:

1. Persiapan dan komunikasi awal dengan mitra
Pada tahap persiapan dan komunikasi awal ini tim pengabdian melakukan pertemuan dengan Bapak
Mustagim selaku pengusaha. Kami bekerjasama untuk melakukan identifikasi permasalahan yang
dihadapi dengan memberikan pre test dalam bentuk pertanyaan secara lisan. Tahap pertama ini
memerlukan waktu satu hari.
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2. Pengabdian dalam bentuk pendampingan dilaksanakan dalam waktu satu hari. Pendampingan ini
dilakukan dengan menggunakan tiga metode, yaitu:
a) Metode ceramah, dalam memaparkan materi;
b) Metode diskusi focused group discussion (FGD) (Fauzi et al., 2022), dalam mengoreksi
perhitungan harga pokok produksi sebelumnya; dan
¢) Metode Simulasi, dalam penerapan praktek perhitungan harga pokok produksi di usaha batik
Zamrud Eshal.
3. Evaluasi. Kegiatan evaluasi dilaksanakan berdasarkan jawaban pemilik batik Zamrud Eshal dari
pertanyaan lisan dalam post test setelah pengabdian dilakukan. Kemudian, jawaban pada post test
tersebut dibandingkan dengan jawaban ketika pre test sebelum pelaksanaan pendampingan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pendampingan dilaksanakan pada tanggal 20-21 Mei 2023 di Desa Kalibeluk,
Kabupaten Batang. Kegiatan ini dilaksanakan setelah terlebih dahulu berkoordinasi dengan pihak
pemilik batik yakni Bapak Mustagim. Berdasarkan hasil koordinasi, Bapak Mustagim mengatakan
bahwa beliau belum mengetahui dan memahami bagaimana cara menghitung harga pokok produksi
untuk usahanya agar lebih terstruktur dan lebih akurat. Selain itu, beliau juga termasuk pengusaha baru.
Oleh sebab itu, Bapak Mustagim merasa perlu adanya pendampingan dalam menghitung harga pokok
penjualan.

Awalnya, kami melakukan observasi dan memutuskan untuk melakukan pendampingan
perhitungan harga pokok produksi pada pemilik usaha batik Zamrud Eshal yakni Bapak Mustagim.
Pada hari pertama, kami melakukan perizinan kepada Bapak Mustagim dengan menemui beliau secara
langsung. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, Bapak Mustagim belum mengetahui tentang perh
itungan harga pokok produksi yang tepat dan terstruktur sehingga beliau menyetujui kegiatan
pendampingan yang akan kami lakukan. Setelah memperoleh izin hal selanjutnya yang kami lakukan
yaitu tahap persiapan pendampingan berupa memanfaatkan pengetahuan dari mata kuliah yang telah
kami dapatkan mengenai perhitungan harga pokok produksi.

Gambar 1 Usaha Batik Zamrud Eshal

Pada hari kedua kami melakukan pendampingan kepada Bapak Mustagim. Kegiatan yang kami
lakukan meliputi beberapa tahapan. Tahapan awal kami memaparkan materi tentang harga pokok
produksi secara umum kepada beliau. Beberapa materi yang dijelaskan diantaranya yaitu macam-
macam biaya di dalam proses produksi, kategori yang termasuk dalam proses produksi, dan penentuan
harga pokok produksi dari produk yang dihasilkan. Dengan memberikan dasar pemahaman tersebut
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diharapkan Bapak Mustagim memahami sebenarnya apa yang dimaksud dengan harga pokok produksi
tersebut. Pada saat penyampaian materi juga dilakukan sesi tanya jawab. Salah satu contoh pertanyaan
yang diajukan adalah mengenai komponen harga pokok produksi. Pemaparan materi dilaksanakan
secara lisan dengan bantuan media berupa materi yang telah dirangkum di power point.

Gambar 2 Pemaparan Materi

Selanjutnya, kami melakukan koreksi terhadap perhitungan harga pokok produksi yang telah
dilakukan oleh Bapak Mustagim sebelumnya. Perhitungan yang selama ini dilakukan oleh beliau masih
sederhana dan belum sesuai dengan standar akuntansi. Tahapan ini merupakan kegiatan pemecahan
masalah terkait dengan apa yang menjadi masalah perhitungan biaya produksi oleh Bapak Mustagim.
Dari kegiatan koreksi yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa Bapak Mustagim masih bingung
terkait dengan biaya yang melekat dalam produk. Banyak biaya yang tidak dihiraukan dan dianggap
sepele oleh beliau, di mana beliau menganggap hal itu tidak termasuk dalam proses produksi. Salah
satu contohnya adalah beliau tidak memperhitungkan barang yang rusak atau cacat, sehingga di dalam
penentuan harga pokok penjualan hanya memperhitungkan produk yang sempurna saja. Selain itu,
perhitungan biaya tenaga kerja juga masih dijadikan satu dengan tahapan proses produksi

Setelah dilakukan koreksi terhadap perhitungan harga pokok produksi sebelum pendampingan,
tahap selanjutnya adalah praktek atau uji coba penerapan perhitungan harga pokok produksi pada usaha
batik Bapak Mustagim. Beliau diberikan kesempatan untuk melakukan perhitungan dalam penentuan
harga pokok produksi di dalam usahanya agar sesuai dengan standar akuntansi yang telah dipelajari
olehnya. Beliau belajar melakukan pencatatan biaya produksi di dalam usahanya, mengelompokkan
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead produksi dengan memberikan kesempatan
untuk mencoba menyesuaikan dengan usahanya. Kegiatan pencatatan tersebut dapat mengetahui
manajemen dalam usaha yang baik dengan pencatatan yang sistematis untuk keberlangsungan
usahanya. Kami melakukan pendampingan terhadap Bapak Mustagim dalam mengimplementasikan
perhitungan harga pokok produksi yang telah dipelajari sekaligus.
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Gambar 3 Pendampingan

Setelah kegiatan pendampingan dilakukan, sebagai bahan evaluasi kami memberikan post test
untuk mengetahui keberhasilan dari kegiatan pendampingan perhitungan harga pokok produksi yang
telah kami lakukan. Kegiatan evaluasi ini dilakukan guna mengetahui seberapa besar keberhasilan
kegiatan pendampingan ini. Kegiatan evaluasi dilakukan sebanyak dua kali. Evaluasi pertama,
dilakukan dengan cara memberikan pre test saat meminta izin kepada Bapak Mustagim untuk
melakukan kegiatan pendampingan kepada beliau. Evaluasi kedua, dilakukan setelah kegiatan
pendampingan dilaksanakan dengan cara memberikan post test kepada beliau mengenai pemahaman
penghitungan harga pokok produksi yang telah kami ajarkan. Berikut merupakan tabel pertanyaan pre
test dan post test yang kami ajukan kepada Bapak Mustagim:

Sebelum pendampingan Setelah pendampingan
No Pertanyaan

Ya Tidak Ya Tidak

Apakah bapak
mengetahui perhitungan
hpp yang sesuai dengan
standar Akuntansi?

Apakah bapak sudah
2. | memahami apa itu harga v v
pokok produksi?

Apakah bapak
mengetahui komponen
harga pokok produksi
menurut bapak?

Apakah bapak
mengetahui perhitungan
hpp untuk produk yg
dihasilkan?

5. | Apakah bapak v v
memperhitungkan biaya
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overhead dalam
perhitungan hpp?

Apakah bapak mampu
menghitung harga pokok
produksi sesuai dengan
standar akuntansi?

Tabel 1 Hasil Evaluasi Kegiatan

Dari tabel di atas, terjadi peningkatan secara signifikan terkait dengan pemahaman Bapak
Mustagim mengenai harga pokok produksi. Bapak Mustagim sudah mampu menyusun perhitungan
harga pokok produksi yang sesuai dengan standar akuntansi.

Gambar 4 Foto Bersama Bapak Mustagim

PENUTUP

Kegiatan pendampingan perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan kepada produsen
Batik Zamrud Eshal di Desa Kalibeluk, Kabupaten Batang berjalan dengan baik dan lancar.
Hal ini dibuktikan melalui hasil evaluasi yang dilakukan, yakni pemahaman Bapak Mustaqim
yang mengalami peningkatan secara signifikan dibandingkan dengan pemahaman beliau
sebelum dilakukan pendampingan mengenai perhitungan harga pokok produksi yang sesuai
standar akuntansi. Bapak Mustagim telah mampu memahami, menghitung, dan
mengimplementasikan perhitungan harga pokok produksi dalam kegiatan usahanya. Hasil dari
kegiatan pendampingan ini sudah mencapai tujuan yang kami harapkan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Puji syukur kehadirat Allah SWT. yang telah memberikan kami kesehatan sehingga mampu
melakukan kegiatan pendampingan ini. Kami ucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah
terlibat dan membantu kami dalam melaksanakan kegiatan ini, yaitu
1. Bapak Mustagim, yang telah bersedia menjadi narasumber dalam kegiatan pendampingan ini.

2. Bapak Hendri Hermawan Adinugraha selaku dosen pengampu yang telah membimbing kami dalam
menulis jurnal pengabdian ini.
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3. Orang Tua kami yang telah memberikan izin dan ridhonya untuk melakukan kegiatan
pendampingan ini.
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Kata Kunci: bertumbuh setiap waktu. siswi merupakan generasi muda yang akan menjadi aset

masa depan bangsa dan perlu memiliki pengetahuan seputar literasi keuangan agar

Literasi Keuangan; ; ;
g mereka bisa mengambil keputusan keuangan dengan tepat.
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Siswa SMK;
Tabungan;
Aset.

This is an open access article under the CC BY-SA license.

PENDAHULUAN

Literasi keuangan adalah kemampuan yang sangat penting bagi individu untuk meningkatkan
kualitas hidup mereka dengan memahami cara merencanakan dan mengalokasikan sumber daya
keuangan secara tepat, cermat, dan efisien. Dan setiap individu harus memiliki keterampilan literasi
keuangan yang memadai, yang memungkinkan mereka untuk memahami, merencanakan, dan
mengelola sumber daya keuangan mereka dengan tepat, hati-hati, dan efisien (Azizah, 2020). Literasi
keuangan juga adalah kunci yang harus dipahami dan dikuasai oleh setiap individu. Pemahaman ini
akan memiliki dampak yang signifikan pada kondisi keuangan pribadinya serta pengambilan keputusan
ekonominya secara hati-hati, baik, dan tepat. Kemampuan dan pengetahuan yang baik terkait literasi
keuangan memungkinkan individu untuk menggunakan uang secara bijak, mengendalikan keuangan
mereka, serta menghindari perilaku konsumtif yang tidak produktif. Seseorang yang memiliki
pengetahuan dan pemahaman yang baik tentang literasi keuangan akan dapat menggunakan uang dan
aset yang dimilikinya dengan lebih bijak. Literasi keuangan terdiri dari tiga hal penting dalam keuangan,
yaitu pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan dalam mengelola uang. Dengan memiliki pengetahuan
dan keterampilan ini, individu akan dapat mengelola keuangannya dengan lebih baik dan membuat
keputusan yang lebih cerdas dalam penggunaan uang (Linawati dkk., 2021).

Otoritas Jasa Keuangan dalam (Puspita dkk., 2021:3) mengkategorikan tingkat pemahaman
keuangan masyarakat ke dalam empat tingkatan, yakni: sangat paham (well literature), cukup paham
(sufficient literate), kurang paham (less literate), dan tidak paham (not literate). Tingkatan well literate
mengacu pada individu yang memiliki pemahaman dan kepercayaan yang baik mengenai lembaga jasa
keuangan dan produk-produk keuangannya. Mereka memiliki pengetahuan tentang fitur-fitur, manfaat,
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dan risiko yang terkait dengan produk dan jasa keuangan. Selain itu, mereka juga memiliki pemahaman
tentang hak dan kewajiban yang terkait dengan produk dan jasa keuangan tersebut serta memiliki
keterampilan dalam menggunakan produk dan jasa keuangan. Tingkatan sufficient literate merujuk
kepada individu yang memiliki pemahaman dan kepercayaan yang cukup mengenai lembaga jasa
keuangan serta produk dan jasa keuangannya. Mereka memiliki pengetahuan tentang fitur-fitur,
manfaat, dan risiko yang terkait dengan produk dan jasa keuangan tersebut, serta memahami hak dan
kewajiban yang terkait. Tingkatan less literate menggambarkan individu yang memiliki pengetahuan
yang terbatas tentang lembaga jasa keuangan, produk, dan jasa keuangan. Mereka hanya memiliki
pemahaman dasar tentang lembaga jasa keuangan dan produk serta jasa keuangan yang ditawarkan.
Sedangkan untuk tingkatan not literate menggambarkan individu yang tidak memiliki pengetahuan atau
keyakinan terhadap lembaga jasa keuangan, produk, dan jasa keuangan. Mereka juga tidak memiliki
keterampilan dalam menggunakan produk dan jasa keuangan (Yushita, 2017, him 13).

Pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan terkait literasi keuangan sangat penting dalam
mengambil dan membuat keputusan yang berkaitan dengan keuangan dalam kehidupan kita. Dengan
memiliki pengetahuan yang memadai tentang konsep dan mekanisme keuangan, kita dapat memahami
dengan lebih baik bagaimana mengelola uang, mengambil pinjaman, berinvestasi, atau membuat
anggaran yang efektif. Pemahaman yang baik tentang literasi keuangan juga membantu kita dalam
mengenali risiko, mengelola utang dengan bijaksana, dan melindungi diri kita dari penipuan atau
praktik keuangan yang merugikan. Selain itu, keterampilan yang terkait dengan literasi keuangan,
seperti kemampuan perencanaan keuangan, analisis, dan pengambilan keputusan yang bijaksana, akan
membantu kita mencapai tujuan keuangan jangka pendek dan jangka panjang dengan lebih baik. Oleh
karena itu, penting bagi kita untuk meningkatkan literasi keuangan agar dapat membuat keputusan
keuangan yang cerdas dan membangun masa depan keuangan yang lebih stabil.

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa literasi keuangan dipengaruhi demografi yang berupa
usia (Salleh dan Alwee 2015). Penting untuk menyadari bahwa pengetahuan tentang literasi keuangan
tidak hanya relevan bagi orang dewasa atau mereka yang sudah bekerja. Mulai dari usia dini hingga
masa remaja, anak-anak juga perlu diperkenalkan dengan pengetahuan literasi keuangan. Harapannya
adalah dengan memberikan pengetahuan ini, mereka dapat menjadi lebih cerdas dalam memahami dan
menggunakan uang, bahkan dalam hal kecil seperti mengatur dan memanfaatkan uang saku yang
mereka terima dari orang tua mereka. Seorang anak yang memiliki pemahaman yang baik tentang
keuangan memiliki risiko yang lebih rendah menghadapi masalah keuangan di masa depan. Dengan
memberikan pendidikan literasi keuangan kepada anak-anak, kita dapat membantu mereka membangun
keterampilan keuangan yang kuat dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya mengelola keuangan
secara bijaksana sejak dini. Ini akan memberikan fondasi yang kokoh bagi mereka dalam menghadapi
tantangan keuangan saat mereka dewasa nanti.

Sebagai bagian yang tak terpisahkan dari generasi muda, penting bagi siswa SMK untuk memiliki
pengetahuan dan pemahaman tentang literasi keuangan. Siswa SMK dipersiapkan untuk memasuki
dunia kerja setelah lulus, sehingga mereka perlu memiliki kompetensi yang memadai, termasuk literasi
keuangan. Tujuannya adalah agar mereka dapat bersaing dalam dunia kerja dan dunia bisnis, karena
ada kemungkinan besar bahwa mereka akan menjadi seorang wirausaha di masa depan (Linawati dkKk.,
2022, him 131)

Menurut Oseifuah dkk., dalam (Setiawan 2020) menjelaskan bahwa literasi keuangan merupakan
salah satu keahlian penting yang memiliki dampak yang signifikan terhadap individu, keluarga, dan
juga ekonomi. Selain itu pengetahuan tentang keuangan juga akan berkontribusi positif terhadap proses
mengambil keputusan keuangan yang lebih efektif. Karena dengan tingginya tingkat literasi keungan
akan membuat para siswa lebih berhati-hati dalam menggunakan keuangannya dan mencegah
terjadinya masalah keuangan
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SMK Gondang Wonopringgo merupakan salah satu sekolah yang terdapat berbagai program
jurusan dan salah satunya ada jurusan Akuntansi. Sebagai siswi program jurusan Akuntansi pada
umumnya tentu sudah mengerti tentang pengetahuan akuntansi yang sudah didapatkan yang
didalamnya meliputi tatacara pencatatan, pembukuan, dan pembuatan laporan keuangan. Pada survei
yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan bahwa para siswa belum memiliki pengetahuan yang cukup
mendalam tentang literasi keuangan, seperti pengelolaan keuangan, lembaga keuangan, dan pemilihan
investasi. Siswa mengelola keuangannya dengan cara mengendalikan pengeluaran pribadi secara
berkelanjutan. Ketika siswa menghadapi kesulitan dalam mengendalikan pengeluaran yang tak terbatas
dalam jumlahnya, hal ini menunjukkan bahwa siswa tersebut memiliki tingkat literasi keuangan yang
rendah. Tingkat literasi keuangan siswa ini akan menjadi acuan dalam mengatur keuangan pribadi
mereka. Selain itu, siswa juga dapat memproses dan memilah informasi sebelum membuat keputusan
keuangan (Dewi dan Listiadi 2021).

Dengan demikian, melalui kegiatan pengabdian ini, diharapkan siswi SMK Gondang
Wonopringgo dalam program keahlian akuntansi dapat meningkatkan literasi keuangan mereka,
memperoleh pengetahuan yang lebih mendalam, dan mengembangkan keterampilan yang diperlukan
untuk menghadapi tantangan dunia keuangan yang semakin kompleks. Sebelumnya terdapat penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan ini yaitu penelitian dari Rika Septianingsih yang berjudul “Literasi
Keuangan Syariah bagi Guru dan Siswa Madrasah Aliyah Muhammadiyah”. Penelitian bertujuan untuk
memberikan edukasi kepada dosen agar bisa memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk
memajukan kesejahteraan masyarakat salah satunya adalah dengan mengadakan seminar edukasi
mengenai literasi keuangan dan penelitian ini mendapatkan hasil bahwa pengetahuan dan pemahaman
siswa yang dituju semakin baik terkait literasi keuangan. Selain itu juga terdapat penelitian dari Budi
Setiawan yang berjudul “Edukasi literasi keuangan bagi mahasiswa di Kota Palembang” dan
memperoleh hasil bahwa setelah dilakukan pengabdian masyarakat, banyak peserta yang berkomitmen
untuk mulai melakukan investasi sejak dini, dimulai dengan membuka akun saham di perusahaan
sekuritas di kota Palembang dengan saldo minimal Rp. 100.000. Sehingga pentingnya penelitian ini
adalah untuk memberikan pemahaman dan pengetahuan mengenai pengelolaan keuangan agar tidak
timbul perilaku konsumtif, dan mengajak para siswi untuk berinvestasi, menabung walaupun dari
nominal yang sedikit.

METODE PELAKSANAAN

Analisa dan Sosial Permasalahan

Setelah melakukan survey didaptkan hasil bahwa masih banyak siswa yang masih minim tentang
literasi keuangan. Kebanyakan dari mereka belum bisa me manage pengelolaan keuangannya. Salah
satu faktornya adalah kebutuhan pribadi yang menjadikan siswi berperilaku konsumtif entah itu untuk
keinginan atau kepuasan semata atau untuk gengsi. Apalagi seusia anak SMA masih boros-borosnya
dan masih mengandalkan uang orang tua. Namun tak sedikit juga ada yang sudah mampu me manage
keuangannya dengan cara memisahkan atau menyisihkan uang tersebut dalam dua bagian, yang pertama
untuk keperluan sekolah dan yang kedua untuk keperluan pribadi.

Tindak Lanjut Setelah Pengabdian

Setelah melaksanakan program edukasi literasi keuangan bagi siswi SMK Gondang, langkah
tindak lanjut yang perlu dilakukan adalah memberikan dorongan kepada mereka untuk mengaplikasikan
pengetahuan yang telah mereka peroleh dengan cara mulai melakukan investasi sejak usia dini. Hal ini
penting karena investasi dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi mahasiswa, baik dalam
membangun kekayaan pribadi maupun mengelola keuangan dengan bijak di masa depan. Apalagi
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sekarang dimudahkan dengan beberapa lembaga keuangan yang telah menyediakan akses yang mudah
bagi masyarakat untuk memulai investasi dengan dana awal yang terjangkau.

Persiapan Pelaksanaan Pengabdian
Sebelum kegiatan pengabdian pada masyarakat dilakukan, perlu adanya persiapan yang harus
dilakukan terlebih dahulu seperti berikut:

1. Melakukan diskusi dengan panitia yang terlibat serta menentukan target dan jumlah mahasiswa
yang terlibat dalam kegiatan ini.

2. Menetapkan hari, tanggal kegiatan, tempat, serta peralatan yang perlu dipersiapkan untuk
pelaksanaan kegiatan pelatihan tersebut. Persiapan yang dilakukan untuk pelaksanaan kegiatan ini
adalah menyediakan ruang pelatihan beserta peralatan pendukung seperti laptop, proyektor, dan
lain-lain.

3. Mempersiapkan materi pelatihan dalam bentuk modul yang akan disampaikan kepada peserta.
Selain itu, buatlah akun Google Drive yang akan digunakan untuk menyimpan materi pelatihan.
Akun ini dapat diakses oleh peserta pelatihan untuk memudahkan mereka dalam mengakses materi
pelatihan.

4. memastikan bahwa peserta benar-benar memahami materi yang disampaikan. Untuk itu, lakukanlah
survey literasi keuangan untuk melihat tingkat pemahaman peserta terkait materi dari edukasi
tersebut.

5. Setelah semua persiapan selesai, waktu pelaksanaan pengabdian pada masyarakat ditetapkan.

Pelaksanaan Pengabdian

Pelaksanaan pengabdian dimulai dengan memberikan informasi terkait manfaat dan pentingnya
literasi keuangan bagi siswi. Pada sesi ini, pemateri mengambil contoh dari beberapa jurnal dan artikel
baik dari dalam dan luar negeri. Tahapan selanjutnya adalah penyampaian materi tentang literasi
keuangan dan pentingnya manajemen keuangan agar tidak terjadi perilaku konsumtif akibat kurangnya
tentang literasi keuangan. Materi dilanjutkan dengan pemahaman tentang manajemen pengelolaan
keuangan oleh ketua pelaksana dan dilanjutkan dengan penyampaian materi literasi keuangan bagi
mahasiswa dan diakhiri dengan sesi tanya jawab serta pembagian hadiah.

(Wijayanti, Agustin, dan Rahmawati 2016) menyebutkan bahwa masih banyak mahasiswa yang
belum mampu memahami dan mengelola keuangan pribadi dengan baik pada kehidupan sehari-hari.
Sebagian diantaranya malah menyebut kegiatan keuangan sebagai suatu hal yang kurang penting. Hal
dapat disebabkan oleh kurangnya kesadaran serta pengetahuan serta pemahaman pengelolaan keuangan
yang baik di kalangan mahasiswa pada umumnya (Fariduddin dkk., 2022).

Dengan memberikan pendidikan tentang pentingnya pengelolaan dan manajemen keuangan
kepada remaja, akan berdampak positif dalam menumbuhkan minat mereka untuk menabung dan
berinvestasi sebagai persiapan masa depan. Secara tidak langsung, jika remaja dilatih dalam manajemen
keuangan sejak dini, mereka dapat mempersiapkan masa depan yang cerah dengan melakukan investasi
dan menabung secara teratur (Dita Anjani dkk., 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan wawancara, tanya jawab dan pengamatan langsung selama kegiatan berlangsung,
pengabdian masyarakat terkait literasi keuangan ini memberikan hasil sebagai berikut: Memberikan
pemahaman dan informasi baru bagi siswi untuk tahu tentang pentingnya literasi keuangan bagi
kebutuhan keuangan masa depan. Siswi-siswi berkomitmen untuk mulai melakukan investasi sejak dini,
dimulai dengan rajin menabung, mengadakan arisan, dan memulai suatu usaha. Masalah selanjutnya
yang kompleks dalam mengelola keuangan pribadi sehari-hari dapat diatasi dengan cara menyisihkan
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sebagian uang saku setiap hari dan menabungkannya. Melalui pelatihan manajemen keuangan ini,
diharapkan dapat membantu remaja meningkatkan kemampuan mereka dalam mengelola keuangan atau
manajemen keuangan.

Selama kegiatan pengabdian berlangsung, ada beberapa faktor pendukung terlaksananya
pengabdian kepada siswi SMK Gondang yaitu ke antusiasan para siswi dalam menyambut kehadiran
peneliti. Walaupun eserta yang hadir tidak penuh satu kelas akan tetapi tidak mengurangi antusiasme.
Sedangkan faktor penghambat dalam proses berlangsung adalah masalah durasi karena pada saat proses
berlangsung, keadaan masih UAS, jadi durasi tidak memungkinkan jika berlama-lama.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat pada tanggal 3 Juni 2023, dalam bentuk edukasi
literasi keuangan dengan memaparkan materi mengenai literasi keuangan. Materi literasi
keuangan yang disampaikan terbagi dari beberapa materi, yaitu materi literasi keuangan, mengenal
uang, perencanaan keuangan, pengelolaan keuangan, mengenal lembaga keuangan, dan pemilihan
investasi.Penyajian materi literasi keuangan dilakukan dengan bentuk ceramah bervariasi. Ceramah
bervariasi dipilih agar dapat berinteraksi dua arah antara penyaji dan peserta. Ceramah bervariasi
memberikan kesempatan lebih leluasa pada para peserta untuk bertanya ditengah-tengah penyampaian
materi. Pada saat penyampaian materi ada beberapa peserta yang bertanya. Adanya pertanyaan
menunjukkan bahwa para peserta antusiasme terhadap kegiatan yang dilakukan, dengan ketertarikan
dan keingintahuan pada materi yang disampaikan.
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PENUTUP

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat yang telah dilakukan, dapat
ditarik beberapa kesimpulan antara lain :

1. Proses kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema Edukasi Literasi Keuangan bagi siswi
SMK Gondang berjalan dengan lancar. Peserta yang hadir sebanyak 15 orang karena yang sebagian
masih magang. walaupun jumlahnya tidak penuh namun tidak mengurangi antusiasme siswi

2. Siswi yang hadir dan mengikuti edukasi ini juga sudah mengisi kembali survey literasi keuangan
dan hasilnya jauh lebih baik dibandingkan sebelum mengikuti pelatihan

3. Saat proses edukasi berlangsung, penulis juga memberikan beberapa contoh produk investasi yang
ada di Indonesia lengkap dengan tingkat imbal hasil selama 10 tahun terakhir
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Pelajar Muhammadiyah dengan menggunakan metode kajian pustaka. Pendekatan

%%Suunl?zozs penelitian ini didasarkan pada analisis literatur yang berasal dari jurnal-jurnal
Diterima: kredipel dan berita—beri_ta otoritatif. Pqnelitian _in_i termasuk_dalam kategori
15 Juni 2623 penulisan kepL_Jstakaan, d_| mana_d_ata c_jan informasi diperoleh dar_l sumber—sumb_er
Diterbitkan: pustaka seperti bukL_J, hasil p_epehyal_n, Jurnal,_dan bahan bacaan Ialnnyg_yang masih
20 Juni 2023' relevan dengan topik penelitian ini. Melalui penggunaan metode kajian pustaka,
penelitian ini mengidentifikasi dan menganalisis konsep-konsep dasar dalam
Kata Kunci: ekonomi syariah serta penerapannya dalam konteks Ikatan Pelajar
) Muhammadiyah. Dalam penelitian ini, ditinjau berbagai sumber informasi
Ekonomi Syariah; terpercaya yang menyajikan pandangan yang komprehensif dan mendalam tentang
Ekonomi Islam; ekonomi syariah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengenalan ekonomi
Islam; syariah kepada lIkatan Pelajar Muhammadiyah melalui metode kajian pustaka
IPM; dapat memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai prinsip-prinsip ekonomi
Ikatan Pelajar syariah, akad-akad dalam transaksi ekonomi, sistem keuangan syariah, dan nilai-
Muhammadiyah. nilai Islam yang mendasarinya. Penelitian ini juga memberikan wawasan tentang
pentingnya penerapan ekonomi syariah dalam organisasi kepemudaan dan
memotivasi anggota lkatan Pelajar Muhammadiyah untuk menerapkan prinsip-
prinsip ekonomi syariah dalam kehidupan sehari-hari dan kegiatan organisasi
mereka. Kesimpulannya, pengenalan ekonomi syariah kepada lkatan Pelajar
Muhammadiyah melalui metode kajian pustaka memberikan kontribusi penting
dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran anggota organisasi tentang
ekonomi syariah. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar yang kuat bagi
implementasi ekonomi syariah dalam kegiatan organisasi dan perekonomian yang

lebih Islami.

This is an open access article under the CC BY-SA license.
PENDAHULUAN

Pengenalan ekonomi syariah merupakan salah satu program penting bidang ekonomi yang
bertujuan untuk mensyiarkan ekonomi syariah ke semua kalangan dari mulai anak-anak, remaja, orang
tua, dan tokoh masyarakat lainnya khususnya di Desa Kemplong, Kecamatan Wiradesa. Pemahaman
tentang konsep ekonomi Islam dan praktiknya dalam kehidupan sehari-hari juga harus diajarkan sejak
dini kepada anak-anak sehingga di masa yang akan datang semakin banyak anak yang tumbuh menjadi
ekonom Islam yang kuat, mahir dalam pengelolaan keuangan dan berjiwa bisnis. Dengan program
pengenalan ekonomi syariah kepada lapisan pertama pendidikan yaitu sekolah dasar diharapakan
menjadi bekal siswa-siswi sekolah dasar dapat memahami hal-hal apa saja yang berkaitan dengan
ekonomi syariah khususnya dalam kehidupan sehari hari dan juga bisa mengembangkan kemandirian
ekonomi syariah di lingkungannya. Dengan demikian taraf hidup masyarakat juga bisa terangkat
(Rahmawatil & Brawijaya, 2021).
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Di zaman modern saat ini, penduduk Indonesia memiliki banyak kesempatan untuk
meningkatkan pelatihan dan pemahaman dalam bidang ekonomi. Sebelumnya, hal ini hanya terlihat
pada masa pemerintahan Orde Baru di bawah kepemimpinan Suharto. Namun, pada kenyataannya, hal
tersebut belum memberikan hasil yang optimal karena belum memberikan manfaat bagi masyarakat
secara keseluruhan. Peningkatan angka kemiskinan dan pengangguran mendorong semua pihak untuk
mereformasi pendekatan dalam pelatihan ekonomi syariah yang dapat diterapkan di negara ini. Dengan
demikian, tidak ada lagi orang yang terpinggirkan, tertindas, atau diabaikan oleh sistem ekonomi.
Sosialisasi ekonomi menjadi salah satu strategi untuk mencapai tujuan yang diharapkan oleh negara
dan menjadi bidang yang mendapat perhatian serius karena berhubungan langsung dengan kehidupan
sehari-hari masyarakat. Negara selalu memiliki berbagai rencana solusi untuk pelatihan dan sosialisasi
ekonomi yang selalu berfokus pada penguatan sektor ekonomi. Faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan pelatihan ekonomi suatu negara dapat dilihat dari pencapaian target ekonomi.

Dalam konteks sosialisasi ekonomi syariah, pengembangan ekonomi partisipatif menjadi yang
utama, yang melibatkan pengembangan sikap mental yang bermakna dan pengembangan manusia
secara menyeluruh. Hal ini tidak hanya terbatas pada aspek fisik, tetapi juga mempertimbangkan
kebutuhan manusia. Para ekonomi syariah pada umumnya memandang pertumbuhan ekonomi sebagai
bagian dari pembangunan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai kemampuan untuk
memberikan kontribusi terhadap kemakmuran masyarakat. Dengan dasar pemahaman tersebut, praktik
ekonomi Islam menurut Islam dianggap memiliki nilai yang tinggi. Peningkatan dalam faktor produksi
tidak akan dianggap sebagai kemakmuran masyarakat. Berdasarkan dua karakteristik utama tersebut,
analisis terhadap pelatihan dan sosialisasi ekonomi dapat menjadi solusi negara untuk pembangunan
yang menjadi tujuan utama dari paradigma ini (Abdelina & Makhrani, 2021).

Sosialisasi ekonomi syariah dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Istilah "pertumbuhan
ekonomi” mengacu pada peningkatan produk nasional suatu negara. Pelatihan ekonomi syariah
merupakan upaya peningkatan yang terlihat melalui persentase tetap terhadap total pada suatu waktu
tertentu. Sosialisasi ekonomi syariah adalah indikator yang banyak digunakan untuk mengukur kinerja
perekonomian. Sosialisasi dan pelatihan ekonomi syariah sering dinyatakan melalui pengembangan
masyarakat, Produk Domestik Bruto (PDB), PDB per kapita, dan pendapatan per kapita.

Namun, konsep yang secara tradisional digunakan memiliki kelemahan karena semua ukuran
tersebut hanya mencerminkan nilai ekonomi, bukan nilai manfaat sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan saat ini. Oleh karena itu, indikator-indikator tersebut tidak mencerminkan kerugian yang
disebabkan oleh polusi, kepadatan penduduk, dan bencana alam. Selain itu, mereka juga tidak
mencerminkan aspek distribusi atau pemerataan. Sosialisasi ekonomi syariah fokus pada kemakmuran
masyarakat dan menekankan pentingnya pengembangan sumber daya manusia serta pelestarian alam
untuk meningkatkan martabat manusia. Ini tidak hanya ditunjukkan dalam keberhasilan pemenuhan
kebutuhan material, tetapi juga melibatkan kebutuhan dan persiapan untuk kehidupan akhirat yang
abadi (Abdelina & Makhrani, 2021).

Sosialisasi Ekonomi Syariah Meningkatkan Kesejahteraan Istilah pertumbuhan ekonomi berarti
kenaikan produk nasional di suatu negara. Pelatihan Ekonomi Syariah merupakan penigkatan yang
diperlihatkan melalui persentase tetap terhadap keseluruhan pada suatu waktu tertentu. Sosialisasi
ekonomi syariah adalah indikator yang paling banyak yang telah digunakan dalam mengukur Kinerja
perekonomian. Sosialisasi dan pelatihan ekonomi syariah sering ditunjukkan dengan pengembangan
masyarakat, produk nasional bruto (GNP), PDB per kapita dan pendapatan per kapita. Konsep yang
diusung secara tradisional memiliki kelemahan karena semua ukuran tersebut hanya mencerminkan
nilai ekonomi, bukan nilai manfaat sebagaimana kemajuan ilmu pengetahuan saat ini. Oleh karena itu,
indikator-indikator tersebut tidak menunjukkan kerugian yang disebabkan oleh polusi, kepadatan
penduduk dan bencana alam. Selain itu, juga tidak mencerminkan aspek distribusi atau pemerataan.
Kekhususan pada sosialisasi ekonomi dan kemakmuran masyarakat menekankan perhatian yang sangat
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serius terhadap pengembangan sumber daya manusia serta penguatan alam untuk meningkatkan harkat
dan martabat manusia. Hal ini tidak hanya ditunjukkan dalam keberhasilan pemenuhan kebutuhan
materi saja, tetapi juga pada kebutuhan dan persiapan akhirat yang sangat panjang dan terjamin.

Kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan dari aktivitas ekonomi. Kegiatan ekonomi yang
terjadi sehari-hari merupakan implementasi dari pengetahuan ekonomi. I[Imu ekonomi telah ada seiring
dengan eksistensi manusia, dan meskipun pemikiran terkait masalah ekonomi sudah ada sejak lama,
pada waktu itu pemikiran tersebut belum sistematis dan komprehensif. Sejak tahun 1776, Adam Smith
dikenal sebagai Bapak IImu Ekonomi karena bukunya yang berjudul An Inquiry into the Nature and
Causes of the Wealth of Nations, yang menjadi dasar ilmu ekonomi modern. Pemikiran Adam Smith
masih menjadi perhatian dan bahan pertimbangan bagi ahli ekonomi saat ini, seperti yang diungkapkan
oleh ekonom Indonesia Sadono Sukirno. Sejak buku Adam Smith diterbitkan, ilmu ekonomi telah
mengalami pertumbuhan dan modernisasi yang pesat, yang telah mempengaruhi perkembangan
pemikiran ekonomi (Supriyati, 2022).

Asal usul kata "ekonomi™ berasal dari bahasa Yunani, yang terdiri dari dua kata, yaitu "oikos"
yang berarti "rumah tangga" dan "nomos" yang berarti "tata aturan". Dengan demikian, secara
sederhana, ekonomi dalam pengertian bahasa dapat diartikan sebagai “tata aturan rumah tangga".
Menurut kamus Bahasa Indonesia, ekonomi berarti segala hal yang terkait dengan penghasilan,
pembagian, dan penggunaan barang-barang dan kekayaan (keuangan). Ekonomi berkaitan dengan
setiap tindakan atau proses yang dilakukan untuk menciptakan barang-barang dan jasa yang bertujuan
memenuhi kebutuhan atau keinginan manusia (Safri, 2018). Dalam pandangan Islam, ekonomi atau
igtishad memiliki akar kata dari "qosdu™ yang berarti "keseimbangan™ (equilibrium) dan "keadilan”
(equally balanced). Firman Allah dalam Al-Qur'an menjelaskan arti kata "al-gashdu™ yang memiliki
makna yang dekat, seperti yang tertera dalam ayat-ayat Al-Qur'an. Sistem ekonomi Islam adalah suatu
ilmu ekonomi yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari oleh individu, keluarga, kelompok
masyarakat, serta pemerintah atau penguasa, dengan tujuan mengatur faktor produksi, distribusi, dan
pemanfaatan barang dan jasa yang dihasilkan, sesuai dengan prinsip-prinsip Islam (sunnatullah). Al-
Qur'an, As-Sunnah, ljma, dan Qiyas merupakan sumber-sumber utama aturan ekonomi Islam. Dalam
semua kegiatan ekonomi yang dilakukan manusia, harus sesuai dengan ketentuan Allah, baik dalam hal
transaksi jual beli, pinjam-meminjam, maupun investasi (Nasuka, 2021).

Indonesia merupakan negara besar dengan penduduk muslim terbanyak di dunia. Jumlah
penduduk muslim di Indonesia sekitar 86,7% dari total penduduk, dengan jumlah tercatat 231,06 juta
jiwa pada tahun 2021. Pemerintah menyatakan optimisme bahwa Indonesia akan segera menjadi pusat
ekonomi syariah. Indonesia memang memiliki potensi yang sangat besar untuk mewujudkan mimpi
tersebut. Berbagai data mengenai perkembangan ekonomi syariah antara lain literasi keuangan syariah
di Indonesia, menjadi negara dengan pengeluaran terbesar untuk fashion halal, memiliki jumlah akad
industri halal terbanyak, pertumbuhan rantai nilai halal, dan data demografi yang mendukung.
Kemajuan ekonomi syariah secara umum dapat dilihat melalui perkembangan lembaga keuangan
syariah yang meliputi perbankan syariah sebagai lokomotif keuangan syariah, asuransi keuangan
syariah, dan pasar modal syariah yang merupakan bagian dari ekonomi syariah dan mengalami
perkembangan pesat. pertumbuhan sejak reformasi perbankan. Ketiga lembaga keuangan syariah ini
menjadi tulang punggung ekonomi syariah. Kemajuan tersebut sangat dipengaruhi oleh tingkat
kepercayaan dan kesadaran masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah. Dampak nyata dari
perkembangan ini adalah bertambahnya jumlah lembaga keuangan syariah.

Salah satu aset utama yang dapat dimanfaatkan dalam hal ini adalah jumlah penduduk muslim
terbesar dan profil demografis di Indonesia. Perkembangan ekonomi syariah berawal dari pemikiran
dan peran umat Islam di Indonesia untuk menjadikan perbankan syariah sebagai tulang punggung
ekonomi syariah, diprakarsai dan dipimpin oleh dua organisasi Islam di Indonesia, Yyaitu
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama, yang mengadakan pertemuan pada tahun 1969. Tahun ini
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menandai awal dan fase baru dalam perkembangan ekonomi syariah, serta munculnya para intelektual
muslim yang memberdayakan ekonomi umat melalui diskusi yang berfokus pada bank syariah sebagai
pilar ekonomi syariah. Setelah berdirinya bank syariah, muncul lembaga keuangan lain sebagai
penopang ekonomi syariah di Indonesia yang mengalami perkembangan yang fluktuatif hingga saat ini.
Hal ini memerlukan dukungan penuh dari masyarakat muslim untuk menjamin kelangsungan eksistensi
ekonomi syariah sejalan dengan perkembangan ekonomi konvensional (Sumarno, 2022).

Namun, dalam konteks perkembangan saat ini, timbul beberapa permasalahan. Fakta-fakta di
lapangan menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa terhadap pengetahuan tentang perbankan
syariah masih tidak merata. Selain itu, mahasiswa cenderung menganggap bahwa layanan yang
diberikan oleh perbankan syariah tidak berbeda dengan layanan perbankan konvensional, dan mereka
juga menganggap tingkat bagi hasil yang diberikan oleh bank syariah relatif rendah. Hal ini disebabkan
oleh jumlah nasabah bank syariah yang masih sedikit jika dibandingkan dengan nasabah bank
konvensional, sehingga pertumbuhan pangsa pasar perbankan syariah juga terbatas (Maretha & , Fitri
Nur Latifah, 2022).

Adanya ikatan sosial di antara anggota atau warga masyarakat merupakan faktor penting dalam
terbentuknya sebuah komunitas. Dalam kehidupan ini, terdapat banyak komunitas yang dibentuk
berdasarkan kesepakatan dan tujuan bersama yang ingin dicapai oleh anggota komunitas tersebut.
Keberadaan komunitas biasanya didasari oleh interaksi antara anggota masyarakat, yang dimulai dari
kepercayaan umum dalam masyarakat untuk membentuk ikatan dan bekerja sama satu sama lain. Hal
ini berlaku baik dalam komunitas yang kecil maupun yang besar (Alfarraby, 2022). Dalam konteks ini,
Muhammadiyah mengakui lkatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) sebagai organisasi yang berperan
penting dalam menciptakan pendidikan yang sukses. Organisasi sekolah memiliki peran yang signifikan
dalam mendorong kegiatan pendidikan di pagi hari (kegiatan belajar di sekolah) dan kegiatan
ekstrakurikuler di sore hari. Ketika organisasi sekolah berjalan dengan baik, berbagai kegiatan sekolah
juga dapat dilakukan. Efektivitas organisasi sekolah dapat diukur melalui struktur, program kerja,
mekanisme, keterpaduan, koordinasi, pembinaan, sinergi, dan kolaborasi.

IPM merupakan organisasi otonom Muhammadiyah yang menjadi bagian dari Gerakan Islam
yang menganjurkan dakwah amar ma'ruf nahi munkar di kalangan pelajar. IPM berakidah Islam dan
bersumber pada Al-Quran dan Al-Sunnah. Saat ini, IPM hadir di seluruh provinsi di Indonesia.
Meskipun IPM berlandaskan Islam, nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara Indonesia tetap dijunjung
tinggi. IPM bertujuan untuk membentuk pelajar Muslim menjadi individu yang memiliki pengetahuan,
akhlak mulia, dan keterampilan demi memuliakan dan memperkuat agama Islam yang rahmatan lil
‘alamin. Hal ini merupakan cita-cita dan harapan IPM untuk mewujudkan kaum Muslim yang
sesungguhnya (Miharja et al., 2023).

Sebagai salah satu organisasi kemasyarakatan terbesar di Indonesia, Muhammadiyah memiliki
berbagai komponen organisasi, salah satunya adalah Pimpinan Cabang (PC) Ikatan Pelajar
Muhammadiyah (IPM), yang bertanggung jawab secara moral dan sosial untuk tetap adaptif. Pimpinan
Cabang merupakan pimpinan tertinggi dalam struktur kepemimpinan Ikatan Pelajar Muhammadiyah di
tingkat cabang dan bertanggung jawab kepada musyawarah cabang. IPM merupakan organisasi
kesiswaan yang aktif di sekolah, Madrasah, atau Pondok Pesantren Muhammadiyah. IPM memiliki
empat gerakan utama yang menjadi agenda aksi mereka. Pertama, Gerakan Student Earth Generation
bertujuan untuk melibatkan pelajar dalam kegiatan yang berhubungan dengan pelestarian lingkungan
dan keberlanjutan hidup. Kedua, Gerakan Campaign Inklusi bertujuan untuk mempromosikan inklusi
sosial dan mengedepankan kesetaraan serta keadilan dalam masyarakat pendidikan. Ketiga, Gerakan
Pelajar Sehat berfokus pada upaya meningkatkan kesehatan dan gaya hidup sehat di kalangan pelajar.
Terakhir, Gerakan Studentpreneur didedikasikan untuk mendorong kewirausahaan di kalangan pelajar.
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Melalui keempat gerakan ini, IPM berusaha untuk mengembangkan keterampilan, pengetahuan, dan
kesadaran sosial pelajar Muhammadiyah dalam berbagai aspek kehidupan (Rahman et al., 2021).

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman anggota organisasi lkatan
Pelajar Muhammadiyah (IPM) tentang prinsip-prinsip dan konsep dasar ekonomi syariah. Tujuan ini
bertujuan untuk memberikan pengetahuan yang lebih baik mengenai ekonomi syariah sebagai alternatif
sistem ekonomi yang berlandaskan pada prinsip-prinsip Islam. Memperkenalkan anggota IPM dengan
praktik-praktik ekonomi syariah yang ada dalam kehidupan sehari-hari, seperti bank syariah, asuransi
syariah, investasi syariah, dan lain sebagainya. Tujuan ini bertujuan untuk memberikan wawasan praktis
kepada anggota IPM tentang penerapan ekonomi syariah dalam berbagai aspek kehidupan. Menggali
potensi kolaborasi antara IPM dengan lembaga-lembaga ekonomi syariah, seperti bank syariah atau
koperasi syariah, guna mengembangkan program-program atau kegiatan ekonomi syariah yang dapat
memberikan manfaat bagi anggota IPM dan masyarakat pada umumnya. Tujuan ini bertujuan untuk
membuka peluang kerjasama yang saling menguntungkan antara IPM dan lembaga-lembaga ekonomi
syariah. Mendorong anggota IPM untuk menjadi agen perubahan dalam mempromosikan ekonomi
syariah di lingkungan mereka, baik dalam skala kecil maupun skala lebih luas. Tujuan ini bertujuan
untuk menginspirasi anggota IPM untuk menjadi pelaku ekonomi syariah yang berperan dalam
mendorong perubahan positif dalam masyarakat.

Dengan tujuan-tujuan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
meningkatkan pemahaman dan kesadaran anggota IPM mengenai ekonomi syariah serta mendorong
implementasi ekonomi syariah dalam kehidupan sehari-hari dan aktivitas organisasi mereka.

Untuk itu, diperlukan sebuah kegiatan pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk
memperkenalkan Ekonomi Syariah kepada anggota lkatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) di Desa
Kemplong, Kecamatan Wiradesa. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman baru kepada
masyarakat sekitar mengenai konsep dan prinsip-prinsip Ekonomi Syariah.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
khususnya anggota Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) agar paham akan konsep dan prinsip-prinsip
Ekonomi Syariah. Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat, akan dilakukan pemberian
pelayanan dan pemahaman mengenai materi Ekonomi Syariah kepada masyarakat setempat. Metode
yang akan digunakan dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah melalui ceramah dan diskusi (Sumadi,
2021). Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kajian pustaka yang bersumber dari dari jurnal-
jurnal yang kredibel dan berita berita yang otoritatif (Adinugraha, 2019). Jenis penelitian ini termasuk
dalam kategori penulisan kepustakaan yaitu penulisan yang data dan informasinya diperoleh dari
sumber pustaka yang berasal dari buku-buku, hasil penelitian, jurnal dan bahan-bahan bacaan lainnya
yang masih ada relevansinya dengan topik penelitian ini (Adinugraha et al., 2018).

Metode pendekatan yang akan dilakukan berdasarkan kesepakatan dengan anggota lkatan
Pelajar Muhammadiyah (IPM) adalah dengan sosialisasi tentang materi ekonomi syariah. Pelaksanaan
kegiatan pengabdian diantaranya yaitu dengan melakuan koordinasi dengan Anggota lkatan Pelajar
Muhammadiyah(IPM), penentuan waktu pelaksanaan pengabdian kepada Anggota lkatan Pelajar
Muhammadiyah(IPM) persiapan perlengkapan yang dibutuhkan. Pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada Anggota Ikatan Pelajar Muhammadiyah(IPM) dengan melakukan Ceramah dan Diskusi yang
dimulai yakni mengenai materi ekonomi syariah.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengenalan Ekonomi Syariah di Desa Kemplong, Kecamatan Wiradesa
oleh Anggota Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) mendapat apresiasi dan antusiasme yang baik dari
siswa-siswi dan pihak sekolah. Kegiatan ini dilaksanakan di dalam ruang kelas yang tertutup dan
menggunakan presentasi powerpoint yang memberikan efek fokus dan informasi baru bagi siswa-siswi
sekolah dasar. Materi yang disampaikan meliputi pengertian dasar ekonomi syariah dan penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari.

Dari kegiatan ini, anggota IPM berhasil mendapatkan pengetahuan dasar tentang ekonomi
syariah. Hal ini penting karena anggota IPM dapat menjadi pondasi dalam pertumbuhan dan
perkembangan pemikiran masyarakat di Desa Kemplong, Kecamatan Wiradesa. Kegiatan ini bertujuan
untuk memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai prinsip-prinsip ekonomi syariah kepada
generasi muda, sehingga mereka dapat menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari dan
berkontribusi pada kemajuan masyarakat secara keseluruhan.

Strategi pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat melalui kegiatan pengenalan ekonomi Islam
kepada Anggota lkatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) dalam rangka mengenalkan ekonomi Islam
untuk memperbaiki pehamaman mereka tentang Ekonomi Syariah. Melalui kegiatan ini diharapkan
anggota mampu mengetahui apa itu ekonomi Syariah sebagai bekal pengetahuan untuk memperbaiki
pemahaman organisasi serta memberikan pengarahan kepada seluruh anggota organisasi untuk melek
terhadap ekonomi Syariah. Langkah berikutnya dalam kegiatan ini ialah memberikan penyuluhan
tentang ekonomi Islam di waktu senggang organisasi supaya menjadi bekal peserta dalam memahami
ekonomi sesuai ajaran Islam. Harapanya, dapat memberikan gambaran kepada peserta dalam
berekonomi selanjutnya.

Metode ini menekankan teori dasar ekonomi Islam serta kebebasan untuk bertanya sehingga lebih
mudah peserta dalam memahami materi karena saat peserta tidak atau belum paham materi bisa
langsung bertanya sekaligus berdiskusi. Adapun metode yang dilakukan dalam penyuluhan ini terbagi
menjadi beberapa tahapan: Ceramah Ekonomi Islam, Sesi Tanya Jawab, dan Diskusi. Langkah pertama
yang dilakukan pada pengabdian ini adalah dengan meminta izin kepada pengurus anggota lkatan
Pelajar Muhammadiyah (IPM) Desa Kemplong, Kecamatan Wiradesa. Penyuluhan dilakukan di aula
MTS Muhammadiyah Wiradesa. Dari pengurus anggota Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) memberi
izin dan kepercayaan kepada kelompok yang bertugas untuk memberikan materi dan pemahaman baru
tentang Ekonomi Syariah.

Berdasarkan observasi yang dilakukan selama penyuluhan, peserta menunjukkan antusiasme
mereka terhadap pembelajaran tersebut. Hal ini disebabkan oleh penyampai materi yang kompeten dan
sensitivitas mereka terhadap kondisi ekonomi Islam dalam organisasi mereka. Keadaan ini membuat
peserta terbuka dan sangat antusias untuk mengikuti pembelajaran hingga selesai.

Secara umum, metode penyuluhan ini memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. Kelebihan-
kelebihan metode penyuluhan ini antara lain: Peserta merasakan kenyamanan: Metode penyuluhan ini
mampu menciptakan lingkungan yang nyaman bagi peserta. Hal ini dapat mempengaruhi tingkat
keterlibatan peserta dalam pembelajaran dan meningkatkan efektivitas pemahaman mereka. Materi
mudah dimengerti: Dengan menggunakan bahasa sehari-hari dalam penyampaian materi, metode ini
memudahkan peserta untuk memahami konsep dan isi materi yang disampaikan. Hal ini dapat
mengurangi hambatan dalam pemahaman peserta. Peserta lebih aktif dan partisipatif: Metode
penyuluhan ini mendorong peserta untuk berperan aktif dalam pembelajaran. Peserta diberi kesempatan
untuk berdiskusi, bertanya, dan berbagi pengalaman, sehingga mereka merasa lebih terlibat dan
berkontribusi dalam proses pembelajaran. Peserta merasa lebih leluasa: Dalam metode ini, peserta
diberikan ruang untuk menyampaikan pendapat, ide, atau pertanyaan secara bebas. Hal ini menciptakan
suasana yang inklusif dan membangun rasa kebebasan dalam berkomunikasi.
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Namun, metode penyuluhan ini juga memiliki beberapa kekurangan potensial, antara lain:
Keterbatasan waktu: Metode ini mungkin membutuhkan waktu yang lebih lama untuk menjelaskan
materi dengan menggunakan bahasa sehari-hari dan melibatkan peserta secara aktif. Hal ini dapat
menjadi kendala jika terdapat keterbatasan waktu dalam penyuluhan. Ketergantungan pada kemampuan
fasilitator: Kualitas penyuluhan sangat bergantung pada kemampuan fasilitator dalam menyampaikan
materi dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta. Jika fasilitator tidak mampu
mengkomunikasikan materi dengan baik, peserta mungkin mengalami kesulitan dalam memahami
informasi yang disampaikan. Pengelolaan kelompok peserta: Dalam metode ini, peserta lebih aktif dan
partisipatif, yang dapat menghasilkan dinamika kelompok yang kompleks. Fasilitator perlu memiliki
keterampilan dalam mengelola diskusi, mempertahankan fokus, dan memastikan setiap peserta terlibat
secara adil. Dalam keseluruhan, meskipun metode penyuluhan ini memiliki kelebihan dan kekurangan,
namun dengan memperhatikan kelebihannya dan mengatasi kekurangannya, metode ini dapat menjadi
cara efektif untuk menyampaikan materi kepada peserta dengan lebih mudah dipahami dan melibatkan
mereka secara aktif.

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, terdapat beberapa kendala yang dihadapi, antara lain: Tidak
adanya buku panduan atau modul untuk peserta: Ketika peserta tidak diberikan buku panduan atau
modul sebagai panduan belajar, hal ini dapat menjadi kendala dalam pemahaman dan pengorganisasian
materi. Buku panduan atau modul dapat membantu peserta untuk mengikuti langkah-langkah atau
mengacu pada materi yang disampaikan, tidak adanya layar penayang (proyektor): Ketika tidak ada
layar penayang atau proyektor, peserta hanya dapat melihat materi dari laptop, yang mungkin tidak
memberikan pengalaman visual yang optimal. Hal ini dapat mempengaruhi daya tarik dan keterbacaan
materi yang disampaikan.

Kendala-kendala ini dapat menghambat efektivitas penyampaian materi dan keterlibatan peserta
dalam kegiatan. Untuk mengatasi kendala ini, beberapa langkah dapat diambil, antara lain:
Menyediakan buku panduan atau modul: Peserta dapat diberikan buku panduan atau modul sebagai
referensi dan panduan belajar. Buku panduan atau modul ini dapat mencakup ringkasan materi,
langkah-langkah pembelajaran, dan contoh-contoh yang memperjelas konsep yang disampaikan,
menyediakan alternatif penayangan materi: Jika tidak tersedia layar penayang atau proyektor, dapat
dipertimbangkan penggunaan layar alternatif seperti layar LCD atau monitor besar. Hal ini akan
memungkinkan peserta untuk melihat materi dengan lebih jelas dan memberikan pengalaman visual
yang lebih baik, menyediakan salinan materi yang dapat diunduh: Selain hanya melihat materi dari
laptop, peserta dapat diberikan salinan materi yang dapat diunduh atau dicetak. Dengan demikian,
peserta dapat mengikuti presentasi dan merujuk materi dengan lebih mudah.

Dengan mengatasi kendala-kendala tersebut, diharapkan kegiatan dapat berjalan dengan lebih
lancar dan efektif, sehingga peserta dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap materi
yang disampaikan.
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Gambar 1 Pemaparan materi dan diskusi tentang ekonomi Islam

Materi yang disusun oleh kelompok yang bertugas dalam metode ini didasarkan pada membaca
referensi dari beberapa sumber yang berkaitan dengan ekonomi syariah. Materi tersebut mencakup
konsep-konsep dasar dari ekonomi syariah dan dasar-dasar ekonomi Islam. Dalam penyusunan materi,
kelompok dapat merujuk kepada literatur, buku, jurnal, atau artikel yang relevan dengan ekonomi
syariah. Mereka melakukan penelusuran dan studi terhadap referensi tersebut untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam mengenai konsep-konsep dan prinsip-prinsip ekonomi syariah serta dasar-
dasar ekonomi Islam. Materi yang disusun dapat mencakup berbagai topik seperti prinsip keadilan
dalam ekonomi syariah, sistem keuangan syariah, mekanisme bagi hasil, akad-akad dalam transaksi
ekonomi syariah, dan lain sebagainya. Selain itu, materi juga dapat membahas tentang prinsip-prinsip
dan nilai-nilai ekonomi Islam, seperti keadilan, keberkahan, dan pengelolaan sumber daya yang
berkelanjutan. Dalam proses penyusunan materi, kelompok bertugas memastikan bahwa materi yang
disajikan mudah dipahami oleh peserta dengan menggunakan bahasa yang sederhana dan jelas. Materi
juga harus disusun dengan urutan logis dan sistematis untuk memudahkan pemahaman peserta. Dengan
demikian, melalui penyusunan materi berdasarkan referensi dari berbagai sumber terkait ekonomi
syariah, kelompok dapat menyampaikan konsep-konsep dasar dari ekonomi syariah dan dasar-dasar
ekonomi Islam dengan jelas dan terstruktur kepada peserta kegiatan.

PENUTUP

Berdasarkan hasil kegiatan penyuluhan yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa peserta
memperoleh ilmu baru mengenai ekonomi Islam dan terjadi peningkatan pengetahuan mereka. Kegiatan
ini memberikan motivasi kepada peserta untuk memperbaiki perekonomian dalam organisasi mereka
dan menumbuhkan semangat untuk mengenal lebih jauh tentang ekonomi syariah. Dalam penyuluhan,
peserta diperkenalkan dengan konsep-konsep dasar dan prinsip-prinsip ekonomi Islam. Melalui metode
ceramah dan diskusi, peserta aktif terlibat dalam proses pembelajaran dan memiliki kesempatan untuk
bertanya, berbagi pengalaman, dan berdiskusi dengan fasilitator dan sesama peserta. Hal ini
menciptakan lingkungan yang membangkitkan semangat belajar dan saling memotivasi. Dampak dari
kegiatan ini terlihat dalam peningkatan pengetahuan peserta mengenai ekonomi Islam. Mereka
menerima ilmu baru dan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep-konsep
ekonomi syariah. Hal ini memberi peserta wawasan baru dan membuka potensi untuk memperbaiki
perekonomian dalam organisasi mereka.

Selain itu, kegiatan ini juga memotivasi peserta untuk lebih mendalami ekonomi syariah dan
melanjutkan eksplorasi mereka tentang topik ini. Peserta merasa terinspirasi dan tertantang untuk
mengembangkan pengetahuan mereka serta menerapkan prinsip-prinsip ekonomi syariah dalam
kehidupan sehari-hari dan aktivitas organisasi mereka. Dengan demikian, kesimpulan dari kegiatan
penyuluhan adalah bahwa peserta memperoleh ilmu baru tentang ekonomi Islam, terjadi peningkatan
pengetahuan mereka, dan kegiatan ini memberikan motivasi kepada peserta untuk memperbaiki

ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 1, Nomor 1, Juni 2023



perekonomian dalam organisasi serta menumbuhkan semangat untuk mengenal lebih jauh tentang
ekonomi syariah.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh tim pengabdian masyarakat atas dedikasi dan
kerja keras mereka dalam melaksanakan kegiatan ini. Tanpa kerjasama dan komitmen mereka, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini tidak akan berjalan dengan lancar dan sukses. Kami juga ingin
menyampaikan terima kasih kepada Organisasi Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) Desa Kemplong,
Kecamatan Wiradesa yang telah berpartisipasi dan mendukung kegiatan ini. Kerjasama dan partisipasi
IPM sangat berharga dalam mencapai tujuan pengabdian kepada masyarakat dalam hal pengenalan
ekonomi syariah. Semoga kegiatan ini memberikan manfaat yang nyata bagi peserta dan masyarakat
setempat, serta menjadi langkah awal dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran mengenai
ekonomi syariah. Kami berharap kerjasama ini dapat terus berlanjut dan memberikan dampak positif
yang lebih luas di masa depan. Terima kasih sekali lagi kepada semua pihak yang telah terlibat dalam
kegiatan pengabdian ini. Semoga kerjasama dan kolaborasi Kita terus berkembang untuk mewujudkan
perubahan yang positif dalam masyarakat.
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20 Juni 2023' di bidang fashion agar peserta dapat memperoleh ketrampilan agar mendapatkan

tambahan penghasilan. Adanya kegiatan pengabdian didukung oleh peserta ibu-
Kata Kunci: ibu PKK RW 03 Citra Asri 3 Kelurahan Beji agar mendapatkan pengalaman baru

Ecopounding;

dalam ketrampilan membuat ecoprint dengan teknik pounding serta wawasan baru
mengenai botani dalam pemilihan media tanaman yang sesuai mengunkan teknik

Pemanfaatan pounding yang ada di sekitar linkungan tempat tinggal. Proses pengabdian
tumbuhan; dilakukan dalam 3 tahap (1) persiapan, (2) pelatihan, dan (3) evaluasi. Kegiatan
Sumber Daya tersebut telah diikuti oleh ibu-ibu PKK RW 03 sebanyak 13 orang. Hasil dari
Manusia kegiatan pengabdian ini adalah peserta mampu melakukan teknik ecopaunding
Masyarakat berbahan dasar tumbuhan terutama daun yang ada di sekitar lingkukan rumah RW
Wirausaha; 03 Citra Asri 3. Produk eco-print yang dihasilkan berpontensi menjadi produk
PKK. fashion seperti tas kain, mukena, hiasan lenan rumah tangga, serta pelatihan
wirausaha.
This is an open access article under the CC BY-SA license.
PENDAHULUAN

Perubahan zaman yang mengharuskan setiap masyarakat dapat lebih mandiri dalam mengatur
perekonomian untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari terutama pascapandemi Covid-19.
Pemberdayaan ekonomi keluarga pada dasarnya melibatkan seluruh anggota keluarga, di zaman
sekarang ini tidak asing bahwa para wanita terutama ibu rumah tangga ikut membantu suami dalam
mendapatkan penghasilan. Ibu — ibu PKK sebagai wanita aktif dalam berorganisasi kemasyarakatan
cukup dalam memberikan motivasi agar bisa berwirausaha dalam membantu suami mendapatkan
tambahan penghasilan, dalam situasi sulit seperti ini dibutuhkan peranan istri dalam membantu
kebutuhan keluarganya. Terutama bagi warga yang terkena PHK.

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan mitra ibu- ibu PKK RW 03 Citra Asri 3
Kelurahan Beji, Kecamatan Ungaran Timur Kabupaten Semarang. Permasalahan utama mitra adalah
belum adanya peralatan dan bahan yang dibutuhkan untuk keterampilan khususnya ecopounding serta
usaha mandiri dalam perkumpulan PKK RW 03 Citra Asri 3. Oleh karena itu, tim Pengabdian dari
program studi Pendidikan Vokasional Desain Fashion melakukan pelatihan kepada mitra, Yaitu
Pemanfaatan Teknik ecopunding sebagai peluang wirausaha serta menambah keterampilan botani dan
tekstil di bidang fashion salah satunya kreasi ecoprint. Ecoprint berasal dari kata eco dan print. Eco
merupakan penggalan dari kata ecology atau ecosystem, yang mulai digunakan oleh masyarakat sejak
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munculnya kesadaran akan menjaga lingkungan sekitar untuk menunjukan keterkaitan suatu aktivitas
dalam menyelamatkan lingkungan (Nurliana et al., 2021). Print yang berarti pencetak. Maka teknik
ecoprint dapat diolah dan diaplikasikan pada bahan yang merupakan penyumbang terbesar dari tiga
sektor ekonomi kreatif di Indonesia, yakni sebesar 18,15% (Irmayanti, Suryani and Megavitry, 2020).
Dengan memberikan pelatihan ecopounding mitra juga mendapat wawasan baru yakni memanfaatkan
sumber daya alam yang melimpah di sekitar lingkungan tempat tinggal yang dapat diolah secara mandiri
sebagai mata pencaharian ramah lingkungan, ekonomis dan kreatif (Aryani, Wijarnako and Purwandari,
2022) (Barbieri Goes and Gallo, 2021) (Bauer and Weber, 2020) (Sedjati and Sari, 2019) (Yamali and
Putri, 2020). “ Daun” dapat dimanfaatkan dengan berbagai cara tanpa merusak alam.

Teknik eco print biasa diaplikasikan pada bahan berserat alami seperti kain kanvas, katun, sutra
dan linen. Akan tetapi tidak semua kain serat alami menghasilkan hasil yang sama, satu sama lain
berbeda dalam menghasilkan warna dan printing yang tercetak dalam kain. Terdapat beberapa
penelitian tentang eco dyeing dan eco printing, mereka banyak menggunakan bahan - bahan dan
material seperti katun, linen, kanvas, dan sutra. Akan tetapi banyak dari penelitian mereka akhirnya
berakhir pada salah satu material yang populer seperti sutra. Sementara material-material yang lain
seperti katun, linen, kanvas tidak bisa menangkap dengan optimal (Salsabila and Ramadhan, 2018).

Program studi pendidikan vokasional desain fashion dalam pengabdian masyarakat
menyampaikan tren busana saat ini yang memanfaatkan material “Daun” dan pewarnaan alam yang
natural atau alamiah (Saptutyningsih and Kamiel, 2020). Dengan memberikan materi dasar mengenai
teknik ecopounding pada bahan kain dan kaos, serta jenis tumbuhan yang sesuai agar menghasilkan
motif-motif alam yang artistik dan bernilai ekonomi, ada tiga dasar ecoprint, yaitu pemukulan atau
pounding, perebusan atau boiling dan kukus atau steaming (Yesica Stefany Simanungkalit, 2020).
Teknik Pounding adalah teknik yang paling mudah dilakukan karena hanya dengan memukul tumbuhan
pada kain yang diletakan pada permukaan datar. Teknik merebus pada ecoprint dilakukan dengan cara
sebagai berikut : 1) kain discouring dan dimordanting, 2) Kemudian, kain tersebut dibentangkan sebagai
posisi kain rata dan mendatar, 3) selanjutnya, bahan tumbuhan ditempelkan pada kain, 4) kain yang
telah diletakan bagian-bagian tumbuhan lalu dilapisi dengan plastik, 5) digulung dengan pipa hingga
rapat, 6)kemudian diikat dengan benang atau tali, dan langkah terakhir 7) kain direbus selama 1-2jam.
Teknik mengukus sama halnya dilakukan dengan teknik merebus akan tetapi tidak direbus melainkan
hanya dikukus dan posisi kain tidak terendam air secara langsung (Yesica Stefany Simanungkalit,
2020). Indonesia yang kaya akan sumber daya alam menjadikan kegiatan pembuatan ecoprint sangat
sesuai dilakukan oleh pencinta alam dan sadar akan lingkungan hidup, namun teknik ecoprint belum
banyak dikenal oleh masyarakat umum.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian Pemanfaatan teknik ecopunding dilaksanakan di perkumpulan PKK RW
03 Citra Asri 3, Kelurahan Beji, Kecamatan Ungaran Timur, Pada tanggal 5 februari 2023. Sasaran
kegiatan adalah ibu-ibu PKK sebanyak 13 orang dengan harapan mereka dapat memiliki keterampilan
di bidang fashion. Sebagaimana diuraikan pada tabel berikut:

Tabel 1. Metode pelaksanaan PKM

Kegiatan Metode Penangung jawab
Penyuluhan pemilihan material Penyuluhan dan sosisalisasi Purwosiwi Pandansari
dan bahan pada ecoprint Swantyka Ilham Prahesti
Irsal Fauzi
Pelatihan Batik ecoprint di kain Pelatihan dan Praktek Rina Purwanti
tekstil membatik
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Dalam kegiatan ini tim pengabdian menyiapkan alat dan bahan berupa, kain tekstil berwarna
putih, plastik, palu, serta bahan utama daun yang ada disekitar lingkungan PKK RW 03 Citra Asri 3.
Dengan langsung memberikan demonstrasi tentang bahan, dan alat kepada mitra yang sudah terlihat
antusias untuk mempraktekkan. Daun yang digunakan berupa daun tanaman bandotan (ageratum sp),
daun teh-tehan, dan lain-lain.

: :&‘,"7-‘ ae
Gambar 1. Alat dan bahan Teknik Ecopounding

Gambar 2. Kegiatan Praktek Ecoprint

Kegiatan ecoprint dengan menggunakan teknik pounding dengan tahapan berikut :

1. Media kain/ tas kain
Bahan tekstil yang cocok untuk media pounding adalah kain blacu atau mori dengan dicuci
menggunakan larutan 5 garam TRO dalam 2 liter air. Selanjutnya, kain atau tas kain dibilas
dengan air bersih lalu ditiriskan. Setelah kering tas tersebut siap menjadi media ecoprint.

2. Persiapan bahan motif ecoprint.
Ecoprint akan menghasilkan motif yang alami karena hasil dari getah tumbuhan yang menyerap
pada kain, sehingga membentuk motif daun itu sendiri. Sebaiknya daun dan tangkai daun yang
digunakan direndam dalam air untuk mempertahankan kesegarannya.

3. Pembuatan ecoprint teknik pounding.
Kain dibentangkan di atas meja atau tempat yang datar yang sudah diberi alas kertas atau kain
bersih. Lalu siapkan lembaran plastik yang dipotong dengan ukuran 2 cm atau lebih,
menyesuaikan dengan ukuran kain yang dimiliki, sesuai dengan gambar 1, daun-daun yang
sudah dibersihkan, lalu di tata pada kain dengan artistik, agar menghasilkan pola motif yang
unik, tutup dengan plastik transparan agar ketika daun dipukul-pukul, daun tidak melekat pada
palu. Pemukulan daun menggunakan palu kayu dengan hentakan stabil agar zat warna daun
melekat dan motif daun tercetak kuat di kain. Apabila satu daun sudah selesai, pemukulan dapat
dilanjutkan dengan daun-daun berikutnya sehingga semua daun tercetak jelas dan rapi di atas
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kain sesuai dengan desain yang sudah direncanakan. Setelah pemukulan selesai, daun
dilepaskan dan plastik diangkat, selanjutnya, kain tersebut didiamkan (Nurliana et al., 2021).
Dalam kegiatan ini memiliki waktu yang sangat terbatas maka pelatihan ecoprint hanya sampai
proses penerapan teknik ecopounding pada kain. Sebetulnya proses yang terpenting dalam
ecoprint yakni mempertahankan warna alami dari getah daun tersebut yang menjadi motif
dengan menggunakan air tawas yang direndam selama 1 jam. Maka mitra diberi tawas dan
takaran air yang tepat. Lalu kain dibilas tanpa diperas, kemudian diangin-anginkan kembali
sampai kering kurang lebih 3-5 hari tergantung dengan panjang kain yang dibuat ecoprint. Lalu
dijahit sesuai dengan desain yang diinginkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyelenggaraan Pengabdian di lokasi Perumahan Citra Asri 3 RW 03 Kelurahan Beji
Kecamatan Ungaran Timur, Kabupaten Semarang dengan jumlah peserta sebanyak 25 KK, peserta
sendiri merupakan ibu-ibu yang aktif akan kegiatan sosial dalam PKK. Pelatihan ecoprint dengan teknik
Pounding berjalan dengan lancar. Ibu-ibu PKK RW 03 dapat mengerjakan ecoprint dengan kreasi Khas
masing-masing. Daun-daun yang digunakan memberikan jejak bentuk yang beragam. Daun pepaya
jepang menghasilkan warna hijau terang, daun buah kersen menghasilkan warna hijau kecoklatan, Daun
red panama menghasilkan warna ungu, terlihat pada gambar di bawah ini :

Gambar 3. Hasil dari Ecoprint dengan teknik Pounding yang dibuat
oleh mitra pengabdian

Hasil karya ibu-ibu PKK RW 03 Citra Asri 3 terlihat sangat rapi dan bisa layak jual. Dari
wawancara, diketahui bahwa mitra pelatihan merasa puas dengan hasil yang diperolehnya, mitra
meminta diadakan kembali pelatihan produk fashion yang cocok dengan ecoprint menggunakan teknik
kukus. Ketrampilan membuat ecoprint tersebut akan diterapkan dirumah, namun mereka belum
berminat untuk menjual produk ecoprint, karena masih perlu banyak praktek agar nilai ekonomi produk
sesuai di pasaran dan lebih untuk kebutuhan pribadi.

Keunikan pada teknik ecoprint ini yaitu hasilnya yang akan sangat bervariasi sesuai dengan
jenis tanaman yang digunakan, waktu pengolahan, kualitas air (air dari sumber alam lebih baik seperti
air sumur, air sungai dan air hujan), metode yang dipakai dan jenis serat kain. Keunikan inilah yang
menjadikan hasil akhir yang dibuat dengan menggunakan teknik ecoprint ini akan sangat unik.
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Gambar 4. Hasil Produk dengan menggunakan teknik Ecoprint Pounding

Di akhir kegiatan monitoring dan evaluasi, tim pengabdian kepada masyarakat merasa bahagia
karena umpan balik yang ditunjukkan oleh peserta yang dapat menerima dengan baik materi serta
pelatihan yang diberikan, sebagaimana ditunjukkan dari antusias peserta yang melakukan praktik
langsung, peningkatan pengetahuan dan keterampilan, serta hasil dari kuesioner yang dibagikan oleh
tim pengabdian. Secara keseluruhan, pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini telah
terlaksana dengan baik.

Tabel 2. Kondisi Kemampuan Peserta sebelum dan sesudah Pelatihan

Kondisi Kemampuan

Pertanyaan Sebelum Pelatihan Sesudah Pelatihan
Apakah anda mengetahui motif batik ecoprint,
motifnya menggunakan material alam seperti, daun, 7 orang tahu 13 orang tahu

akar, atau bunga?

Apakah anda mengetahui media yang digunakan

untuk ecopounding dengan mengunakan kain katun/ 5 orang tahu 13 orang tahu
balacu?
Apakah anda sudah mengetahui teknik ecopounding ? 10 orang tahu 13 orang tahu
Apkah anda sebelumnya sudah dapat membatik 13 orang belum 13 orang sudah
ecoprint ?
. . . 13 orang

Apakah pelatihan membatik ecoprint bermanfaat 13 orang menyatakan

menyatakan
untuk anda? bermanfaat

bermanfaat

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa ibu-ibu PKK telah dapat mempraktikkan ecoprint
teknik pounding di atas kain, dimana sebelumnya hanya 13 orang yang belum bisa membatik ecoprint
di atas media kain mori. Dengan demikian pelatihan tersebut telah meningkatkan kemampuan ibu-ibu
PKK RW 03 Perumahan Citra Asri 3.

Pemberdayaan masyarakat memiliki dampak secara ekonomi maupun sosial. Dampak ekonomi
bagi mitra ditunjukan dengan adanya pelatihan yang diberikan oleh mitra, mitra memiliki keterampilan
untuk menambah penghasilan atau sebagai aktivis pelatih ecoprint untuk komunitas PKK di Perumahan
Citra Asri 3. Hal tersebut dikarenakan produk hasil dari pelatihan yang diberikan Oleh Tim Pendidikan
Vokasional Desain Fashion telah layak jual. Pemberdayaan ini berdampak sosial dikarenakan
pelaksanaan PKM ini dapat meningkatkan ekonomi mitra, yang akan merangsang pada kegiatan
dasawisma atau kegiatan PKK di kelurahan Beji. Dampak lain yakni pemanfaatan daun-daun tumbuhan
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di sekitar lingkungan mitra yang awalnya tidak digunakan, kemudian dapat dimanfaatkan bagi
lingkungan dan kesejahteraan mitra.

Keberhasilan pelaksanaan program pengabdian ini, diukur dari empat kriteria, yaitu : (1) tingkat
partisipasi peserta selama pelatihan; (2) tingkat pemahaman terhadap materi penyuluhan; (3) dampak
penyuluhan; dan (4) kesesuaian materi penyuluhan dengan kebutuhan masyarakat. Tingkat partisipasi
dilihat dari ibu-ibu PKK sebanyak 13 orang. Selama sosialisasi materi teknik ecopunding berlangsung,
mitra sangat aktif bertanya dan menyampaikan ide yang sesuai dengan produk ecopounding. Tingkat
pemahaman mitra dilihat dengan menyampaikan pre-test dan post-test, yang hasilnya disajikan pada
tabel 2.

PENUTUP

Pengabdian masyarakat ini dilakukan di komunitas PKK Perumahan Citra Asri RW/03
Kelurahan Beji, Kecamatan Ungaran Timur bertujuan untuk memberikan ketrampilan untuk
mewujudkan kemandirian berwirausaha kepada ibu-ibu PKK, serta membantu para suami mendapat
penghasilan lebih. Pemberdayaan masyarakat ini dilakukan dengan memberikan pelatihan pembuatan
ecoprint dengan teknik pounding. Karya yang dihasilkan menurut tim pengabdian sudah baik dan layak
jual. Dengan demikian, kegiatan darmawanita atau PKK bisa membuat acara yang serupa agar memiliki
komunitas ecoprint di setiap Perumahan Citra Asri RW/03.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terima kasih kami ucapkan dari Tim Pengabdian Pendidikan VVokasional Desain Fashion kepada
mitra yakni ibu-ibu PKK Perumahan Citra Asri 3,RW/03, KELURAHAN Beji, Kecamatan Ungaran
Timur.
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Info Artikel ABSTRAK

Histori Artikel: Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas guru PAUD di PAUD
Mutathahirin, Kuranji, Kota Padang dengan menggunakan aplikasi Kipin School.

%%SUUHI?-ZOZS Metode pelaksanaan yang digunakan meliputi sesi pengantar, demonstrasi, praktik
Diterima: langsung, diskusi dan_ tanyajawz_ylb, Iati_han berkek_)mpok, evaIL_Jasi, pendampingan,
15 Juni 2623 serta_pertemuan lanjutan. Hasil kegiatan _pelatlhan menunju!<kar_1 p_emngkatan
Diterbitkan: signifikan dalam pemahama_n dan keterampilan penggunaan aplikasi Kipin Schoc_)l
20 Juni 2023' oleh guru-guru PAUD di PAUD Mutathahirin. Para guru telah berhasil
mengintegrasikan aplikasi ini ke dalam pembelajaran mereka, menggunakan fitur-
Kata Kunci: fitur seperti modul pembelajaran interaktif, perencanaan pembelajaran, penilaian,
) dan kolaborasi antara guru dan orangtua. Melalui pelatihan ini, guru-guru PAUD
Pelatihan; di PAUD Mutathahirin mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang potensi
Meningkatkan; dan manfaat aplikasi Kipin School dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di
Kualitas; kelas. Mereka telah mengembangkan strategi pengajaran yang efektif dengan
guru paud; menggunakan aplikasi ini, meningkatkan interaksi dengan siswa dan orangtua,
aplikasi kipin school. serta meningkatkan efisiensi dalam perencanaan dan penilaian pembelajaran.
Dalam kesimpulan, pelatihan ini berhasil meningkatkan kualitas guru PAUD di
PAUD Mutathahirin melalui penggunaan aplikasi Kipin School. Para guru mampu
mengintegrasikan aplikasi ini secara efektif dalam pembelajaran, meningkatkan
interaksi dengan siswa dan orangtua, serta meningkatkan efisiensi dalam
perencanaan dan penilaian pembelajaran. Dengan demikian, pelatihan ini
memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kualitas pendidikan di PAUD

Mutathahirin, Kuranji, Kota Padang.

This is an open access article under the CC BY-SA license.
PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran yang penting dalam membentuk dasar
perkembangan anak sejak usia dini. Kualitas guru PAUD memiliki dampak yang signifikan terhadap
pengalaman belajar anak-anak dan peningkatan kemampuan mereka. Dalam era digital yang terus
berkembang, penggunaan teknologi dalam pendidikan telah menjadi kebutuhan yang tak terelakkan.
PAUD Mutathahirin di Kuranji, Kota Padang adalah salah satu lembaga PAUD yang berkomitmen
untuk meningkatkan kualitas pendidikan bagi anak-anak usia dini. Namun, tantangan yang dihadapi
oleh para guru PAUD adalah kurangnya pemahaman dan keterampilan dalam mengintegrasikan
teknologi dalam pembelajaran.

Untuk mengatasi tantangan ini, pelatihan bertajuk "Meningkatkan Kualitas Guru PAUD dengan
Menggunakan Aplikasi Kipin School" diadakan di PAUD Mutathahirin. Aplikasi Kipin School dipilih
sebagai alat bantu pembelajaran karena dapat menyediakan pengalaman pembelajaran yang interakiif,
memfasilitasi perencanaan dan penilaian pembelajaran, serta meningkatkan kolaborasi antara guru dan
orangtua. Melalui pelatihan ini, diharapkan guru-guru PAUD di PAUD Mutathahirin dapat
mengembangkan pemahaman dan keterampilan yang diperlukan untuk menggunakan aplikasi Kipin
School secara efektif dalam pembelajaran. Dengan demikian, kualitas pembelajaran di PAUD
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Mutathahirin dapat ditingkatkan, meningkatkan keterlibatan siswa, meningkatkan interaksi dengan
orangtua, dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih menyenangkan dan efisien.

Pelatihan penggunaan aplikasi belajar ini terutama kipin school sudah pernah dilakukan. Afrianti
dan Noni Febriana (2021) pernah melakukan PKM tentang pelatihan penggunaan Kipin school ini
dengan judul “Pelatihan Meningkatkan Budaya Membaca Dengan Memanfaatkan Teknologi Digital
Pada Siswa SDN”. Objek dan tempat pengabdian berbeda dengan penulis. Adapun hasil pelatihan PKM
ini siswa sangat senang dengan membaca karena telah mengetahui aplikasi atau situs yang ada di
internet yang bisa mereka akses dengan mudah yang menyuguhkan bahan bacaan yang menarik dan
edukatif. Selain itu, Rusli, dkk (2020) juga pernah melakukan pengabdian dengan judul “Pelatihan
Microsoft Powerpoint Dasar Bagi Guru Guru Paud Kabupaten Bekasi”. Adapun hasil PKM ini adalah
kegiatan pelatihan ini memberikan pengetahuan mengenai aplikasi komputer Microsoft Office Power
Point dalam membuat bahan ajar. Para peserta terlihat sangat antusias mengikutinya karena materi
pelatihan sesuai dengan kebutuhan peserta. Keingintahuan pesertasangat besar, hal ini menjadikan
materi pelatihan dapat tersampaikan secara keseluruhan. Nantinya, materi pelatihan ini dapat diterapkan
dalam kegiatan pengajaran sehingga proses belajar dan mengajar dapat lebih efektif dan berkualitas.
Dengan memperhatikan besarnya minta peserta mengikuti pelatihan ini, maka disarankan untuk dapat
diberikan pelatihan lanjutan tentang aplikasi komputer Microsoft Office Power Point dan aplikasi
Microsoft Office lainnya, seperti Microsoft Excel dan Microsoft Word agar peserta dapat lebih
menguasai aplikasi Microsoft Office. Selain itu, pelatihan dengan tema ini dapat diberikan pada guru-
guru dari kecamatan lainnya yang belum menguasai aplikasi Microsoft Office.

Pelatihan ini dirancang untuk memberikan pemahaman mendalam tentang fitur-fitur utama
aplikasi Kipin School dan strategi pengajaran yang efektif dengan menggunakan aplikasi ini. Guru-guru
akan diberikan kesempatan untuk berlatih menggunakan aplikasi Kipin School secara langsung,
memperoleh umpan balik, dan mendapatkan dukungan selama implementasi. Dengan meningkatnya
kualitas guru PAUD dalam menggunakan aplikasi Kipin School, diharapkan dapat menciptakan
lingkungan pembelajaran yang lebih inovatif, berinteraksi, dan adaptif, yang akan memberikan manfaat
yang besar bagi perkembangan anak-anak di PAUD Mutathahirin, Kuranji, Kota Padang.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat dengan melakukan analisis,
pendidikan, dan sosialisasi pada PAUD Mutathahirin, Kuranji, Kota Padang

a. Metode Analisis
Menurut KBB (2016), ada beberapa pengertian analisis sebagai berikut: Penyelidikan terhadap
suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang
sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya). Analisis Kualitatif adalah
penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Proses
dan makna perspektif subjek lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori
dimanfaatkan sebagai pemandu bisa fokus penelitian dan sesuai dengan fakta di lapangan
sebagaimana jenis metode penelitian data kualitatif tersebut. Selain itu juga, landasan teori bisa
bermanfaat untuk memberikan gambaran yang umum tentang latar penelitian dan sebagai
bahan pembahasan hasil penelitian.

b. Metode Pendidikan
Metode pengabdian melakukan pengembangan terhadap perilaku peserta layanan sehingga
dapat melatih peningkatan kualitas guru di PAUD SPS Mutathahirin, Kuranji, Kota Padang.
Pada kegiatan pengabdian ini dilengkapi dengan diskusi dan tanya jawab kepada guru. Subjek
pada pengabdian kali ini adalah guru di PAUD SPS Mutathahirin, Kuranji, Kota Padang.
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Langkah pertama yang dilakukan memberikan penyampaian materi dengan mengenal berbagai
macam fitur-fitur aplikasi Kipin School.
c. Metode Sosialisasi
1. Guru PAUD dikenalkan dengan aplikasi Kipin School.
2. Guru PAUD dikenalkan dengan fitur-fitur aplikasi Kipin School.
3. Memberikan kesempatan kepada guru untuk mempraktikkan penggunaan aplikasi Kipin
School.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PKM ini diawali dengan pemaparan materi dari salah seorang TIM PKM. Materi yang
disampaikan diawali dengan cara menampilkan aplikasi kipin school yang sebelumnya telah di
download di laptop sekolah. Berikut tampilan layar aplikasi kipin school.

Gambar 1 terlihat tim PKM sedang menjelaskan materi Kipin School kepada guru-guru PAUD.
Guru-guru PAUD sangat antusias menyimak materi. Setelah pemaparan materi, Tim melanjutkan
dengan pengenalan langsung aplikasi kipin school kepada guru-guru PAUD. Tim PKM menampilkan
aplikasi kipin school.
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Gambar 2 Tampilan Aplikasi kipin Schoo

Pada gambar 2, terdapat beberapa fitur aplikasi kipin school. Fitur-fitur tersebut di antaranya buku,
video, latihan soal, literasi, prasejolah, sekolahku, utility, dan about.

Setelah menampilkan layar aplikasi kipin school, tim mengenalkan bagian fitur khusus
prasekolah. Berikut ini tampilan layar fitur prasekolah:
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Gambar 3 Tampilan Fitur Prasekolah (Untuk PAUD)

Pada gambar 3 ini terlihat fitur-fitur yang dapat digunakan oleh guru PAUD saat proses belajar
mengajar. Diantara fitur-fitur yang dapat dimanfaatkan diantaranya buku aktivitas, buku
menggambar/mewarnai, video, dan cerita boneka. Berikut ini beberapa guru yang mencoba beberapa
fitur prasekolah.

Gambar 4 Praktik Penggunaan Kipin School

Gambar 4 terlihat tim sedang mendampingi guru untuk praktik penggunaan aplikasi kipin school. Guru
sangat antusias mendengarkan penjelasan dari tim saat praktik.
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Gambar 5 Murid Antusias saat menonton Video dari Kipin School

Gambar 5 ini terlihat beberapa murid dan guru praktik langsung menerangkan video anak yang
sedang diputar. Guru menjelaskan kepada anak cerita video ini tentang apa dan juga menjelaskan
kepada murid nilai positif yang ada dalam video tersebut.

chool

Gambar 6 terlihat anak-anak curhat tentang aplikasi kipin school yang menurut mereka sangat
bagus. Guru-gurupun merasa sangat terbantu dalam menerangkan materi pelajaran dengan bantuan
aplikasi kipin school ini.

PENUTUP

Pelatihan menggunakan aplikasi Kipin School ini berdampak kepada peningkatan kualitas guru
terutama dalam memanfaatkan teknologi digital. Guru-guru merasa banyak terbantu dengan fitur-fitur
yang tersedia dalam aplikasi kipin school. Selain itu, penerapan belajar menggunakan aplikasi ini juga
menambah efektif proses pembelajaran dan berdampak kepada hasil belajar siswa atau murid.
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Info Artikel ABSTRAK
Histori Artikel: Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan untuk melakukan
Masuk: kegiatan yang bersifat sosialisasi dan edukasi terhadap peserta didik di SMA

Negeri 4 Padang. Kegiatan PKM ini dilakukan bertujuan untuk mendeskripsikan

1Doitiurri]rlni1(')23 tentang _bagaim_ana cara m(_angatasi perilaku cyberbullying _meIaIui layanan
15 Juni 2623 |nfo_rma5| bimbingan kon§ellng. Metode pelaksanaan yang dlgunaka_n adalah
Diterbitkan: kegiatan pengantar, praktik langsung dengan_ _cara p_embgrlan materi tentang
20 Juni 2023' cyberbullying beserta dampaknya dengan diikuti diskusi dan tanya jawab,
evaluasi, pendampingan, serta pemantauan lanjutan terkait dengan perilaku peserta
Kata Kunci: didik. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa terdapat peningkatan dan pemahaman
’ baru yang diperoleh peserta didik terkait cyberbullying beserta dampaknya yang
Cyberbullying; akan diterima oleh pelaku maupun korban cyberbullying. Hal ini terlihat bahwa
Layanan Informasi; peserta didik sangat antusias dalam mengikuti kegiatan yang ditunjukkan dengan
Pelatihan; keaktifan berdiskusi dan tanya jawab. Pelatihan ini sangat bermanfaat untuk
Siswa. memberikan pencegahan bagi peserta didik serta memberikan pemahaman yang
lebih luas sehingga perilaku cyberbullying diharapkan tidak akan berkembang dan
tidak dilakukan oleh peserta didik. Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan,
maka pelatihan ini dapat memberikan kontribusi yang positif dalam memberikan

pemahaman dan pencegahan perilaku cyberbullying yang ada di sekolah.

This is an open access article under the CC BY-SA license.
PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan serangkaian proses pendidikan yang dilakukan secara terencana untuk
mencapai hasil belajar. Melalui pendidikan semua anak dapat dibekali dengan ilmu pengetahuan sesuai
yang diinginkan. Namun siswa juga banyak mengalami gangguan dalam menempuh ilmu pengetahuan.
Pada tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) siswa sudah memasuki masa remaja. Pada periode ini
seorang individu mengalami perubahan dari fase anak menuju dewasa dengan mengalami kematangan
proses berpikir dan emosional. Seringkali remaja akan dihadapkan pada masalah pertumbuhan dan
perkembangan terutama yang berkaitan dengan penyesuaian diri terhadap lingkungan.

Menurut Desmita (2011) masa remaja ditandai dengan sejumlah karakteristik penting yang
meliputi pencapaian hubungan yang matang dengan teman sebaya, dapat menerima dan belajar peran
sosial sebagai pria atau wanita dewasa yang dijunjung tinggi oleh masyarakat, menerima keadaan fisik
dan mampu menggunakannya secara efektif, mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang
dewasa lainnya. Oleh karena itu, banyak remaja yang mengikuti trend yang sedang berkembang seperti
memiliki gadget untuk kepentingan pendidikan dan sosial. Adanya perkembangan teknologi dapat
membawa dampak yang positif dan negatif bagi anak. Hal positif yang didapat anak adalah cepat
memperoleh informasi pembelajaran, alat komunikasi, mencari bahan belajar, mencari teman dan
lainnya. Namun disisi negatif masih terdapat segelintir siswa yang salah menggunakan gadget.
Masalah yang kerap timbul adalah menjadi korban atau bahkan sebagai pelaku bullying.
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Remaja pada usia 12-20 tahun telah memiliki gadget dan aktif dalam bermedia sosial seperti
Whatsapp, Instagram, Tiktok, Twitter, Facebook, dan sebagainya. Keadaan tersebut dapat memicu
kejahatan melalui media teknologi atau internet yang dikenal dengan istilah cyberbullying. Menurut
Patchin dan Hinduja (2015) menjelaskan bahwa “Cyberbullying adalah perlakuan yang disengaja dan
dilakukan secara berulang yang ditimbulkan melalui media teks elektronik atau internet. Selain itu
Smith (2015) menjelaskan bahwa cyberbullying sebagai perilaku agresif dan sengaja yang dilakukan
sekelompok orang atau perorangan, yang menggunakan media elektronik sebagai penghubungnya,
yang dilakukan secara berulang-ulang dan tanpa batas waktu terhadap seorang korban yang tidak bisa
membela dirinya sendiri.

Menurut Akbar dan Utari (2004) menjelaskan bahwa ada tiga hal yang membedakan tradisional
bullying dengan cyberbullying. Pertama, tradisional bullying merupakan tindakan yang dilakukan
secara langsung bertatap muka (face to face), namun cyberbullying tidak. Pelaku menggunakan internet
dan teknologi sebagai media, sehingga pelaku tidak harus bertemu muka dengan korbannya dan pelaku
juga tidak melihat reaksi emosi korban. Kedua, dalam cyberbullying, pelaku tidak dapat menyerang
secara fisik, namun lebih kepada psikis sang korban. Terakhir, tidak seperti tradisional bullying,
cyberbullying dapat muncul kapan saja secara cepat dapat menyebarkan berita buruk mengenai
korbannya dengan bantuan teknologi tersebut.

Terkait dengan masalah yang sering dialami oleh siswa di sekolah adalah anak diejek atau diolok-
olok bahkan dimaki-maki, melecehkan, mengancam, dan mengganggu melalui sarana elektronik
beserta rekaman gambar yang di upload ke situs pertemanan (Whatsapp, Instagram, Tiktok, Twitter,
Facebook). Masalah ini kerap terjadi dikarenakan banyak siswa yang membawa barang elektronik ke
sekolah. Sehingga antara pelaku maupun korban cyberbullying adalah teman sekolah. Menurut Sartana
dan Afriyeni (2017) menjelaskan bahwa baik korban maupun pelaku tindakan cyberbullying sering
terjadi melalui media online biasanya berupa tulisan, suara, maupun gambar. Motif pelaku biasanya
adalah bercanda, balas dendam, amarah, benci, sedangkan efek yang dialami oleh korban adalah rasa
sedih, malu, takut hingga kehilangan semangat dan menurunnya konsentrasi belajar.

Cyberbullying merupakan perilaku yang lebih kejam dibandingkan bullying karena
meninggalkan jejak digital seperti foto, video, dan tulisan. Dampak cyberbullying juga tergolong
dahsyat karena mampu mengguncang psikologis seseorang. Dilihat dari sudut pandang ilmu psikologi,
cyberbullying termasuk bagian dari aksi bullying. Dari sudut pandangan ilmu hukum, cyberbullying
adalah kejahatan yang dilakukan secara sengaja dalam bentuk fitnah, cemooh, kata-kata kasar,
pelecehan, ancaman, dan hinaan. Selanjutnya dampak dari cyberbullying yaitu menarik diri dari
lingkungan sosial, perasaan dikucilkan lingkungan, kesehatan fisik dan mental terganggu, (Andri,
2010). Apabila perilaku cyberbullying tidak cepat ditangani, maka akan berdampak negatif untuk
perkembangan kepribadian anak. Dampak cyberbullying dapat dicegah dengan meningkatkan harga diri
dan pemahaman dari diri remaja itu sendiri sehingga kepercayaan dirinya semakin tinggi dan tenang
dalam menghadapi perilaku bullying (Rahman, Aryani, dan Sinring, 2019).

Beranjak dari masalah yang dialami oleh siswa maka upaya yang dapat dilakukan untuk
mengatasi masalah cyberbullying adalah memberikan pemahaman kepada siswa agar penyimpangan
perilaku, atau masalah bullying tidak terjadi kembali pada siswa tersebut. Meskipun tidak bisa
dihilangkan secara cepat dan menyeluruh setidaknya upaya ini dapat meminimalisir dan bentuk dari
pencegahan agar tidak menambah terjadinya perilaku bullying antara siswa yang sebagai pelaku
maupun korban bullying baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat.

Beberapa permasalahan yang terjadi pada siswa terkait dengan perilaku bullying, maka harus
mendapat perhatian yang sangat besar oleh semua pihak di sekolah maupun di masyarakat. Hal ini
banyak orang yang menjadi dampak oleh perilaku tersebut maka, upaya yang dapat dilakukan oleh TIM
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) adalah memberikan layanan informasi bimbingan dan
konseling. Layanan informasi adalah layanan yang memungkinkan individu untuk memperoleh
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pemahaman dari suatu informasi dan pengetahuan yang diperlukan sehingga dapat dipergunakan untuk
mengenali diri sendiri dan lingkungan, (Mugiarso, 2004). Menurut Prayitno dan Amti (2004)
menjelaskan bahwa layanan informasi berfungsi untuk pemahaman dan pencegahan. Fungsi
pemahaman dalam bimbingan dan konseling adalah pemahaman tentang diri siswa serta
permasalahannya. Sedangkan fungsi pencegahan adalah untuk membantu siswa agar terhindar dari
berbagai masalah yang dapat menghambat perkembangan dan segala aktivitasnya.

Apabila perkembangan remaja ditangani secara cepat dan optimal maka anak akan terhindar dari
masalah cyberbullying. Pendidik dalam hal ini harus menguasai dan mengetahui fase perkembangan
anak sesuai dengan perkembangan teknologi dan kehidupan tantangan di era abad 21, sehingga
diharapkan guru selalu memantau perilaku siswa baik di sekolah maupun di luar sekolah bekerja sama
dengan semua pihak. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka, Tim PKM melakukan
implementasi kegiatan atau pelatihan yang dapat membantu mengatasi masalah siswa dengan judul:
“Pelatihan Layanan Informasi untuk Mengatasi Perilaku Cyberbullying Di SMA Negeri 4 Padang”.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat dengan melakukan analisis,
pendidikan, dan sosialisasi pada peserta didik di SMAN 4 Padang.
a. Metode Analisis
Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), ada beberapa pengertian analisis sebagai berikut:
penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui
keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya). Menurut Meleong
(2006) analisis Kualitatif adalah penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung
menggunakan analisis. Proses dan makna perspektif subjek lebih ditonjolkan dalam penelitian
kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu bisa fokus penelitian dan sesuai dengan
fakta dilapangan sebagaimana jenis metode penelitian data kualitatif tersebut. Selain itu juga
landasan teori bisa bermanfaat untuk memberikan gambaran yang umum tentang latar penelitian
dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitian.
b. Metode Pendidikan
Metode pengabdian dilakukan untuk mengatasi perilaku cyberbullying pada siswa SMA Negeri 4
Padang. Pada kegiatan pengabdian ini dilengkapi dengan diskusi dan tanya jawab kepada anak
terkait dengan masalah yang dialami. Subjek pada pengabdian kali ini siswa SMAN 4 Padang.
Langkah pertama yang dilakukan memberikan penyampaian layanan informasi terkait dengan
bahaya perilaku cyberbullying pada kesehatan mental, perilaku kriminalitas yang menyangkut
sanksi hukum dan sanksi sosial, serta upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah
cyberbullying.
c. Metode Sosialisasi
1. Siswa dijelaskan dengan menampilkan sebuah video perilaku cyberbullying
2. Siswa diperkenankan memberikan tanggapan terkait dengan video yang dilihatnya
3. Siswa diberikan pemahaman tentang akibat dari perilaku cyberbullying untuk kesehatan mental
melalui layanan informasi.
4. Diberikan pemahaman terkait dengan sanksi hukum dan sanksi sosial yang akan diterima jika
melakukan cyberbullying.
5. Melatih untuk berpikir positif, menanamkan rasa empati serta rasa menghargai antar sesama
untuk dapat dibiasakan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Kegiatan PKM ini diawali dengan pemaparan materi dari salah seorang TIM PKM. Materi yang
disampaikan diawali dengan cara memberikan layanan informasi dengan menampilkan berbagai
sumber materi tentang perilaku cyberbullying beserta dampaknya. Materi tersebut dapat berupa
menyimak vidio cyberbullying dan penjelasan teori. Berikut dokumentasi kegiatan layanan informasi
yang diberikan untuk memberikan edukasi dan pencegahan terhadap perilaku cyberbullying.

>

Gambar 1. Tim Menjelaskan Materi Pelatiha

Gambar 1 terlihat bahwa tim PKM sedang menjelaskan materi melalui layanan informasi tentang
cyberbullying. peserta layanan sangat antusias menyimak materi yang diberikan. Hal ini ditandai
dengan adanya tanya jawab peserta didik terkait dengan pengalaman yang pernah dialami atau
dilihatnya. Seiring dengan berkembangnya teknologi maka membuat kemudahan semua orang dalam
mengakses beberapa fitur untuk proses komunikasi. Teknologi memberikan dampak positif dan negatif
bagi penggunanya. Menurut Fakhturohman (2020) dampak positif yaitu mudahnya mencari dan
mendapatkan informasi, semakin cepat dalam berkomunikasi, menghemat waktu, efisien, efektif dan
mendapatkan sarana hiburan dengan mudah. Sedangkan dampak negatifnya adalah penyalahgunaan
fungsi pada media sosial, yaitu beredarnya informasi palsu (hoax) dan informasi yang kurang mendidik,
serta rentan untuk menjadi pelaku atau korban cyberbullying.

Pada kegiatan ini terdapat beberapa peserta didik yang menjadi korban cyberbullying. salah satu
hal yang menimpa adalah menyebarkan gosip di media sosial seperti whatsapp, facebook, instagram
dan lain sebagainya. Selain itu penyebaran foto pribadi atau membongkar rahasia orang lain lewat
internet. Peserta didik juga menyampaikan bahwa banyaknya fasilitas yang diberikan orang tua seperti
Handphone (HP) membuat semua peserta didik leluasa menggunakan HP tersebut. Kegiatan apapun
yang dilakukan oleh peserta didik tidak lepas oleh dokumentasi. Adanya fasilitas tersebut, ketika kita
lengah dalam suatu hal, maka kita akan didokumentasikan oleh teman lainnya, kemudian foto itu
disebarkan, sehingga korban merasa malu atau terintemidasi. Hal ini mengakibatkan hilangnya rasa
percaya diri, dan menjauhkan diri dari lingkungan pertemanan.

Hasil dalam pelatihan ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik masuk dalam kategori
pernah melakukan cyberbullying, baik sebagai korban maupun pelakunya. Perilaku cyberbullying yang
dilakukan oleh peserta didik biasanya terjadi dikarenakan adanya sebuah permasalahan khusus antara
pelaku dan korban yang akhirnya membawa mereka pada tindakan cyberbullying. Hal ini dapat
diakibatkan karena adanya sikap pelaku yang iri, atau balas dendam kepada korban sehingga pelaku
ingin melakukan tindakan intimidasi tersebut untuk memenuhi keinginannya karena ada rasa bangga
tersendiri tanpa mempertimbangkan resiko yang akan diterimanya. Selanjutnya, ketika perlakuan
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tersebut berhasil dilakukan dan membuat korban merasa terpojok, sedih, malu, bahkan sampai depresi
sehingga menarik diri dari lingkungan sekitar. Tindakan ini sangat merugikan keduanya. Hal ini sesuai
dengan pendapat Merril & Hanson (2006) menjelaskan bahwa intimidasi yang dilakukan baik secara
tradisional maupun melalui media sosial memiliki dampak psikologis berupa perasaan sedih sampai
upaya bunuh diri. Dampak psikologis dirasakan oleh pelaku dan korban dimana gejala depresi dan
tingkat harga diri rendah lebih tinggi dirasakan oleh korban dibandingkan dengan peserta didik yang
tidak menjadi korban.

Dari beberapa kasus yang terjadi di sekolah terkait dengan perilaku cyberbullying maka
menambah data tentang cyberbullying sehingga sangat penting untuk melakukan suatu pencegahan. Hal
ini Tim PKM melakukan pelatihan melalui layanan informasi yang digunakan untuk mencegah perilaku
cyberbullying. Layanan informasi adalah layanan bimbingan konseling yang bertujuan untuk
membekali individu maupun kelompok dari berbagai pengetahuan dan pemahaman yang diperlukan
sehingga dapat dipergunakan untuk mengenali diri sendiri dan lingkungan, (Prayitno, 2004). Menurut
Winkel (dalam Tohirin: 2007) menjelaskan bahwa layanan informasi merupakan suatu layanan yang
berupaya memenuhi kekurangan individu akan informasi yang mereka perlukan. Melalui layanan ini
diharapkan dapat memberikan pencegahan terhadap perilaku cyberbullying yang ada di sekolah maupun
di lingkungan masyarakat.

Upaya yang dapat dilakukan oleh sekolah adalah bekerja sama kepada pihak orang tua. Keluarga
khususnya orang tua harus lebih menyadari kegiatan online yang dilakukan anak dan membatasi
waktunya agar dapat mengurangi paparan terhadap kekerasan media dan keterlibatan dalam
cyberbullying. Namun, membatasi penggunaan media bukan cara yang tepat untuk mengurangi efek
negatif dalam penggunaan media. Kegiatan yang dilakukan untuk mengurangi efek negatif penggunaan
media sosial diperlukan peningkatan kesadaran diri terkait dengan resiko dan sanksi yang akan diterima
dari perilaku cyberbullying.

Pada dasarnya penanggulangan dari masalah cyberbullying adalah harus terbuka dan mencari
bantuan orang-orang terdekat yang dipercayai seperti orangtua, anggota keluarga, sahabat, atau orang
dewasa yang dipercayanya. Penanganan selanjutnya korban dapat mempertimbangkan untuk
memblokir pelaku perundungan atau melaporkan pelaku ke platform media sosial secara resmi.
Beberapa media sosial seperti facebook, instagram, tik tok, dan twitter sudah menyediakan layanan
untuk membatasi interaksi antara pelaku dan korban.

Selanjutnya pencegahan yang dapat dilakukan terkait dengan perilaku cyberbullying adalah (1)
pencegahan oleh diri sendiri, artinya terdapat beberapa hal tanpa disadari dapat memicu seseorang
menjadi korban cyberbullying, maka yang perlu dilakukan adalah mempertimbangkan sebelum
memposting atau mengirim foto, atur privasi di media sosial, lindungi password akun di media sosial,
dan teliti saat mengirim dan menerima pesan, pastikan untuk mengeluarkan akun ketika menggunakan
perangkat umum, hindari memposting informasi pribadi, serta selektif dalam membahas topik tertentu.
(2) Pencegahan yang dapat dilakukan oleh orang tua adalah memberikan edukasi cara memakai media
sosial yang baik, sebab peran orang tua sangat dibutuhkan dalam hal ini. Selain itu, awasi kegiatan
online yang dilakukan anak, dan mengajari anak dalam membalas komentar maupun menanggapi
sesuatu dalam media sosial.

Dari beberapa penjelasan yang diberikan oleh peserta didik dalam memberikan pemahaman dan
pencegahan maka, kegiatan ini sangat memberikan kontribusi yang positif. Hal ini terlihat bahwa ilmu
pengetahuan yang didapatkan oleh peserta layanan sudah meningkat. Peserta layanan mengerti resiko
dan dampak yang diterima baik sanksi hukum maupun sanksi sosial akibat cyberbullying. peserta
layanan juga berkomitmen untuk tidak melakukan perilaku cyberbullying dengan cara saling
mengingatkan, dan saling menghargai.
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PENUTUP

Kegiatan PKM yang dilakukan untuk memberikan edukasi dalam mengatasi perilaku
cyberbullying melalui layanan informasi pada peserta didik SMAN 4 Padang. Berdasarkan kegiatan
pelatihan yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa peserta didik sangat terbantu dalam menerima
informasi tentang dampak serta pencegahan terhadap perilaku cyberbullying terkait dengan sangsi
hukum, dan sangsi sosial, serta perngaruhnya terhadap kesehatan mental bagi pelaku maupun korban
bullying. Peserta didik mulai berpikir bahwa dampak dari perilaku cyberbullying tidak hanya dirasakan
oleh dirinya atau korban, namun juga dapat mencemarkan nama baik sekolah, keluarga maupun pihak
lainnya. Pelatihan layanan informasi dalam mengatasi perilaku cyberbullying sangan memberikan
kontribusi yang positif bagi peserta didik.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terima kasih kepada pihak sekolah yang telah bersedia memfasilitasi kegiatan PKM ini. Terima
kasih kepada semua tim yang ikut bekerja sama menyukseskan acara PKM ini dan membantu dalam
pembuatan artikel ini. Tidak lupa penulis juga mengucapkan terima kasih kepada pihak jurnal yang
telah meluluskan artikel ini untuk layak publis di jurnal ini.

DAFTAR PUSTAKA

Akbar.A.M., dan Utari, P. (2004). Cyberbullying pada Media Sosial, Studi Analisis Cyberbullying
Remaja Difacbook.https://doi.org/https://doi.org/10.24156/jikk.2018.11.2.145

Andri, P. (2010). Lets end Bulying. Jakarta: Elex Media Komputindo.
Desmita. (2011). Psikologi Perkembangan Peserta Didik. Bandung : Remaja Rosdakarya.

Fatkhurrohman. (2020). Hubungan antara Kesepian dengan Perilaku Cyberbullying pada Remaja.
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

https://doi.org/https://doi.org/10.24156/jikk.2018.11.2.145
Meleong, L. J. (2006). Penelitian Kualitatif. Bandung: Rosda Karya.

Merrill, R. M., & Hanson, C. L. (2016). Risk and Protective Factors Associated With Being Bullied
on School Property Compared With Cyberbullied. BMC Public Health, 1-10.
https://doi.org/10.1186/s12889-016-2833-3

Mugiarso, H, dkk. (2004). Bimbingan dan Konseling. Semarang: Universitas Negeri Semarang Press

Patchin, J.W., & Hinduja, S. (2015). Measuring cyberbullying: Implications for research. Aggression
and Violent Behavior, .https://onlinelibrary.wiley.com/doi/book/

Payitno. (2004). Seri Layanan Konseling L.1-L.9. Padang: UNP
Prayitno & Amti,E. (2004). Dasar-Dasar Bimbingan Konseling. Jakarta: Rineka Cipta

Rahman, A., Aryani, F., & Sinring, A. (2019). Pengembangan Media Video Bimbingan Konseling
untuk Mengurangi Perilaku Bullying. Jurnal Psikologi Pendidikan Dan Konseling: Jurnal
Kajian Psikologi Pendidikan Dan Bimbingan Konseling, 4(2), 129.
https://doi.org/10.26858/jpkk.v4i2.5002

Sartana, & Afriyeni, N. (2017). Perilaku Perundung Maya (CyberBullying) pada Remaja Awal.
Journal Psikologis Insight, 1(1), 25-39.

Smith. (2015). Impact of Traditional Bullying and Cyberbullying on the mental Health of Middle
School and High School Students. Psychology in the Schools. https://doi.org/10.1002/pits.21841

Tohirin. (2007). Bimbingan dan Konseling Di Sekolah dan Madrasah. Pekanbaru : Grafindo Persada.

ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 1, Nomor 1, Juni 2023


https://doi.org/https:/doi.org/10.24156/jikk.2018.11.2.145
https://doi.org/https:/doi.org/10.24156/jikk.2018.11.2.145
https://onlinelibrary.wiley.com/doi/book/10.1002/9781119954484#page=14
https://doi.org/10.26858/jpkk.v4i2.5002
https://doi.org/10.1002/pits.21841

ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
Volume 1, Nomor 1, Juni 2023

ﬁ E-ISSN 2987-9175 | P-ISSN 2987-9183
Website: https://ejurnal-unisap.ac.id/index.php/abdiunisap/index

u .. Email: ejurnal.abdiunisap@gmail.com

ADIUNSEE

SOSIALISASI PENERAPAN PENCATATAN KEUANGAN
ANAK KOS WISMA NIMAS

Artini Fatikhatu Yaa siinta’, Shofa’ Aniyah?,
Hendri Hermawan Adinugraha’, Ria Anisatus Sholihah*
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan

Email Korespondensi: artini.fatikhatu.yaa.siinta@mhs.uingusdur.ac.id®

Info Artikel ABSTRAK

Histori Artikel: Kegiatan Pengabdian ini bertujuan untukuntuk sosialisasi penerapan pencatatan
Masuk: keuangan anak kos wisma nimas. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif.
> Dengan cara menyampaikan informasi kepada anak kos tentang laporan keuangan

10 Juni 2023 d S e ?
Diterima: an manfaat yang d|m|I|k|. an_ak kos .dengan memiliki Iaporan keuangan_setlap
15 Juni 2023 bulan. .Uang saku_yang diterima setl_ap bulan o_Ieh mahaS|swa_ harus dikelola
Diterbitkan: sebggal. tanggung Jayvab mereka sendiri. Pembagian anggaran dllakukgn secara
20 Juni 2023' subjektif oleh mahasiswa, tergantung pada sudut pandang dan preferensi masing-
masing individu. Pembagian anggaran yang baik memungkinkan mahasiswa
Kata Kunci: mengelola pengeluaran sesuai dengan kebutuhan mereka. Pentingnya membagi
) anggaran dengan bijaksana untuk memastikan bahwa pengeluaran tidak melebihi
Kos; pemasukan dan tidak berdampak buruk bagi lingkungan. Mahasiswa perlu
Keuangan; melacak dan mengevaluasi pengeluaran dan pendapatan mereka secara teratur
Menabung; untuk menghindari kekurangan uang dan tindakan boros. Prioritas pengeluaran
Mahasiswa harus ditetapkan berdasarkan skala prioritas untuk memastikan kebutuhan yang
penting dipenuhi terlebih dahulu. Menabung dan memiliki dana cadangan sangat
penting untuk mengatasi masalah keuangan yang tidak terduga. Pengetahuan
tentang akuntansi dan manajemen keuangan sangat berguna bagi mahasiswa yang
tinggal di luar kota atau memiliki biaya hidup sendiri. Mahasiswa perlu belajar
mengelola pengeluaran dan pendapatan bulanan mereka dengan bijaksana,
termasuk melakukan pencatatan transaksi dan mengembangkan kebiasaan
menabung. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada anak kos dalam hal

pembukuan akuntansi setiap bulan telah diterima dengan baik oleh mahasiswa.

This is an open access article under the CC BY-SA license.
PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia. Pendidikan yang baik dan tepat memperoleh sesuatu
yang baru yang dapat digunakan untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. Tentunya
jika suatu bangsa memiliki sumber daya manusia yang berkualitas, maka dapat membangun bangsa
yang lebih baik, lebih maju. Tidak diragukan lagi bahwa setiap negara menginginkan pendidikan yang
berkualitas untuk kelangsungan hidup dan pembangunan kepentingan nasional.

Pendidikan yang berkualitas sangat diperlukan untuk mendukung proses menghasilkan sumber
daya manusia yang cerdas dan berdaya saing di era globalisasi. Peranan pendidikan sangat penting
dalam pembentukan karakter, pengembangan keilmuan dan jiwa peserta didik. Melalui pendidikan
seseorang berkembang dengan mudah dan pengetahuan serta keterampilan yang diperoleh melalui
proses pendidikan memungkinkannya untuk mengatasi berbagai masalah kehidupan yang dihadapinya.

Ilmu akuntansi juga ada didalam dunia pendidikan yang berguna untuk mengatur pengelolaan
keuangan. Menurut Bastian menyatakan peran dan fungsi akuntansi dalam dunia pendidikan adalah
menyediakan informasi keuangan yang kuantitatif agar berguna dalam pengambilan keputusan
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(Rini 2018), Ini berguna dalam banyak posisi, misalnya di lingkungan sekolah. Selain itu, akuntansi
sangat penting dalam kegiatan keuangan terutama dalam kehidupan sehari-hari, namun banyak orang
yang tidak menyadarinya dan tidak menggunakannya.

Akuntansi harus terus diterapkan dalam kegiatan sehari-hari agar semua keuangan dapat
ditangani dengan cara yang terstruktur seperti sistem informasi akuntansi. Ini sangat memudahkan
aktivitas. Ini dilakukan dalam bentuk catatan yang melayani tujuan. Mengetahui dan mengelola situasi
keuangan. Fungsi praktik akuntansi adalah untuk memberikan informasi kuantitatif terutama yang
bersifat keuangan.

Menurut Mulyadi menyatakan akuntansi adalah proses pengolahan data keuangan yang
digunakan untuk alternatif pengambilan keputusan melalui pertimbangan berdasarkan
informasiinformasi keuangan yang tersedia (Hendrisna 2015:14). Dari definisi tersebut, bahwa
akuntansi dapat dikatakan sebagai seperangkat pengetahuan. Pada dasar umumnya pengetahuan
akuntansi dibutuhkan untuk menghasilkan sebuah laporan keuangan, seperti yang dikatakan Niswonger
mengungkapkan bahwa pengetahuan akuntansi adalah seperangkat ilmu tentang sistem informasi yang
menghasilkan laporan keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan mengenai aktivit (Hendrisna
2015:15). Pengetahuan akuntansi terdiri dari pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural.

Sebagai mahasiswa pendidikan ekonomi yang telah memperoleh materi akuntansi dari dosen
yang mengajar seharusnya akan mempermudah mahasiswa untuk menerapkan ilmu akuntansi dalam
kehidupan sehari-harinya. Hal ini sangat penting bagi mahasiswa internasional yang menghadapi
banyak perubahan dan perbedaan dalam banyak aspek kehidupan mereka, seperti: Tanggung jawab atas
interaksi sosial, gaya hidup dan tindakan yang diambil selama migrasi. Ini membutuhkan kemampuan
beradaptasi. Dalam situasi ini, mereka harus memilih tempat tinggal yang nyaman dan cocok seperti
kos. Mahasiswa yang merantau sangat berbeda dengan mahasiswa yang tinggal di Kota Pekalongan.
Mahasiswa luar kota perlu memperkirakan semua biaya yang diperlukan seperti makanan, minuman,
transportasi, pembayaran makanan dan sewa. Tetapi mahasiswa yang tinggal di Kota Pekalongan akan
memperkirakan sebagian besar biaya yang diperlukannya saja.

Setelah dilakukan survei ke tempat kos salah satu mahasiswa yang ada di Kelurahan Duwet,
ternyata belum memiliki laporan keuangan. Hal ini dikarenakan masih minimnya pengetahuan tentang
manfaat-manfaat apa saja yang akan dimiliki apabila telah memiliki laporan keuangan. Maka dari itu
pengabdian ini dijalankan guna untuk mendampingi mahasiswa yang ada di kos Kelurahan Duwet, serta
mensosialisasikan apa-apa saja manfaat yang didapat kedepannya apabila laporan keuangan untuk
pencatatan yang telah dibuat secara rutin.

METODE PELAKSANAAN

Dalam melaksanakan pengabdian anak kos, metode yang digunakan adalah dengan cara
menyampaikan informasi kepada anak kos tentang laporan keuangan dan manfaat yang dimiliki anak
kost dengan memiliki laporan keuangan setiap bulan. Bantuan diberikan dengan menjelaskan teori yang
diperlukan dan mempraktikkannya. Proses untuk memperkenalkan layanan ini adalah sebagai berikut :
1. Perencanaan

Pada tahap ini, ini semua tentang menemukan informasi tentang transaksi keuangan apa yang terjadi
dalam pengeluaran uang dalam satu bulan dan pastikan anak kos tersebut belum menyiapkan
laporan keuangan secara rutin perbulannya. Selain itu, informasi, koordinasi dengan anak kos yang
bersangkutan, waktu dan tempat pelaksanaan bantuan.
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2. Pelaksanaaan
Membantu anak kos menyusun laporan keuangan selama perbulannya, pertama memberikan
penjelasan tentang teori dan kemudian terus menyusun laporan keuangan sampai akhirnya laporan
bulanan.

3. Evaluasi
Selama masa pengabdian ini, dilakukan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana anak kos tersebut
memahami produksi laporan keuangan dan memahami arti angka-angka dalam laporan tersebut
laporan keuangan tersebut dan kepemilikan atas laporan kuangan tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uang saku yang diterima setiap bulan harus dikelola sebagai tanggungjawabnya sehingga
memerlukan pembagian anggaran untuk mengelolanya dan tidak berdampak buruk bagi lingkungannya.
Eldista, Sulistiyo, Hisamuddin (2019) mengungkapkan bahwa mahasiswa melakukan pembagian
anggaran secara subjektif tergantung sudut pandangnya dalam memenuhi kebutuhan hidup. Asih dan
Khafid (2020) juga mengungkapkan hal yang sama, mahasiswa dalam melakukan pembagian anggaran
yang berasal dari uang kiriman orangtuanya tergantung dari individu masing-masing. Hal ini sejalan
dengan temuan yang didapatkan dalam penelitian, bahwa mahasiswa memiliki berbagai cara dalam
melakukan pembagian anggaran yang dilakukan tergantung preferensi yang dimilikinya. Misalnya, ada
mahasiswa yang mengutamakan pembayaran uang kos terlebih dahulu atau mahasiswa yang
mengutamakan makan terlebih dahulu.

Pembagian anggaran dilakukan agar mahasiswa mampu melakukan pengeluaran sesuai dengan
kebutuhannya. Kebutuhan yang dibutuhkan merupakan produk hijau (green product) dan tidak
berbahaya bagi mahasiswa serta lingkungannya. Kesalahan membagi anggaran akan berdampak negatif
dan akan berlanjut dalam jangka waktu panjang sehingga perlunya pembagian anggaran yang sesuai
dengan kebutuhan. Melinda, Lesawengen, Waani (2022) mengatakan mahasiswa yang memiliki
pengeluaran yang berlebihan akan selalu mengalami kekurangan uang. Sebagaimana yang terjadi di
lapangan, mahasiswa sering mengalami kekurangan uang di akhir bulan karena berbelanja secara
berlebihan dan tidak sesuai dengan kebutuhannya sehingga menyebabkan terjadinya pengeluaran yang
melebihi pemasukkan.

Ketika mahasiswa terbiasa merasa bahwa mereka tidak memiliki cukup uang untuk memenuhi
kebutuhan mereka, mereka akan berperilaku lebih mandiri. Untuk menghindari kehabisan uang, mereka
harus melacak pengeluaran dan pendapatan bulanan mereka. Pentingnya pencatatan evaluasi keuangan
secara teratur. Mahasiswa dapat melihat catatan keuangan mereka untuk melihat apakah pengeluaran
mereka sesuai anggaran. Namun dalam prakteknya, mereka tidak mencatat pengeluaran dan
pemasukannya secara teratur, mereka lebih suka mengingat pengeluaran dan pemasukannya. Hal ini
mempersulit siswa untuk memperkirakan pengeluaran dan pendapatan mereka sendiri, yang dapat
menyebabkan masalah keuangan. Penilaian keuangan sangat penting untuk meminimalkan tindakan
boros.

Perilaku boros terjadi di mana itu ada Keinginan untuk memiliki kelebihan yang sebenarnya tidak
dibutuhkan atau tidak termasuk dalam kebutuhan pokok. Bagaimana mahasiswa mencegah perilaku
mengetahui apa yang dibutuhkan dalam prioritas peringkat adalah sebuah kemewahan buat daftar pada
titik waktu tertentu agar berkelanjutan. Skala prioritas sangat penting karena mengklasifikasikan
kebutuhan yang dikategorikan berdasarkan kriteria. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian ini,
mahasiswa memiliki skala prioritas pembayaran makanan dan pembelian bahan Jangka panjang atau
berkelanjutan.

Mahasiswa yang mengelola uangnya dengan baik kemudian mereka bisa hidup lebih hemat dan
mengumpulkan tabungannya adalah mahasiswa yang dapat mengatasi masalah keuangan. bagaimana
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menyembunyikan kontradiksi dana ini akan digunakan sebagai dana cadangan. Cadangan adalah
Meningkatkan kualitas hidup dan lingkungan. Penting untuk memiliki dana cadangan jika hal-hal tidak
berjalan sesuai rencana. mahasiswa Kecenderungan menyisihkan uang untuk digunakan sebagai
cadangan saat dibutuhkan masalah mendadak dan mendesak dapat diselesaikan dengan dana cadangan.
Perlindungan yang tepat harus diambil untuk mengantisipasi hal-hal yang tidak terduga.

Mengenai hasil penelitian belajar mahasiswa di luar kota klaim ekonomi pengetahuan tentang
akuntansi sangat berguna jika mereka tinggal di kos. Informasi seperti itu berguna untuk manajemen
dan mengelola keuangan semua orang dan tahu sisa uangnya perbulan, tapi pengetahuan tidak semua
orang adalah mahasiswa denominasi berlaku untuk kehidupan sehari-hari, dari hasil riset menunjukkan
hanya beberapa mahasiswa yang selalu mengatakan mencatat transaksi dan perkiraan konsumsi setiap
hari.

Gambar 1. Kegiatan Pendampingan Gambar 2. Kegiatan Pendampingan

Pelaksanaan pengabdian kepada anak kos ini diterima dengan baik tanpa ada penolakan,
sebaliknya justru menyatakan rasa terima kasih atas kegiatan ini. Hal ini menandakan bahwa kegiatan
pelayanan ini dianggap baik dari tingkat pemahaman dan keinginan yang cukup tinggi untuk membuat
pembukuan akuntansi setiap bulan.

PENUTUP

Uang saku yang diterima setiap bulan oleh mahasiswa harus dikelola sebagai tanggung jawab
mereka sendiri. Pembagian anggaran dilakukan secara subjektif oleh mahasiswa, tergantung pada sudut
pandang dan preferensi masing-masing individu. Pembagian anggaran yang baik memungkinkan
mahasiswa mengelola pengeluaran sesuai dengan kebutuhan mereka. Pentingnya membagi anggaran
dengan bijaksana untuk memastikan bahwa pengeluaran tidak melebihi pemasukan dan tidak
berdampak buruk bagi lingkungan. Mahasiswa perlu melacak dan mengevaluasi pengeluaran dan
pendapatan mereka secara teratur untuk menghindari kekurangan uang dan tindakan boros. Prioritas
pengeluaran harus ditetapkan berdasarkan skala prioritas untuk memastikan kebutuhan yang penting
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dipenuhi terlebih dahulu. Menabung dan memiliki dana cadangan sangat penting untuk mengatasi
masalah keuangan yang tidak terduga. Pengetahuan tentang akuntansi dan manajemen keuangan sangat
berguna bagi mahasiswa yang tinggal di luar kota atau memiliki biaya hidup sendiri. Mahasiswa perlu
belajar mengelola pengeluaran dan pendapatan bulanan mereka dengan bijaksana, termasuk melakukan
pencatatan transaksi dan mengembangkan kebiasaan menabung. Pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada anak kos dalam hal pembukuan akuntansi setiap bulan telah diterima dengan baik oleh
mahasiswa.

DAFTAR PUSTAKA

Asih, S. W., and M. Khafid. 2020. “Pengaruh Financial Knowledge, Financial Attitude Dan Income
Terhadap Personal Financial Management Behavior Melalui Locus of Control Sebagai
Variabel.” Economic Education Analysis Journal, 748—67.

Eldista, E., A. B. Sulistiyo, and H. Nur. 2019. “Mental Accounting: Memaknai Kebahagiaan Dari Sisi
Lain Gaya Hidup Mahasiswa Kos.” Jurnal Akuntansi Universitas Jamber, 123-30.

Hendrisna, Hana. 2015. “PENGARUH PENGETAHUAN AKUNTANSI DAN KEPRIBADIAN
WIRAUSAHA TERHADAP PENGGUNAAN INFORMASI AKUNTANSI.”

Hidayatuloh, A, Y A Fantoni, and M H F Yani. 2021. “Studi Komparasi Pentingnya Pencatatan
Keuangan Bagi Anak Kost.” Researchgate.Net, no. December.
https://www.researchgate.net/profile/Arip-
Hidayatuloh/publication/357116562_STUDI_KOMPARASI_PENTINGNYA_PENCATATAN
_KEUANGAN_BAGI_ANAK_KOST/links/61bc39241d88475981f649b6/STUDI-
KOMPARASI-PENTINGNYA-PENCATATAN-KEUANGAN-BAGI-ANAK-KOST .pdf.

Illahi, I. 2021. “Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha Kos-Kosan Laki-Laki Di Daerah Panam
Pekanbaru.” https://repository.uir.ac.id/13443/.

Jefriyanto, Rabi Ahir, Elisa Indrianti, and Rizky Hidayatullah. 2021. “Pendampingan Penyusunan
Laporan Keuangan Pada Usaha Rumah Kos Di Kelurahan Tangkerang Barat Kecamatan
Marpoyan Damai Pekanbaru.” JURPIKAT (Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat) 2 (1): 53—
59. https://doi.org/10.37339/jurpikat.v2i1.464.

Meliala, Rusjaya Arismon. 2021. “Analisis Penerapan Pengetahuan Akuntansi Dalam Pencatatan
Transaksi Di Kehidupan Sehari-Hari Pada Mahasiswa Perantau.” Pendidikan Dan Pembelajaran
10: 1-9.

Melinda, L. Lesawengen, and F. J. Waani. 2022. “Perilaku Konsumtif Dan Kehidupan Sosial
Ekonomi Mahasiswa Rantau (Studi Kasus Mahasiswa Toraja Di Universitas San Ratulangi
Manado).” Jurnal Ilmiah Society, 1-12.

Rini, Widyastuti. 2018. “Http://Eprints.Umpo.Ac.1d/4019/.”

Wardani, Tasya, Reza, and Ratna Fitri Astuti. 2022. “Perilaku Pengelolaan Keuangan Berbasis Green
Economy.” Ekuitas: Jurnal Pendidikan Ekonomi 10 (1): 138-44.
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/EKU/article/view/47190.

ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 1, Nomor 1, Juni 2023



ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
Volume 1, Nomor 1, Juni 2023

E-ISSN 2987-9175 | P-ISSN 2987-9183

Website: https://ejurnal-unisap.ac.id/index.php/abdiunisap/index
Email: ejurnal.abdiunisap@gmail.com

PEMBERDAYAAN PETANI MELALUI UJI ADAPTASI BEBERAPA
VARIETAS PADI UNGGUL DALAM MENDUKUNG KEMANDIRIAN
BENIH PADI DI DESA WERE 11l KECAMATAN GOLEWA SELATAN

KABUPATEN NGADA

Victoria Coo Lea!, Kristianus Soba?, Umbu Awang Hamakonda?,
Victoria Ayu Puspita®, Igniosa Taus®
Program Studi Agroteknologi, Sekolah Tinggi Pertanian Flores Bajawal?345
Email Korespondensi: victoriacoolea64@gmail.com™

Info Artikel ABSTRAK

Histori Artikel: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat Kecamatan Golewa Selatan Kabupaten
Ngada ini bertujuan untuk: mendorong masyarakat agar menghasilkankan varietas

]I\_/(I)a:JSuunI?-ZOZS padi un_ggul yang be;radaptasi baik dan (_:o_cok unt_uk dilepaskan kepada_ para petani
Diterima: se_zba_g_al_sumber ber_uh bermu_tu dan spesml_( lokasi serta be_rba5|s potensi SDA yang
15 Juni 2023 d|m|I|k|_ secara baik da_n arif un@uk menlngkatl_<an kesejahteraannya m_elalm uji
Diterbitkan: adaptasi beberapa varietas padi unggul. Penlngkapan produksi padi sebggal
20 Juni 2023' makanan pokok tetap merupakan tantangan utama di masa depan. Ketersediaan
varietas unggul dengan mutu baik, produktivitas tinggi, tahan terhadap hama
Kata Kunci- penyakit dan cekaman lingkungan, serta sesuai dengan kebutuhan konsumen
’ merupakan syarat mutlak yang harus dipenuhi pada era industrialisasi pertanian
Pemberdayaan; dalam persaingan perdagangan bebas. Sebelum suatu calon varietas dilepas
Uji Adaptasi; menjadi varietas unggul perlu dilakukan uji adaptasi atau uji observasi bagi
Padi; varietas lokal padi dan palawija dengan memenuhi kaidah-kaidah statistik.
Varietas. Berdasarkan hasil analisis dapat dilihat penanaman varietas TCIPB202105 dan
varietas TCIPB202106 menunjukan hasil adaptasi yang lebih baik jika
dibandingkan dengan varietas lain karena kedua varietas tersebut memiliki lebih
banyak keunggulan dari varietas lainnya, hal dapat dilihat dari umur penen kedua
varietas yang relatih lebih cepat, rata-rata jumlah anakan produktif yang lebih
banyak, jumlah rata-rata gabah isi yang lebih banyak, jumlah gabah kosong yang
relatif lebih rendah dari varietas lain dan jumlah rumpun panen dari kedua varietas
yang lebih banyak. Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Were 111 Kecamatan Golewa
Selatan Kabupaten Ngada sebagai desa binaan. Pembuatan demplot dilaksanakan
pada areal kosong seluas 12 Are atau dibawah tegakan pohon kelapa. Kegiatan ini

mendapat dukungan penuh dari aparat desa dan pemerintah kabupaten Ngada

This is an open access article under the CC BY-SA license.
PENDAHULUAN

Desa Were 111 merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Golewa Selatan Kabupaten
Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT). Sebagian besar penduduk desa Were Il bermata
pencaharian sebagai petani. Hasil komoditas unggulan pertanian dari desa ini yaitu padi, kakao dan
pisang. Potensi pertanian masyarakat desa Were Ill sangat memadai karena didukung oleh lahan
pertanian yang luas serta banyak komoditi pertanian yang dibudidayakan sehingga mempengaruhi taraf
hidup masyarakat yang berprofesi sebagai petani dan didukung oleh akses transportasi, air, listrik, dan
komunikasi yang telah memadai (Taus, 2021). Jumlah penduduk desa Were I1l adalah 2425 jiwa yang
terdiri dari jumlah laki-laki 1200 dan jumlah perempuan 1225 jiwa dengan mata pencarian yang
beragam vyaitu petani, peternak, PNS, pedagang, tukang kayu/batu, angkutan, pegawai swasta,
TNI/Polri.

ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 1, Nomor 1, Juni 2023


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Produktivitas usaha tani yang dihasilkan oleh masyarakat tergolong sangat rendah, baik tanaman
pangan maupun tanaman perkebunan yakni untuk tanaman padi 6,04, t/ha, pisang 10,5 t/ha dan kakao
1,2 t/ha (BPS, 2021). Rendahnya produktivitas tersebut disebabkan oleh banyak faktor antara lain
praktek budidaya yang dilakukan oleh masyarakat masih bersifat konvensional, penggunaan bibit yang
tidak bersertifikat atau bukan benih unggul sehingga tanaman mudah terserang hama dan penyakit serta
kegiatan pertanian masih berlangsung secara parsial yaitu kegiatan usaha tani dilaksanakan secara
sendiri-sendiri. Selain itu, perubahan musim yang tidak menentu juga dapat menyebabkan produktivitas
beras menurun sehinnga pemerintah harus mengimpor beras untuk memenuhi keperluan nasional.
Kondisi ini diperburuk dengan adanya krisis ekonomi yang berdampak pada daya beli petani terhadap
sarana produksi terutama pupuk dan pestisida (Purnamaningsih, 2006).

Pertanian konvensional pada tahap-tahap awal mampu meningkatkan produktivitas pertanian
secara nyata, akan tetapi dalam jangka panjang, efisiensi produksi semakin menurun karena berbagai
efek samping yang merugikan seperti penurunan kesuburan tanah dan kehilangan bahan organik tanah,
yang menyebabkan lahan menjadi “kurus”. Untuk meningkatkan produktivitas lahan dan sekaligus
meningkatkan pendapatan petani diperlukan teknologi pengembangan usaha pertanian terpadu dan
berkelanjutan melalui kegiatan uji adaptasi varietas padi.

Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) Kampus Sawah Merdeka Kecamatan
Golewa Selatan Kabupaten Ngada dilaksanakan dengan tujuan untuk varietas padi unggul yang
beradaptasi baik dan cocok untuk dilepaskan kepada para petani sebagai sumber benih bermutu dan
spesifik lokasi serta berbasis potensi SDA yang dimiliki secara baik dan arif untuk meningkatkan
kesejahteraan. Target khusus yang akan dicapai adalah peningkatan pengetahuan, sikap dan perilaku
masyarakat dalam melaksanakan kegiatan budidaya tanaman padi berbasis Pengendalian Hama
Terpadu (PHT).

Penyedian bibit yang berkualitas dari segi produkt ivitas yang tinggi merupakan salah satu faktor
yang menentukan keberhasilan dalam pengembanganpertanian di masa depan.Peningkatan produksi
padi sebagai makanan pokok tetap merupakan tantangan utama di masa depan.(Aak, 1995).
Ketersediaan varietas unggul dengan mutu baik, produktivitas tinggi, tahan terhadap hama penyakit dan
cekaman lingkungan, serta sesuai dengan kebutuhan konsumen merupakan syarat mutlak yang harus
dipenuhi pada era industrialisasi pertanian dalam persaingan perdagangan bebas. Selain melalui
pemuliaan, upaya untuk memperoleh varietas yang lebih baik, ditempuh pula melalui introduksi
galur/varietas yang diuji diberbagai kondisi agroekologi dengan system usaha tani setempat serta
pengembangan kultivar lokal observasi yang disesuaikan dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku.
Adapun tujuan dalam penelitian yaitu: untuk mendapatkan varietas padi unggul yang beradaptasi baik
dan cocokuntuk dilepaskan kepada para petani, untuk sebagai sumber benih bermutu dan spesifik lokasi
dan untuk mengetahui varietas yang berdaya hasil tinggi dengan kualitas yang baik dan menunjang
peningkatan pendapatan petani.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini melibatkan secara aktif pemerintah daerah dalam hal ini kepala desa, camat Golewa
Selatan, Balai Penyuluh Pertanian (BPP) Golewa Selatan, kepala dinas pertanian kabupaten Ngada.
Keterlibatan berbagai pihak ini diharapkan agar kegiatan pengabdian dapat berjalan dengan baik.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Were |11, Kecamatan Golewa Selatan
Kabupaten Ngada dengan petani sasaran adalah anggota kelompok tani dan mahasiswa. Kegiatan yang
dilakukan berupa: kegiatan penyuluhan yang disertai peragaan dan praktek, pembuatan demplot serta
kegiatan pendampingan kelompok tani. Kegiatan yang dilaksanakan dalam program ini meliputi : 1)
Tahap persiapan, yang meliputi koordinasi tim pelaksana, koordinasi dengan Pemerintah Desa dan
anggota kelompok tani yang diikutsertakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, 2) Program inti
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meliputi kegiatan penyuluhan, praktek dan pendampingan kelompok tani sasaran; 3) Evaluasi dan
pembuatan laporan hasil kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Gambaran Umum Lokasi

Desa Were Ill merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Golewa Selatan
Kabupaten Ngada Provinsi NTT. Sebagian besar penduduk desa Were IlI bermata pencaharian
sebagai petani. Hasil komoditi unggulan pertanian desa ini yaitu padi, kakao dan pisang. Potensi
pertanian masyarakat Desa Were |11 sangat memadai karena didukung oleh lahan pertanian yang luas
serta banyak komoditi pertanian yang dibudidayakan sehingga mempengaruhi taraf hidup
masyarakat yang berprofesi sebagai petani selain itu akses transportasi, air, listrik dan komunikasi
yang telah memadai. Topografi desa Were 111 yaitu luas wilayahnya sebesar 9.030 m? dan memiliki
jumlah penduduk sebanyak 2.425 jiwa dan berada pada 8 5031 03” Bujur Timur dan 121 7°34
37”Lintang Selatan (Taus, 2021).

Budidaya Taman Padi

Tahapan budidaya tanaman padi sebagai berikut:

1. Perendaman Benih
Perendaman benih dilakukan menggunakan PGPR (Rhizomax) dengankebutuhan 0,6 kg/Ha,
volume campuran sebanyak 60 I/Ha. Benih direndam dalam larutan PGPR dengan konsentrasi 10
gr dalam 1 malam. Kemudian di angkat ke darat dan diperam selama 2 malam dan ditambahkan
cairan biosektisida (Symbio) dengan kebutuhan per Ha: 0.06 kg. Benih diperam dengan mencampur
3 gr Symbio per 1 kg benih setiap benih varietas diisi dalam kain yang berbeda kemudian direndam
selama kurang lebih 24 jam dan kemudian diperam selama 2x24 jam hingga berkecambah.

2. Pesemaian Benih
Persemaian benih dilakukan pada tanggal 8 November 2021, dengan tahap persemaiannya sebagai
berikut:
a) Pengayakan tanah top soil
b) Pencampuran tanah dan top soil (3 ember tanah dan 1 ember Top soil).
c) Siapkan dapog (wadah semai padi) kemudian alas dasar Dapog dengankertas.
d) Hasil campuran tanah dan top soil kemudian dimasukan pupuk NPKZ100 gram dan kapur.
e) Setelah itu tanah yang telah dicampur kemudian dimasukan dalamtapak dapog dan disesuaikan

dengan takaran.
f) Benih padi ditaburkan kedalam tempat persemaian(dapog) yang telahdiisi dengan tanah.
g) Setiap varietas desemai sebanyak 3 kotak dapog/varietas.
h) Jumlah seluruh dapog varietas yang telah disemai adalah 7 varietas x 3dapog; 21 dapok benih
semai.

i) Setelah benih ditabur, setiap dapok disiram dengan air yang telahdicampur pupuk EM 4.
j) Tebar benih dilakukan 18 hari sebelum tanam.

3. Persiapan Lahan
Persiapan lahan diawali dengan pembajakan tanah menggukan traktor mesin dan pengairan
kedalam lahan. Pengolahan tanah “matang”, kedalaman lumpur 20-40 cm, bersihkan gulma, pupuk
kendang bisa digunakan, lahan diratakan dan dibuat desain plot. Kecukupan hara tanah 200 kg
Urea/hal00 kg Phosfat (SP-36)/ha 100 kg KCL/ha.
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4. Penanaman
Umur bibit 18 hari setelah sebar jumlah bibit per rumpun 3-4 bibit, Plot 20 m?, jarak tanam 25x20
cm, jumlah rumpun 400 rumpun/plot jarak antar plot 75 cm dan jarak antar blok 100 cm.

5. Pemeliharaan
Pemupukan Urea, pemupukan dilakukan di lahan pada 7 HST dan 42 HST dengan kebutuhan
sebanyak 100 kg/Ha setiap pengaplikasian (Total: 200 kg/Ha). Pemupukan KCL, pemupukan di
lahan dilakuakan pada 7 HST dan 42 HST dengan kebutuhan sebanyak 50 kg/Ha tiap aplikasi
(Total: 100 kg/Ha). Penyemprotan Biopestisida, Prima Grain (PGPR). Penyemprotan dilakukan 5
kali yaitu pada 7 HST, 14 HST, 21 HST, 35 HST, 60 HST, dengan konsentrasi rata-rata sebanyak
50gr/Ha pada setiap pengaplikasian.

Tabel 1. Tabel Pengamatan Kuantitas Tanaman (rata-rata ulangan 1, 2, dan 3)

Malai Panen Plot
Kode Galur Plot masak Pg);_?:l:k tz;rr:ngniln Jumlah anakan
Lapag 50% (HST) (HST) (cm) produktif Gabah Gabah Panjang jumlah rzc(j):fsi/
isi/malai | hampa/malai | malai (cm) |rumpun panen P .
malai
1 TeipB2 69 7 86 19 186 35 22 321 221
02102
2 Tcipe2 66 70 85 21 175 65 21 345 240
02103
3 TCPB2 66 70 90 18 164 73 25,15 392 237
02104
4 TcipB2 59 66 83 24 198 67 26 400 251
02105
TCIPB2
5 c 69 66 96 23 213 69 29 390 282
02106
6 CIHER 69 7 102 20 148 58 22 323 256
7 INPARI 69 7 81 12 171 44 20 315 215
30

Adaptasi Varietas Padi

Suatu varietas dapat dikatakan adaptif apabila dapat tumbuh baik pada wilayah penyebarannya,
dengan produksi yang tinggi dan stabil, mempunyai nilai ekonomis tinggi, dapat diterima masyarakat
dan berkelanjutan (Somaatmadja, 1995). Dari tujuh varietas padi yang diuji multi lokasikan diperoleh
hasil bahwa hampir semua varietas padi tumbuh normal, daun hijau dan bervigor. Rata-rata
pertumbuhan baik sampai baik sekali. Secara agronomis rata-rata tinggi tanaman pada saat panen
berkisar antara 100 cm * 135 cm, dan jumlah anakan produktif 17-23, dengan jumlah anakan tertinggi
dihasilkan galur harapan TCIPB202106 dan TCIPB202105. Dari tabel terhadap potensi hasil diketahui
bahwa semua varietas yang diuji memiliki potensi untuk dikembangkan. Tetapi untuk diadopsi di
tingkat petani memerlukan beberapa pengujian yang terkait dengan karakter varietas/galur tersebut.
Beberapa karakter tersebut antara lain bentuk batang yang kuat dan tahan banjir, bulir gabah yang bersih
dan tahan penyakit, bentuk gabah ramping, warna nasi putih.
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Sumber Benih Bermutu

Dalam pengembangan tanaman pangan khususnya padi terdapat beberapa kendala seperti
ketersediaan benih bermutu yang masih terbatas, dan besarnya tuntutan konsumen. Selama ini benih
cenderung dianggap sebagai masukan pertanian yang mudah diperoleh setiap saat dan tersedia kapan
saja karena sepanjang tahun selalu ada pertanaman, namun kenyataannya tidaklah demikian. Tiga
peranan penting benih dalam pertanian (Delouche and Potts, 1983) yaitu: (1) benih merupakan sarana
yang paling efektif dan efisien dalam perbanyakan tanaman, (2) benih yang dibentuk melalui proses
seksual berperan penting dalam pemuliaan dan penyebarluasan varietas unggul, (3) benih merupakan
sarana efisien sebagai pembawa kimiawi pertanian.

PENUTUP

Dari kegiatan pengabdian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penanaman varietas
TCIPB202105 dan varietas TCIPB202106 menunjukan hasil adaptasi yang lebih baik jika
dibandingkan dengan varietas lain karena kedua varietas tersebut memiliki lebih banyak keunggulan
dari varietas lainnya, hal dapat dilihat dari umur penen kedua varietas yang relatih lebih cepat, rata-rata
jumlah anakan produktif yang lebih banyak, jumlah rata-rata gabah isi yang lebih banyak, jumlah gabah
kosong yang relatif lebih rendah dari varietas lain dan jumlah rumpun panen dari kedua varietas yang
lebih banyak. Petani dan masyarakat Desa Were Il Kecamatan Golewa Selatan Kabupaten Ngada
mempunyai minat yang besar untuk mengikuti kegiatan dan memiliki motivasi untuk mengadopsi dan
melaksanakan kegiatan uji adaptasi varietas unggul untuk memperoleh varietsa yang mampu
beradaptasi dan spesifik lokasi. Tersedianya varietas yang spesifik lokasi memberikan peluang bagi
para petani untuk meningkatkan usaha budidaya yang diharapkan mampu meningkatkan penghasilan
dan kesejahteraan petani.
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Info Artikel ABSTRAK

Histori Artikel: Golongan darah merupakan ciri khusus darah dari suatu individu karena adanya
Masuk: perbedaap jer_1is. Ifarbohidrat dap protein.pada per_muke}an mem.bran _sel darah
10 Juni-2023 merah. Dldunla_lnl s_ebenarnya dikenal gekltar 46 jenis antigen selain antigen ABO
Diterima: dan Rh (Andriyani et al, 2015). Sistem ABO yang ditemukan oleh Karl
A Landsteiner merupakan sistem yang paling penting dalam bank darah dan ilmu
15 Juni 2023 . - . . I
Diterbitkan: kedokteran transfusL_ antigen-antigen utamanya disebut A dan B, z_intlbodl
20 Juni 2023 utamanya adalah anti-A dan_ anti-B. Gen-gen yang menentukan ada tidaknya
aktivitas A atau B terletak di kromosom 9 (Ronald, 2004). Penetapan golongan
Kata Kunci: darah menentukan jenis aglutinogen yang ada dalam sel dan menentukan aglutinin
’ yang ada dalam serum (Subrata, 2007). Subjek penelitian ini adalah siswa Sekolah
Bakti Sosial; Menengah Kejuruan (SMK) KADIRI dengan rentang usia antara 14-20 tahun.
Pemeriksaan; Instrumen pengumpul data yang digunakan dalam METODE DIRECT golongan

Golongan Darah; darah.

Siswa SMK.
This is an open access article under the CC BY-SA license.
PENDAHULUAN

Data base golongan darah pada remaja di indonesia masih kurang sehingga diperlukan
pengumpulan dan identifikasi data terutama terkait golongan darah. Pemeriksaan Golongan Darah
Sistem ABO Metode Slide (Anita Oktari,2015) dilakukan untuk menentukan jenis golongan darah pada
manusia. Penentuan golongan darah ABO pada umumnya dengan menggunakan metode Slide. Metode
ini didasarkan pada prinsip reaksi antara aglutinogen (antigen) pada permukaan eritrosit dengan
aglutinin yang terdapat dalam serum/plasma yang membentuk aglutinasi atau gumpalan. Metode slide
merupakan salah satu metode yang sederhana, cepat dan mudah untuk pemeriksaan golongan darah
(Girma, Petros 2017). Data identifikasi ini diharapkan berguna untuk kepentingan umum seperti
transfusi darah dan sebagainya sehingga meringankan tugas dari petugas kesehatan. Sehingga perlu
dilakukan identifikasi golongan darah terutama pada remaja yang memiliki tujuan mengenalkan macam
golongan darah manusia.

Pelaksanaan sosialisasi berlansung dalam kegiatan yang terlaksana secara tatap muka. Adapun
lokasi yang digunakan di smk kadiri kras kab kediri dan berlangsung pada tgl 22 desember 2022. Subjek
adalah siswa siswi SMK Kadiri Kras yang memiliki usia antara 15 tahun sampai 18 tahun. Total
subjek dalam data ini berjumlah 275 siswa. Dimana pemeriksaan ini digunakan untuk mendapatkan
data golongan darah siswa dan siswi SMK Kadiri Kecamatan Kras.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan bakti sosial ini berlansung dalam kegiatan yang terlaksana secara tatap muka.
Adapun lokasi yang digunakan di Smk Kadiri Kras Kab Kediri dan berlangsung pada tgl 22 desember
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2022. Peserta bakti sosial di kumpulkan dalam aula sekolah di SMK Kadiri kab Kras Kediri dan
dilakukan pengambilan darah kapiler menggunakan blood lancet dan kemudian dilakukan pemeriksaan
golongan darah metode langsung. Acara berlangsung dalam satu hari untuk melakukan screening
golongan darah serta edukasi terkait golongan darah dan fungsinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Subjek adalah siswa siswi SMK Kadiri Kras yang memiliki usia antara 15 tahun sampai 18 tahun.
Total subjek dalam data ini berjumlah 275 siswa. Berikut adalah gambaran umum subjek data seperti
jenis kelamin, usia, jurusan, kelas.

Tabel 1. Deskripsi Subjek

Kategori Frekuensi (%)

Jenis Kelamin

Laki-laki 179 65,1%

Perempuan 96 34,9%

Usia

15-16 Tahun 124 45,1%

17-18 Tahun 151 54,9%

Kelas

Kelas 10 111 40,4%

Kelas 11 93 33,8%

Kelas 12 71 25,8%

Jurusan 179 65,1%

TBSM

OTKP TB 43 15,6%
53 19,3%

Jumlah 275 100%

Berdasarkan tabel 1, deskripsi subjek berdasarkan jenis kelamin laki-laki 65,1% dan perempuan
34,9%. Jika dilihat berdasarkan usia subjek dengan rentang usia 15-16 tahun 45,1% dan rentang usia 17-
18 tahun 54,9%. Bila dilihat dari tingkatan kelas subjek di kelas 10 sebanyak 40,4%, kelas 11 sebanyak
33,8% dan kelas 12 sebanyak 25,8%. Subjek mayoritas berada di jurusan TBSM 65,1%, jurusan OTKP
15,6% dan jurusan TB 19,3%.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Descriptive Statistics Golongan Darah

Golongan Darah Sistem ABO Total
Siswa SMK Kadiri
B o] AB
Kras
n % n % n % n % N %
Llaki-laki 23 84 19 69 22 8 12 44 76 27,6
Perempuan 5 20 71 258 60 218 13 47 199 724
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa penyebaran golongan darah paling banyak pada
siswa dan siswi SMK Kadiri Kras adalah B dengan presentase laki laki sebanyak 23 (8,4%) dan
perempuan sebanyak 55 (20%). Dari gambaran data menunjukkan penyebaran golongan darah pada
siswa siswi di SMK kadiri yang dapat digunakan sebagai database untuk golongan darah.

PENUTUP

Dari hasil kegiatan yang telah dilakukan didapatkan penyebaran golongan darah pada peserta
didik dengan jumlah presentase golongan darah A sebnayak 78 , B sebanyak 90, O sebanyak 82 dan
AB sebanyak 25 dan diharapkan data yang didapatkan dapat membantu petugas akesehatan dan dapat
dijadikan sebagai database golongan darah.

UCAPAN TERIMA KASIH

Pengabdian kepada masyarakat ini telah banyak di bantu oleh berbagai pihak diantaranya dari
para dosen yang telah berpartisipasi dan mahasiswa I1K Bhakti Wiyata Kediri serta pihak SMK Kadiri
selaku tempat pengabdian dan para siswa.

DAFTAR PUSTAKA

Andriyani et al, 2015. Bahan Ajar Teknologi Laboratorium Medik (TLM) IMUNOHEMATOLOGI
DAN BANK DARAH. Kementrian Kesehatan Republik Indonesia.

Girma N, Petros Y. 2017. Frequency of ABO, Rh Blood Group Among Oromo, Amhara and Wolayita
Ethnic Group Students in Robe Secondary, Preparatory and Zeybela Primary School, Bale,
Ethiopia. Internasional Journal of Genetics and Genomics.

Ronald, 2004. Ethnic Variations of Blood Groups in a Medical College Of Eastern Nepal. Katmandu
Univ Med J. 61(1).

Subrata, 2007. Eat Right for Your Type. Jakarta: PT Bhuana IImu Populer Kelompok Gramedia.
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Info Artikel ABSTRAK

Histori Artikel: Golongan darah merupakan ciri khusus darah dari suatu individu karena adanya
perbedaan jenis karbohidrat dan protein pada permukaan membran sel darah

%assuun‘?ZOZB merah. Didunia_ini sgbenarnya dikenal §ekitar 46 jenis antigelj selain antigen ABO
Diterima: dan Rh_ (Andriyani et gl, 2015). Slst_em AB_O yang ditemukan oleh _Karl
15 Juni 2623 Landsteiner merupakan sistem yang paling penting dalam bank darah dan ilmu
. - . kedokteran transfusi, antigen-antigen utamanya disebut A dan B, antibodi
Diterbitkan: ; - .
20 Juni 2023 utamanya adalah anti-A daq anti-B. Gen-gen yang menentukan ada tidaknya
aktivitas A atau B terletak di kromosom 9 (Ronald, 2004). Penetapan golongan
Kata Kunci: darah menentukan jenis aglutinogen yang a(_ia dalam _sgl dgn_ menentu_kan aglutinin
) yang ada dalam serum (Subrata, 2007). Subjek penelitian ini adalah siswa Sekolah
Bakti Sosial; Menengah Kejuruan (SMK) KADIRI dengan rentang usia antara 14-20 tahun.
Pemeriksaan; Instrumen pengumpul data yang digunakan dalam METODE DIRECT golongan
Golongan Darah; darah.
Siswa SMK.
This is an open access article under the CC BY-SA license.
PENDAHULUAN

Data base golongan darah pada remaja di indonesia masih kurang sehingga diperlukan
pengumpulan dan identifikasi data terutama terkait golongan darah. Pemeriksaan Golongan Darah
Sistem ABO Metode Slide (Anita Oktari,2015) dilakukan untuk menentukan jenis golongan darah pada
manusia. Penentuan golongan darah ABO pada umumnya dengan menggunakan metode Slide. Metode
ini didasarkan pada prinsip reaksi antara aglutinogen (antigen) pada permukaan eritrosit dengan
aglutinin yang terdapat dalam serum/plasma yang membentuk aglutinasi atau gumpalan. Metode slide
merupakan salah satu metode yang sederhana, cepat dan mudah untuk pemeriksaan golongan darah
(Girma, Petros 2017). Data identifikasi ini diharapkan berguna untuk kepentingan umum seperti
transfusi darah dan sebagainya sehingga meringankan tugas dari petugas kesehatan. Sehingga perlu
dilakukan identifikasi golongan darah terutama pada remaja yang memiliki tujuan mengenalkan macam
golongan darah manusia.

Pelaksanaan sosialisasi berlansung dalam kegiatan yang terlaksana secara tatap muka. Adapun
lokasi yang digunakan di smk kadiri kras kab kediri dan berlangsung pada tgl 22 desember 2022. Subjek
adalah siswa siswi SMK Kadiri Kras yang memiliki usia antara 15 tahun sampai 18 tahun. Total
subjek dalam data ini berjumlah 275 siswa. Dimana pemeriksaan ini digunakan untuk mendapatkan
data golongan darah siswa dan siswi SMK Kadiri Kecamatan Kras.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan bakti sosial ini berlansung dalam kegiatan yang terlaksana secara tatap muka.
Adapun lokasi yang digunakan di Smk Kadiri Kras Kab Kediri dan berlangsung pada tgl 22 desember
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2022. Peserta bakti sosial di kumpulkan dalam aula sekolah di SMK Kadiri kab Kras Kediri dan
dilakukan pengambilan darah kapiler menggunakan blood lancet dan kemudian dilakukan pemeriksaan
golongan darah metode langsung. Acara berlangsung dalam satu hari untuk melakukan screening
golongan darah serta edukasi terkait golongan darah dan fungsinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Subjek adalah siswa siswi SMK Kadiri Kras yang memiliki usia antara 15 tahun sampai 18 tahun.
Total subjek dalam data ini berjumlah 275 siswa. Berikut adalah gambaran umum subjek data seperti
jenis kelamin, usia, jurusan, kelas.

Tabel 1. Deskripsi Subjek

Kategori Frekuensi (%)

Jenis Kelamin

Laki-laki 179 65,1%

Perempuan 96 34,9%

Usia

15-16 Tahun 124 45,1%

17-18 Tahun 151 54,9%

Kelas

Kelas 10 111 40,4%

Kelas 11 93 33,8%

Kelas 12 71 25,8%

Jurusan 179 65,1%

TBSM

OTKP TB 43 15,6%
53 19,3%

Jumlah 275 100%

Berdasarkan tabel 1, deskripsi subjek berdasarkan jenis kelamin laki-laki 65,1% dan perempuan
34,9%. Jika dilihat berdasarkan usia subjek dengan rentang usia 15-16 tahun 45,1% dan rentang usia 17-
18 tahun 54,9%. Bila dilihat dari tingkatan kelas subjek di kelas 10 sebanyak 40,4%, kelas 11 sebanyak
33,8% dan kelas 12 sebanyak 25,8%. Subjek mayoritas berada di jurusan TBSM 65,1%, jurusan OTKP
15,6% dan jurusan TB 19,3%.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Descriptive Statistics Golongan Darah

Golongan Darah Sistem ABO Total
Siswa SMK Kadiri
B o] AB
Kras
n % n % n % n % N %
Llaki-laki 23 84 19 69 22 8 12 44 76 27,6
Perempuan 50 20 71 258 60 218 13 47 199 724
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa penyebaran golongan darah paling banyak pada
siswa dan siswi SMK Kadiri Kras adalah B dengan presentase laki laki sebanyak 23 (8,4%) dan
perempuan sebanyak 55 (20%). Dari gambaran data menunjukkan penyebaran golongan darah pada
siswa siswi di SMK kadiri yang dapat digunakan sebagai database untuk golongan darah.

PENUTUP

Dari hasil kegiatan yang telah dilakukan didapatkan penyebaran golongan darah pada peserta
didik dengan jumlah presentase golongan darah A sebnayak 78 , B sebanyak 90, O sebanyak 82 dan
AB sebanyak 25 dan diharapkan data yang didapatkan dapat membantu petugas akesehatan dan dapat
dijadikan sebagai database golongan darah.

UCAPAN TERIMA KASIH

Pengabdian kepada masyarakat ini telah banyak di bantu oleh berbagai pihak diantaranya dari
para dosen yang telah berpartisipasi dan mahasiswa I1K Bhakti Wiyata Kediri serta pihak SMK Kadiri
selaku tempat pengabdian dan para siswa.
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DAN BANK DARAH. Kementrian Kesehatan Republik Indonesia.

Girma N, Petros Y. 2017. Frequency of ABO, Rh Blood Group Among Oromo, Amhara and Wolayita
Ethnic Group Students in Robe Secondary, Preparatory and Zeybela Primary School, Bale,
Ethiopia. Internasional Journal of Genetics and Genomics.

Ronald, 2004. Ethnic Variations of Blood Groups in a Medical College Of Eastern Nepal. Katmandu
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Info Artikel ABSTRAK
Histori Artikel: Program Pengabdian Kepada Masyarakat dilakukan pada Sekolah Menengah
Masuk: Kejuruan Kesehatan di Kelurahan Lipu, Kecamatan Betoambari, Kota Baubau.

Pengabdian ini berangkat dari hasil observasi dan analisis yang menemukan bahwa

%)(;til:'ri]rlning pemahaman dan penguasaan bahasa Inggris siswa Sekolah menengah Kejuruan di
AN Kota Baubau masih rendah dan kurangnya minat pembelajaran bahasa Inggris di
15 Juni 2023 . L . X

Diterbitkan: sekolah. Pengabdian ini bertujuan _untuk m_enlngkatkan dan_ me_mperdalam
20 Juni 2023 pemahaman Serta menumbuhkan minat belajar bahasa Inggris siswa SMK
Kesehatan. Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan menitik fokuskan pada
Kata Kunci: empat skill bahasa Inggris yaitu; Speaking (berbicara), Reading (membaca),
’ Listening (Mendengarkan), dan Writing (menulis). Kegiatan ini dilaksanakan
Speaking; selama 1 bulan dengan 2 kali pertemuan untuk tiap minggunya, sehingga total 12
Reading; kali pertemuan. Melalui kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini, nilai bahasa
Listening; inggris dan minat siswa untuk belajar bahasa inggris mengalami peningkatan pada
Writing. SMK Kesehatan. Sebagian besar Siswa-siswi SMK kesehatan ini bahkan
kemudian berminat untuk mengikuti kegiatan Ekstrakurikuler bimbingan belajar

Bahasa Inggris yang diselenggarakan oleh pihak sekolah.

This is an open access article under the CC BY-SA license.
PENDAHULUAN

Kemampuan berbahasa, di era persaingan global ini tidak hanya terpusat pada kemampuan
berbahasa daerah dan bahasa nasional (Indonesia) akan tetapi juga kemampuan berbahasa asing
terutama kemampuan berbahasa Inggris sebagai salah satu bahasa internasional. Dengan kemampuan
berbahasa asing diharapkan seseorang bisa bersaing di tingkat internasional.

Upaya pengembangan kemampuan berbahasa Inggris tidak cukup hanya dilakukan di sekolah-
sekolah, tetapi usaha informal seperti kursus-kursus atau bimbingan-bimbingan belajar sangat
diperlukan sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris siswa, terkhususnya bagi
sekolah- sekolah kejuruan yang memiliki sumber daya manusia yang akan memegang peranan penting
dalam pembangunan negara di masa yang akan datang.

Bimbingan belajar bahasa Inggris diharapkan mampu membantu sekolah Kejuruan dalam usaha
meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris siswa. SMK Kesehatan adalah salah satu Sekolah
Menengah Atas yang fokus jurusannya kepada Kesehatan pertama di kota Baubau. Sebagai salah satu
sekolah kejuruan di kota Baubau, SMK Kesehatan selalu berupaya untuk berbenah diri untuk menjadi
sekolah kejuruan yang berprestasi dan melahir siswa-siswa yang dapat membangun wilayahnya. Salah
satu upaya tersebut adalah membangun dan mengembangkan SDM yang dimiliki. Salah satu usaha
untuk membantu membangun dan mengembangkan SDM adalah dengan meningkatkan kemampuan
bahasa Inggris.
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Berdasarkan hasil analisis situasi, pemahaman dan penguasaan bahasa Inggris sesuai profesinya
bagi siswa sekolah menengah kejuruan di Kota Baubau masih rendah. Oleh karena itu, melalui
bimbingan belajar bahasa Inggris ini diharapkan siswa SMK Kesehatan yang dibimbing dan menguasai
bahasa Inggris dengan baik dan benar sehingga dengan penguasaan bahasa Inggris yang baik dan benar
mereka bisa berkomunikasi dengan baik pula.

Bahasa Inggris terdiri dari empat skill dan beberapa komponen. Keempat skill tersebut adalah
Listening (mendengar), Reading (membaca), Speaking (berbicara) dan Writing (menulis), sedangkan
komponen Bahasa Inggris antara lain adalah grammar (tatabahasa) dan vocabulary (kosa kata). Tentu
saja penguasaan keempat skill dan beberapa komponen ini tidaklah mudah bagi Siswa SMK Kesehatan
dimana skill bahasa Inggris cenderung disesuaikan dengan kebutuhan keterampilan mereka
kedepannya. Oleh karena itu perlu dilakukan usaha yang sungguh-sungguh untuk bisa menguasai
keempat skill dan beberapa komponen bahasa Inggris tersebut. Bimbingan belajar diharapkan mampu
membantu siswa dalam usaha menguasai keempat skill dan beberapa komponen bahasa Inggris
tersebut.

Dari hasil observasi dengan mitra SMK Kesehatan Baubau, siswa-siswi SMK tersebut sangat
membutuhkan adanya bimbingan belajar terutama bimbingan belajar bahasa Inggris karena disekolah
tersebut belum ada yang mengikuti bimbingan belajar ataupun kursus-kursus bahasa Inggris diluar jam
sekolah. Selain itu, pelajaran bahasa Inggris di sekolah hanya diberikan satu kali dalam seminggu
sehingga untuk menguasai bahasa Inggris dengan baik jumlah pertemuan yang hanya satu kali dalam
seminggu tidaklah cukup. Selain itu minat belajar dan, kemampuan bahasa Inggris dari siswa — siswi di
SMK tersebut masih kurang.

Pelaksana program pengabdian pada masyarakat bimbingan belajar Bahasa Inggris bagi siswa
SMK Kesehatan Baubau adalah dosen Bahasa Inggris Program Studi Akuntansi Perpajakan Politeknik
Baubau sehingga pelaksana memiliki kompetensi yang memadai di bidang Bahasa Inggris untuk
melaksanakan program pengabdian masyarakat ini. Selain mengampu mata kuliah Bahasa Inggris pada
Program Studi lainnya di Politeknik Baubau. Pelaksana juga pada saat ini mengajar Mata kuliah Bahasa
Inggris di STKIP Baubau. Kompetensi yang dimiliki oleh pelaksana merupakan modal yang dirasa
cukup untuk melaksanakan bimbingan belajar bahasa Inggris untuk Siswa SMK Kesehatan. Dalam
melaksanakan bimbingan belajar Bahasa Inggris pelaksana dibantu oleh dosen Prodi Akuntansi
Perpajakan yang sudah mempunyai kompetensi yang cukup memadai untuk membimbing siswa SMK
Kesehatan dalam belajar Bahasa Inggris.

METODE PELAKSANAAN

Bentuk kegiatan Pengabdian Kepada masyarakat ini berupa bimbingan belajar bahasa Inggris
pada SMK Kesehatan. Kegiatan Bimbingan ini dilakukan selama 1 bulan 2 Minggu dengan total
pertemuan sebanyak 12 kali. Setiap pertemuan Siswa-Siswi diberikan materi untuk mengembangkan
empat skill bahasa Inggris. Dalam 1 pertemuan terdapat dua skill yang dilatih, pada pertemuan pertama
sampai ke 6 skill yang difokuskan yaitu pada Listening dan Speaking dan untuk pertemuan ke 7 sampai
ke 12 lebih difokuskan pada Reading dan Writing. Sebelum dan setelah bimbingan belajar, Siswa juga
diberikan tes untuk bisa melihat hasil dari kegiatan bimbingan belajar yang dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam rentang waktul bulan pelaksanaan bimbingan belajar bahasa Inggris pada SMK
Kesehatan diperoleh hasil perkembangan yang cukup baik dalam prestasi belajar maupun pada minat
belajar bahasa Inggris. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 1 berikut:
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Tabel 1. Perbandingan Hasil Bimbingan Belajar

Kelas Sebelum Sesudah
Farmasi 78 83
Keperawatan 77 81

H Sebelum
Sebelum
m sesudah

Gambar 1. Grafik Hasil Bimbingan Belajar

Pada Gambar 1 dapat dilihat peningkatan nilai bahasa Inggris Siswa sebelum dilaksanakannya
bimbingan dan setelah dilaksanakannya Bimbingan. Pada SMK Kesehatan Baubau terdapat dua Jurusan
yaitu Farmasi dan Keperawatan, nilai bahasa Inggris kedua jurusan yang mengikuti kegiatan bimbingan
ini secara bersamaan mengalami peningkatan.

20
15
—&—Kelas Farmasi
10 /
~—Kelas
5
Keperawatan
0 T T 1 T T T T T 171
1 3 5 7 9 11

Gambar 2. Grafik Minat Kehadiran Kehadiran Siswa

Selain Prestasi belajar bahasa Inggris Siswa yang meningkat dapat pula dilihat pada table 2
peningkatan minat siswa dalam mengikuti bimbingan belajar yang dilaksanakan di sekolah. Dalam
bimbingan belajar yang dilaksanakan selama sebulan lebih dengan 12 kali pertemuan terlihat minat
kehadiran siswa setiap pertemuannya walaupun tidak konsisten terlihat tingkat kehadiran siswa
meningkat di setiap pertemuan sebelum bimbingan belajar berakhir.

PENUTUP

Program bimbingan belajar ini dikatakan berhasil dengan baik dilihat dari antusiasme siswa SMK
Kesehatan yang mengikuti program bimbingan belajar Bahasa Inggris dan minat mereka untuk terus
mengikuti kegiatan sampai akhir program bimbingan. Keberhasilan program bimbingan belajar ini juga
bisa dilihat dari perilaku siswa yang sudah menunjukkan kemandirian belajar dan keberanian siswa
berbicara dalam bahasa Inggris.
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Dalam upaya membantu siswa meningkatkan kemampuan mereka dalam menguasai Bahasa
Inggris, program bimbingan belajar bagi siswa SMK Kesehatan atau kejuruan lainnya sangat
dibutuhkan. Oleh karena itu perlu dilakukan usaha untuk mendirikan program bimbingan belajar agar
siswa bisa terbantu dalam mengatasi keterbatasan-keterbatasan mereka dalam menguasai materi
pelajaran khususnya bahasa Inggris.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penyusun mengucapkan terima kasih kepada pihak SMK Kesehatan Baubau yang telah banyak
terlibat dan membantu sehingga kegiatan Pengabdian ini bisa berjalan dengan baik. Ucapan terima kasih
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Info Artikel ABSTRAK
Histori Artikel: Usaha Mikro Kecil menengah (UMKM) Petani Kopi berlokasi di Desa Colol
Masuk: Kecamatan Poco Ranaka Kabupaten Manggarai Timur dan UMKM Petani Kakao

berlokasi di Desa Tanah Rata Kecamatan Kota Komba Kabupaten Manggarai

1D5iti3urlilrr$zg'23 Timur, m_endapatk_gn pendampingar) Qan pelgtihan pembukuan sgderl?ana unt_uk
17 Juli 20'23 usaha tan! yang dijalankan selama ini oleh ms_truktur Sekolah Tinggi Pertanlar]
Diterbitkan: Flores Bajawa (STIPI_ER FB) yang b_erkolabora5| dengan Yayz?\sgn Dha_rma Bhakti
19 Juli 2023' Astra (YDBA). Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan Petani Kopi dan Petani Kakao dalam melakukan
Kata Kunci: pembukuan sederhana, mengetahui kendala yang terjadi pada kegiatan
) pendampingan dan pelatihan serta mengetahui progres dari kegiatan pelatihan
Pendampingan; pembukuan sederhana yang sudah dilakukan. Metode penelitian menggunakan
Pembukuan pendekatan melalui pelatihan dan pendampingan serta praktek terhadap materi
Sederhana; pelatihan yang sudah diberikan kepada kelompok usaha tani. Hasil penelitian
UMKM Kopi; terlihat bahwa petani belum pernah mendapatkan pelatihan dan pendampingan
UMKM Kakao tentang pembukuan sederhana serta menyusun dan membuat laporan keuangan
Manggarai Timur terhadap usaha yang dijalaninya, petani tidak melakukan pencatatan yang
berkaitan dengan pengeluaran maupun penerimaan dari usahatani Kopi dan Kakao
sehingga dengan adanya pelatihan serta pendampingan pembukuan sederhana ini
petani pelaku usaha dapat mengetahui keadaan keuangan usahanya, membuat
analisa sebelum mengambil keputusan dan memperoleh kemudahan memperoleh
dana melalui pinjaman modal dari bank demi peningkatan dan keberlanjutan usaha

tani.

This is an open access article under the CC BY-SA license.
PENDAHULUAN

Peranan sektor pertanian adalah sebagai sumber penghasil bahan pangan, sandang, papan dan
menyediakan lapangan kerja bagi sebagian besar penduduk, memberikan sumbangan terhadap
pendapatan nasional yang tinggi seperti devisa. Salah satu sektor pertanian yang dapat mendukung hal
tersebut adalah sub sektor perkebunan yang memiliki banyak komoditas unggulan diantaranya adalah
kopi dan kakao sebagai potensi ekonomi daerah yang memiliki arti ekonomis dan cukup potensial
karena produksinya dapat dipakai sebagai bahan baku industri makanan dan peluang usaha bagi pelaku
usaha pertanian. Potensi ekonomi daerah adalah kemampuan ekonomi yang ada di daerah yang layak
untuk dikembangkan agar menjadi sumber kehidupan rakyat setempat, selain itu dapat menolong
perekonomian daerah secara keseluruhan untuk berkembang dengan sendirinya dan berkesinambungan
(Soeparmoko, 2002)

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu penggerak perekonomian
rakyat yang sangat tangguh dan memberikan kontribusi signifikan yang sangat besar dan dekat dengan
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rakyat kecil (Hapsari, 2017). Kesalahan fatal yang dilakukan oleh seorang pengusaha UMKM yang
baru memulai usahanya adalah mengabaikan pembukuan keuangan, hanya fokus pada produk dan
pemasaran saja tanpa memperhatikan pencatatan keuangannya dan cenderung mengambil keputusan
berdasarkan intuisi dan pengalaman, umumnya sangat sederhana dan cenderung mengabaikan kaidah
administrasi keuangan yang standar. Rivai (2013) menyatakan bahwa pencatatan laporan keuangan
yang sistematis memiliki manfaat-manfaat, yaitu dapat memberikan informasi kas yang dapat dipercaya
mengenai posisi keuangan usaha, dapat memberikan informasi keuangan mengenai hasil usaha dalam
satu periode akuntansi, dapat memberikan informasi yang dapat membantu pihak berkepentingan untuk
menilai kondisi dan potensi suatu usaha serta dapat memberikan informasi penting lainnya yang relevan
dengan pihak yang berkepentingan lainnya.

Usaha tani merupakan suatu usaha yang mengatur bagaimana petani mampu
untuk mengalokasikan faktor produksi yang dimilikinya secara efektif dan efisien guna memenuhi
kebutuhan hidup petani dan memperoleh keuntungan sehingga perlu melakukan perencanaan dan
pengelolaan keuangan sebagai alat kendali yang dapat mengingatkan untuk melakukan sesuatu yang
terbaik bagi usaha yang mereka jalani (Salmah et al., 2020). Usaha tani dapat dikatakan berhasil jika
menggunakan perhitungan dengan pendekatan profit (keuntungan) memenuhi syarat-syarat sebagai
berikut : 1). Dapat menghasilkan cukup pendapatan untuk membayar semua alat-alat yang diperlukan,
2). Dapat menghasilkan pendapatan yang dapat dipergunakan untuk membayar bunga modal yang
dipergunakan dalam usaha tani tersebut baik modal sendiri maupun modal pinjaman, 3). Dapat
membayar upah tenaga kerja petani dengan keluarganya yang dipergunakan dalam usaha tani secara
layak, 4). Dapat membayar tenaga petani sebagai manajer yang harus mengambil keputusan dalam
usaha taninya (Hadisapoetro, 1973).

Berdasarkan hal tersebut, Yayasan Dharma Bhakti Astra (YDBA) yang merupakan salah satu
CSR dari PT. Astra International berkolaborasi dengan salah satu Perguruan Tinggi di Kabupaten
Ngada yakni Sekolah Tinggi Pertanian Flores Bajawa (STIPER FB) bertujuan mengubah pola pikir
petani yang merupakan kelompok UMKM kopi dan kakao dalam hal pengelolaan usaha tani kedua
komoditi ini. Petani Kopi yang berlokasi di Desa Colol Kecamatan Poco Ranaka Kabupaten Manggarai
Timur dan Petani Kakao berlokasi di Desa Tanah Rata Kecamatan Kota Komba Kabupaten Manggarai
Timur, belum melakukan pengelolaan dan analisis usaha tani secara baik yang akan berdampak
terhadap keberlanjutan usahanya. Kebanyakan UMKM tidak konsisten dalam melakukan pembukuan
sehingga UMKM gulung tikar karena tidak dapat mengelola aset berdasarkan informasi akuntansi
(Arfiansyah dan Suminto, 2021).

Kolaborasi antara YDBA dan STIPER FB bertujuan untuk mendampingi kelompok
UMKM dalam melaksanakan pembukuan sederhana untuk usaha tani yang mereka jalankan selama
ini. Pembukuan sederhana merupakan proses yang sistematis dalam pencatatan keuangan usaha kecil
dengan tujuan menghasilkan informasi keuangan usaha sehingga terlihat perkembangan usaha yang
dijalankan (Maharani, 2020). Hasil yang diharapkan adalah Petani Kopi dan Kakao bisa
mulai melakukan pencatatan harian dan perencanaan terhadap kegiatan usaha yang dilakukan
mencakup biaya yang keluarkan untuk melakukan kegiatan tersebut maupun pendapatan yang
dihasilkan dari kegiatan tersebut. Perencanaan dan pengelolaan keuangan sebagai alat kendali yang
dapat mengingatkan untuk melakukan sesuatu yang terbaik bagi usaha yang mereka jalani (Salmah et
al., 2020). Pihak STIPER FB sebagai instruktur memberikan pelatihan dan pendampingan
dalam memberdayakan para petani dengan harapan mampu memperbaiki manajemen usaha tani yang
selama ini dijalankan. Subur et al., 2014 menjelaskan bahwa manajemen keuangan dalam
menjalankan sebuah usaha kecil mikro adalah salah satu aspek penting dalam menentukan
kesuksesan suatu usaha.

ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 1, Nomor 1, Juni 2023



Adapun tujuan kegiatan pengabdian ini yaitu untuk meningkatkan kemampuan kelompok
UMKM petani Kopi di Desa Colol Kecamatan Poco Ranaka dan UMKM Petani Kakao di Desa Tanah
Rata kecamatan Kota Komba Kabupaten Manggarai dalam melakukan pembukuan sederhana,
mengetahui kendala yang terjadi pada kegiatan pendampingan dan pelatihan dan mengetahui progres
dari kegiatan pendampingan yang dilakukan oleh YDBA dengan instruktur pendamping yang berasal
dari STIPER FB.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan dengan menggunakan
pendekatan melalui pelatihan dan pendampingan serta praktek terhadap pelatihan yang diberikan.
Pelaksanaan kegiatan pengabdian pada kelompok UMKM di Desa Colol dan Desa Tanah Rata
terbagi menjadi 3 (tiga) tahap, yakni tahap awal, tahap pelaksanaan dan tahap Perencanaan dengan
tahapan sebagai berikut:

Tahap 1

Pada tahap awal dilaksanakan observasi, wawancara secara langsung dengan beberapa pelaku
UMKM serta dengan perangkat desa setempat oleh pihak YDBA untuk mengetahui gambaran umum
masyarakat setempat dan untuk mengetahui permasalahan inti yang terdapat pada pelaku UMKM.
Persiapan dilakukan dengan pelatihan mental dasar bagi pelaku usaha dan mengumpulkan bahan materi
yang akan disampaikan kepada para pelaku usaha terkait kegiatan pembukuan sederhana serta hal apa
saja yang menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan pembukuan agar menjadi lebih efektif
Tahap 2

Penyampaian materi dan pelatihan pembukuan sederhana oleh instruktur dari STIPER FB bagi
kelompok UMKM untuk meningkatkan pemahaman pencatatan keuangan Petani di Desa Colol dan
Desa Tanah Rata mencakup 3 hal dilakukan yaitu:

a. Pemberian materi pemahaman konsep dasar tentang pembukuan sederhana secara umum

b. Penyampaian pentingnya pembukuan keuangan usaha kecil, sehingga dapat membedakan

keuangan pribadi agar mengetahui atau mudah menganalisis hasil usaha.

c. Penyampaian cara pencatatan dan analisis usaha
Tahap 3

Pendampingan oleh instruktur dari STIPER FB dalam kegiatan praktek pembuatan pembukuan
sederhana bagi kelompok UMKM untuk meningkatkan pemahaman pencatatan keuangan bagi petani
Kopi Desa Colol dan Petani Kakao di Desa Tanah Rata Kabupaten Manggarai Timur dan
pendampingan pembuatan perencanaan usaha selama satu musim tanam kepada kelompok UMKM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh dalam pendampingan dan pelatihan pembukuan sederhana bagi pelaku
UMKM Kopi dan Kakao di Desa Colol dan Desa Tanah Rata yaitu petani memiliki pengetahuan dan
keterampilan dalam memisahkan keuangan pribadi dengan usaha, serta para pelaku usaha dapat
mengetahui perkembangan usahanya melalui pembukuan yang baik dan sistematis. Kegiatan Pelatihan
dan Pendampingan UMKM Kopi Desa Colol terlihat pada gambar 1 dan Kegiatan Pelatihan dan
Pendampingan UMKM Kakao Desa Tanah Rata terlihat pada gambar 2.
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Gambar 2 Pelatihan dan Pendampingan UMKM Kakao Desa Tanah Rata

Agenda kegiatan terdiri dari beberapa aktivitas yang dilakukan selama pendampingan dan
pelatihan pembukuan sederhana. Kegiatan ini diikuti oleh kelompok UMKM Kopi dan Kakao yang

terselenggara dengan baik serta mendapat respon positif dari semua kelompok tani, namun terdapat
beberapa kendala pada saat kegiatan ini berlangsung yang dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1 Aktivitas Kegiatan, Kendala Proses Pelaksanaan Kegitatan Pelatihan dan Pendampingan

Pelatihan dan Visit 1
Hari/Tanggal Loka§| Aktivitas Kendala
Pendampingan
1. Senin, 5 1. UMKM Kopi  Pemberian materi - Semua petani belum pernah melakukan
Juni 2023 Desa Colol terkait usahatani dan | pencatatan yang berkaitan dengan pengeluaran
Kecamatan analisisnya kepada maupun penerimaan dari usahatani Kopi dan
2. Rabu, 7 Poco Ranaka | para petani sebagai kakao yang selama ini dilakukan
Juni 2023 Kabupaten pelaku usaha Kopi | Daya tangkap para petani masih belum optimal,
Manggarai dan kakao hal ini dikarenakan para petani sudah lama
Timur - Diskusi terkait materi | tidak mengikuti pendampingan dan pelatihan
2.UMKM yang diberikan dan dari instansi pemerintahan maupun lembaga
Kakao Desa penjelasan mengenai | swasta dan belum pernah mengikuti pelatihan
Tanah Rata form kalender tanam | tentang pembukuan sederhana
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Kecamatan

dan pencatatan

Sebagian besar petani memiliki umur di atas 40

Kota Komba harian yang akan tahun dan memiliki tingkat pendidikan hanya
Kabupaten diisi pada hari kedua | lulusan SD sehingga perlu usaha yang lebih
Manggarai - Partisipasi petani untuk membantu mereka dalam menulis dan
Timur dalam kegiatan mencatat baik materi yang diberikan maupun
sangat baik, sehingga | pencatatan mengenai pembukuan sederhana
kegiatan pelatihan
pada berjalan sesuai
dengan rencana
- Para petani secara
langsung merasakan
dampak positif
dengan kegiatan
pelatihan hari ini,
langsung mengetahui
berapa penerimaan
mereka dalam satu
masa panen
1. Selasa, 6 . UMKM Kopi  Melanjutkan - Sebagian besar petani kesulitan dalam
Juni 2023 Desa Colol pemberian materi melakukan kegiatan tulis menulis karena
Kecamatan usahatani dan mereka sudah lama tidak melakukan kegiatan
2. Kamis, 8 Poco Ranaka | analisisnya tersebut, sehingga dibutuhkan pendampingan
Juni 2023 Kabupaten | Diskusi sekaligus secara khusus untuk mengatasi hal tersebut.
Manggarai pendampingan Instruktur mendampingi para petani yang
Timur bersama petani satu kesulitan untuk menulis
. UMKM persatu untuk - Sebagian besar petani sudah lupa terkait
Kakao Desa melaksanakan pengeluaran selama 1 masa panen, sehingga
Tanah Rata pembukuan pendamping memberikan estimasi berdasarkan
Kecamatan sederhana harga terkini dan sistem upah tenaga kerja
Kota Komba berdasarkan form harian yang berlaku di Desa Colol dan Tanah
Kabupaten kalender tanam dan Rata
Manggarali pencatatan harian
Timur yang sudah
dibagikan pada hari
pertama
- Pembukuan

sederhana (visit 1)
hanya dilakukan
untuk kegiatan
selama satu masa
panen

- Pemberian PR
kepada para petani
untuk melanjutkan
kegiatan pencatatan
harian selama 2
minggu ke depan.
Pencatatan hanya
sebatas biaya yang
dikeluarkan untuk
kegiatan usahatani

Kopi dan Kakao
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serta penerimaan dari
hasil panen Kopi dan
Kakao

- Setiap petani yang
mengikuti kegiatan
pendampingan ini,
memberikan respon
yang sangat baik
terhadap kegiatan ini,
mereka juga sangat
antusias untuk
mengerjakan PR
lanjutan yang
diberikan, yang
nantinya akan dicek
kembali visit kedua

Visit 2

tingkat keuntungan

1. Selasa, 20 . UMKM Kopi | Penyegaran Materi - Sebagian kelompok tani belum memahami
Juni 2023 Desa Colol Pelatihan yang pengelompokkan jenis biaya pada saat
Kecamatan diberikan pada visit melakukan pencatatan

2. Rabu, 21 Poco Ranaka | pertama - Sebagian petani masih kesulitan dalam
Juni 2023 Kabupaten - Pemeriksaan PR menganalisis usaha taninya
Manggarai tentang pencatatan
Timur harian biaya yang
. UMKM dikeluarkan untuk
Kakao Desa kegiatan usahatani
Tanah Rata kopi dan kakao serta
Kecamatan penerimaan dari hasil
Kota komba panen kopi dan
Kabupaten kakao yang
Manggarai dilakukan selama 2
Timur minggu dan
diberikan pada visit
pertama
- Petani masih
mengingat materi
yang diberikan pada
tahapan visit 1
- Petani sangat
antusias mengerjakan
PR yang diberikan
dan semangat dalam
mempresentasikan
laporan analisis
usaha yang dibuat
Visit 3
1. Selasa. 11 1.UMKM Kopi  Pemberian materi - Semua petani belum pernah melakukan
Juli 2023 Desa Colol tentang perencanaan | perencanaan terhadap usaha tani komoditi yang
Kecamatan usaha tani yang dibudidaya selama ini
2. JRU"’}?‘;OZ Poco Ranaka | bertujuan untuk - Sebagian besar petani kesulitan melakukan
Kabupaten mengevaluasi berapa | pengisisn Form perencanaan uasaha sehingga

perlu pendampingan dari Instruktur
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Manggarai yang diperoleh

Timur terhadap modal yang
2.UMKM dikeluarkan
Kakao Desa - Diskusi mengenai
Tanah Rata cara pengisian form
Kecamatan perencanaan usaha
Kota Komba tani terkait batasan
Kabupaten kegiatan yang akan
Manggarai diproduksi dan
Timur bagaimana cara

produksinya,
komponen biaya,
daftar kebutuhan
sumber daya, Daftar
biaya tetap dan
jumlah produk yang
dihasilkan
Pendampigan
pengisian Form
Perencanaan usaha
tani Kopi dan Kakao
selama satu musim
tanam

Sebagian besar
petani sudah bisa
menentukkan daftar
kebutuhan ,
komponen biaya
dalam merencanakan
usaha

Closing kegiatan
pelatihan dan
pendampingan
pembukuan sederhana

PENUTUP

Dari kegiatan pengabdian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa Kelompok UMKM
sebagai pelaku usaha tani Kopi di Desa Colol dan Kelompok UMKM Kakao Desa Tanah Rata
Kabupaten Manggarai Timur sebelumnya tidak pernah mendapatkan pelatihan dan pendampingan
pembukuan sederhana serta menyusun dan membuat laporan keuangan terhadap usaha yang
dijalaninya. YDBA berkolaborasi dengan STIPER FB membantu petani dalam melakukan
pendampingan dan pelatihan berdasarkan pada teori analisis usahatani yang telah diberikan sehingga
dapat dihasilkan pencatatan harian yang sesuai dan memadai dengan komoditi yang diusahakan.
Dengan mengadakan pelatihan serta pendampingan pembukuan sederhana ini petani pelaku usaha Kopi
dan Kakao dapat mengetahui keadaan keuangan usahanya, membuat analisa sebelum mengambil
keputusan, dan berguna dikemudian hari untuk memperoleh dana pinjaman modal dari bank demi
peningkatan usahanya.

UMKM petani Kopi di Desa Colol dan UMKM Kakao Desa Tanah Rata sebaiknya melanjutkan
pencatatan keuangan sederhana disesuaikan dengan materi yang diberikan dan berdasarkan hasil diskusi
oleh pendamping dan terus menerapkan kegiatan pencatatan harian untuk periode-periode panen
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berikutnya serta perlu adanya pendampingan fasilitator terhadap kelompok UMKM sehingga usaha ini
dapat berkembang dan berkelanjutan.
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Masuk: memperoleh hasil yang maksimal, yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan

petani. Secara umum mayoritas pelaku usaha masih kurang memahami urgensi
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Diterima: penggunaan pelaporan Ifeuangan. Berdasarkan pada permasalahan tersebut, r_naka
. Yayasan Dharma Bhakti Astra (YDBA) yang merupakan salah satu CSR dari PT.
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Diterbitkan: Astra International be_rkolabora5| . dengan sa!ah satu Per_guruan Tinggi di
19 Juli 2023 Kabupaten Ngada yakni Sekolah Tinggi Pertanian Flores Bajawa (STIPER FB)
melakukan kolaborasi yang berguna mengubah pola pikir pelaku usaha jambu
Kata Kunci: mete di wilayah Desa Repi, Kecamatan Lembor Selatan, Kabupaten Manggarai
) Barat dalam hal pengelolaan usaha tani jambu mete. Metode yang digunakan
Pembukuan; dalam kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dengan menggunakan metode
Kinerja Keuangan; action research. Berdasarkan hasil observasi ditemukan beberapa permasalahan
Pelaku usaha diantaranya para pelaku usaha belum melakukan pencatatan keuangan secara
konsisten sehingga keputusan yang diambil didasarkan intuisi dan pengalaman.
Oleh karena itu dari permasalahan tersebut telah dilaksanakan pelatihan dan
pembuatan pembukuan sederhana secara manual. Para peserta sangat antusias
dalam mengikuti pelatihan ini, dan diharapkana bisa menggunakan pembukuan
sederhana sebagai bahan evaluasi bagi usaha yang dilaksanakan.
This is an open access article under the CC BY-SA license.
PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki dataran yang sangat luas sehingga mata
pencaharian penduduk sebagian besar adalah pada sektor pertanian. Pembangunan pertanian sangat
berperan penting dalam kehidupan manusia karena hasil dari pertanian digunakan untuk memenubhi
kebutuhan konsumsi masyarakat yang terus meningkat dan juga sebagai bahan baku bagi industri yang
terus berkembang. Sektor pertanian merupakan sektor yang sangat penting dalam rangka
pengembangan ekonomi jangka panjang maupun dalam rangka pemulihan ekonomi bangsa. Peranan
sektor pertanian adalah sebagai sumber penghasil bahan pangan, sandang, papan dan menyediakan
lapangan kerja bagi sebagian besar penduduk, memberikan sumbangan terhadap pendapatan nasional
yang tinggi seperti devisa. Salah satu sektor pertanian yang dapat mendukung hal tersebut adalah sub
sektor perkebunan yang memiliki banyak komoditas unggulan, salah satunya adalah jambu mete.

Hampir seluruh perkebunan jambu mete di Indonesia dikelola oleh rakyat sehingga melibatkan
jumlah petani yang cukup besar. Indonesia berada pada peringkat ke-6 sebagai produsen jambu mete
terbesar di dunia di bawah Vietnam, India, Nigeria, Pantai Gading dan Brazil. Jambu mete juga
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merupakan komoditas ekspor, sehingga pasar jambu mete memiliki cakupan yang luas dan tidak hanya
terbatas pada pasar domestik (Indrawanto, 2008).

Usaha tani jambu mete adalah usaha bagaimana petani mengalokasikan faktor produksi yang
dimilikinya secara efektif dan efisien guna memperoleh keuntungan. Tujuan petani dalam
melaksanakan suatu kegiatan usaha tani adalah untuk memperoleh hasil yang maksimal, yang bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan petani. Secara umum mayoritas pelaku usaha masih kurang memahami
urgensi penggunaan pelaporan keuangan. Menurut Prasaja et al., 2022 dalam penelitiannya salah satu
kendala yang paling sering dihadapi oleh para pelaku usaha ini adalah masalah penyusunan laporan
keuangan pengambilan keputusan yang sering diambil berkaitan dengan usaha yang dijalankan
didasarkan atas pengalaman dan intuisi mereka. Pencatatan keuangan usaha mereka pun selama ini
masih sederhana dan cenderung tidak sesuai dengan kaidah standar administrasi keuangan yang
berlaku. Salah satu faktor penting yang tidak boleh dilupakan oleh para pengusaha adalah pembukuan
(Manoppo dan Pelleng, 2018). Salah satu masalah yang sering terabaikan oleh para pelaku bisnis
UMKM vyaitu tentang pengelolaan keuangan, dampak dari diabaikannya pengelolaan keuangan
mungkin tidak terlihat jelas, namun tanpa metode akuntansi yang efektif kemungkinan besar pengelola
tidak bisa memahami bisnisnya secara utuh. Selain itu pembukuan masih dianggap remeh serta tidak
adanya pemisahan harta pribadi dengan harta usahanya, sebagian besar pelaku usaha kurang memahami
akuntansi dan pelaporan keuangan serta urgensi penggunaanya (Wahyuningsih et al., 2017).

Berdasarkan pada permasalahan tersebut, maka Yayasan Dharma Bhakti Astra (YDBA) yang
merupakan salah satu CSR dari PT. Astra International berkolaborasi dengan salah satu Perguruan
Tinggi di Kabupaten Ngada yakni Sekolah Tinggi Pertanian Flores Bajawa (STIPER FB) guna
mengubah pola pikir pelaku usaha jambu mete di wilayah Manggarai Barat dalam hal pengelolaan usaha
tani jambu mete. Petani jambu mete yang merupakan UMKM binaan dari YDBA, sebelum adanya
pendampingan para petani melaksanakan kegiatan usaha tani dengan pengelolaan yang belum jelas.

Kolaborasi antara YDBA dan STIPER FB bertujuan untuk mendampingi petani dalam
melaksanakan pembukuan sederhana dalam upaya meningkatkan kinerja keuangan untuk usaha tani
yang mereka lakukan selama ini. Hasil yang diharapkan adalah para petani jambu mete di Desa Repi,
Kecamatan Lembor Selatan, Kabupaten Manggarai Barat mulai bisa untuk melakukan pencatatan
harian untuk kegiatan yang mereka lakukan, biaya yang mereka keluarkan untuk melakukan kegiatan
tersebut maupun pendapatan yang mereka hasilkan dari kegiatan usahatani jambu mete tersebut. Setelah
para petani melakukan pencatatan harian tersebut, maka dapat diketahui apakah usaha tani yang
dilaksanakan selama ini berhasil atau tidak. Dengan demikian pihak STIPER FB yang merupakan
instruktur dari kegiatan ini menulis sebuah laporan hasil kegiatan pendampingan pembukuan sederhana
yang telah dilakukan di petani mete untuk menjadi acuan bagi kegiatan-kegiatan pendampingan
selanjutnya.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dengan menggunakan
metode action research. Objek yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pelaku usaha di Desa Repi,
Kecamatan Lembor Selatan, Kabupaten Manggarai Barat. Sebelum melakukan kegiatan tim melakukan
pengumpulan data untuk memperoleh informasi awal yang dilakukan dengan cara mengamati apa yang
terjadi disekitar dan mengidentifikasi faktor-faktor penunjang dan faktor penghambat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pendampingan pembukuan sederhana yang diselenggarakan oleh YDBA berkolaborasi
dengan instruktur dari STIPER melalui 3 tahap yaitu tahap pertama pada bulan September 2021 dan
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tahap kedua dan ketiga dilaksanakan pada bulan Oktober 2021. Pelaksanaan pelatihan sederhana ini
bertujuan untuk memberikan pelajaran dan pemahaman kepada petani jambu mete untuk melakukan
analisis usaha tani secara baik. Dengan dilakukan kegiatan ini hasil yang diharapkan adalah para petani
jambu mete di Desa Repi, Kecamatan Lembor Selatan, Kabupaten Manggarai Barat mulai bisa
melakukan pencatatan harian untuk kegiatan yang mereka lakukan, biaya yang dikeluarkan kegiatan
tersebut dan pendapatan yang dihasilkan dari kegiatan usaha tani jambu mete tersebut.

Pembukuan adalah sebuah proses pencatatan yang dilakukan secara wajib dan teratur dalam
mengakumulasikan semua jenis data dan informasi tentang keuangan yang terdiri atas kewajiban, penghasilan,
harta biaya dan modal (Husriah et al., 2022). Pada dasarnya pembuatan pembukuan keuangan memiliki tujuan
yaitu untuk memahami jumlah kerugian dan keuntungan yang terjadi. Pencatatan setiap proses transaksi yang
berlangsung akan memperoleh sejumlah angka yang bisa diperlihatkan tinggi rendahnya pertumbuhan keuangan
yang terjadi selama melakukan usaha. Berdasarkan pada pencatatan tersebut mampu memperoleh gambaran
bagaimana kondisi usaha yang dilakukan selama ini dan dapat menjadi acuan untuk mengambil keputusan

selanjutnya.

Berikut ini adalah proses pelaksanaan kegiatan pelatihan dan pendampingan pembukuan sederhana tahap

ke-1 sampai ke-3.

Tabel 1. Kegiatan Pelatihan Tahap Pertama

Hari, Tanggal

Lokasi Pendampingan

Aktivitas

Kendala

Senin, 20 September
2021

UMKM Mete Desa
Repi, Kecamatan
Lembor Selatan,
Kabupaten Manggarai
Barat

- Pemberian materi
terkait usaha tani
dan analisisnya
kepada para petani
sebagai pelaku usaha
mete.

Diskusi terkait
materi yang
diberikan dan
penjelasan mengenai
form kalender tanam
dan pencatatan
harian yang akan
mereka isi pada hari
kedua.

Partisipasi pelaku
usaha dalam
kegiatan hari
pertama sangat baik,
sehingga kegiatan
pelatihan pada hari
pertama berjalan
sesuai dengan
rencana.

Pelaku usaha secara
langsung merasakan
dampak positif
dengan kegiatan
pelatihan hari
pertama ini, karena

- Semua petani
sebagai pelaku usaha
belum pernah
melakukan
pencatatan yang
berkaitan dengan
pengeluaran maupun
penerimaan dari
usaha tani mete yang
selama ini mereka
lakukan.

Daya tangkap para
pelaku usaha masih
belum optimal, hal
ini dikarenakan
mereka sudah lama
tidak mengikuti
pendampingan dan
pelatihan dari
instansi
pemerintahan
maupun lembaga
swasta.

Sebagian besar
pelaku usaha
memiliki umur di
atas 40 tahun dan
memiliki tingkat
pendidikan rendah
yaitu hanya lulusan
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mereka bisa
langsung
mengetahui
pembiayaan dalam
satu masa panen.

SD sehingga perlu
usaha yang lebih
untuk membantu
mereka dalam
menulis dan
mencatat baik materi
yang diberikan
maupun pencatatan
mengenai
pembukuan
sederhana.

Selasa, 21 September
2021

Desa Repi, Kecamatan
Lembor Selatan,
Kabupaten Manggarai
Barat

Melanjutkan
pemberian materi
terkait pembukuan
sederhana dan
analisisnya.
Diskusi sekaligus
pendampingan
bersama yang
dilakukan satu
persatu untuk
melaksanakan
pembukuan
sederhana
berdasarkan form
kalender tanam dan
pencatatan harian
yang sudah
dibagikan pada hari
pertama.
Pembukuan
sederhana hanya
dilakukan untuk
kegiatan selama satu
masa panen (Januari
2020 - September
2021)

Pemberian PR
kepada pelaku usaha
untuk melanjutkan
kegiatan pencatatan
harian selama 2
minggu ke depan.
Pencatatan hanya
sebatas biaya yang
dikeluarkan untuk
kegiatan usaha tani

Sebagian besar
pelaku usaha
kesulitan dalam
melakukan kegiatan
tulis menulis karena
mereka sudah lama
tidak melakukan
kegiatan tersebut,
sehingga dibutuhkan
pendampingan
secara khusus untuk
mengatasi hal
tersebut. Pada
akhirnya,
pendamping
melibatkan 1 orang
pelaku usaha yang
masih muda yang
dapat membantu
mendampingi para
petani yang
kesulitan untuk
menulis.

Sebagian besar
pelaku usaha sudah
lupa terkait
pengeluaran selama
satu masa panen,
sehingga
pendamping
memberikan
estimasi berdasarkan
harga terkini dan
sistem upah tenaga
kerja harian yang
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mete dan
penerimaan dari
hasil panen mete.
Pelaku usaha yang
mengikuti kegiatan
pendampingan ini,
memberikan respon
yang sangat baik
terhadap kegiatan
ini, mereka juga
sangat antusias
untuk mengerjakan
PR lanjutan yang
diberikan, yang
nantinya akan
diperiksa kembali
pada pendampingan
selanjutnya.

berlaku di Desa
Repi.

Tabel 2. Kegiatan Pelatihan Tahap Kedua

Hari, Tanggal

Lokasi Pendampingan

Aktivitas

Kendala

Rabu, 13 Oktober
2021

Pendampingan
UMKM Jambu Mete
Desa Repi, Kecamatan
Lembor Selatan,
Kabupaten Manggarai
Barat

- Pengecekan PR yang
diberikan pada saat
pelatihan tahap
pertama

- Pemberian form

analisa usaha tani

untuk menghitung
keuntungan dan
kerugian usaha tani
yang dijalankan

Diskusi terkait

materi yang

diberikan dan
penjelasan mengenai
form analisa usaha
tani.

Partisipasi pelaku

usaha dalam

pendampingan baik
dalam hal
mengerjakan PR
hingga pemahaman
terhadap materi
pendampingan
dilaksanakan sangat
baik, sehingga

- Daya tangkap para
pelaku usaha masih
belum optimal,
namun ada beberapa
yang memiliki daya
tangkap lebih baik,
hal ini dikarenakan
umur mereka yang
masih muda dan
pernah melakukan
kegiatan analisa
usaha tani
komoditas lain.
Penjelasan tentang
analisa usaha tani
harus lebih detail
sehingga petani bisa
memahami tentang
perbandingan biaya
dan penerimaan, dan
biaya pokok
produksi dalam satu
masa panen.
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kegiatan
pendampingan tahap
kedua berjalan
sesuai dengan
rencana.

Pelaku usaha secara
langsung merasakan
dampak positif
dengan diadakannya
kegiatan ini, karena
mereka bisa
langsung
mengetahui berapa
penerimaan mereka
dalam satu masa
panen.

Tabel 3. Kegiatan Pelatihan Tahap Ketiga

Hari, Tanggal

Lokasi Pendampingan

Aktivitas

Kendala

Rabu, 26 Oktober
2021

Pendampingan
UMKM Jambu Mete
Desa Repi, Kecamatan
Lembor Selatan,
Kabupaten Manggarai
Barat

- Pengecekan PR yang
diberikan pada saat
pendampingan tahap
kedua.

Pemberian form
analisa rencana
usaha tani yang akan
dijalankan

Diskusi terkait
materi yang
diberikan dan
penjelasan mengenai
form analisa rencana
usaha tani.
Partisipasi petani
dalam
pendampingan baik
dalam hal
mengerjakan PR
hingga pemahaman
terhadap materi
pendampingan
dilaksanakan sangat
baik. sehingga
kegiatan
pendampingan ke 3
berjalan sesuai
dengan rencana.

Penjelasan tentang
manfaat melakukan
perencanaan analisa
usaha tani harus lebih
detail sehingga petani
bisa memahami
tentang tujuan dari
penyusunan
perencanaan usaha
tani untuk dapat
mengetahui berapa
perkiraan produksi,
penerimaan maupun
pengeluaran dalam
satu masa panen.
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- Para petani secara
langsung merasakan
dampak positif
dengan kegiatan ini,
karena mereka bisa
mengetahui
perkiraan
penerimaan mereka
dalam satu masa
panen.
Memberikan
penilaian terhadap
masing-masing
petani yang
disesuaikan dengan
pencatatan serta
pengisian beberapa
form yang sudah
diberikan selama
kegiatan
pendampingan.

Tahap pertama kegiatan pendampingan pembukuan sederhana diawali dengan narasumber
melakukan perkenalan dan tanya jawab sebelum pemaparan materi. Berdasarkan hasil tanya jawab
tersebut diperoleh informasi bahwa banyak pelaku usaha khususnya usaha tani jambu mete belum
menerapkan pencatatan secara rutin pada usaha yang dilakukan oleh mereka. Agenda dilanjutkan
dengan pemaparan materi terkait pembukuan sederhana. Mengapa entitas usaha mulai dari kecil hingga
besar membutuhkan pembukuan, karena pembukuan memberikan pencatatan periodik terkait kegiatan
keuangan dari setiap usaha. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Machfuzhon et al.,
2020 yang menjelaskan bahwa apabila entitas tidak melakukan pencatatan maka dapat dipastikan akan
kesulitan dalam menganalisis hasil usaha yang dijalankan.

Gambar 1 dan 2. Pemberian Materi kepada Palaku Usaha Jambu Mete di Desa Repi.

Tahap kedua kegiatan dilakukan tiga minggu setelah kegiatan tahap pertama dilaksanakan.
Pendampingan pembukuan sederhana dilakukan sesuai SOP yang telah ditentukan pada pertemuan
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sebelumnya. Dalam pelaksanaannya masih difokuskan pada pemaparan materi, diskusi serta tanya
jawab untuk materi yang belum dipahami oleh pelaku usaha. Pada tahap kedua ditemukan kendala
seperti daya tangkap para pelaku usaha masih belum optimal yang disebabkan oleh umur yang sudah
tua serta tingkat pendidikan mereka yang hanya lulusan SD.

Pada pelatihan tahap ketiga kegiatan pendampingan tetap diawali dengan pemaparan materi serta
praktek pembuatan pembukuan sederhana dengan para peserta. Untuk pembukuan sederhana pada
kegiatan ini dilakukan secara manual untuk mencatat transaksi hingga keluar berapa
keuntungan/kerugian usaha tersebut. Pembukuan secara manual ini lebih memudahkan para peserta
karena sedikit familiar bagi peserta yang belum pernah mengikuti kegiatan seperti ini. Pemateri atau
narasumber memberikan contoh pembukuan sederhana yang digunakan sebagai contoh untuk nantinya
dipraktekkan oleh para peserta. Para pelaku usaha yang menjadi peserta diharapkan mampu mencatat
transaksi ekonomi yang terjadi pada usaha yang dijalankan tersebut. Selanjutnya peserta
mengaplikasikan model pembukuan sederhana dari hasil kegiatan usaha tani selama satu kali masa
panen. Adanya pengaplikasian ini diharapkan para pelaku usaha bisa mengetahui perbandingan
perolehan keuntungan/kerugian. Selain itu juga dapat digunakan sebagai proses evaluasi untuk
pengambil keputusan untuk usaha kedepan. Dari praktek yang telah dilaksanakan beberapa peserta ada
yang sudah bisa memasukkan datanya juga ada yang belum, karena terbiasa tidak melakukan pencatatan
pada pembukuan. Dalam hal ini peserta yang mengalami kesulitan dalam memasukkan transaksi
ekonomi maka akan dibantu dan dibimbing pada kegiatan pengabdian ini, sehingga bisa mempraktikkan
dengan baik dan bermanfaat bagi usahanya.

Gambar 3 dan 4. Diskusi dengan Masing-Masing Pelaku Usaha Jambu Mete Desa Repi

PENUTUP

Kolaborasi YDBA dengan STIPER FB membantu Usaha Kecil Menengah jambu mete di Desa
Repi dalam melakukan pembukuan sederhana berdasarkan pada teori analisis usaha tani yang telah
diberikan sehingga dapat dihasilkan pencatatan harian yang sesuai dan memadai dengan usaha jambu
mete. Adanya pendampingan dan pelatihan ini para petani pelaku usaha mete di Desa Repi dapat
mengetahui keadaan keuangan usahanya, membuat analisa sebelum mengambil keputusan, dan berguna
di kemudian hari untuk memperoleh dana pinjaman modal dari bank untuk meningkatkan usahanya.

Berdasarkan hasil kegiatan PKM diharapkan pelaku usaha kecil menengah jambu mete di Desa
Repi, Kecamatan Lembor Selatan, Kabupaten Manggarai Barat sebaiknya melanjutkan pencatatan
keuangan sederhana disesuaikan dengan materi yang diberikan dan berdasarkan hasil diskusi oleh
pendamping terhadap UKM mete di Desa Repi dengan terus menerapkan kegiatan pencatatan harian
untuk periode-periode panen berikutnya. Selain itu, Pelaku usaha harus terus belajar dari pelaporan
keuangan jangan hanya mengandalkan pembukuan sederhana yang diberikan.
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Info Artikel ABSTRAK

Histori Artikel: Kegiatan pengabdian masyarakat ini direalisasikan dengan program
Masuk: pendampingan belajar yang terfokus_ p_ada pengenalan Bahasa Arab
10 Juni.2023 menyenapgkan paQa _G_uru_-guru Tk_ Alsylyah Bustanul A__thfal. Kegiatan
Diterima: per)damplngan bfelajar_lm dilakukan di Ilngku_ngan Dusun Ngijo Karangplgg,o_.
15 Juni 2623 Tujuan d_arl kegiatan ini adalah untuk n_1emb|mb|ng guru-guru agar memiliki
Diterbitkan: keterampilan berbahasa Argb dengan baik dan benar. Masalah utama adalah
30 Juni 2023' karena Guru-guru Tk Aisyiyah Bustanul Athfal belum ada pemahaman sama
sekali tentang Bahasa Arab, padahal mereka diharuskan oleh mengajarkan Kosa-
Kata Kunci: kata Bahasa Arab kepada Anak-anak. Kegiatan pengabdian ini berupa program
’ bimbingan belajar bahasa arab untuk Guru-guru TK yang berjumlah 6 orang.
Pendampingan; Adapun materi yang disampaikan berupa Perkenalan atau at-ta’aruf, kemudian
Bahasa Arab; kosakata atau almufradat, percakapan sehari-hari atau al-hiwar, serta pengenalan
Guru TK dhomir. Metode pelaksanaan pendampingan diawali dengan observasi dan
perijinan. Tahapan selanjutnya adalah penyusunan handout Bahasa Arab untuk
Anak Tk. Tahap pelaksanaan pelatihan dilaksanakan selama 5 (lima) kali
pertemuan. Selanjutnya, evaluasi akhir akan dilaksanakan kepada peserta
pendampingan dalam bentuk Praktek. Tahap akhir yaitu analisis keterlaksanaan

pendampingan.

This is an open access article under the CC BY-SA license.
PENDAHULUAN

Bahasa Arab adalah bahasa yang paling banyak menyandang atribut. Selain merupakan bahasa
kitab suci al-Qur‘an dan Hadis, bahasa Arab adalah bahasa agama untuk umat Islam, bahasa resmi
Perserikatan Bangsa-bangsa (PBB), bahasa nasional lebih dari 25 negara di kawasan Timur Tengah,
lughah al-dhad, dan bahasa warisan sosial budaya (lughah al-turats. (Jamilah 2022) Jabir Qumaihah,
misalnya, menegaskan bahwa bahasa Arab merupakan bahasa yang mendapat garansi dan proteksi
Ilahil (al-himayah al-11&hiyyah), seiring dengan digunakannya sebagai wadah ekspresi al-Qur‘an (wi‘a*
al-Qur“an). Bahasa Arab juga dipandang sebagai suatu bahasa yang sangat orisinal; tidak memiliki
masa kanak-kanak sekaligus masa renta (lughah ashilah, laisa lah& thuftlah wa laisa lah& syaikhlkhah)
(Fadhel and Hidayat 2022).

Kemampuan berbahasa tentu didapat dengan adanya pelatihan dan membutuhkan proses yang
tidak instan. Dimulai dari usia dini, anak-anak mulai dikenalkan dan dilatih Bahasa Arab. Oleh sebab
itu memperkenalkan Bahasa Arab kepada anak-anak usia sekolah dasar sangatlah penting karena
merupakan salah satu cara agar anak-anak usia sekolah dasar ini mampu menghadapi dan mengenal
dunia global (Amir and Nurjannah 2022). Mengenal dan belajar Bahasa Arab dapat dilakukan dengan
mulai belajar melafalkan huruf, kosa kata dan membaca serta menggunakan kalimat-kalimat dalam
Bahasa Arab dengan baik dan benar (Langke et al. 2021).
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Mengenal dan belajar Bahasa Arab merupakan perjalanan yang melibatkan sejumlah langkah
penting, dimulai dari fondasi dasar hingga kemampuan yang lebih kompleks. Proses pembelajaran ini
meliputi beberapa tahapan yang saling terkait, yang membantu individu untuk mengembangkan
pemahaman menyeluruh tentang Bahasa Arab. Langkah pertama dalam mengenal dan belajar Bahasa
Arab adalah melafalkan huruf-hurufnya dengan benar. Ini melibatkan latihan pengucapan dan
pembentukan suara yang tepat untuk setiap huruf Arab. Pemahaman tentang fonetik dan artikulasi
sangat penting agar pengucapan menjadi jelas dan akurat. Selanjutnya, proses memperkaya kosa kata
merupakan tahapan penting. Ini melibatkan pengenalan terhadap berbagai kata dalam Bahasa Arab dan
pemahaman tentang makna dan penggunaannya. Mulai dari kata-kata sehari-hari hingga kata-kata yang
lebih khusus, memperluas kosa kata membantu individu untuk berkomunikasi dengan lebih luwes.

Membaca juga merupakan elemen penting dalam belajar Bahasa Arab. Mengenali bentuk dan
struktur huruf-huruf, serta menghubungkannya dalam kata-kata dan kalimat, memungkinkan individu
untuk menguraikan teks-teks dalam Bahasa Arab dengan pemahaman yang lebih baik. Pada tahap
lanjut, individu mulai menggunakan kalimat-kalimat dalam Bahasa Arab dengan baik dan benar. Ini
melibatkan pemahaman tentang tata bahasa, sintaksis, dan penggunaan kata-kata yang tepat dalam
konteks. Kemampuan untuk membentuk kalimat yang jelas dan koheren membantu individu untuk
berkomunikasi dengan efektif. Dengan memahami pentingnya melafalkan huruf, memperkaya kosa
kata, membaca, dan menggunakan kalimat-kalimat dengan benar, individu dapat membangun dasar
yang kuat dalam belajar Bahasa Arab. Proses ini melibatkan konsistensi, latihan, dan dedikasi yang
akan membantu individu meraih kemahiran berbahasa Arab yang semakin meningkat seiring
berjalannya waktu.

Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan pendampingan untuk Guru-guru yang mengajarkan
Bahasa Arab kemudian guru tersebut melakukan Transfer ke anak-anak. Pengajaran memiliki arti cara
mengajar atau mengajarkan. Dengan demikian pengajaran bisa diartikan perbuatan belajar (oleh siswa)
dan mengajar (oleh guru). (Mulyati and Setiawan 2023) Pembelajaran merupakan usaha sadar dari guru
untuk membuat siswa belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang belajar,
dimana perubahan itu dengan didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang relatif
lama dan karena adanya usaha. (Farug, Wahdah, and Muslimah 2022) Anak-anak usia dini di
lingkungan Dusun Ngijo Karangploso Kab. Malang pada umumnya sudah mendapatkan materi Bahasa
Arab, khususnya di TK Bustanul Athfal Ngijo Karangploso. Namun faktanya Guru-guru belum
mengetahui Bahasa Arab.Bimbingan bahasa Arab ini berupaya mendekatkan Bahasa Arab
dengan Guru-guru TK Aisyiyah di Ngijo Karangploso.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang ditawarkan untuk menyelesaikan persoalan mitra yaitu memberikan Pendampingan
pembelajaran bahasa Arab Guru-guru Tk Aisyiyah Bustanul Athfal 33 Ngijo Karangploso. Pelatihan
berlangsung selama 5 (lima) kali pertemuan. Adapun metode yang digunakan adalah: Pertama,
Ceramah bervariasi: Metode ini dipilih untuk menyampaikan Teori-teori Bahasa Arab yang penting
untuk dimengerti dan dikuasai oleh peserta pelatihan. Penggunaan metode ini dengan pertimbangan
bahwa metode ceramah yang dikombinasikan dengan gambar-gambar Kosakata Bahasa Arab dapat
memberikan materi yang relatif cepat dan mudah. Kedua, Latihan: Metode ini digunakan untuk Praktek
dalam Percakapan Bahasa Arab Sehingga kekurangan-kekurangan dalam pengucapan Kosakata dapat
terdeteksi oleh Pengajar.(Kusuma Adi, Vitriani, and Daqok 2021).

Tahap awal dari kegiatan pengabdian yaitu observasi di Tk Aisyiyah Bustanul Athfal 33 Ngijo
Karangploso, Setelah melakukan observasi, pengusul melakukan pendataan terlebih dahulu peserta
mendaftar dan yang mempunyai minat dalam belajar Bahasa Arab. Selanjutnya sosialisasi awal
dilakukan sebanyak satu kali pertemuan, sosialisasi ini berupa kegiatan orientasi awal tentang
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pelaksanaan pelatihan dan pendampingan, materi pendampingan, dan tugas-tugas yang harus dibuat
oleh para peserta Pendampingan. Bentuk pelatihan pada pertemuan pertama dilaksanakan penyampaian
materi tentang Pentingnya Belajar Bahasa Arab. Selanjutnya pada pertemuan yang kedua akan dibekali
dengan materi tentang Cara Penggunaan Kata Ganti dalam Bahasa Arab, dan pada pertemuan yang
ketiga sampai 7 akan diberikan dalam bentuk praktek Penggunaan kata ganti dalam Kata Kerja. Bentuk
evaluasi akhir dalam pendampingan Pembelajaran Bahasa Arab ini adalah Mitra Mampu menggunakan
Kata Ganti (Dhomir) Bahasa Arab di depan Pemateri satu persatu. Langkah terakhir yaitu pembuatan
artikel llmiah. Artikel limiah akan disusun berdasarkan hasil pelatihan dan pendampingan yang telah
dilakukan selama 7 pertemuan. Artikel selanjutnya dipublikasikan pada seminar nasional terakreditasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian ini diikuti oleh 8 peserta yang terdiri dari Guru TK Aisyiyah, Materi yang
telah diberikan meliputi: Pentingnya memahami tentang Pentingnya Belajar Bahasa Arab dan Cara
Penggunaan Dhomir (Kata ganti). Materi tersebut disampaikan secara santai dan bersahabat. Dalam
proses penyampaian materi, peserta langsung diberi contoh penggunaan Dhomir dalam Bahasa Arab.
Selama pelatihan berlangsung, peserta sangat memperhatikan dan mendengarkan materi tersebut.
Rangkaian motivasi dan stimulasi selalu dilakukan oleh pengusul untuk membangun kegairahan peserta
aktif dalam Bahasa Arab sehingga ilmu yang disampaikan selama pelatihan, dapat ditransfer dengan
baik. Pendampingan Pembelajaran Bahasa Arab untuk Guru-guru TK Aisyiyah Bustanul Athfal 33
Ngijo Karangploso.

Pendampingan pembelajaran bahasa Arab bagi guru-guru TK Aisyiyah Bustanul Athfal 33 Ngijo
Karangploso adalah suatu program kolaboratif yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi dalam
pengajaran dan pemahaman bahasa Arab di kalangan para peserta. Program ini melibatkan sejumlah
guru yang berdedikasi tinggi dan memiliki latar belakang pendidikan yang beragam. Dengan panduan
dan dukungan dari tim pendamping, mereka bersama-sama berupaya untuk menciptakan lingkungan
pembelajaran yang inspiratif dan interaktif bagi anak-anak TK Aisyiyah Bustanul Athfal 33. Peserta
pendampingan ini meliputi: Dian Novita Puspasari, S.TP, Ana Khoridah, P.Si, Almirandari Ika Wikanti,
P.Si, Rahayu Intan Permatasari, S.Pd, dan Yuni Fitrowati, S.E.

Melalui kolaborasi dan dedikasi dari para peserta, pendampingan pembelajaran bahasa Arab ini
diharapkan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang kaya, inklusif, dan memberikan dampak
positif bagi perkembangan bahasa Arab di kalangan anak-anak TK Aisyiyah Bustanul Athfal 33 Ngijo
Karangploso.Permasalahan yang dihadapi oleh mitra dalam Pendampingan Pembelajaran Bahasa Arab
untuk Guru-guru TK Aisyiyah Bustanul Athfal 33 Ngijo Karangploso adalah bahwa mereka belum
memiliki pengetahuan dasar tentang Bahasa Arab dan belum mengenal konsep dan penggunaan kata
ganti dalam Bahasa Arab. Mitra yang terlibat dalam program ini adalah sekelompok guru yang memiliki
latar belakang pendidikan dan pengalaman yang beragam. Beberapa dari mereka mungkin belum
memiliki pengetahuan sama sekali tentang Bahasa Arab, sementara yang lain mungkin hanya memiliki
pemahaman yang terbatas. Selain itu, mitra juga belum memahami secara mendalam bagaimana kata
ganti digunakan dalam Bahasa Arab untuk merujuk pada objek atau orang tertentu dalam konteks
kalimat.

Ketidakpahaman mengenai Bahasa Arab dan penggunaan kata ganti ini dapat menjadi hambatan
dalam mengajar dan memahami materi pembelajaran Bahasa Arab. Mitra mungkin kesulitan dalam
merancang strategi pembelajaran yang efektif dan menarik bagi anak-anak TK Aisyiyah Bustanul
Athfal 33. Mereka juga mungkin menghadapi kendala dalam menjelaskan konsep-konsep dasar Bahasa
Arab kepada siswa, terutama terkait dengan kata ganti yang memiliki peran penting dalam membentuk
kalimat yang tepat dan bermakna. Oleh karena itu, permasalahan ini memerlukan pendekatan
pembelajaran yang sistematis dan komprehensif untuk memberikan pemahaman yang kokoh tentang
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Bahasa Arab dan penggunaan kata ganti kepada mitra. Dengan pendampingan yang intensif dan materi
yang disesuaikan, diharapkan mitra dapat mengatasi kendala ini dan mengembangkan kemampuan
mereka dalam mengajar Bahasa Arab dengan lebih efektif dan percaya diri kepada siswa-siswi TK
Aisyiyah Bustanul Athfal 33.

Hasil Pendampingan pembelajaran bahasa Arab Guru-guru Tk Aisyiyah Bustanul Athfal 33
Ngijo Karangploso, Seperti pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Kemampuan Peserta Setelah Mengikuti Pelatihan

Kemampuan
Penggunaan
Dhomir dalam
Bahasa Arab

No Nama Peserta Keterangan

Sudah Mampu Menghafal dan Mempraktekkan
Isim dhomir dalam Kata Kerja yaitu Huwa (3?),
. . Humaa (%), Hum (3) , Anta (&), Antumaa
1 I[D)LljznaZI:r\i”;aTP \ (W), Antum (£5), Hiya (#), Humaa (), Anti
pasart,s. (<), Antumaa (W), Antunna (C&), Anaa (1),
Nahnu (&A5)

Sudah Mampu Menghafal dan Mempraktekkan
Isim dhomir dalam Kata Kerja yaitu Huwa (3?),
Humaa (%), Hum (3) , Anta (&), Antumaa
2 | Hana Hasniyah, S.Pd \ (W), Antum (&), Hiya (2), Humaa (%), Anti
(<31), Antumaa (i), Antunna (&5), Anaa (4),
Nahnu (&5)

Sudah Mampu Menghafal dan Mempraktekkan
Isim dhomir dalam Kata Kerja yaitu Huwa (33),
Humaa (%), Hum (3) , Anta (&), Antumaa
3 | Ana Khoridah, P.Si (W), Antum (&), Hiya (2), Humaa (%), Anti
(<), Antumaa (i), Antunna (&5), Anaa (4),
Nahnu (&5)

Sudah Mampu Menghafal dan Mempraktekkan
Isim dhomir dalam Kata Kerja yaitu Huwa (33),
Humaa (%), Hum (3) , Anta (&), Antumaa
(W), Antum (&), Hiya (;2), Humaa (%b), Anti
(<), Antumaa (i), Antunna (&5), Anaa (4),
Nahnu (&5)

Almirandari lka N
Wikanti, P.Si

Sudah Mampu Menghafal dan Mempraktekkan
Rahayu Intan N Isim dhomir dalam Kata Kerja yaitu Huwa (3?),
Permatasari, S.Pd Humaa (%), Hum () , Anta (&), Antumaa
(W), Antum (&), Hiya (), Humaa (W), Anti
(<), Antumaa (W), Antunna (C&7), Anaa (U),
Nahnu (&A9).

Sudah Mampu Menghafal dan Mempraktekkan
Isim dhomir dalam Kata Kerja yaitu Huwa (33),
Humaa (%), Hum (32) , Anta (&), Antumaa
(W), Antum (&), Hiya (;2), Humaa (%), Anti

6 | Yuni Fitrowati, S.E
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(<), Antumaa (%E0), Antunna (&), Anaa (4),
Nahnu (&A5)

Kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk Pendampingan Pembelajaran Bahasa Arab bagi
Guru-guru TK Aisyiyah Bustanul Athfal 33 Ngijo Karangploso telah menghasilkan pencapaian yang
menggembirakan dan membuktikan kesuksesan pelaksanaannya. Selama periode pelaksanaan, peserta
pendampingan berhasil mengembangkan kemampuan penggunaan dhomir dalam Bahasa Arab dengan
signifikan. Peserta pendampingan, yang terdiri dari sekelompok guru dari berbagai latar belakang
pendidikan dan pengetahuan, awalnya menghadapi kendala dalam memahami konsep dan penggunaan
dhomir. Namun, melalui pendekatan pembelajaran yang intensif, materi yang disusun secara cermat,
serta dukungan yang diberikan oleh tim pendamping, peserta mampu mengatasi hambatan tersebut.

Mereka berhasil menyerap dan mengaplikasikan pengetahuan tentang penggunaan dhomir dalam
Bahasa Arab dalam konteks pembelajaran di kelas. Kemampuan baru ini secara langsung
mempengaruhi interaksi dan komunikasi antara guru dan siswa, menciptakan lingkungan pembelajaran
yang lebih dinamis dan interaktif. Kegiatan ini juga mencerminkan komitmen Universitas
Muhammadiyah Malang dalam menjalankan peran sosialnya sebagai agen perubahan positif dalam
masyarakat. Keberhasilan pendampingan ini merupakan bukti nyata bahwa kolaborasi antara institusi
pendidikan dan lembaga masyarakat dapat menghasilkan dampak yang bermakna dalam mengatasi
tantangan pendidikan.

Kesuksesan pendampingan pembelajaran Bahasa Arab ini menjadi cerminan dari upaya keras
dan kerja sama antara berbagai pihak yang terlibat. Universitas Muhammadiyah Malang, guru-guru TK
Aisyiyah Bustanul Athfal 33 Ngijo Karangploso, serta tim pendamping, semuanya berperan penting
dalam meraih capaian ini. Semoga keberhasilan ini menjadi inspirasi untuk melanjutkan upaya
meningkatkan mutu pendidikan dan memberikan kontribusi positif bagi masyarakat dan bangsa secara
luas.

PENUTUP

Berdasarkan Laporan tersebut dapat disimpulkan bahwa Kegiatan pendampingan Tahsinul
Qur’an diikuti oleh 6 peserta yang terdiri dari Guru-guru Tk Aisyiyah Bustanul Athfal 33 Ngijo
Karangploso. Materi yang telah diberikan meliputi: Pentingnya memahami tentang
Pentingnya belajar Bahasa Arab dan bagaimana Praktek Penggunaan Dhomir (Kata Ganti) dengan
baik dan benar. Materi tersebut disampaikan secara santai dan bersahabat. Dalam proses penyampaian
materi, peserta langsung diberi contoh Penggunaan Kata Ganti dalam Bahasa ARab. Selama pelatihan
berlangsung, peserta sangat memperhatikan dan mendengarkan materi tersebut. Rangkaian motivasi
dan stimulasi selalu dilakukan oleh pengusul untuk membangun kegairahan peserta aktif dalam belajar
Bahasa Arab sehingga ilmu yang disampaikan selama pelatihan dapat ditransfer dengan baik.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami dengan tulus mengucapkan terima kasih kepada Universitas Muhammadiyah Malang atas
dukungan dana dalam Pendampingan Bahasa Arab. Kontribusi ini sangat berharga dan memberikan
dampak positif, memperkaya proses pembelajaran para guru di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 33 Ngijo
Karangploso. Semoga kerjasama ini terus memberikan manfaat yang berkelanjutan.

ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 1, Nomor 1, Juni 2023



DAFTAR PUSTAKA

Amir, Nurazizah, and Nurjannah Nurjannah. 2022. “Pelatihan Dan Pendampingan Maharah Kalam
Santri Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Di TKA/TPA.” Jumat Pendidikan: Jurnal Pengabdian
Masyarakat 3(2):59-63. doi: 10.32764/abdimaspen.v3i2.2540.

Fadhel, Ahmad, and Syakir Hidayat. 2022. “Pendampingan Kemampuan Berbahasa Melalui Pelajaran
Tambahan Bahasa Arab Di Pondok Pesantren Salsabila Samarinda.” TAFANI Jurnal Pengabdian
Masyarakat 1(2):71-75.

Farug, Ahmad Umar, Nurul Wahdah, and Muslimah Muslimah. 2022. “Pendampingan Basic Arabic
Club Pada Anak Usia Dini Di Desa Sidomulyo Kelurahan Tumbang Tahai Kota Palangka Raya.”
Kifah: Jurnal Pengabdian Masyarakat 1(2):131-44. doi: 10.35878/kifah.v1i2.476.

Jamilah, M. 2022. “... Materi Ajar Dan Pendampingan Pembelajaran Latihan Menulis Bahasa Arab
Melalui Buku ‘Al Kitabah’ Pada Santri Hidayatullah ....” Ruang Cendekia: Jurnal Pengabdian
Kepada ... 1(1):86-95.

Kusuma Adi, Fajarwati, Titik Vitriani, and Muhammad Daqok. 2021. “Pendampingan Pembelajaran
Bahasa Arab Di Tpq Wonogiri.” Jurnal Al Basirah 1(2):127-36. doi: 10.58326/jab.v1i2.22.

Langke, Rusman, Abdul Muis Daeng Pawero, Mishahuddin Jamal, Dimas Damogalad, Intan Wahyuni
Korompot, and Safira Paputungan. 2021. “Pendampingan Pembelajaran Bahasa Arab Dengan
Pendekatan Manajemen Berbasis Sekolah Di MA Al-Mubhajirin Manado.” Jurnal Pengabdian
Tarbiyah, Religius, Inovatif, Edukatif Dan Humanis 3(2):1-6.

Mulyati, Aas, and Usep Setiawan. 2023. “PENDAMPINGAN BELAJAR MEMBACA BAHASA
ARAB DAN.” 3(2).

ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 1, Nomor 1, Juni 2023



ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
Volume 1, Nomor 1, Juni 2023

ﬂ E-ISSN 2987-9175 | P-ISSN 2987-9183
Website: https://ejurnal-unisap.ac.id/index.php/abdiunisap/index

n . Email: ejurnal.abdiunisap@gmail.com

PENDAMPINGAN BELAJAR BAHASA INGGRIS MENYENANGKAN
PADA ANAK DAN REMAJA DI PANTI ASUHAN KRISTEN
GMIT 221 KUPANG

Rozita Yusniaty Lodo?!, Chamelya V.C Sene?, Mansuetus Mola?,
Agnes O. Manek®, Antonia Tefa®
Universitas San Pedro®?345
Email Korespondensi: lodorozitayusniaty @gmail.com

Info Artikel ABSTRAK

Histori Artikel: Kegaitan Pengabdian masyarakat ini berupa pendampingan belajar bahasa

. Inggris bahasa Inggris dasar dan kosa kata yang benar, serta urutan kata dan
Masuk: A X . . . L .
20 April 2023 kalimat. Kegiatan pelatihan ini mengikutsertakan anak-anak dan remaja di Panti
Diterima: Asuhan Kristen GMIT 221 Kupang. Mentor pada kegiatan ini adalah para dosen

C o dan mahasiswa bahasa Inggris yang memiliki kemampuan dan kemahiran bahasa
01 Juni 2023 . . . . . ) X
Diterbitkan: Inggris yang kuat. Kegiatan pendampingan dilaksanakan di Panti Asuhan Kristen
20 Juni 2023 GMIT 221 Kupang. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan

berbahasa Inggris anak dan remaja Panti Asuhan Kristen GMIT 221 Kupang.
Kegiatan tersebut menunjukkan antusiasme siswa dalam belajar, dibuktikan
dengan partisipasi aktif dan kehadiran mereka pada saat sesi pendampingan.
Kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris
siswa.

Kata Kunci:
Pendampingan;
Pembelajaran Bahasa
Inggris;

Anak dan remaja.

This is an open access article under the CC BY-SA license.

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat utama yg digunakan oleh manusia untuk berkomunikasi satu sama lain.
Kemampuan dalam berkomunikasi mendukung kemajuan peradaban manusia. Bahasa memiliki peran
penting dalam semua aspek kehidupan manusia. Di era global ini Bahasa Inggris merupakan Bahasa
dunia, bahasa yang digunakan manusia untuk berinteraksi secara global atau internasional. Oleh
karena itu, generasi terkini perlu memahami atau mengenal Bahasa Inggris dengan baik agar bisa
terhubung dengan sesama yang tidak memahami bahasa nasional Indonesia. Untuk memahami bahasa
global khususnya Bahasa Inggris perlu adanya pendampingan atau pelatihan bahasa Inggris sejak usia
sekolah.

Pembelajaran bahasa Inggris seperti tatanan tata bahasa, kosa kata, pelafalan maupun penulisan
membutuhkan waktu dan motivasi untuk dapat menguasainya dengan baik. Tanpa waktu ekstra dan
motivasi yang berkelanjutan minat akan bahasa Inggris akan pudar begitu saja. Dengan adanya
motivasi dan bimbingan atau pendampingan maka dapat diyakini bahwa ketrampilan bahasa Inggris
bagi anak dan remaja akan terasah dari waktu-waktu. Ada empat ketrampilan bahasa Inggris yang
harus anak-anak dan remaja tahu dan pahami vyaitu, listening,speaking, reading and writing.
Ketrampilan berbicara dan menulis (speaking and writing) merupakan dua ketrampilan yang
diwajibkan oleh tutor atau tim bagi anak dan remaja panti asuhan Sonaf Maneka. Menurut Brown
(2004: 141-142), ada lima tipe dasar berbicara, yaitu imitatif, intensif, responsif, interaktif, dan
ekstensif. Berbicara secara imitatif adalah kemampuan untuk menirukan (membeo kembali) sebuah
kata atau frase atau mungkin sebuah kalimat. Ketrampilan berbicara atau speaking harus didukung
oleh penguasaan elemen bahasa seperti grammatical, pronunciation, spelling, fluency dan vocabulary.
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Kosakata merupakan aspek penting dalam sebuah bahasa. Untuk menguasai suatu bahasa,
seorang pembelajar harus menguasai kosakata bahasa tersebut. Dengan kata lain, pelajar tidak dapat
menggunakan suatu bahasa tanpa memiliki pengetahuan tentang kosa kata bahasa tersebut. Menurut
Lehr (2004: 1) kosakata adalah pengetahuan tentang kata dan makna kata baik dalam bahasa lisan
maupun tertulis serta dalam bentuk produktif dan reseptif yang digunakan dalam mendengarkan,
berbicara, membaca dan menulis. Selanjutnya Pribilova (2006:13) mengatakan bahwa kosakata
adalah kata-kata yang diajarkan dalam bahasa asing. Menurut Wilkins dalam Thornbury (2004:13)
menyatakan bahwa sangat sedikit yang dapat diucapkan dengan tata bahasa tetapi hampir semua hal
dapat dikatakan dengan kata-kata.

Menurut Green (2009:1) ada beberapa aspek pentingnya kosakata. Pertama, Kosakata telah
menjadi wawasan yang kuat untuk meningkatkan prestasi. Jika kosa kata siswa meningkat, secara
langsung prestasinya juga akan meningkat. Seperti yang dikatakan Alexander (2009:1) bahwa
kosakata sangatlah penting karena ketika anak-anak dan remaja meningkatkan kosakata mereka,
kepercayaan diri dan kompetensi akademik dan sosial mereka akan meningkat. Kedua, kata yang
dikenal membantu mengorganisasikan pembelajaran. Artinya untuk menyelenggarakan pembelajaran
diperlukan kata karena semua bahasa terdiri dari kata. Ketiga, pembuatan label (kata-kata) merupakan
alat untuk meningkatkan pembelajaran. Keempat, pengajaran kosakata harus menjadi inti
pembelajaran, terutama bagi siswa yang terkena dampak kemiskinan. Kelima, pengajaran kosakata
adalah pengatur awal yang sangat baik namun juga harus diajarkan dalam konteks.

Memperkenalkan kosakata bahasa Inggris pada anak-anak usia sekolah sangatlah penting agar
mereka mampu menghadapi era global dan mampu berinterkasi secara global. Beberapa ahli
mengemukakan bahwa pembelajaran Bahasa Inggris harus dimulai sejak dini. Langkah awal belajar
Bahasa Inggris, yaitu dengan pengenalan huruf, angka, kosakata, dan bacaan dalam Bahasa Inggris
melalui media gambar dan atau lagu-lagu.

Andrew Wright (1989, p. 2) menyatakan bahwa “gambar adalah salah satu media yang dapat
digunakan guru untuk membantu siswa memahami Kata-kata baru dengan lebih mudah”. Hornby
(1994:629) mengatakan bahwa gambar, khususnya sebagai sebuah karya seni, memiliki sama artinya
dengan melukis, menggambar dan menggambar. Sedangkan Sudjana dan Rivai (1997: 3) mengatakan
bahwa gambar adalah media grafis yang digunakan sebagai sarana pengajaran. Seth dalam Sudjana
(1997: 12) mengatakan bahwa penggunaan gambar untuk pengajaran pemula adalah teknik yang
efektif. Dia menyimpulkan bahwa gambar itu adalah serangkaian pelajaran yang dapat berinteraksi
secara efektif dengan siswa yang belajar motivasi. Dia menambahkan bahwa gambar dapat membantu
siswa untuk memahami makna dan isi teks khususnya dalam membaca buku.

Ada beberapa alasan mengapa penguasaan kosakata bahasa Inggris itu penting bagi remaja
diantaranya meningkatkan kemampuan berkomunikasi, membuka peluang pendidikan dan Kkarier,
meningkatkan Kkreativitas dan inovasi, ect. Memiliki kemampuan berbahasa Inggris anak dan remaja
mampu berinteraksi dengan orang-orang dari berbagai latar belakang sosial, budaya dan profesi.
Dengan demikian memiliki kepercayaan diri dan wawasan yang luas. Disimpulkan bahwa belajar
Inggris memiliki dampak yang positif bagi masa depan anak dan remaja. Ada berbagai cara belajar
Bahasa Inggris yang menyenangkan yaitu melalui media gambar, lagu, film ataupun games.

Anak-anak usia sekolah yang berada di lingkungan Panti Asuhan Kristen GMIT 221 Kupang,
mendapatkan pelajaran Bahasa Inggris sekali dalam seminggu di sekolah dengan durasi waktu belajar
90 menit. Oleh karena itu perlu adanya pendampingan atau pelatihan Bahasa Inggris tambahan di
rumah atau di panti asuhan. Kegiatan pendampingan Bahasa Inggris bagi anak-anak remaja di panti
asuhan ini dilaksanakan oleh dosen-dosen dan mahasiswa/i prodi pendidikan Bahasa Inggris
Universitas San Pedro, dalam rangka pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM).

Ada beberapa masalah yang sering dihadapi anak-anak dan remaja dalam mempelajari Bahasa
Inggris, yakni mereka tidak mampu berkomunikasi dengan bahasa Inggris karena minimnya
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penguasaann kosa kata dalam bahasa Inggris, ketakutan dan ketidakpercayaan mereka terhadap
kemampuan mereka untuk berkomunikasi dengan bahasa Inggris, dan tidak ada media atau
pendekatan pembelajaran yang menarik minat anak-anak untuk berkomunikasi menggunakan bahasa
Inggris. Berdasarkan masalah tersebut, maka perlu adanya pendekatan-pendekatan atau solusi yang
efektif yang dapat memotivasi anak-anak dan remaja ini untuk belajar dan berkomunikasi
menggunakan bahasa Inggris. Adapun pendekatan yang harus dilakukan yaitu dengan menggunakan
media dan metode pembelajaran yang menarik dan meyenangkan seperti buku bergambar, lagu, video
berkonten anak-anak dan remaja, games dan lain sebagainya.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di Panti Asuhan Kristen
GMIT 221 Kupang. Observasi, sosialisasi kegiatan, sosialisasi peserta, dan evaluasi kebutuhan anak-
anak panti adalah langkah pertama dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini.
Pendampingan atau pelatihan bahasa Inggris dilakukan secara tatap muka. Jumlah anak dan remaja
panti yang mengikuti kegiatan pelatihan ini adalah empat puluh tujuh orang yang terdiri dari anak
berusia PAUD, SD, SMP dan SMA. Adapun metode yang digunakan adalah metode ceramanh,
demontrasi dan menyanyi. Media yang digunakan yakni drilling vocabulary. Pelatih/pendamping
bahasa Inggris menjelaskan sesuai dengan materi yang disajikan dan memberi kesempatan untuk
mempraktekkan atau berlatih. Selama kegiatan pelatihan berlangsung siswa terlihat sangat antusias
dan termotivasi untuk belajar bahasa Inggris. Program pendampingan ini berlngsung selama 1 bulan,
terhitung tanggal 6 Maret hingga 8 April 2023. Program ini bertujuan untuk membimbing dan
memperkenalkan anak-anak sejak dini dengan bahasa asing yaitu bahasa Inggris, sehingga mereka
bisa menghadapi dunia global.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini diawali dengan wawancara oleh tim
pelaksana kegiatan dengan mengunjungi panti asuhan Kristen GMIT 221 Kupang. Hal ini perlu
dilakukan agar mengetahui kebutuhan anak-anak panti dan juga minat mereka terhadap pembelajaran
bahasa Inggris. Hasil wawancara dengan salah satu pengurus panti menyatakan bahwa anak-anak dan
remaja di panti perlu dibimbing, dilatih dan dimotivasi untuk belajar bahasa Inggris. Langkah kedua
yang dilakukan setelah observasi yaitu pendampingan atau pelatihan. Kegiatan pelatihan ini diawali
dengan berdoa bersama, dilanjutkan dengan kata sambutan oleh ketua yayasan Kristen GMIT 221
Kupang dan ketua tim kegiatan PKM. Setelah kata sambutan selanjutnya pembagian kelompok sesuai
usia atau tingkatan sekolah peserta.

Gambar 1. Kelompok belajar 1. Anak usia PAUD dan SD
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l :
Gambar 2. Kelompok 2, usia remaja tingkat SMP dan SMA.

Tahap kedua, pemaparan materi oleh tim PKM kepada peserta pelatihan sesuai kelompok usia.
Untuk kelompok anak-anak diberikan pengenalan tentang kosa kata bahasa Inggris, yaitu colours,
alphabets, numbers, fruits and parts of body. Setelah diperkenalkan tentang kosakata dalam bahasa
Inggris, anak-anak diberikan handsout dan flash card dan dituntun untuk mempraktekkan kembali di
depan teman-teman lainnya. Setiap anak diberikan kesempatan untuk mempraktekkan bagaimana
mengucapkan kosa kata bahasa Inggris dengan tepat. Dibawah ini merupakan nama-nama warna
dalam bahasa Inggris yang diperkenalkan kepada anak-anak: green, grey, brown, black, red, white,
yellow, pink, orange, purple, blue, dst. Setelah memperkenalkan warna anak-anak, materi berikutnya
adalah alphabets (abjad). Dalam pengenalan huruf atau abjad dalam bahasa Inggris, pemandu
mengucapkannya terlebih dahulu dan meminta anak-anak untuk mengulangi atau menirunya. Nama-
nama buah dan parts of the body juga diperkenalkan kepada anak-anak usia paud dan SD. Berikut
nama-nama buah dan parts of the body yang diperkenalkan kepada anak-anak. Pemandu atau tutor
menyajikan dengan metode yang menyenangkan sehingga anak-anak begitu antusias selama proses
pendampingan. Dibawah ini pengabdi menampilkan salah satu dari media gambar yang digunakan
dalam kegiatan pendampingan atau pelatihan bahasa Inggris bagi anak usia dini.

head == hair
ear e C/ eve
mouth ©) A Nnose
Nneck S tooth
e T shoulder
reast
I W
= S = g5
finger
=1 /ﬁ B hand
hi SR
(= _ leg
kNnee
ankle
= fToot

— Adda@E497)

Sumber: https://www.adda247.com/school/body-parts-name/
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Selanjutnya materi yang diberikan kepada usia remaja, yaitu main verb (V1) untuk mengetahui
sejauh mana penguasaan remaja panti tentang English Vocabulay. Mempelejari kosa kata baru
merupakan aktivitas yang menyenangkan karena bisa dilakukan bersama teman. Mengajar bukan
sekedar mentransfer ilmu namun di dalamnya harus ada unsur mendidik. Mengajar dengan
menggunakan media yang tepat akan membantu peserta didik belajar dengan penuh semangat, dan
merasa lebih santai dan senang dalam mengikuti proses pembelajaran.

Proses pembelajaran yang menyenangkan menjadi konsep yang tepat dengan tujuan untuk
meningkatkan dan mempermudah pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Belajar bahasa
Inggris membutuhkan kreativitas guru dalam implementasi metode pembelajaran yang kreatif dan
variatif. Metode pembelajaran yang digunakan bagi remaja panti asuhan Kristen GMIT 221 Kupang
adalah metode make a match untuk meningkatkan kosa kata bahasa Inggris remaja panti. Dalam
mengimplementasikan metode make a match tutor menggunakan media gambar.

Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaan dengan menggunakan media gambar, yaitu tutor
menyajikan materi sebagai pengantar. Tutor memaparkan gambar yang relevan dengan materi yang
diberikan dan mempersiapkan clue atau kata kunci. Selanjutnya tutor memberikan kesempatan kepada
peserta secara bergantian untuk menyusun gambar-gambar yang sudah diacak-acak menjadi gambar
yang utuh atau sesuai pasangan. Dalam penerapan model pembelajaran ini siswa atau peserta dituntut
untuk membagi tugas dn tanggungjawab dalam kelompoknya. Kelompok yang dapat menyusun
gambar dengan tepat dan cepat adalah pemenangnya. Pemenang diberikan reward oleh tutor sebagai
bentuk apresiasi atas prestasi yang diraih. Pemberian reward akan membuar siswa lebih bersemangat
untuk belajar. Dalam proses pelatihan atau pendampingan ini, siswa atau peserta pelatihan terlihat
antusias ketika disajikan materi denga menggunakan gambar-gambar yang cukup menarik.

Dalam pendampingan pengenalan atau penyajian kosa kata dalam bahasa Inggris, tutor juga
memberikan tugas, video animasi dan bernyanyi bersama dengan menggunakan bahasa Inggris.
Pemberian animasi video dan bernyanyi dapat meningkatkan motivasi anak untuk belajar dengan
penuh suka cita tanpa paksaan atau tekanan. Melalui proses ini, anak dapat mengekpresikan
emosional yang terpendam, kebutuhan dan keinginan yang belum tercapai. Penggunaan metode yang
kreatif dan variatif membantu meranggsang kreativitas anak dimana mereka bebas bereksplorasi.
Melalui nyanyian anak membantu perkembangan pola pikir anak, mengasah emosi dan membantu
menguatkan daya ingatnya. Nampaknya metode yang digunakan tutor efektif bagi remaja panti
asuhan Kristen GMIT 221 Kupang. Mereka terlihat ceria dan mudah memahami dan menghafal
materi yang diajarkan.

Tahap ketiga yang dilakukan untuk pencapaian tujuan kegiatan pengabdian ini yakni pemberian
tugas kepada para peserta pelatihan. Tujuan dari pemberian tugas di setiap akhir pelatihan yaitu
supaya siswa atau anak dan remaja panti bisa belajar sendiri atau bersama teman di waktu luangnya.

Berdasarkan hasil pelaksanaan pendampingan atau pelatihan yang diuraikan diatas pengabdi
menyimpulkan bahwa kegiatan pendampingan berhasil, dimana ada peninggkatan penguasaan English
vocabulary pada anak dan remaja panti asuhan Kristen GMIT 221 Kupang. Praktik interaktif
menggunakan media gambar juga menunjukkan adanya peningkatan, dimana menurut evaluasi
pelaksanaan pengabdian masyarakat, karena waktu yang terbatas, pelatihan hanya dapat mencakup
materi dasar tentang penguasaan kosa kata (vocabulary), penyusunan kata, dan penyusunan kalimat.
Karena keterbatasan waktu, pelatihan ini tidak mencakup keterampilan berbahasa lainnya.
Selanjutnya, tim pengabdian dapat memberikan pelatihan tambahan berdasarkan evaluasi kebutuhan
peserta. anak dan remaja panti merasa termotivasi dan antusias untuk belajar bahasa Inggris.
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PENUTUP

Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa penggunaan media
gambar untuk mengajar kosakata (vocabulary) sangat efektif dalam meningkatkan penguasaan
kosakata anak-anak dan remaja di panti asuhan Kristen GMIT 221 Kupang. Metode dan teknik ini
memudahkan peserta pelatihan dan memberikan pendekatan sistematis. Selain itu, sangat efektif
dalam menumbuhkan minat belajar anak dan remaja karena memberi mereka kesempatan untuk
menikmati aspek pembelajaran dan pengalaman baru yang lebih menyenangkan. Hal ini berdampak
positif pada anak-anak dan remaja di panti asuhan Kristen GMIT 221 Kupang, di mana mereka sangat
senang dan antusias untuk mengikuti pengabdian masyarakat dan berpartisipasi aktif dalam pelatihan.
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